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 Judul tesis ini adalah Antisipasi Pelecehan Seksual Terhadap Perempuan 
Perspektif Hadis Nabi saw. Dengan demikian, masalah pokok dalam penelitian ini 
adalah bagaimana antisipasi pelecehan seksual perspektif hadis Nabi, dengan 
beberapa sub masalah, di antaranya: pertama, bagaimana kualitas hadis Nabi tentang 
antisipasi pelecehan seksual, bagaimana sebab terjadinya pelecehan seksual, dan 
bagaimana antisipasi atau solusi Nabi atas masalah pelecehan seksual. Deskripsi 
tersebut lahir dari fenomena yang sering terjadi pada masyarakat, khususnya yang 
terkait dengan pelecehan seksual yang menimpa kaum perempuan. Asumsi dasar 
yang mengilhami peneliti bahwa anitisipasi atau solusi hadis Nabi atas persoalan ini, 
dapat mengurangi tindak pelecehan seksual terhadap perempuan. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas hadis-hadis Nabi tentang 
antisipasi pelecehan seksual, kemudian menjelaskan makna yang terkandung di 
dalamnya dan menjadikan penelitian ini sebagai salah satu solusi atas masalah 
tersebut. 
 Penelitian dalam tesis ini menggunakan metode maud}u>’i>/tematik. Adapun 
sumber data bersifat penelitian kepustakaan (library research). Pengumpulan data 
dengan metode takri>j al-h}adi>s\ yang diolah melalui kritik sanad dan matan. 
Pendekatan yang digunakan bersifat multidisipliner karena mencakup pendekatan 
filosofis, historis, psikologis dan sosiologis, sedangkan teknik interpretasinya 
meliputi tekstual, intertekstual dan kontekstul. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hadis tentang antisipasi pelecehan 
seksual terhadap perempuan berjumlah enam hadis. Setelah dilakukan penelitian 
terhadap hadis tersebut, disimpulkan bahwa mayoritas hadis di atas berkualitas s}ah}i>h} 
yaitu hadis tentang bahaya tabarruj, hadis tentang perintah perempuan menggunakan 
kerudung, hadis tentang kriteria parfum lelaki dan wanita, dan hadis tentang 
larangan perempuan bepergian tanpa mahram. Terdapat juga 1 riwayat yang dinilai 
h}asan oleh para muhaddis\u>n yaitu hadis tentang perumpamaan perempuan yang 
menggunakan parfum dan terdapat pula riwayat dari Abu> Da>ud yang dinilai d}a’i>f 
dikarenakan dua orang periwayatnya bermasalah yaitu hadis tentang batasan aurat 
wanita. Kandungan hadisnya dapat diklasifikasikan dalam dua bagian. Pertama; 
hadis tentang sebab terjadinya pelecehan yang menekankan pada perumpamaan 
perempuan menggunakan parfum bagaikan seorang pezina, bahaya tabarruj bagi 
seorang wanita, dan larangan berdua-duan antara laki-laki dan perempuan. Kedua; 
hadis tentang antisipasi atau solusi Nabi atas masalah pelecehan seksual, yang 
mencakup batasan aurat seorang wanita, larangan perempuan bepergian tanpa 
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didampingi mahram, perintah perempuan menggunakan kerudung dan kriteria 
wewangian yang boleh bagi seorang wanita. 
 Antisipasi pelecehan seksual ini menjadi salah satu solusi bagi semuanya 
khususnya perempuan, sekalipun telah terdapat hukum yang dibuat pemerintah bagi 
para pelaku kejahatan ini. Untuk menghindarkan perempuan dari tindak pelecehan 
ini, semua kalangan harus berperan aktif dan antisipasi yang ditawarkan peneliti ini 
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KATA PENGANTAR  
َحلا َم َدَللهَ َلا
 َذيََحخَحلَحقَ َسلاَحوم
 َتاََحوَح  لا َرَحضََحوَحجَحعَحلَ َظلا َلَحم
 َتاََحو َػنلا َوَحر.َحوَح لا َم َدَللهَ َلا
 َذيََحأ َػنَحزَحؿََحعَحلىََحع َب َد َهَ
 َكلاَحتَحبا،ََحو َحلَ َحيَحع َلََحل َوَاًجحو
 ع. َحوَحص َلىَللهاَملسوََحَوحب َرا َؾََحعَحلىََحس َي
 َدَحناََحوَحم َوَحلَحانََح م َم،ٍدََحر َس َوؿَللهاَوتيرخوَنمَ
،وقلخََحخَحتاَ َنلا َب َػيَح  ي،ََحَوحأ َشَحرَحؼََ 
لا َرَحس
 َلَح  ي.ََحوَحعَحلىَولآََحَوحأ َصَحح َبا
 َوََحوَحم َنََحَت بَحع َه َمََ ب َِ  إ َحَحسٍَفاََ إَحلََحػي َو
 ـََ َدلا َي َن,َا محأ
. د عحػب 
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judul ‚ Antisipasi Pelecehan Seksual terhadap Perempuan Perspektif Hadis Nabi 
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Program Magister Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
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Akhirnya, peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang tidak 
sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah diberikan 
bernilai ibadah, semoga Allah swt. senantiasa meridai semua amal usaha yang 
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peneliti telah laksanakan dengan penuh kesungguhan serta keikhlasan. Selanjutnya 
semoga Allah swt. merahmati dan memberkati semua upaya berkenan dengan 
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dan negara dalam dunia pendidikan. 
Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.     























          Halaman  
HALAMAN SAMPUL ..................................................................................................... i 
HALAMAN PERNYATAAN  ...................................................................................... ii 
ABSTRAK ........................................................................................................................... iii 
HALAMAN PERSETUJUAN PROMOTOR ........................................................... v 
PENGANTAR KATA  ..................................................................................................... vi 
DAFTAR ISI  ...................................................................................................................... ix 
TRANSLITERASI  ........................................................................................................... xi 
BAB I  PENDAHULUAN  ............................................................................................. 1 
A. Latar Belakang Masalah  ................................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah  ............................................................................................... 9 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian ....................................... 9 
D. Kajian Pustaka ...................................................................................................... 14 
E. Kerangka Teoretis ................................................................................................ 16 
F. Metodologi Penelitian ........................................................................................ 18 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian..................................................................... 21 
H. Kerangka Isi Penelitian ...................................................................................... 22 
BAB. II TINJAUAN UMUM TENTANG PELECEHAN SEKSUAL ............. 25 
A. Pengertian Pelecehan Seksual .......................................................................... 25 
B. Perempuan Sebagai Objek dari Tindak Pelecehan ..................................... 30 
C. Kedudukan Perempuan Dalam Pandangan Islam ....................................... 39 
BAB. III TAKHRI<J AL-H{ADI<S| TENTANG PELECEHAN SEKSUAL  ....... 55 
A. Pengertian dan Urgensi Takhri>j al-H{adi>s\ ..................................................... 55 
B. Sebab Terjadinya Pelecehan Seksual dalam Hadis Nabi ......................... 73 
C. Antisipasi atau Solusi Nabi atas Pelecehan Seksual  ................................   94 
BAB IV ANALISIS TERHADAP HADIS ANTISIPASI 
PELECEHAN SEKSUAL ...............................................................................  148 
A. Sebab Terjadinya Pelecehan Seksual ... ..............................................  148 
1. Bahaya Tabrruj Bagi Perempuan ............................................................. 148 
2. Perumpamaan Perempuan yang Menggunakan Parfum .................... 168 
x 
 
3. Larangan berdua-duaan antara laki-laki dan perempuan ...............  173 
B. Antisipasi atau Solusi Nabi atas Masalah Pelecehan Seksual ............... 178 
1. Larangan Perempuan Bepergian Tanpa Mahram ................................... 178 
2. Perintah Perempuan Menggunakan Kerudung .................................... 186 
3. Kriteria Parfum Lelaki dan Wanita ......................................................... 192 
BAB V PENUTUP ............................................................................................................ 197 
A. Kesimpulan  ........................................................................................................... 197 
B. Implikasi dan Saran ............................................................................................. 200 




A. Transliterasi  
1. Konsonan  
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai 
berikut : 
B : بَ Z : زَ F : ؼَ
T : تَ S : سَ Q : ؽَ
s\ : ثَ Sy : شَ K : ؾَ
J : جَ s} : صَ L : ؿَ
h{ : حَ d{ : ضَ M : ـَ
Kh : خَ t} : طَ N : فَ
D : دَ z} : ظَ W : وَ
z\ : ذَ ‘ : عَ H : ػىَ
R : رَ G : غَ Y : يَ
Hamzah  ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanpa 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ’ ). 
2. Vokal dan diftong 
a. Vokal atau bunyi (a), (i) dan (untuk) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut:  
VOKAL PENDEK PANJANG 
Fath}ah A a> 
Kasrah  I i> 
D}ammah  U u> 
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b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw) 
misalnya kata bayn (َيب ) dan qawl ( ؿوق )  
3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda  
4. Kata sandang al-(alif lām ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika 
terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf besar 
(al-). Contohnya :  
Menurut al-Bukhār i , hadis ini ....   
Al-Bukhār i  berpendapat bahwa hadis ini .... 
5. Tā’ Marbūt}ah ( ة ) ditransliterasi dengan t. Tetapi jika ia terletak di akhir 
kalimat, maka ia ditransilteri dengan huruf ‚h". Contohnya: 
Al-risālat li al-mudarrisah  َةسردمللَةلاسرلا 
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah istilah Arab yang belum 
menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia. Adapun istilah yang 
sudah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara 
transliterasi di atas, misalnya perkataan sunnah, khusus dan umum, kecuali 
bila istilah itu menjadi bagian yang harus ditransliterasi secara utuh, misalnya: 
Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n ( فيَفآرقلاَؿلاظ  )  
Al-Sunnah qabl al-Tadwi>n (َنيودتلاَلبقَةنسلا ) 
Inna al-‘Ibrah bi ‘Umu>m al-Lafz} la> bi Khus}u>s} al-Sabab 
إاَفبسلاَصوصبخَلَظفللاَ ـومعبَةبرعلبَ
7. Lafz} al-Jala>lah ( للها ) yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nomina), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. Contohnya: 
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َللهاَنيد = di>nullah     َللهاب= billāh 
للهاَةحمرَفيَمى = hum fi> rah}matilla>h 
B. Singkatan  
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.  = Subh}a>na wa ta’a>la> 
2. saw.  = S{allalla>h ‘alaih wa sallam 
3. a.s. = ‘Alaih al-sala>m 
4. H.  = Hijriyah  
5. M.  = Masehi  
6. w.  = wafat  
7. QS. …/…: 4  = Qur’an Surah …/no.surah: ayat 4. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perempuan adalah makhluk ciptaan yang sama dengan laki-laki. Kenyataan 
perempuan masih tidak dianggap sebagai manusia yang setara dengan laki-laki 
masih sangat dirasakan. Bahkan, hak-haknya pun ditentukan oleh laki-laki. Selama 
berabad-abad, hal itu dianggap sebagai sesuatu yang mapan.  Terlebih lagi, sebagian 
orang menganggap bahwa hal itu sudah merupakan takdir Tuhan.
1
  
Satu contoh, pada masyarakat Mesir kuno dan beberapa masyarakat lain, 
ketaatan mereka terhadap dewa pada waktu tertentu dibarengi dengan upacara 
pengorbanan perempuan sebagai sesaji untuk dewa. Dan dalam tradisi Hindu kuno, 
juga ada keyakinan bahwa wujud kesetiaan istri kepada suami adalah membakar diri 
hidup-hidup ketika sang suami yang meninggal dibakar.
2
  
Begitu juga yang terjadi pada peradaban Romawi, perempuan sepenuhnya 
berada di bawah kekuasaan ayahnya. Setelah kawin, kekuasaan pindah ke tangan 
suami. Kekuasaan ini mencakup kewenangan menjual, mengusir, menganiaya dan 
membunuh. Ini berlangsung hingga abad V Masehi. Segala hasil usaha perempuan 
menjadi hak keluarga laki-laki.
3
 
Dalam kebudayaan Zoroastrian di Persia, yaitu kebudayaan yang pada 
awalnya yakin adanya Tuhan yang Maha tinggi, Sang Pencipta yang Maha Agung 
                                                          
1
Sitti Musdah Mulia, Muslimah Reformis Perempuan Pembaru Keagamaan (Cet. I; Bandung: 
Mizan Media Utama, 2005), h. 10. 
2
Sitti Musdah Mulia, Muslimah Reformis Perempuan Pembaru Keagamaan, h. 11. 
3
Nasaruddin Umar, MA., Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur’an (Cet. II; Jakarta: 
Paramadina, 2001), h. xxviii. 
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atau yang biasa disebut Ahora Madza (Ahora berarti pencipta ruh dan kehidupan, 
sedangkan Madza berarti Maha Agung). Terdapat keyakinan kaum Zoroastrian yang 
asli, bahwa Ahora Madza telah menciptakan dua manusia yang serupa dari dua 
cabang yang saling berangkulan; salah satunya, laki-laki yang bernama Michah, 
sedangkan perempuan bernama Michanah. Setelah ditiupkan ruh kedalam keduanya, 
kemudian Ahora Madza berkata kepada keduanya ‚Kalian berdua adalah orang tua 
alam. Aku menciptakan kalian dalam keadaan suci dan bersih. Karena itu, hendaklah 
kalian menjaga kesucian diri, rasionalitas atau kebajikan, dan perkataan yang baik, 
serta janganlah kalian menyembah Tuhan yang palsu.‛4 
Akan tetapi dalam perkembangannya, terdapat banyak perubahan pemikiran 
setelah kepercayaan ini mulai dikenal oleh orang bagian barat Iran. Mereka meyakini 
bahwa Tuhan Ahora hanyalah Tuhan yang menciptakan alam semesta saja dan 
terdapat Tuhan yang mencipatakan sisi buruk alam ini yaitu Ahreman. Dari sini lah 
dikatakan bahwasanya Tuhan Ahreman menyesatkan alam semesta dengan 
menjadikan perempuan sebagai piranti utama yang tercermin dalam nafsu seksual 
yang menyesatkan. Dengan posisi seperti ini, perempuan harus dijauhi, dihina, dan 




Menurut Saparinah Sadli, bahwa pandangan psikoanalisis yang berkembang 
pada abad ke 19 mengembangkan teori tentang manusia yang didasarkan pada 
asumsi bahwa anatomi is destiny (aspek biologi yang menentukan) dan 
                                                          
4
Muh}ammad Hais\am al-Khayya>t}, al-Mar’ah al-Muslimah Wa Qad}a>ya> al-As}r. terj. 
Problematika Muslimah di Era Modern  oleh Salafuddin dan Asmu’i (Cet. I; Jakarta: Gelora Askara 
Pratama, 2007), h. 81.  
5
Muh}ammad Hais\am al-Khayya>t}, al-Mar’ah al-Muslimah Wa Qad}a>ya> al-As}r. terj. 
Problematika Muslimah di Era Modern  oleh Salafuddin dan Asmu’i, h. 82. 
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menyimpulkan bahwa ‚perempuan adalah manusia yang tidak sempurna‛. Ukuran 




Begitu pula sebelum datangnya Islam, jika kelahiran anak laki-laki maka 
disambut dengan penuh suka cita. Namun, hal itu berbeda dengan kelahiran seorang 
bayi perempuan, ia dianggap sebagai suatu aib dan pembawa malapetaka bagi 
keluarga tersebut. Bahkan untuk menutupi rasa malu, orang-orang musyrik Arab  
rela mengubur anak perempuan tersebut hidup-hidup.
7
 Sebagaimana yang terdapat 
dalam QS. Al-Nah}l/16: 58-59: 
   
   
      
    
     
    
     
     
Terjemahnya:  
Padahal apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 
perempuan, wajahnya menjadi hitam (merah padam), dan dia sangat marah. 
Dia bersembunyi dari orang banyak, disebabkan kabar buruk yang disampaikan 
kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan (menanggung) kehinaan 
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Sitti Musdah Mulia, Muslimah Reformis Perempuan Pembaru Keagamaan, h. xxix. 
7
Muhammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas\i>r bin Ga>lib al-A<mili> Abu> Ja’far al-Tabari>, Ja>mi’ al-
Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz 17 (Cet. I; t.tp.,Muassisah al-Risa>lah, 1420 H./2000 M.), h. 228.   
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atau akan membenamkannya ke dalam tanah (hidup-hidup) ?. Ingatlah 
alangkah buruknya (putusan) yang mereka tetapkan itu.
8 
 
Perbuatan orang-orang musyrik Arab tersebut pernah dilakukan oleh Umar 
bin al-Khat}t}a>b terhadap putrinya pra keislamannya. Bahkan disebutkan bahwa 
sayyidina> ‘Umar bin al-Khat}t}a>b ra. pernah mengatakan: 
 ُمَلاْسِلإا َءاَج اَّمَل َف ،اًئْيَش َءاَسِّنلا ُّدُع َن َلا ِةَّيِلِهَالجا فِ اَّنُك ْنِم ،اِّقَح اَن ْ يَلَع َكِلَذِب َُّنَلَ اَن َْيأَر ،ُهَّللا َّنُهَرََكذَو
َاِنروُُمأ ْنِم ٍءْيَش فِ َّنُهَلِخُْدن ْنَأ ِْيَْغ9 
Artinya: 
 ‚Dulu ketika masa Jahiliah. Kami tidak pernah menganggap wanita sebagai 
sesuatu sampai datangnya Islam dan Allah menyebutkan tentang mereka, 
dengannya itu kami melihat mereka mempunyai hak atas kami tanpa 
memasukkan mereka dari sesuatu dalam urusan kami.‛ 
Jika sebelum datangnya Islam, perlakuan terhadap perempuan sangat buruk, 
bagaimana dengan kondisi perempuan ketika datangnya Islam?. Islam sebagai agama 
yang membawa misi kerahmatan datang memuliakan wanita, mengukuhkan 
eksistensi mereka sebagai makhluk seutuhnya yang memiliki hak dan kewajiban 
yang sepadan dengan laki-laki, karena keduanya adalah dua cabang dari satu pohon, 
dua bersaudara yang ayahnya adalah Adam dan ibunya adalah Hawa.
10
 
Memuliakan perempuan dan mengangkat derajat mereka, semua itu 
merupakan ajaran yang dibawa Rasulullah saw. Mengubah adat istiadat yang buruk 
orang-orang Arab, yang mana perempuan hanya menjadi objek kekerasan dengan 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah (Cet. I; Bandung: Syaamail Qur’an,  
2012), h. 273.   
9
Abu Muhammad bin Ahmad bin Mu>sa> bin Ahmad bin Husainal-Gi>ta>bi> al-Hanafi> Badr al-
Di>n al-‘Aini> al-Hanafi>, ‘Umdatul Qa>ri> Syarh S{ahi>h al-Bukha>ri>, Juz 22 (Beirut: Da>r Ihya> al-Tura>s\ al-
‘Arabi>, t.th), h. 19. 
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Yu>suf al Qard}a>wi>, Khit}a>buna> al Islam fi As}r al Aulamah. terj. Retorika Islam; Bagaimana 
Seharusnya Menampilkan Wajah Islam oleh Abdullah Noor Ridho (Cet. II; Jakarta: Pustaka al 
Kaus\ar, 2007), h. 225. 
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menyamakan kedudukan perempuan dan laki-laki dalam kapasitasnya sebagai hamba 
di hadapan Allah swt.   
Begitu mulianya perempuan di mata Allah swt., sehingga ketika Rasulullah 
saw. ditanya oleh seseorang wahai Rasulullah siapakah orang yang paling berhak aku 
berbakti kepadanya, Rasulullah menjawab ia adalah ibumu. Sebagaimana sabda 
beliau: 
اَن َث َّدَح  ُةَبْي َت ُق  ُنْب  ٍديِعَس اَن َث َّدَح   رِيرَج  ْنَع  ََةراَمُع  ِنْب  ِعاَقْعَقْلا  ِنْب  َةَُمر ْ بُش  ْنَع  ِبَأ  َةَعْرُز  ْنَع  ِبَأ  ََةر ْيَرُه - 
ىضر للها هنع -  َلَاق  َءاَج   لُجَر  َلِإ  ِلوُسَر  ِهَّللا - ىلص للها هيلع ملسو -  َلاَق َف َاي  َلوُسَر  ِهَّللا  ْنَم  ُّقَحَأ 
سانلا  ِنْسُِبِ  ِتَباَحَص  َلَاق «  َكُُّمأ »  . َلَاق  َُّث  ْنَم  َلَاق «  َكُُّمأ »  . َلَاق  َُّث  ْنَم  َلَاق «  َكُُّمأ »  . َلَاق 
 َُّث  ْنَم  َلَاق «  َُّث  َكُوَبأ » .11  
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa’i>d, telah menceritakan 
kepada kami Jari >r dari ‘Uma>rah bin al-Qa’qa>’ bin Syubrumah dari Abu Zur’ah 
dari Abu Hurairah radiyaalla>hu anhu berkata; ‚seorang laki-laki datang kepada 
Rasulullah saw. sambil berkata; ‚wahai Rasulullah saw., siapakah orang yang 
paling berhak aku berbakti kepadanya?‛ beliau menjawab: ‚ibumu.‛ Dia 
bertanya lagi; ‚kemudian siapa lagi?‛ beliau menjawab: ‚ibumu.‛ Dia bertanya 
lagi; ‚kemudian siapa lagi?‛  beliau menjawab ‚ibumu.‛ Dia bertanya lagi; 
‚kemudian siapa?‛ dia menjawab: ‚kemudian ayahmu.‛  
 Bagaimana dengan kondisi perempuan di era modern?. Dilihat dari hitungan 
banyaknya, jumlah wanita mencapai separuh dari jumlah masyarakat dunia. Namun, 
dilihat dari pengaruhnya terhadap suami, anak-anak, dan lingkungan, jumlah 
tersebut lebih dari separuh jumlah masyarakat dunia. Yusuf Qardhawi mengatakan, 
orang-orang bijak banyak yang mengaitkan keberhasilan para tokoh dan pemimpin 
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Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, 
Juz 8 (Beirut: Da>r al-Ji>l, t.th.), h. 2.  
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dengan peran dan bantuan kaum wanita lewat ungkapan: ‚di balik keberhasilan 
setiap pembesar ada wanita!‛12 
Dalam dunia pendidikan, kesehatan, dan ranah publik lainnya, perempuan 
masih mengalami diskriminasi dan perlakuan yang tidak manusiawi. Di antaranya; 
disebutkan bahwa jumlah kaum perempuan yang buta huruf hingga saat ini mencapai 
dua per tiga jumlah keseluruhan penduduk di dunia.
 13
 Selain itu, diskriminasi yang 
lain hadir dalam berbagai bentuk perlakuan tidak manusiawi yang dirasakan kaum 
perempuan di sejumlah besar negara di dunia, seperti mereka mengalami tindak 
pelecehan seksual, pemukulan dan penghinaan. Dan yang lebih mengecewakan lagi 
pelecehan seksual, pemukulan, dan penghinaan dilakukan oleh para suami dan para 




 Di Indonesia sendiri, berdasarkan informasi di media, hampir setiap waktu 
media memberitakan tentang pelecehan seksual terhadap perempuan. Salah satu 
contohnya, puluhan orang tua siswa di Nganjuk, Jawa Timur melaporkan seorang 
guru agama ke kepala desa dan Mapolres setempat. Para orangtua siswa menuntut 
sang guru dipecat karena dianggap telah melakukan pelecehan seksual terhadap 
anak-anak mereka. Dan korban yang telah dicabuli oleh guru Agama tersebut sudah 
mencapai 25 siswa kelas satu hingga kelas empat.
15
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Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita (Cet. II; Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 
h. xi.  
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Muh}ammad Hais\am al-Khayya>t}, al-Mar’ah al-Muslimah Wa Qad}a>ya> al-As}r. terj. 
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Problematika Muslimah di Era Modern  oleh Salafuddin dan Asmu’i, h. 96. 
15Danang Sumirat, ‚Guru Agama diduga Lakukan Pelecehan Seksual‛, News.liputan6.com, 
28 Februari 2013, http://news.liputan6.com. (27 Maret 2013). 
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Begitu juga yang terjadi baru-baru ini di India, seorang perempuan Korea 
Selatan berusia 20 tahun menjadi korban pemerkosaan massal di bus, yang dilakukan 
oleh sepuluh orang pria dan salah satunya berusia 30 tahun. Tragedi pemerkosaan 
yang menimpa warga Korsel ini, merupakan tragedi ketiga yang terjadi di India 
dalam tahun ini. Beberapa pekan yang lalu, seorang warga Swiss menjadi korban 
pemerkosaan oleh delapan warga. Selain itu, warga Inggris juga nyaris diperkosa 
oleh seorang manajer hotel di India.
16
 
Al-Qur’an dan hadis merupakan dua sumber ajaran Islam yang dibawa oleh 
Rasulullah saw. yang menjadi pedoman umat manusia di dunia dan akhirat. 
Sebagaimana diketahui, hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada 
Rasulullah saw., baik berupa perkataan (qaul), perbuatan (fi’l) ataupun ketetapan 
(taqri>r).17  
Dari beberapa kasus yang telah dikemukakan sebelumnya yaitu mengenai 
pelecehan seksual, peneliti melihat bahwa terdapat hadis Nabi saw. yang 
memberikan solusi agar terhindar dari persoalan tersebut. Seperti yang berikut ini: 
اَن َث َّدَح ُوَبأ  ِناَمْعُّ نلا اَن َث َّدَح  ُداََّحَ  ُنْب  ٍدْيَز  ْنَع ٍورْمَع  ْنَع  ِبَأ  ٍدَبْعَم  َلْوَم  ِنْبا  ٍساَّبَع  ِنَع  ِنْبا  ٍساَّبَع - ىضر 
للها امهنع -  َلَاق  َلَاق  ُِّبَّنلا - ىلص للها هيلع ملسو - «  َلا  ِرِفاَسُت  َُةأْرَمْلا  َّلاِإ  َعَم ىِذ  ٍمَرَْمَ ،  َلاَو  ُلُخَْدي 




Telah merceritakan kepada kami Abu> al-Nu’ma>n, telah merceritakan kepada 
kami Hamma>d bin Zaid dari ’Amr dari Abu Ma’bad Maula> ibn ’Abba>s dari ibn 
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’Abba>s radiyalla>hu ’anhuma> berkata: Rasulullah saw. bersabda: ‚tidak 
diperbolehkan bepergian perempuan kecuali bersama mahram, dan tidak 
diperbolehkan laki-laki memasukinya kecuali ia bersama mahramnya.‛  
Secara tekstual, hadis di atas dipahami oleh kebanyakan ulama sebagai hadis 
yang menjelaskan tentang larangan perempuan bepergian tanpa adanya mahram 
dalam jangka waktu tertentu.
19
 Akan tetapi, secara kontekstual hadis ini dapat 
dipahami bahwa larangan tersebut sebagai salah satu cara agar perempuan terhindar 
dari pelecehan seksual. Dalam beberapa kasus di media, dapat dilihat bahwa dimana 
perempuan dilecehkan ketika bepergian seorang diri, baik itu pada malam hari 
atupun siang hari.  
Hal ini seperti yang terdapat dalam sebuah riwayat dari Abu Ma>lik yang 
mempunyai kaitan dengan masalah pelecehan seksual: 
 ْنَع َع َت َي َنوُقِفاَنُمْلا َناََكو ،َّنِِتِاَجاَح َلِإ ِلْيَّللِاب َنْجُرَْيَ َينِنِمْؤُمْلا ُءاَسِن ْتَناَك :َلَاق ٍكِلاَم بَِأ َُّنَلَ َنوُضَّر
 َّنُه َنوُذْؤ ُيَو20 
Artinya:  
Dari Abu Ma>lik berkata, ketika perempuan-perempuan mukmin keluar pada 
malam hari untuk memenuhi kebutuhan mereka, orang-orang munafik 
menghalangi dan menyakiti perempuan-perempuan mukmin tersebut. 
 Dari riwayat di atas, al-Suddi> berkata; ketika perempuan-perempuan keluar 
rumah pada malam hari untuk suatu kebutuhan, keluar pula orang-orang fasik. Jika 
mereka melihat peremupuan yang memakai penutup kepala, mereka berkata itu 
adalah perempuan merdeka, kemudian mereka berlalu dan meninggalkan perempuan 
tersebut. Akan tetapi ketika mereka menemui perempuan yang tidak menggunakan 
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Muhammad Syams al-H{aq al-‘Az}i>m A<ba>di> Abu> al-T{i>b, ‘Awn al-Ma’bu>d Syarh} Sunan Abi> 
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Abu al-Hasan Ali> bin Ahmad bin Muhammad bin Ali> al-Wa>hidi> al-Naisa>bu>ri> al-Sya>fi’I<, 




penutup kepalanya, mereka berkata perempuan tersebut adalah seorang budak  dan 
mereka merayu perempuan itu.
21
 
Berdasarkan penjelasan di atas, menunjukan bahwa perempuan dalam 
berbagai kasus masih sebagai objek dari tindak kekerasan dan pelecehan yang 
dilakukan laki-laki. Dengan demikian, pengkajian terhadap hadis-hadis Nabi 
sangatlah penting sebagai solusi atas persoalan pelecehan seksual yang dialami oleh 
kaum perempuan.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah pokok dalam tesis ini adalah 
bagaimana antisipasi pelecehan seksual terhadap perempuan perspektif hadis Nabi 
saw. Adapun rumusan masalah dapat dibagi dalam beberapa sub masalah, di 
antaranya: 
1. Bagaimana kualitas hadis Nabi saw. tentang antisipasi pelecehan seksual 
terhadap perempuan? 
2. Bagaimana sebab terjadinya pelecehan seksual terhadap perempuan dalam 
hadis Nabi saw.?  
3. Bagaimana antisipasi atau solusi Nabi atas masalah pelecehan seksual 
terhadap perempuan? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk memfokuskan penelitian dan membatasi ruang lingkup 
pembahasannya serta menghindari kekeliruan pemaknaan dan penafsiran mengenai 
istilah-istilah teknis yang peneliti gunakan dalam tesis ‚Antisipasi Pelecehan 
Seksual Terhadap Perempuan Perspektif Hadis Nabi saw.‛, maka penting menurut 
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Kata ‚antisipasi‛ bermakna perhitungan tentang  hal-hal yang akan (belum) 
terjadi; bayangan; ramalan; atau penyesuaian mental terhadap peristiwa yang akan 
terjadi. Sedangkan apabila kata tersebut dijadikan kata sifat, maka bermakna 
tanggap terhadap sesuatu yang sedang (akan) terjadi.
22
 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang dimaksud dengan antisipasi dalam 
tesis ini adalah bagaimana Nabi mencegah atau memberikan solusi terhadap masalah 
pelecehan agar tidak menimpa kaum perempuan. 
2. Pelecehan Seksual 
Kata ‚pelecehan‛ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan 
proses, perbuatan, dan cara melecehkan. Sedangkan melecehkan dimaknai dengan 
memandang rendah tidak berharga, menghinakan, dan mengabaikan.
23
  
Kata ‚seksual‛ berasal dari kata ‚seks‛ yang bermakna jenis kelamin, hal 
yang berhubungan dengan alat kelamin, seperti senggama. Sedangkan seksual itu 
sendiri berkenaan dengan seks (jenis kelamin), berkenaan dengan perkara 
persetubuhan antara laki-laki dan perempuan.
24
 Ditambahkan dalam Kamus Biologi, 
bahwa seksual ialah cara kawin.
25
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Menurut Nur Qalby Manshur, pelecehan seksual itu berupa kata-kata jorok, 
cubitan, sentuhan dan semacamnya,
26
dan menurut Rika Saraswati, berdasarkan RUU 
Anti-KDRT yang diusulkan oleh Badan Legislatif DPR, tanggal 6 Mei 2003, 
disebutkan dalam pasal 1 akngka 7 bahwa yang dimaksud dengan pelecehan seksual 
adalah setiap perbuatan berupa menyampaikan gurauan tidak senonoh pada 
seseorang yang dirasakan sangat menyakitkan hati dan membuat malu, mengajukan 
pertanyaan tentang kehidupan seksual atau kehidupan pribadi seseorang, 
menyenggol, meraba atau memegang bagian tubuh seseorang tanpa seizin yang 
besangkutan dalam berbagai cara dan kesempatan tanpa kerelaannya.
27
  
Berdasarkan beberapa defenisi mengenai pelecehan seksual di atas, maka 
yang dimaksud dengan pelecehan seksual adalah segala bentuk tindakan yang 
dilakukan terhadap perempuan baik secara fisik, seksual, psikis dan lain-lain yang 
dapat mengganggu kenyamanan perempuan tersebut, menimbulkan kesengsaraan, 
ancaman, dan rasa takut pada diri perempuan. 
3. Perempuan 
Kata ‚perempuan‛ dimaknai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dengan 
orang (manusia) yang mempunyai puki (jenis kelamin perempuan), dapat menstruasi, 
hamil, melahirkan anak dan menyusui.
28 Dalam bahasa Arab, perempuan diartikan 
dengan ءاسن yang merupakan bentuk jamak dari kata ةأرم kata ءاسن pada dasarnya 
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Nur Qalby Manshur, ‚Tindak Kekerasan Terhadap Perempuan Perspektif Hukum Islam dan 
Hukum Positif‛ (Tesis Magister, Program Pasca Sarjana UIN Alauddin, Makassar, 2003), h. 32.  
27
Rika Saraswati, Perempuan dan Penyelesaian Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Cet. II; 
Bandung: Citra Aditya Bakti, 2009), h. 24.  
28
Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 856.  
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berasal dari kata kerja اسن-وسني  yang berarti meninggalkan, mengakhirkan.29dan 
kata ini juga memiliki makna lupa disebabkan lemahnya akal.
30
 Sedangkan dalam 
bahasa Indonesia terdapat nama lain dari perempuan yaitu wanita. Wanita adalah 
perempuan dewasa, kaum puteri (dewasa).
31
 
Dari beberapa definisi di atas, yang dimaksud dengan perempuan dalam tesis 
adalah semua manusia yang mempunyai puki (jenis kelamin perempuan) tidak 
dibedakan umurnya. Tetapi kalau wanita adalah perempuan yang sudah dewasa. 
4. Hadis 
Kata hadis berasal dari bahasa Arab, yaitu al-h{adi>s\. secara etimologi "hadis" 
berasal dari kata  د ح yang berarti adanya sesuatu yang sebelumnya tidak ada.32 
Dengan kata lain, hadis berarti د يدلجا sesuatu yang baru, pembicaraan33. Karena 
sebuah perkataan lahir dari sesuatu yang tidak ada sebelumnya sehingga ia dikatakan 
baru. Musthafa Azami mengatakan bahwa arti dari kata al-h}adi>s\ adalah berita, kisah, 
perkataan dan tanda atau jalan.
34
 
Secara terminologi, ulama beragam dalam mendefenisikan hadis disebabkan 
perbedaan latar belakang keilmuan dan tujuan mereka. Menurut ulama us}u>l, hadis 
adalah perkataan, perbuatan, ketetapan Nabi yang dapat dijadikan dalil hokum 
                                                          
29
Abu> H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakaria, Mu'jam Maqa>yis al-Lughah, Juz 5 (Beirut; Dar 
al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 422. Selanjutnya disebut ibn Fa>ris. Lihat juga, Muhammad ibn Mukram 
ibn Manz}u>r al-Afri>qi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Da>r al-S{a>dir, t.th.), h. 166. 
Selanjutnya disebut ibn Manz}u>r. 
30Louis Ma’luf, al-Munjid fi> al-Lugah wa al-A’la>m (Beirut: Da>r al-Masyriq, 1986), h. 807.  
31
Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1268.  
32
Ibn Fa>ris, Mu'jam Maqa>yis al-Lughah, h. 23. 
33
Mahmu>d al-T{ah}h}a>n, Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (Cet. VIII; Riya>d}: Maktabah al-Ma’a>rif, 
1987), h. 15. Lihat juga: A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap 
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 241. 
34
M. Musthafa Azami, Studies in Hadith Methodology Literature, (Kualalumpur: Islamic 
Books Truth, 1977 M.), h. 1.  
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syara’.35 Defenisi ini menekankan hadis pada sumber hukum, artinya segala sesuatu 
yang berasal dari Nabi yang dapat dikategorikan sumber hukum maka itu adalah 
hadis. Hanya saja, defenisi ini agak berbeda dengan apa yang yang disebutkan oleh 
Muhammad 'Ajja>j al-Khati>b ketika menjelaskan defenisinya, di mana ia mengatakan 
bahwa hadis bila dihadapkan pada ulama usul maka yang dimaksud adalah perkataan 
Nabi. Sebab mereka memahami istilah yang lain yang mencakup semuanya yaitu al-
sunnah36. 
Menurut jumhur ulama hadis, hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan 
kepada Nabi baik yang terkait dengan perkataan, perbuatan, persetujuan dan sifat-
sifat atau keadaan-keadaan Nabi yang lain.
37 Sedangkan Ulama fikih mengartikan 




Namun dalam tesis ini, yang dimaksud hadis oleh peneliti adalah definisi 
yang digunakan oleh ulama hadis, baik hadis itu menunjukkan kewajiban maupun 
tidak, baik hadis itu layak dijadikan sebagai dalil maupun tidak.   
Dari beberapa penjelasan tentang pengertian judul di atas, maka ruang 
lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah pengkajian hadis-hadis tentang 
pelecehan seksual dalam kitab-kitab sumber, khususnya al-kutub al-tis‘ah dengan 
menggunakan metode tematik, kemudian melakukan kritik pada hadis-hadis tersebut 
                                                          
35
T{a>hir al-Jaza>ir al-Dimasyqi>, Tauji>h al-Nazar ila> Us}u>l al-As\ar, Juz 1 (Cet. I; Halb: 
Maktabah al-Mat}bu>’a>t al-Isla>miyyah, 1416 H/1995 M), h. 1.  
36
Muhammad 'Ajja>j al-Khati>b, Us}u>l al-H{adi>s\; 'Ulu>muhu wa Mus}t}alah}uhu (Beirut; Da>r al-
Fikr, 1989), h. 27. 
37
Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 15.  
38
Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>id al-Tah}di>s\, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 
t.th.), h. 61.   
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baik sanad maupun matan, selanjutnya melakukan analisis baik secara tekstual, 
interkstual maupun secara kontekstual serta implikasi pemaknaannya atas hadis-
hadis tersebut yang nantinya menjadi antisipatif atau solusi atas pelecehan seksual 
terhadap perempuan.  
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Dan berfungsi sebagai tolok ukur dalam membedakan antara hasil 
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan. Di samping itu, 
kajian pustaka juga berfungsi untuk menjelaskan bahwa teori-teori sebelumnya 
masih perlu diuji atau dikembangkan lebih lanjut dan apakah teori-teori tersebut 
masih relevan dengan penelitian ataupun tidak.
39
 Karena itu, kajian pustaka harus 
dilakukan, baik kajian pustaka dalam bentuk hasil penelitian, pustaka digital, 
maupun kajian pustaka dalam bentuk buku-buku atau kitab.    
Pelecehan seksual merupakan bagian dari tindak kekerasan terhadap 
perempuan. Setelah melakukan penelusuran, peneliti menemukan kajian-kajian yang 
telah dilakukan, baik dalam bentuk buku maupun hasil penelitian yang telah 
membahas tentang kekerasan terhadap perempuan. Akan tetapi, di antara literatur 
tersebut, hanya sebagian kecil saja yang memasukkan tindak pelecehan seksual 
terhadap perempuan dalam pembahasan mereka. Di antaranya:  
1. Tindak Kekerasan Terhadap Perempuan Perspektif Hukum Islam dan Hukum 
Positif karya Nur Qalby Manshur  yang ditulis sebagai penelitian tesis di 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 2003. Dalam penelitian tersbut, Nur 
                                                          
39
A. Qadir Gassing HT., Wahyuddin Halim, ed., Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah 
Makalah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi (Makassar: Alauddin Press, 2008), h. 10.   
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Qalby menyimpulkan bahwa pelecehan seksual terhadap perempuan 
merupakan bagian  kekerasan terhadap perempuan. Akan tetapi, kajian dalam 




Dengan demikian, penelitian yang dilakukan oleh Nur Qalby terfokus pada 
tindak kekerasan pada umumnya terhadap perempuan. Sedang, kajian ini 
merupakan kajian tentang pelecehan seksual yang didasarkan pada 
pemahaman baik tekstual maupun kontekstual terhadap hadis Nabi saw.  
2. al-Mar’ah al-Muslimah Wa Qad}a>ya> al-As}r adalah karya Dr. Muh}ammad 
Hais\am al-Khayya>t} yang diterjemahkan oleh Salafuddin dan Asmu’i dengan 
judul Problematika Muslimah di Era Modern. Buku ini membahas tentang 
kondisi perempuan di era modern baik itu diskriminasi dalam dunia 
pendidikan, kesehatan, profesi, bidang ekonomi, dan politik. Yang mana 
pembahasan ini, juga akan dibahas oleh peneliti dalam tesis ini. 
41
 
Sekalipun pembahasannya termasuk dalam penelitian, akan tetapi, buku ini 
hanya membahas bagaimana keadaan perempuan di era modern yang hanya 
merupakan cakupan kecil dalam penelitian ini. Olehnya itu, pembahasan 
dalam buku ini berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan.  
3. Perempuan Tanpa Kekerasan dan Diskriminasi Perspektif Hukum Nasional, 
Internasional, dan Hukum Islam adalah karya Abdul Rahman. Buku ini 
membahas tentang berbagai tindak kekerasan terhadap perempuan termasuk 
                                                          
40Nur Qalby Manshur, ‚Tindak Kekerasan Terhadap Perempuan Perspektif Hukum Islam dan 
Hukum Positif‛, h. 25.   
41
Muh}ammad Hais\am al-Khayya>t}, al-Mar’ah al-Muslimah Wa Qad}a>ya> al-As}r. terj. 
Problematika Muslimah di Era Modern  oleh Salafuddin dan Asmu’i, h. 89. 
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pelecehan seksual dan bagaimana cara mengatasi tindak kekerasan tersebut, 
tetapi pembahasannya hanya secara umum dan tidak terfokus pada pelecehan 
itu sendiri ataupun solusi Nabi atas masalah pelecehan.
42
 Olehnya itu, 
pembahasan yang dilakukan peneliti sangat berbeda dengan karya Abdul 
Rahman ini.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa kajian pustaka 
terdahulu tidak memuat secara khusus dan spesifik mengenai pelecehan seksual 
terhadap perempuan, terlebih jika menggunakan metode dan perspektif tertentu 
sebagaimana halnya pembahasan dalam penelitian ini. Dengan demikian, kajian 
dengan tema antisipatif pelecehan seksual terhadap perempuan menurut hadis Nabi 
saw., menjadi urgen untuk dilakukan agar menghasilkan kajian yang komprehensif 
sebagai sebuah karya ilmiah. 
E. Kerangka Teoritis 
Dalam rangka penyusunan kerangka teoretis, peneliti terlebih dahulu 
melakukan pengamatan terhadap hadis-hadis Nabi saw. yang mempunyai kaitan baik 
secara langsung maupun tidak dengan masalah pelecehan seksual. Seperti, hadis 
tentang larangan perempuan berpergian selama tiga hari tanpa mahram, larangan 
perempuan berpergian di malam hari, larangan perempuan memakai parfum yang 
berlebihan dan lain sebagainya.  
Kemudian melakukan pengkajian terhadap hadis-hadis tersebut baik dari 
sanad maupun matannya. Selanjutnya menganalisis kandungan hadis (fahm al-h}adi>s\) 
baik secara tekstual maupun kontekstual. Dengan demikian, maka hasil yang 
                                                          
42
Abdul Rahman, Perempuan Tanpa Kekerasan dan Diskriminasi Perspektif Hukum 




diharapkan dalam tesis ini adalah agar dapat memberikan solusi atau pencegahan 
terhadap salah satu masalah sosial yaitu pelecehan seksual terhadap perempuan.  
Bertolok dari uraian di atas, kerangka teoritis penelitian ini dapat 



























F. Metodologi Penelitian 
1. Sumber dan Pengumpulan Data 
Sumber dalam tesis ini sepenuhnya bersifat penelitian kepustakaan (library 
research). Data yang terhimpun terdiri dari data primer yaitu hadis-hadis tentang 
‚Pelecehan Seksual Terhadap Perempuan‛ dan data sekunder yaitu ayat-ayat al-
Qur’an dan hadis-hadis Nabi saw. serta keterangan yang diperlukan untuk 
menginterpretasi data primer dengan merujuk kepada penjelasan para ulama tafsir, 
hadis dan fikih. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode takhri>j al-h}adi>s\.43 
Sedangkan Penelitiannya bersifat deskriptif
44
, karena mendeskripsikan kualitas, 
validitas, dan analisis terhadap salah satu aspek dari hadis-hadis Nabi saw. Jadi, 
dilihat dari sasarannya, dapat dinyatakan bahwa penelitian ini termasuk kajian 
sumber (telaah naskah).       
2. Langkah-langkah Penelitian 
Tesis ini menggunakan metode tematik dalam penelitiannya, sehingga 
langkah-langkahnya pun mengacu pada langkah-langkah metode hadis maud}u>‘i. Di 
samping itu, penelitian ini bersifat kualitatif karena data yang dikaji bersifat 
deskriptif berupa pernyataan verbal. Berikut langkah-langkahnya:  
                                                          
43
Ulama beragam dalam memberikan defenisi takhri>j al-h{adi>s\, namun defenisi yang paling 
sering digunakan adalah  ‚Mengkaji dan melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan 
menyandarkannya kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi’, al-sunan dan al-musnad setelah 
melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan perawinya‛. Lihat: Abd al-Rau>f 
al-Mana>wi, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi’ al-S}agi>r, Juz 1 (Cet. I; Mesir: al-Maktabah al-Tija>riyyah al-
Kubra>, 1356 H.), h. 17.    
44
Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah metode penelitian yang diajukan untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat yang 
lampau. Lihat: Nana Syaudih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet: III; Bandung: 
Remaja Rosda karya, 2007), h. 59.   
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a. Menghimpun data hadis-hadis yang terkait dengan penelitian melalui 
kegiatan takhri>j al-hadi>s\. peneliti dalam hal ini menggunakan 2 metode dari 5 
metode takhri>j yaitu 1) Metode penggunaan salah satu lafaz matan hadis, 
baik dalam bentuk isim maupun fi’il dengan merujuk pada kitab al-Mu‘jam 
al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> karya AJ. Weinsink yang 
dialihbahasakan Muhamamd Fu’ad Abd al-Ba>qi> seperti pencarian lafaz al-
Mar’ah dan seterusnya. Dan 2) Metode penggunaan topik tertentu dalam 
kitab hadis, seperti kitab-kitab yang disusun dalam bentuk bab-bab fiqhi atau 
al-targi>b wa al-tarhi>b atau kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah yang juga disusun 
oleh AJ. Weinsink dan dialihbahasakan oleh Muh}ammad Fu’a>d Abd al-Ba>qi<. 
Di samping itu, peneliti menyempurnakan takhri>j di atas dengan 
menggunakan digital search, yaitu CD-ROM yang memuat tentang hadis-
hadis Nabi saw. yang terkait dengan peleceahan seksual, baik dalam bentuk 
al-Maktabah al-Sya>milah atau al-Mu’jam al-Kubra> (PDF).     
b. Melakukan klasifikasi hadis berdasarkan kandungan hadis dengan 
memperhatikan tanawwu‘.45Kemudian melakukan i‘tiba>r46 dengan 
melengkapinya dengan skema sanad.  
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Menurut peneliti, tanawwu‘  perlu diklasifikasi dalam tiga bagian, yaitu 1) Tanawwu‘ al-
alfa>z \ yaitu perbedaan teks atau matan hadis, namun peristiwanya tetap satu atau bisa juga disebut 
ittih{a>d al-asba>b. 2) Tanawwu’ al-asba>b yaitu peristiwa hadis tersebut berbeda satu sama lain atau 
sebabnya lebih dari satu, sedangkan lafaznya bisa sama dan bisa berbeda atau bisa disebut juga ittih}a>d 
al-maud}u>‘. Dan 3) Tanawwu‘ al-maud}u>‘ yaitu hadis yang sebagian kandungannya berbeda satu 
dengan yang lain, namun kandungan secara umum masih ada keterkaitan di antara keduanya.            
46I’tiba>r adalah suatu metode pengkajian dengan membandingkan beberapa riwayat atau 
sanad untuk melacak apakah hadis tersebut diriwayatkan seorang perawi saja atau ada perawi lain 
yang meriwayatkannya dalam setiap t}abaqa>t/tingkatan perawi dengan tujuan mengetahui al-sya>hid  
(hadis yang diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau lebih) dan al-muta>bi’ (hadis yang diriwayatkan 
dua orang setelah sahabat atau lebih, meskipun pada level sahabat hanya satu orang saja). Untuk lebih 
jelasnya, lihat: Hamzah al-Mali>ba>ri>, al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi> 
Tas}h}i>h} al-Ah}a>di>s\ wa Ta’li>liha> (Cet. II; t.t.: t.p., 1422 H./2001 M.), h. 22. Dan ‘Abd al-H}aq ibn Saif al-
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c. Melakukan kritik hadis dengan melakukan penelitian sanad yang meliputi 
biografi perawi dan penilaian kritikus hadis terhadapnya dan penelitian 
matan yang meliputi kemungkinan terjadinya sya>z\ dan ‘illah. 
d. Membandingkan berbagai syarah hadis dari berbagai kitab syarah hadis, 
kemudian melengkapi pembahasan tersebut dengan ayat-ayat dan hadis-hadis 
pendukung yang relevan dengan tesis ini. 
3. Pendekatan dan Teknik Penelitian 
a. Pendekatan 
Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan pendekatan 
multidisipliner
47
, antara lain pendekatan filosofis digunakan untuk 
melacak hakikat hadis-hadis yang terkait dengan pembahasan, 
pendekatan historis di mana hal itu digunakan sebagai alat untuk melihat 
peristiwa dan kondisi pada masa Nabi saw., pendekatan psikologis dan 
pendekatan sosiologis, kedua pendekatan ini  digunakan untuk 
memahami hadis Nabi saw., sebab hadis-hadis yang akan dikaji 
berhubungan dengan praktik-praktik sosial dan implikasinya terhadap 
jiwa manusia. Sebab, pelecehan seksual terhadap perempuan tidak dapat 
dipisahkan dari kondisi sosial dan psikologi masyarakat baik secara 
individu maupun kolektif.   
 
 
                                                                                                                                                                     
Di>n ibn Sa’dullah al-Dahlawi>, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-
Isla>miyyah, 1406 H./1986 M.), h. 56-57.   
47
Pendekatan multidisipliner adalah pendekatan yang menggunakan sejumlah teori 
pengetahuan dalam membahas satu objek. Untuk lebih jelasnya, Lihat: Abd. Muin Salim dkk, 
Metodologi Penelitian Tafsir Maud{u>’i>  (Makassar: Pustaka al-Z|ikra>, 2011), h. 100-101.   
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b. Teknik Interpretasi 
Untuk memahami makna dari ungkapan verbal, yaitu matan hadis 
Nabi saw. yang mencakup kosa kata, frase, klausa dan kalimat, 
dibutuhkan teknik interpretasi sebagai cara kerja memahami hadis Nabi, 
khususnya dalam pengkajian hadis tematik sebagai berikut:  
1) Interpretasi tekstual, yaitu pemahaman terhadap matan hadis 
berdasarkan teksnya semata atau memperhatikan bentuk dan cakupan 
makna teks dengan mengabaikan asba>b al-wuru>d dan dalil-dalil yang 
lain.  
2) Interpretasi intertekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan hadis lain atau ayat-ayat al-Qur’an yang terkait. 
3) Interpretasi kontekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan asba>b al-wuru>d  atau konteks masa Nabi, pelaku sejarah 
dan peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian.
48
  
4) Interpretasi logis yaitu pemahaman matan hadis dengan menggunakan 
prinsip-prinsip logika dengan cara deduktif atau induktif dengan alasan 
bahwa penelitian ini termasuk kegiatan ilmiah.
49   
  
G. Tujuan dan Kegunaan 
Permasalahan sosial yang terjadi saat ini pada masyarakat sangat 
memprihatinkan. Begitu banyak tindak kekerasan yang terjadi kepada perempuan 
begitu menarik perhatian semua orang. Karena tindak kekerasan ini bukan hanya 
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Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h. 24.  
49
H. Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir Sebuah Rekonstruksi Epistimologis (Pidato 
Pengukuhan Guru Besar,  Ujung Pandang: IAIN Alauddin, 28 April 1999), h. 35.  
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terjadi di negara kita ini, tetapi di seluruh dunia mengalami tindak kekerasan ini. 
Dan yang selalu menjadi objek dari semua ini adalah kaum perempuan.  
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kualitas hadis-hadis yang terkait 
dengan Pelecehan Seksual Terhadap Perempuan, sehingga dapat menjadi pedoman 
bagi kaum perempuan khususnya agar dapat terhindar dari tindak kekerasan ini.  
Di samping itu, tujuan dari penelitian ini juga untuk menjelaskan makna 
secara teks, interteks dan konteks hadis-hadis tentang Pelecehan Seksual Terhadap 
Perempuan  sehingga kandungan maknanya dapat dipahami secara komprehensif. 
Tujuan lain adalah mengungkapkan antisipasi atau solusi dalam mengatasai 
masalah pelecehan seksual yang selalu dialami oleh kaum perempuan yang 
berlandaskan al-Qur’an dan hadis Nabi saw. tanpa mengabaikan makna lahiriah teks 
kedua sumber tersebut yang berkaitan dengan persoalan pelecehan seksual terhadap 
perempuan. Akan tetapi, tidak juga menimbulkan persoalan dan problematika di 
tengah-tengah masyarakat yang majemuk sehingga layak menjadi alternatif dalam 
mengatasi masalah yang sangat merugikan kaum wanita. 
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memperdalam dan memperluas 
wawasan umat Islam tentang hadis Nabi saw. pada umumnya dan kaum wanita pada 
khususnya mengenai bentuk kekerasan terhadap perempuan, khususnya yang 
menyangkut pelecehan seksual, baik dari segi kualitas hadisnya maupun 
kehujahannya serta cakupan maknanya.    
H. Kerangka Isi Penelitian (Outline) 
Secara garis besar, komposisi bab dalam tesis ini terdiri dari lima bab yang 
berisi beberapa sub-sub pembahasan sebagai berikut: 
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Bab pertama, peneliti membagi pembahasannya dalam delapan pasal. Pasal 
pertama, peneliti mengungkapkan tentang urgensi judul tesis ini yang 
dilatarbelakangi oleh berbagai masalah di era globalisasi dan modernisasi yang 
menimpah kaum wanita dan menjadikan al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw. sebagai 
pedoman. Pada pasal kedua, menetapkan rumusan dan batasan masalah yang akan 
dibahas. Pada pasal ketiga, peneliti menguraikan pengertian judul dan ruang lingkup 
pembahasan dan menjelaskan persepsi peneliti terhadap maksud tesis ini agar 
terhindar dari kekeliruan dan menjadi tearah. Selanjutnya pada pasal keempat, 
peneliti menguraikan tentang tinjauan pustaka dengan menjelaskan beberapa buku 
serta penelitian yang telah dilakukan yang berkaitan dengan tesis ini. Tujuannya 
adalah agar terhindar dari kesamaan penelitian. Pada pasal kelima, peneliti 
menjelaskan tentang kerangka teoritis, agar memudahkan peneliti dalam menulis 
dan penelitian yang dilakukan menjadi tearah dan sistematis. Selanjutnya pasal 
keenam, peneliti menguraikan tentang metodologi yang digunakan dalam penelitian 
ini, baik yang terkait dengan sumber data dan pengumpulannya, langkah-langkah 
penelitian dan pendekatan serta teknik interpretasi. Pasal ketujuh,  peneliti 
menguraikan tentang tujuan yang akan dicapai dan kegunaan penelitian baik itu 
terhadap diri peneliti dan orang lain. dan Pasal kedelapan, peneliti menguraikan 
tentang kerangka penelitian. 
Bab kedua, yaitu tinjauan umum tentang pelecehan seksual terhadap 
perempuan. Peneliti membagi bab ini dalam tiga pasal. Pasal pertama, peneliti 
menguraikan tentang pengertian pelecehan seksual secara etimologi dan teminologi. 
Pasal kedua, peneliti menjelaskan tentang perempuan sebagai objek dari tindak 
pelecehan seksual baik itu sebelum datangnya Islam ataupun sesudahnya. Pasal 
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ketiga, peneliti menjelaskan tentang kedudukan perempuan menurut pandangan 
Islam. 
Bab ketiga, yaitu takhri>j al-h}adi>s\ tentang antisipasi pelecehan seksual 
terhadap perempuan perspektif Nabi. Peneliti membagi bab ini dalam lima pasal. 
Pasal pertama, peneliti menjelaskan tentang pengertian dan urgensi takhri>j al-h}adi>s\. 
pasal kedua, peneliti men-takhri>j  hadis-hadis tentang sebab terjadinya pelecehan 
seksual, pasal ketiga, peneliti men-takhri>j  hadis-hadis antisipasi pelecehan seksual 
terhadap perempuan.  
Bab keempat, yaitu analisis terhadap kandungan hadis. Peneliti membagi bab 
ini menjadi dua pasal. Pasal pertama, peneliti menjelaskan tentang sebab-sebab 
terjadinya pelecehan seksual terhadap perempuan menurut Nabi sebagaimana hadis-
hadisnya telah dipaparkan pada bab tiga, tidak hanya itu peneliti juga 
mengaitkannya dengan ayat-ayat al-Qur’an ataupun hadis-hadis yang lainnya yang 
berkaitan dengan pembahasan. Pasal kedua, peneliti memaparkan tentang antisipasi 
atau solusi Nabi atas pelecehan seksual terhadap perempuan dan mengaitkannya 
juga dengan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis yang lainnya yang sesuai dengan 
pembahasan. 
Bab kelima yaitu penutup, peneliti membuat kesimpulan dan implikasi dari 
penelitian yang telah dilakukan dengan merumuskan beberapa intisari pembahasan 
yang telah diuraikan sebelumnya. Tujuannya untuk menjawab rumusan masalah 
yang terdapat pada bab satu. Selanjutnya, peneliti menguraiakan tentang implikasi 




TINJAUAN UMUM TENTANG PELECEHAN SEKSUAL 
A. Pengertian Pelecehan Seksual 
Secara etimologi, kata ‚pelecehan‛ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
diartikan dengan proses, perbuatan, dan cara melecehkan. Sedangkan melecehkan 




Kata ‚seksual‛ berasal dari kata ‚seks‛ yang bermakna jenis kelamin, hal 
yang berhubungan dengan alat kelamin, seperti senggama. Sedangkan seksual itu 
sendiri berkenaan dengan seks (jenis kelamin), berkenaan dengan perkara 
persetubuhan antara laki-laki dan perempuan.
2
 Ditambahkan dalam Kamus Biologi, 
bahwa seksual ialah cara kawin.
3
 
Menurut Nur Qalby Manshur, pelecehan seksual itu berupa kata-kata jorok, 
cubitan, sentuhan dan semacamnya,
4
dan menurut Rika Saraswati, berdasarkan RUU 
Anti-KDRT yang diusulkan oleh Badan Legislatif DPR, tanggal 6 Mei 2003, 
disebutkan dalam pasal 1 akngka 7 bahwa yang dimaksud dengan pelecehan seksual 
adalah setiap perbuatan berupa menyampaikan gurauan tidak senonoh pada 
seseorang yang dirasakan sangat menyakitkan hati dan membuat malu, mengajukan 
                                                          
1
Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2007), h. 650. 
2
Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1014-1015.  
3
Wildan Yatim, Kamus Biologi, Edisi II (Cet. II; Jakarta: Yayasan Obor Yatim, 2007), h. 
769.  
4Nur Qalby Manshur, ‚Tindak Kekerasan Terhadap Perempuan Perspektif Hukum Islam dan 
Hukum Positif‛ (Tesis Magister, Program Pasca Sarjana UIN Alauddin, Makassar, 2003), h. 32.  
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pertanyaan tentang kehidupan seksual atau kehidupan pribadi seseorang, 
menyenggol, meraba atau memegang bagian tubuh seseorang tanpa seizin yang 
besangkutan dalam berbagai cara dan kesempatan tanpa kerelaannya.
5
 
Abdul Rahman memberikan definisi tentang pelecehan seksual, menurutnya 
pelecehan seksual itu terbagi dua yaitu pelcehan seksual dengan kontak fisik, seperti 
meraba, menyentuh organ seksual, mencium secara paksa, merangkul serta 
perbuatan lain yang menimbulkan rasa muak/jijik, terteror, terhina, dan merasa 
dikendalikan. Kedua, pelecehan seksual secara verbal, seperti, gurauan porno, siulan, 
ejekan dan julukan atau secara non verbal, seperti ekpresi wajah, gerakan tubuh 
ataupun perbuatan lainnya yang meminta perhatian seksual yang tidak dikehendaki 
korban bersifat melecehkan atau menghina korban.
6
  
Mansour Fakih menyebutkan dalam bukunya Analisis Gender dan 
Transformasi Sosial7, bahwa dari berbagai macam tindak kekerasan terhadap 
perempuan, pelecehan seksual atau sexual and emotional harassment merupakan 
jenis kekerasan yang paling sering terjadi pada diri wanita. Mansour Fakih 
menjelaskan beberapa bentuk perilaku yang bisa dikategorikan sebagai pelecehan 
seksual, antara lain: 
1. Menyampaikan lelucon jorok secara vulgar pada seseorang dengan cara yang 
dirasakan sangat ofensif. 
2. Menyakiti atau membuat malu seseorang dengan omongan kotor. 
                                                          
5
Rika Saraswati, Perempuan dan Penyelesaian Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Cet. II; 
Bandung: Citra Aditya Bakti, 2009), h. 24.  
6
Abdul Rahman, Perempuan Tanpa Kekerasan dan Diskriminasi Perspektif Hukum Nasional, 
Internasional, dan Hukum Islam (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 43.  
`
7
Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Cet. VI; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2001), h. 20. 
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3. Mengintrogasi seseorang tentang kehidupan atau kegiatan seksualnya atau 
kehidupan pribadinya. 
4. Meminta imbalan seksual dalam rangka janji mendapatkan kerja atau 
promosi jabatan dan sebagainya. 




Pelecehan seksual sering terjadi pada wanita, dan pelecehan seksual terdapat 
dua macam, yakni pelecehan seksual secara yang tampak dan pelecehan seksual yang 
terselubung.  
1. Pelecehan Seksual yang Tampak 
Pelecehan seksual secara terang-terangan, adalah seluruh bentuk tindakan 
yang menghinakan sisi seksualitas dari seseorang secara nyata. Tindakan pelecehan 
jenis ini biasanya akan langsung menerima respon yang keras dari objek pelecehan 
tersebut. 
Di antara kasus pelecehan jenis ini adalah perkosaan. Menurut dr. Boyke, 
perkosaan identik dengan kejahatan secara fisik maupun ancaman terhadap korban, 
ditambah dengan pemaksaan kontak seksual.
9
Perkosaan terjadi apabila seseorang 
dipaksa melakukan hubungan seksual, tanpa ada kerelaan dari pihak yang 
bersangkutan. Bahkan, dalam perkawinan pun bisa terjadi perkosaan, ketika salah 
satu pihak (suami atau isteri) dipaksa untuk melakukan hubungan intim di luar 
                                                          
8
Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, h. 20. 
9
Boyke Dian Nugraha, It’s All About Sex A-Z tentang Sex (Cet. I; Jakarta:Bumi Aksara, 





 Namun, secara yuridis, sulit untuk mengadukan tuduhan perkosaan 
yang melibatkan pasangan suami istri.
11
 
2. Pelecehan Seksual Terselubung 
Pelecehan Seksual terselubung adalah aktivitas yang menghinakan sisi 
seksualitas seseorang, tanpa disadari oleh orang tersebut. Pelecehan jenis ini lebih 
halus, namun sangat berbahaya. Misalnya, menjadikan wanita sebagai model iklan 
dengan menampakkan keindahan tubuhnya, dan sebagainya. Dewasa ini, wanita 
merupakan objek utama dalam hal eksploitasi seks. Ironisnya, banyak dari kalangan 
wanita yang tidak menyadari hal tersebut. Di berbagai media cetak maupun 
elektronik, seperti dunia periklanan, mode pakaian, fashion dan kesusastraan, 
perempuan menjadi objek fantasi sek s laki-laki.
12
 Hal itu berdampak pada sudut 
pandang terhadap perempuan. Quraish Shihab menjelaskan secara gamblang tentang 
gambaran eksploitasi seks terhadap wanita. Dia mengungkapkan bahwa saat ini, 
perempuan dinilai berdasarkan fisik dan penampilannya. Perempuan haruslah 
memiliki kulit yang halus, mata yang cemerlang, dan bentuk badan yang berelekuk-
lekuk. Untuk itu disediakanlah aneka cream, shampo, kontak lensa, dan aneka 
kosmetik lainnya, demi menjaga dan membentuk tubuh seorang perempuan seperti 
yang dikehendaki oleh mode dan zaman.  Selain itu, mode pakaian yang semakin 
menggila menggiring wanita untuk menjerumuskan dirinya sendiri. berbagai macam 
bentuk dan model pakaian yang menampakkan bagian tubuh wanita yang seharusnya 
ditutupi karena dapat merangsang nafsu seksual lelaki, justru semakin diminati. 
                                                          
10
Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, h. 16. 
11
Boyke Dian Nugraha, It’s All About Sex A-Z tentang Sex, h. 222. 
12
Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender: Rekonstruksi Teologis, Yuridis, dan Sosiologis (Cet. 
I; Pusat Studi Gender STAIN Purwokerto, 2006), h. 72. 
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Melalui jalur inilah, aneka bentuk eksploitasi terhadap perempuan semakin 
merajalela, tanpa mereka sadari.
13
 
Berdasarkan beberapa defenisi mengenai pelecehan seksual di atas, maka 
yang dimaksud dengan pelecehan seksual adalah segala bentuk tindakan yang 
dilakukan terhadap perempuan baik secara fisik, seksual, psikis dan lain-lain yang 
dapat mengganggu kenyamanan perempuan tersebut, menimbulkan kesengsaraan, 
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 M. Quraish Shihab, Perempuan (Cet. VII; Tangerang: Lentera Hati, 2011), h. 429. 
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B. Perempuan Sebagai Objek dari Tindak Pelecehan  
Sejarah menginformasikan bahwa sebelum datangnya Islam, keadaan wanita 
sangat memprihatinkan. Pada zaman Yunani yang terkenal dengan pemikiran-
pemikiran filsafatnya, tidak banyak membicarakan hak dan kewajiban wanita. Di 
kalangan elite mereka, wanita-wanita disekap dalam istana, sedangkan di kalangan 
bawah, nasib wanita sangat menyedihkan. Mereka diperjualbelikan, bahkan para 
wanita pada saat itu diberi kebebasan sedemikian rupa untuk memenuhi kebutuhan 
dan selera lelaki.
14
 Tidak hanya itu, di mata masyarakat Yunani, wanita diklaim 
sebagai najis dan kotoran dari hasil perbuatan setan. Bagi mereka wanita sama 
rendahnya dengan barang dagangan yang bisa diperjualbelikan di pasar-pasar. 
Wanita boleh dirampas haknya, tidak perlu diberikan hak bagian harta pusaka dan 
juga tidak berhak menggunakan hartanya sendiri sekalipun.
15
 
Dalam peradaban Romawi, wanita sepenuhnya berada di bawah kekuasaan 
ayahnya. Setelah kawin, kekuasaan tersebut pindah ke tangan suami, kekuasan yang 
dimaksud di sini adalah kekuasaan mencakup kewenangan menjual, mengusir, 
menganiaya dan membunuh.
16
Bahkan orang-orang pada zaman ini memiliki 
semboyan yang cukup terkenal yaitu ‚wanita itu tidak punya ruh‛, kaum wanita 
mengalami berbagai macam siksaan yang kejam. Betapa tidak, sering kali mereka 
harus menahan panasnya minyak yang dituangkan ke tubuhnya yang sudah diikat 
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M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’I atas Pelbagai Persoalan Umat 
(Cet. III; Bandung: Mizan, 1996), h. 296.   
15
H{aya binti Muba>rak al-Ba>rik, Mausu>’ah al-Mar’ah al-Muslimah. terj. Amir Hamzah 
Fachrudin, Ensiklopedi Wanita Muslimah (Cet. I; Jakarta: Darul Falah, 1418 H.), h. 5.  
16




pada sebuah tiang, dan terkadang mereka diikat pada ekor kuda lalu dibawanya lari 
sekencang mungkin sampai mati.
17
 
Wanita-wanita di mata orang Cina tidak lebih baik dari sebelumnya, hal itu 
dikarenakan pandangan mereka yang menyamakan wanita dengan air penyakit yang 
membasuh kebahagiaan dan harta. Seorang berkebangsaan Cina berhak menjual 
istrinya sebagaimana budak perempuan. Apabila seorang wanita Cina menjadi janda, 
maka keluarga mendiang suaminya berhak atas dirinya. Jadi wanita tersebut ibarat 




Bagaimana dengan kondisi wanita pada zaman Yahudi dan Nasrani?. 
Ternyata hampir sama perilaku yang dirasakan kaum wanita, dimana mereka 
diangap sebagai pembantu, mereka pula dianggap sebagai sumber laknat karena 
dialah yang menyebabkan Adam terusir dari surga. Selain itu para wanita pada 
Nasrani, mereka dianggap sebagai senjata iblis untuk menyesatkan manusia.
19
    
Selanjutnya kondisi wanita pada masa Arab Jahiliah berdasarkan sejarah 
umat manusia, telah mengalami kasus kekerasan seksual ataupun pelecehan seksual, 
bahkan kejadian ini sudah menjadi fenomena umum. Istilah-istilah kontemporer 
seperti trafficking atau perdagangan orang (perempuan) dengan cara 
mengeksploitasi seksual untuk kepentingan komersial pun telah terjadi. Di antara 
contoh kasus tersebut adalah yang terjadi pada seorang perempuan budak bernama 
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H{aya binti Muba>rak al-Ba>rik, Mausu>’ah al-Mar’ah al-Muslimah. terj. Amir Hamzah 
Fachrudin, Ensiklopedi Wanita Muslimah, h. 5.  
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H{aya binti Muba>rak al-Ba>rik, Mausu>’ah al-Mar’ah al-Muslimah. terj. Amir Hamzah 
Fachrudin, Ensiklopedi Wanita Muslimah, h. 6.  
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Mu’adzah yang dijual oleh majikannya yang bernama Abdullah bin Ubay bin Salul 
(gembong kaum munafik), kepada lelaki Quraisy yang menjadi tawanan Ubay. Motif 
Ubay hanya satu, yakni jika Mu’adzah hamil dan melahirkan anak lelaki, maka lelaki 
Quraisy itu akan menebusnya dengan jumlah tertentu.
20
 
Contoh selanjutnya adalah kasus perkosaan yang kerap terjadi pada masa itu 
juga. Suatu ketika, di Mina, seorang wanita gemuk sedang menangis di atas keledai. 
Pada saat yang bersamaan, orang-orang nyaris ingin membunuhnya dan dan 
mendesakanya seraya berkata kepada wanita tersebut,‛Engkau telah berzina, engkau 
telah berzina.‛ Ketika wanita itu sampai di hadapan Umar, Umar berkata, ‚Mengapa 
wanita itu tampak merasa jijik?‛ Wanita itu berkata,‛ Aku seorang wanita yang 
banyak tidur,. Namun Allah memberkatiku, sehingga aku dapat salat malam, 
sehingga aku pun melaksanakan shalat malam. Demi Allah, tak satupun yang 
membangunkanku, kecuali seorang lelaki yang sudah menunggangiku. Kemudian 
saya menatapnya sambil mengamati siapa dia sebenarnya.‛21 
Dari beberapa contoh tentang tindak pelecehan yang terjadi pada masa Arab 
Jahiliah membuktikan bahwa sekalipun Nabi Muhammad saw. berada di sekitar 
mereka, namun berbagai bentuk kejahatan seksual seperti di atas masih saja terjadi. 
Oleh karena itu, Islam datang untuk memberantas segala bentuk kezaliman dan 
kebiadaban. Namun, untuk sebuah perubahan, diperlukan waktu dan proses yang 
tentunya tidak mudah. 
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Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender: Rekonstruksi Teologis, Yuridis, dan Sosiologis, h. 
148. 
21
Khalil Abdul Karim, Mujtama‘ Yas \rib ‘Ala>qah al-rajul wa al-Mar’ah fi ‘Ahd al-Nabi> wa al-
Khulafa>’ al-Ras>syidi>n (Relasi Gender Pada Masa Muhammad dan Khulafa al-Rasyidin), terj. Khairon 
Nahdiyyin (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 31, 36-37. 
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Bagaimana dengan kondisi perempuan di zaman modern saat ini?, sejarah 
kaum perempuan di berbagai negara, khususnya negara barat, telah membutakan 
kaum perempuan akan hal-hal yang seharusnya dipertahankan. Mereka merasa 
terhormat karena keperawanannya telah hilang sebelum disunting. Bahkan, Di 
Indonesia telah terbit tabloid-tabloid yang mengajari kaum perempuan bagaimana 
menimbulkan rangsangan terhadap lelaki. Di antaranya adalah tabloid Her Magazine 
edisi 14 Maret 2005, yang isinya antara lain memuat sebuah artikel yang ditujukan 
kepada perempuan dengan judul Your Guide to His Body. Artikel tersebut 
menguraikan tentang bagian tubuh pria yang dapat menimbulkan rangsangan.
22
 
Berdasarkan informasi dari media cetak maupun eloktronik, menyebutkan 
bahwa kasus pelecehan seksual yang terjadi Indonesia sangat memprihatinkan. Hal 
itu karena banyaknya kasus pelecehan seksual yang terjadi pada kaum wanita 
khususnya kekerasan seksual. Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan 
(Komnas Perempuan), mencatat ada peningkatan kekerasan di ranah komunitas atau 
publik pada 2012 yaitu sebesar 4,35 persen atau menjadi 4.293 kasus. Jenis dan 
bentuk kekerasan yang paling banyak terjadi ialah kekerasan seksual (2.521 
kasus).
23
Bahkan, dalam waktu 13 tahun terakhir kasus kekerasan seksual berjumlah 
hampir seperempat dari seluruh total kasus kekerasan, atau 93.960 kasus dari seluruh 
kasus kekerasan terhadap perempuan yang dilaporkan (400.939), artinya setiap hari 
20 perempuan menjadi korban kekerasan seksual. Data ini merupakan hasil 
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M. Quraish Shihab, Perempuan, h. 430. 
23Komnas Perempuan, ‚Kasus Kekerasan Seksual Meningkat Pada 2012‛,  Berita/Indonesia, 
14 Maret 2013. http://www.voaindonesia.com. (20 Maret 2013). 
34 
  
dokumentasi yang berasal dari CATAHU (catatan tahuan Komnas Perempuan 
bersama lembaga-lembaga layanan bagi perempuan korban.
24
 Berikut contohnya: 
Pada ranah pendidikan, perempuan saat ini khususnya di Indonesia sudah 
boleh mencicipi pendidikan, di mana semua warga masyarakat Indonesia berhak 
mengenyam bangku pendidikan dan tidak ada larangan tentang hal itu. Akan tetapi, 
kebolehan mengenyam pendidikan itu tidak berarti perempuan dapat dengan mudah 
lepas dari tindak pelecehan seksual. Hal itu terbukti dengan adanya kasus seorang 
guru agama di Nganjuk yang mencabuli siswi-siswinya kurang lebih 25 orang.
25
  
Begitu juga dengan adanya kasus tentang seorang pemilik panti asuhan 
Samuel’s Home, Chemy Watulingas diduga telah melakukan pelecehan seksual 
terhadap anak panti sebanyak 4 kali ketika berusia 13 tahun, hal tersebut 
dilakukannya ketika anak pantia asuhan tersebut pulang dari sekolah. Bahkan diduga 
pemilik panti asuhan ini  melakukan tindak pelecehan seksual tidak hanya pada 
seorang anak saja, tetapi lebih dari itu.
26
   
Ada juga kasus pelecehan seksual yang dilakukan oleh pastur Vatikan yang 
dilakukannya terhadap anak-anak. Pemimpin agama ini seharusnya mengajarkan 
ajaran yang baik kepada pengikutnya, bukan malah melakukan tindakan yang sangat 
tidak bermoral. Hal tersebut diperkuat dengan adanya pengakuan seorang pemimpin 
umat Katolik Australia, Kardinal George Pell yang meminta maaf kepada seorang 
korban pelecehan seksual yang telah dilecehkan oleh seorang imam Katolik sejak 
                                                          
24Komnas Perempuan, ‚Kajian Kekerasan Seksual Kenali dan Tangani‛, 
www.komnasperempuan.com, 5 Desember 2013, www.komnasperemuan.or.id. (3 April 2014).   
25Danang Sumirat, ‚Guru Agama diduga Lakukan Pelecehan Seksual‛, News.liputan6.com, 
28 Februari 2013, http://news.liputan6.com. (27 Maret 2013).  
26Widji Ananta, ‚Polda Metro: Anak Panti Samuel dilecehkan 4 Kali‛, News.liputan6.com, 5 
Maret 2014, http://news.liputan6.com. (3 April 2014).    
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berusia 13 tahun. Bahkan ia memberikan bukti terkait kasus tersebut kepada sebuah 
komisi masalah pelecehan seksual anak di Australia.
27
   
Ada juga kasus yang baru-baru ini terjadi di Wajo Sulawesi Selatan, dimana 
salah seorang tahanan pria melakukan tindak pemerkosaan terhadap tahanan wanita 
yang berusia 24 tahun dikarenakan tidak adanya pemisahan blok antara tahanan laki-
laki dan perempuan.
28
dan masih banyak lagi kasus tindak pelecehan seksual terhadap 
perempuan.  
Hampir di semua ranah perempuan mengalami tindak pelecehan seksual, baik 
itu di tempat kerja, ataupun tempat-tempat lainnya. Hasil studi mengenai sexual 
harrassement di tempat kerja yang dilakukan oleh Project Group Women’s Labour di 
Belanda menunjukkan bahwa 58% dari jumlah keseluruhan orang yang diwawancara 
menyebutkan telah terjadi tindakan yang tidak menyenangkan dari laki-laki terhadap 
perempuan di tempat kerja.
29
 Hal ini juga yang banyak dialami para pekerja di 
Indonesia. Seperti kasus pelecehan seksual yang menimpa salah seorang 
artis/anggota DPR yaitu Rieke Dyah Pitaloka yang mengaku menjadi korban 
pelecehan seksual yang dilakukan oleh seorang dokter ketika melakukan kunjungan 
kerja ke salah satu rumah sakit di Makassar. Menurut pengakuannya, salah seorang 
dokter memegang pundaknya tanpa izin untuk merangkulnya dan kemudian dokter 
tersebut berbisik di telinganya dan minta kecupan hingga bibir sang dokter 
                                                          
27News/ Internasional, ‚Kardinal Australia Minta Maaf Kepada Korban Pelecehan Seksual 
Anak‛, Kompas.com, 27 Maret 2014, http://internasional.kompas.com. (3 April 2014).  
28News/ Megapolitan, ‚Kompolnas: Polisi Jangan Katakan Suka Sama Suka Soal Perkosaan 
Tahanan‛, Makassar Kompas.com. 19 Januari 2014, http://megapolitan.kompas.com. (3 April 2014).  
29
Romany Sihite, Perempuan, Kesetaraan, & Keadilan Suatu Tinjauan Berwawasan Gender 





 Ini hanya salah satu kasus dan masih banyak lagi kasus-
kasus tindak pelecehan seksual lainnya yang dialami oleh para wanita di tempat 
kerja. 
Berdasarkan pemaparan dari contoh-contoh tindak pelecehan yang terjadi 
kepada perempuan menujukkan bahwa tindak kekerasan seksual paling banyak 
dialami oleh kaum wanita, bagaimana dengan contoh-contoh dari tindak pelecehan 
seksual lainnya?, seperti: menyenggol, merabah, mengatakan kata-kata kotor dan 
lain sebagainya, tentunya hal itu lebih banyak dialami oleh kaum wanita. Menurut 
Kristi Porwandari, sebagaimana dikutip oleh Ridwan dalam bukunya yang berjudul 
Kekerasan Berbasis Gender, menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan tingginya potensi kekerasan terhadap wanita, yaitu sebagai berikut: 
1. Dengan karakteristik fisik dan reproduksinya, perempuan memang lebih 
mudah menjadi korban, khususnya kekerasan seksual, seperti perkosaan. 
2. Berbagai mitos, stereotipe, aturan, praktek yang merendahkan perempuan 
dan memudahkan terjadinya kekerasan, baik itu kekerasan dalam keluarga 
maupun kekerasan dalam relasi personal.  
3. Dari sisi ekonomi, perempuan dapat dijadikan sarana pengeruk keuntungan, 
sehingga merebaklah pelacuran, perdagangan perempuan, dan pornografi. 
4. Kekerasan terhadap perempuan dapat digunakan sebagai teror atau ajakan 
perang terhadap kelompok lain. Karena kesucian perempuan dilihat sebagai 
kehormatan masyarakat, sehingga penghinaan atau perusakan kesucian 
perempuan akan dipahami sebagai penghinaan terhadap sebuah masyarakat.
31
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Adapun Mansour Fakih menjelaskan bahwa di antara hal  yang diperlukan 
dalam rangka memahami sistem ketidakadilan sosial, yang mencakup perilaku 




Konsep gender pada dasarnya berbeda dengan konsep seks (jenis kelamin). 
Konsep seks adalah konsep yang membicarakan tentang pensifatan atau pembagian 
jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis. Hal ini bersifat permanen 
dan tidak berubah atau sering disebut sebagai ketentuan Tuhan atau kodrat. 
Misalnya, laki-laki adalah manusia yang memiliki penis,  memiliki jakala (kala 
menjing), dan memproduksi sperma. Sedangkan perempuan memiliki rahim, saluran 
untuk melahirkan, memiliki vagina, dan memproduksi sel telur.
33
  
Adapun konsep gender menjelaskan tentang suatu sifat yang melekat pada 
kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural. 
Misalnya, perempuan dikenal sebagai sosok yang lemah lembut, cantik, emosional, 
dan keibuan. Sementara laki-laki dianggap sebagai sosok yang kuat, rasional, jantan, 
perkasa. Semua hal tersebut bukan hal yang bersifat kodrati, sehingga bisa saja 
terjadi pertukaran sifat atau ciri yang seperti itu antara laki-laki dan perempuan. 
Perubahan ciri dan sifat tersebut dapat dipicu oleh perubahan waktu dan tempat. 
Misalnya, zaman dahulu terdapat satu suku yang mana perempuan lebih kuat dari 
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Sejarah perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan terjadi melalui 
proses yang amat panjang. Ia disebabkan oleh banyak faktor. Perbedaan itu dibentuk, 
disosialisasikan, diperkuat, bahkan dikonstruksi secara sosial atau kultural, melalui 
ajaran keagamaan maupun negara.
35
 Perbedaan gender sesungguhnya tidak menjadi 
masalah sepanjang tidak melahirkan ketidakadilan gender. Namun, kenyataan yang 
ada adalah perbedaan gender telah melahirkan berbagai ketidakadilan, baik bagi laki-
laki maupun perempuan. Mansour Fakih menjelaskan bahwa ketidakadilan gender 
tergambar dalam berbagai bentuk, yakni: marginalisasi atau proses kemiskinan 
ekonomi, subordinasi atau anggapan tidak penting dalam keputusan politik, 
pembentukan stereotipe atau pelabelan negative, kekerasan (violence ), beban kerja 
lebih panjang, serta sosialisasi ideologi nilai peran gender. Di antara manifestasi 
ketidakadilan tersebut, tidak ada satupun yang lebih penting, lebih esensial dari yang 
lain, karena satu sama lain saling berhubungan. Misalnya, marginalisasi ekonomi 
kaum perempuan justru terjadi karena adanya stereotipe tertentu atas kaum 
perempuan, dan itu berimbas kepada subordinasi, kekerasan kepada kaum 
perempuan, yang akhirnya tersosialisasikan dalam keyakinan, ideologi, dan visi 
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C. Kedudukan Perempuan dalam Pandangan Islam 
 Dalam al-Qur’an terdapat banyak ayat yang berbicara tentang kaum 
perempuan dengan segala problematikanya. Misalnya, QS. al-Nisa>’ yang paling 
banyak menceritakan masalah perempuan. Surah ini sering disebut sebagai al-nisa>’ 
al-kubra, untuk membedakannya dengan surah lain yang juga memaparkan perkara 
kaum perempuan, yakni QS. al-T{ala>q yang sering disebut sebagai an-nisa>’ al-sugra>. 
Bahkan, QS. al-Baqarah juga membicarakan perkara perempuan dalam dua per 
empat bagian besar. Selain itu, masih banyak lagi surah-surah maupun ayat-ayat 
dalam al-Qur’an yang berbicara tentang perempuan, misalnya QS. al-Ma>’idah, al-
Ahza>b, al-al-Muja>dalah, al-Mumtah}anah dan al-Tah}ri>m. Namun, pembahasan yang 
lebih banyak dan rinci mengenai perempuan dapat dilihat pada QS. al-Nisa>’ dan al-
T{ala>q. Problematika seputar perempuan dibahas secara terperinci dalam kedua surah 
tersebut, sejak masa kanak-kanak sampai masa perkawinan dan masa menjadi ibu.
37
 
 Pembahasan al-Qur’an tentang wanita terbagi menjadi dua, yakni wanita 
sebagai individu, dan wanita sebagai bagian dari masyarakat. Posisi wanita sebagai 
individu menurut al-Qur’an adalah sama dengan laki-laki. Tidak ada indikasi bahwa 
al-Qur’an menghendaki agar kita memahami adanya perbedaan primordial antara 
laki-laki dan wanita dalam potensi spiritual. Karena itu, apa pun perbedaan yang ada 
di antara laki-laki dan wanita tidaklah menunjukkan suatu nilai yang inheren.  Di 
dunia ini, setiap individu diberikan tanggung jawab dan kemampuan. Dua hal itu 
menentukan balasan setiap individu di alam akhirat. al-Qur’an telah mengungkapkan 
secara jelas dalam QS. Al-H{ujura>t/49: 13, bahwa perbedaan kedudukan atau nilai 
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seorang manusia hanyalah diukur berdasarkan ketaqwaannya, bukan karena faktor 
jenis kelaminnya, suku bangsa, kelompok etnis tertentu atau faktor yang lainnya.  
   
    
  
   
    
     
   
Terjemahnya: 
Wahai manusia! Sungguh Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, kemudian telah Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sungguh orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa. Sungguh 
Allah Maha mengetahui, Mahateliti.
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Kesetaraan laki-laki dan perempuan ini secara lebih khusus ditegaskan oleh 
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   
    
    
Terjemahnya: 
Sungguh laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan perempuan mukmin, 
laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan 
perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan 
perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki 
dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara 
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, 
Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.
 39
 
Ayat di atas secara tekstual jelas dapat dipahami bahwa baik laki-laki 
mapunun perempuan muslim, dan yang sejenisnya di hadapan Allah sama 
kedudukannya. Bahwa mereka akan mendapatkan ampunan dan pahala dari sisi 
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Tuhannya selema mereka berbuat baik. Lagi-lagi ampunan dan pahala itu tidak 
diberikan kepada mereka hanya karena status seksnya.
40
 
Selanjutnya terdapat hadis Nabi yang seolah-olah menunjukkan laki-laki 
memiliki kelebihan dari segi ibadah. Seperti hadis Rasulullah yang berbunyi: 
 ْنَعِْْد بَعِْْوَّللاِْْن بَْْرَمُعْ ْنَعِْْلوُسَرِْْوَّللاْ-ىلصْللهاْويلعْملسو-ُْْوََّنأَْْقَْلاْ«َْايَْْرَش عَمِْْءاَسِّنلاَْْن قَّدَصَتْ
َْن رِث  كَأَوَْْراَف غِت  سِلااِّْْنَِّإفَّْْنُكُت  َيَأرَْْر َث  كَأِْْل  َىأِْْراَّنلاْ»ْ.ِْتَلاَق َفْ َْةَأر  ماَّْْنُه   نِمْ ْةَل زَجْاَمَوْاََنلَْايَْْلوُسَرِْْوَّللاَْْر َث  كَأْ
ِْل  َىأِْْراَّنلا.َْلَاقْ«َْْن رِث  كُتَْْن عَّللاَْْن رُف  كَتَوَْْيِشَع لاْاَمَوُْْت َيَأرْ ْنِمِْْتاَصِقَانْ ْل قَعْ ْنيِدَوَْْبَل َغأْىِذِلْ ْبُلَّْْنُك نِمْ
»ْ. ْتَلَاقَْايَْْلوُسَرِْْوَّللاْاَمَوُْْناَص  ق ُنِْْل قَع لاِْْني ِّدلاَوَْْلَاقْ«ْاََّمأُْْناَص ق ُنِْْل قَع لاُْْةَداَهَشَفِْْ  ي ََتأَر  ماُْْلِد ع َتَْْةَداَهَشْ
 ْلُجَرْاَذَه َفُْْناَص  ق ُنِْْل قَع لاُْْثُك َتََوَِْْلاَيَّللاْاَمْىِّلَصُتُْْرِط  ف ُتَوِْْفَْْناَضَمَرْاَذَه َفُْْناَص  ق ُنِْْني ِّدلاْ».
41ْ
Artinya: 
Dari ‘Abdulla>h ibn ‘Umar, Rasulullah saw. bersabda: wahai kaum perempuan! 
Bersedekalah kalian dan perbanyaklah istigfar. Karena, aku melihat kalian 
lebih ramai menjadi penghuni neraka. Seorang perempuan yang cukup pintar di 
antara mereka bertanya: wahai Rasulullah, kenapa kami perempuan yang lebih 
ramai menghuni neraka? Rasulullah saw., bersabda: kalian banyak mengutuk 
dan mengingkari suami. Aku tidak melihat yang kekurangan akal dan agama 
dari pemilik pemahaman lebih daripada golongan kalian. Perempuan itu 
bertanya lagi: wahai Rasulullah apakah maksud dari kekurangan akal dan 
agama itu? Rasulullah saw. bersabda: mkasud kekurangan akal ialah 
penyaksian dua orang perempuan sama dengan penyaksian seorang laki-laki. 
Inilah yang dikatakan kekurangan akal. Begitu juga perempuan tidak 
mengerjakan sembahyang pada malam-malam yang dilaluinya kemudian 
berbuka pada bulan Ramadan karena haid. Maka inilah yang dikatakan 
kekurangan agama.   
Kata kekurangan ‚akal‛ dan ‚agama‛ dalam hadis ini tidak berarti 
perempuan secara potensial tidak mampu menyamai atau melampaui prestasi 
kreatifitas akal dan ibadah laki-laki. Hadis ini menurut Nazaruddin Umar, 
menggambarkan keadaan praktis sehari-hari laki-laki dan perempuan di masa Nabi; 
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di mana laki-laki memperoleh otoritas persaksian satu berbanding dua dengan 
perempuan, karena ketika itu fungsi dan peran publik berada di pundak laki-laki. 
Apabila kekurang ‚akal‛ pada hadis ini dikaitkan dengan persaksian seorang 
perempuan, berarti dapat dilihat dari faktor budaya karena bisa saja keterbatasan 
penggunaan akal oleh kaum perempuan karena adanya pembatasan-pembatasan 
budaya di dalam masyarakat. Jadi sifatnya bukan permanen atau alamiah. Kekurang 
‚agama‛ terjadi pada diri perempuan karena memang hanya perempuanlah yang 
menjalani masa menstruasi. Akan tetapi, hal itu bukanlah kehendak perempuan, 
tetapi sesuatu yang bersifat alamiah yang mendapatkan despensasi dari Tuhan. Dan 
sabda Nabi bahwa perempuan adalah penghuni neraka terbanyak, menurut 
Nazaruddin Umar hal itu disebabkan karena populasi perempuan lebih besar dari 
pada laki-laki , sehingga proporsional kalau perempuan lebih banyak di dalam neraka 
dari pada laki-laki.
42
    
Aminah Wadud menjelaskan bahwa al-Qur’an menggambarkan setiap 
individu sebagai manusia yang memang pembawaannya memiliki nilai yang sama 
dengan melihat pada tiga tahap eksistensi manusia. Pertama, dalam penciptaan 
manusia, sebagaimana dalam QS. Al-Nisa>’/4: 1 
   
    
    
   
    
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   
  
     
     
Terjemahnya: 
Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu 
dari diri yang satu (Adam), dan Allah menciptakan pasangannya (Hawa) dari 
(diri)nya; dan dari keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 
kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.
 43
 
Dalam memahami ayat di atas, para ulama memilki pemahaman yang 
beragam tentang kata nafs, apakah yang dimaksud pada ayat tersebut Adam ataupun 
memiliki makna lain, karena pemahaman tersebut akan melahirkan pengetahuan 
tentang dari mana asal Hawa. Imam al-T{abari> mengatakan bahwa nafs wa>h}idah pada 
ayat ini adalah Adam, dan term zaujuha> diartikan sebagai Hawa. Hal itu juga yang 
diungkapkan oleh ibn Kas\i>r, al-Qurt}ubi>, al-Bagawi dan yang lainnya.
44
  
Berdasarkan pemahaman para ulama tentang makna dari kata nafs, 
melahirkan anggapan bahwa istri Adam diciptakan dari Adam sendiri. Jika 
demikian, berarti dapat melahirkan pandangan negatif terhadap perempuan, dengan 
mengatakan bahwa perempuan adalah bagian dari lelaki. Tanpa lelaki perempuan 
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Nasyr wa al-Tauzi>’, 1417 H./1997 M.), h. 159. 
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tidak akan ada. Al-Qurt}ubi> misalnya, menekankan bahwa istri Adam itu diciptakan 
dari tulang rusuk Adam sebelah kiri yang bengkok, dan karena itu wanita bersifat 
bengkok.
45
 Pendapat para ulama di atas, didukung oleh hadis yang diriwayatkan oleh 
al-Bukha>ri, seperti: 
 ْنَعِْْبَأََْْةر  يَرُىْ-ْىضرْللهاْونعْ-َْْلَاقَْْلَاقُْْلوُسَرِْْوَّللاْ-ْىلصْللهاْويلعْملسوْ-ْ«ْاوُص و َت  ساِْْءاَسِّنلِابْ،ْ
َّْنَِإفََْْةأ رَم لاْ ْتَقِلُخْ ْنِمْ ْعَلِضْ،َّْْنِإَوَْْجَو َعأْ
 ْء  ىَشِْْفِْْعَلِّضلاَُْْهلا عَأْ،ْ ْنَِإفَْْت بَىَذُْْوُميُِقتَُْْوت رَسَكْ،ْ ْنِإَوُْْوَت  َكر َتْ
 َْلْ ْلَز َيَْْجَو عَأْ،ْاوُص و َت  سَافِْْءاَسِّنلِابْ»ْ.
46 
Artinya: 
Dari Abu> Hurairah r.a. berkata, Rasulullah saw. bersabda: ‚saling berpesanlah 
kalian untuk berbuat kepada perempuan, karena mereka diciptakan dari tulang 
rusuk. Sesungguhnya tulang rusuk yang paling bengkok adalah yang paling 
atasnya. Kalau engkau luruskan tulang yang bengkok itu, engkau akan 
mematahkannya, tetapi kalau engkau biarkan, dia akan tetap bengkok. Maka 
sekali lagi saling berpsanlah kalian untuk berbuat baik kepada perempuan.  
Berbeda dengan ulama sebelumnya, al-Ra>zi> menyebutkan bahwa maksud dari 
ayat wa khalaqa minha> zaujaha>, bahwa Allah menciptakan Hawa dari jenis yang 
sama dengan Adam. Kata ganti ha> pada minha> pada ayat di atas bukan merujuk pada 
Adam, melainkan dari jenis Adam yaitu tanah.
47
 Begitu juga menurut Muhammad 
Abduh dan Rasyid Ridho.  
Berbeda dengan ulama sebelumnya, M. Quraish Shihab memahami bahwa 
kata nasf wa>h}idah dalam ayat ini bermakna ayah manusia seluruhnya yakni Adam 
dan pasangannya Hawa. Menurutnya pasangan Adam itu diciptakan dari tulang 
rusuk Adam, tetapi bukan berarti bahwa kedudukan wanita-wanita selain Hawa 
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demikian juga, atau lebih rendah dibanding laki-laki. Karena pria dan wanita anak 




M. Quraish Shihab memaknai hadis di atas sebagai peringatan kepada para 
lelaki agar menghadapi perempuan dengan bijaksana, karena ada sifat, karakter, dan 
kecenderungan mereka yang tidak sama dengan laki-laki. Yang mana bila tidak 
disadari akan menghantarkan kaum lelaki bersikap tidak wajar.
49
   
Kedua, berkaitan dengan perkembangan di dunia, al-Qur’an menegaskan 
bahwa potensi berubah, tumbuh, dan berkembang ada dalam setiap nafs (individu) 
maupun kelompok. Sebagaimana dalam QS. Al-Ra>d/13: 11.  
    
   
     
      
   
    
     
      
    
Terjemahnya: 
Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, 
dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. 
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan sesuatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya dan  tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.
 50
 
Ketiga, semua aktifitas manusia diberi balasan berdasarkan apa yang 
diupayakannya seperti yang terdapat dalam QS. Al-Nisa>’/4: 124.51 
    
     
   
   
   
Terjemahnya: 
Dan barangsiapa mengerjakan amal kebajikan, baik laki-laki maupun 
perempuan sedang dia beriman, Maka mereka itu akan masuk ke dalam surga 
dan mereka tidak dizalimi sedikitpun.
 52
 
Nasharuddin Umar mengungkapkan beberapa variabel yang dapat digunakan 
sebagai standar dalam menganalisa prinsip-prinsip kesetaraan gender, yaitu: 
pertama, laki-laki dan perempuan sebagai seorang hamba sebagaimana yang terdapat 
dala QS. al-H{ujura>t/49: 13. Kedua, laki-laki dan perempuan sebagai khalifah di 
bumi, sebagaimana yang terdapat dalam QS. al-An‘a>m/6: 165. Dan QS. Al-
Baqarah/2: 30. 
   
   
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    
   
     
   
   
Terjemahnya 
Dan Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi dan Dia 
mengangkat (derajat) sebagian kamu di atas yang lain, untuk mengujimu atas 
(karunia) yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu sangat 




   
    
    
    
   
   
     
       
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Aku hendak 
menjadikan khalifah di bumi." mereka berkata: "Apakah Engkau hendak 
menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 
kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?" Dia berfirman: 
"Sungguh Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."
 54
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 Kedua ayat di atas tidak menunjukkan kepada salah satu jenis kelamin atau 
kelompok etnis tertentu. Laki-laki dan perempuan mempunyai fungsi yang sama 
sebagai khalifah di bumi, dan keduanya akan mempertanggungjawabkan 
kekhalifahannya di hadapan Allah. 
Ketiga, laki-laki dan perempuan sama-sama menerima perjanjian primordial 
menjelang kelahirannya ke dunia, firman Allah swt. QS. al-A‘Ra>f/7: 172. 
     
   
  
   
     
     
    
    
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang) 
anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
ruh mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" mereka 
menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi." (Kami lakukan yang 
demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya 
ketika itu kami lengah terhadap ini.
 55
 
Menurut Fakhr al-Ra>zi>, tidak ada seorang anak pun lahir di muka bumi ini 
yang tidak berikrar akan keberadaan Tuhan, dan ikar mereka disaksikan oleh para 
malaikat. Tidak ada seorang pun yang mengatakan ‚tidak‛.56 Dalam Islam tanggung 
jawab individual dan kemandirian berlangsung sejak dini, yaitu semenjak dalam 
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kandungan. Sejak awal sejarah manusia dalam Islam tidak dikenal diskriminasi jenis 




Keempat, Adam dan Hawa sama-sama terlibat dalam drama kosmis, yakni 
cerita tentang keadaan Adam dan Hawa di surga sampai keluar ke bumi (QS. al-
Baqarah/2: 35 dan 187; QS. al-A‘ra>f/7: 20-23).  
Kelima, laki-laki dan perempuan sama-sama berpotensi meraih prestasi 
sebagaiman terdapat dalam QS. A<li ‘Imra>n/3: 195 dan QS. al-Nisa>’/4: 124.58 
   
     
      
    
  
   




    
    
     
   
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Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): 
"Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang beramal di antara 
kamu, baik laki-laki maupun perempuan, (karena) sebagian kamu adalah 
(keturunan) dari sebagian yang lain. Maka orang yang berhijrah, yang diusir 
dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan 
yang terbunuh, pasti akan Aku hapus kesalahan mereka dan pasti Aku 
masukkan mereka ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, sebagai pahala dari Allah. Dan di sisi Allah ada pahala yang baik."
 59
 
 Ayat di atas dan juga ayat yang terdapat pada QS. Al-Nisa>’/4: 124, menjadi 
gambaran bahwa konsep kesetaraan jender yang ideal memberikan ketegasan bahwa 
prestasi individual, baik dalam bidang spiritual maupun urusan karier profesional, 
tidak mesti dimonopoli oleh salah satu jenis kelamin saja. Laki-laki dan perempuan 
memperoleh kesempatan yang sama meraih prestasi optimal.
60
   
Terlepas dari kesamaan antara lelaki dan perempuan di hadapan Allah swt. 
Fakta yang tak terbantahkan adalah Allah swt. menciptakan segala sesuatu 
berpasang-pasangan. Keberpasangan itu mengandung persamaan sekaligus 
perbedaan.
61
 Demikian halnya dengan laki-laki dan perempuan. Keduanya memiliki 
persamaan, namun pasti terdapat perbedaan di antara keduanya. Perbedaan antara 
lelaki dan perempuan dari segi fisik memang terlihat nyata sejak kelahirannya. 
Tetapi, perbedaan tersebut semakin nyata dari hari ke hari sejalan dengan 
pertumbuhan usianya. Misalnya, rambut kepala perempuan tumbuh lebih subur 
dibanding rambut lelaki. Zakaria Ibrahim, seorang pakar psikologi Mesir, dalam 
bukunya yang berjudul Saykologiat al-Mar’ah, sebagaimana dikutip oleh Quraish 
Shihab dalam bukunya yang berjudul Perempuan, dia mengatakan bahwa sejak 
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kelahiran setiap bayi, semua pihak telah menyadari adanya perbedaan. Lelaki secara 
umum lebih besar dan lebih tinggi dari perempuan, namun pertumbuhan perempuan 
lebih cepat daripada lelaki. Selain itu, para pakar kedokteran mengatakan bahwa 
lelaki dan perempuan memiliki hormon khusus dan ciri biologis tertentu yang 
kadarnya berbeda antara satu dengan yang lain. Jumlah butir darah merah pada 
perempuan lebih sedikit ketimbang lelaki, kemampuannya bernapas pun lebih rendah 
daripada lelaki. Namun, perempuan tidak selalu dapat dikatakan sebagai makhluk 
yang lemah. Kemampuan perempuan melawan kuman dan virus lebih besar daripada 
lelaki. Karena itu, usia rata-rata perempuan melebihi usia rata-rata lelaki.
62
 
Perbedaan-perbedaan yang telah disebutkan hanya sebagian saja. Masih 
banyak perbedaan-perbedaan antara lelaki dan perempuan yang menjadi ciri 
sekaligus keistimewaan masing-masing dari keduanya. Dalam suasana maraknya 
tuntutan hak asasi manusia serta seruan keadilan dan persamaan, seringkali, tanpa 
disadari, justru menghilangkan atau membuat makna dari hak asasi dan keadilan 
menjadi kabur. Seorang filosof dan sastrawan Mesir kenamaan, Anis Manshur, 
menguraikan dalam bukunya Min Awwal Naz}rah fi> al-Jins wa al-H{ubb wa al-Zawa>j 
bahwa, ‚Pada tahun 1965 di Amerika, diadakan konfrensi internasional yang 
membahas masalah keluarga. Salah satu hal yang disepakati saat itu adalah sungguh 
lebih baik bagi masyarakat untuk menjadikan lelaki tetap lelaki dan perempuan tetap 
perempuan, dan dalam saat yang sama, keduanya diberi kesempatan yang sama.
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Syaikh Mah}mu>d Syalt}u>t} pun menulis bahwa tabiat kemanusiaan perempuan 
dan lelaki hampir (dapat dikatakan) dalam batas yang sama. Allah swt. telah 
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M. Quraish Shihab, Perempuan, h. 9-11. 
63
 M. Quraish Shihab, Perempuan, h. 4-5. 
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menganugerahkan kepada perempuan, sebagaimana menganugerahkan kepada lelaki, 
potensi yang cukup untuk menjadikan kedua jenis itu mampu melaksanakan aneka 
kegiatan kemanusiaan yang umum dan khusus. Demikian halnya dengan Muhammad 
al-Ghazali, penulis Mesir kontemporer, menulis bahwa kalau kehidupan di 
permukaan bumi didasari oleh pilihan keikhlasan dan kebenaran tingkah laku, 
sesungguhnya kedua jenis manusia lelaki dan perempuan sama dalam bidang-bidang 
tersebut. Di sini, sekali waktu lelaki yang unggul, dan di kali lain perempuan yang 
unggul. Di sini, tidak ada keterlibatan unsur perempuan atau lelaki dalam 
keberhasilan atau kegagalannya, demikian pada balasan baik dan buruknya. Dari 
kedua pendapat di atas, Quraish Shihab berkomentar, bahwa perbedaan-perbedaan 
yang ada dirancang oleh Allah swt. agar tercipta kesempurnaan kedua pihak, karena 




Oleh karena itu, lelaki dan perempuan sama-sama memiliki sisi superioritas.  
yang menarik untuk disimak di sini adalah latar belakang lahirnya posisi superior 
antara laki-laki dan wanita. Superioritas laki-laki ternyata lebih disebabkan oleh 
faktor kekuasaan fisik. Sebaliknya, superioritas wanita lebih diwarnai oleh 
kehormatan perempuan sebagai manusia ketimbang kekuatan fisik.  Nabi saw. juga 
pernah mengakui bahwa posisi superior dari seorang wanita terletak pada 
kehormatan yang ada dalam dirinya, sebagaimana tercermin dalam sebuah hadisnya 
bahwa surga itu ada di bawah telapak kaki ibu.
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 M. Quraish Shihab, Perempuan, h. 7-8. 
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Aksin Wijaya, Menggugat Otentisitas Wahyu Tuhan Kritik atas Nalar Tafsir Gender (Cet. 
I; Yogyakarta: Magnum Pustaka Utama, 2011), h. 159. 
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ِّْيِمَلَّسلاَْةَِهِاَجِْن بََْةيِواَعُمْ  نَعَْْلاَق َفَْمَّلَسَوِْو يَلَعُْوَّللاْىَّلَصِّْبَِّنلاَْلِإَْءاَجَْةَِهِاَجْ َّنَأُْْت دََرأِْوَّللاَْلوُسَرَْاي
 َْتَْةََّن  لْاَّْنَِإفْاَه  مَز لَافَْلَاقْ مَع َنَْلَاقْ ُمأْ  نِمَْكَلْ لَىَْلاَق َفَُْكيِشَت  سَأُْت ئِجْ  دَقَوَْوُز َغأْ  نَأاَه   يَل  ِجرَْت
66 
Artinya: 
Dari Mu’a>wiyah ibn Ja>himah al-Salami> bahwa sanya Ja>himah datang kepada 
Nabi saw. kemudian berkata; ‚wahai Rasulullah saya hendak berperang dan 
saya datang menghadapmu untuk meminta nasihat mu, kemudian Rasulullah 
berkata, apakah engkau mempunyai seorang ibu? Kemudian ia berkata, ‚ya‛ 
kemudian Rasulullah saw. berkata tetaplah bersamanya karena sesungguhnya 
surga itu di bawah telapak kakinya.‛    
Di sisi lain, ada beberapa ayat dalam al-Qur’an seringkali diperdebatkan, 
karena dianggap sebagai ayat yang mengindikasikan diskriminasi terhadap kaum 
perempuan. Di antaranya adalah ayat yang berbicara tentang warisan, poligami, dan 
kepemimpinan. Padahal, jika direnungkan secara jernih, maka apa yang telah 
ditetapkan oleh al-Qur’an sudah adil dan tepat. 
Misalnya, mengenai pembagian harta warisan, yang menjadi inti persoalan di 
kalangan feminis muslim adalah ketentuan mengenai pembagian harta warisan 
dengan perbandingan 2:1, dua untuk lelaki dan satu untuk perempuan, sebagaimana 
dalam QS. al-Nisa>’/: 11. Secara sekilas, itu tampak tidak adil dan diskriminatif, 
mengingat bagian warisan anak lelaki lebih besar.  
Mengenai masalah ini, Asghar Ali Engineer, seorang feminis kontemporer, 
menilai bahwa ketentuan al-Qur’an tersebut sama sekali tidak diskriminatif. 
Menurutnya, perbedaan itu terjadi karena beban yang dipikul oleh lelaki lebih berat. 
Perempuan selain mendapat harta warisan, setelah menikah dia juga akan 
mendapatkan harta tambahan berupa mas kawin dari suaminya. Selain itu, ia tidak 
memiliki kewajiban untuk menafkahi dirinya dan anak-anaknya, karena itu 
                                                          
66Abu> ‘Abd al-Rah{ma>n Ah{mad bin Syu‘aib al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i>, Juz 6 (Cet. V; Beirut: 
Da>r al-Ma‘rifah, 1420 H), h. 317. 
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merupakan tugas dan tanggung jawab lelaki. Hanya saja, Asghar mengeritik 
penafsiran yang menyatakan bahwa alasan perbedaan bagian harta warisan ini adalah 
karena perempuan lebih rendah nilainya dibandingkan lelaki. Sebaliknya, Aminah 
Wadud mengatakan bahwa dalam pembagian harta warisan ada beberapa hal yang 
perlu dipertimbangkan, sehingga pembagian harta warisan yang ditetapkan oleh al-




Adapun mengenai para mufasir, mereka mencoba mengemukakan beberapa 
alasan yang menyebabkan perbedaan bagian tersebut. Al-Thabari tidak menekankan 
pada perbedaan tersebut, ia memandang bahwa ayat ini menunjukkan kesamaan hak 
antara lelaki dan perempuan untuk mendapatkan warisan, padahal pada masa jahiliah 
mereka sama sekali tidak berhak mendapatkannya. Hal ini sejalan dengan penjelasan 
Muhammad Abduh. Selanjutnya, Muhammad Abduh menambahkan, bahwa di 
antara hikmah bagian warisan laki-laki lebih besar disebabkan oleh kewajiban 
menafkahi istri yang dibebankan kepada laki-laki. Pendapat yang agak kontroversi 
adalah alasan yang dikemukakan oleh al-Razi. Salah satu pendapatnya, dia 
mengatakan bahwa laki-laki lebih sempurna keadaanya daripada perempuan, baik itu 
dari segi moral, intelektual, maupun agama. Hal itu bisa dilihat pada persoalan imam 
shalat serta persaksian, yang mana yang menjadi imam adalah laki-laki, dan dalam 
hal persaksian, kesaksian perempuan dianggap separuh dari kesaksian laki-laki.
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Terlepas dari perbedaan penafsiran tersebut, peneliti meyakini bahwa terdapat 
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Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan: Bias Laki-Laki dalam Penafsiran, h. 200-
202. 
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hikmah yang begitu besar  dari perbedaan bagian harta warisan tersebut. Islam tidak 
merampas hak wanita untuk mewarisi, namun ia memberikan kepada wanita sesuai 
dengan yang mereka butuhkan. 
 Dari uraian di atas, terlihat dengan jelas bahwa al-Qur’an menaruh perhatian 
yang besar kepada kaum perempuan. Islam telah memberikan segala kebaikan 
kepada kaum perempuan dan memelihara mereka dari segala kejahatan. Nurjannah 
Ismail mengungkapkan bahwa Islam memberikan apa pun kepada perempuan, 
kecuali apa yang diberikan kepada mereka oleh kebudayaan yang dusta ini, yaitu 
‚kebebasan‛ yang membuat perempuan Barat kalaupun tidak kehilangan perasaan 
insaninya, maka membuat mereka menangis mencucurkan air mata dan darah, 
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TAKHRI<J AL-H{ADI<S| TENTANG PELECEHAN SEKSUAL 
A. Pengertian dan Urgensi Takhri>j al-H{adi>s\ 
1. Pengertian Takhri>j al-H{adi>s\ 
Takhri>j al-H{adi>s\ terdiri dari dua suku kata dan berasal dari bahasa Arab. Kata 
takhri>j merupakan masdar dari fi’il ma>d}i> mazi>d yaitu ( جرخ-جريخ-ايجرتخ ), berakar dari 
huruf kha’, ro’, dan jim, memiliki dua makna dasar yaitu (ئيشلا نع ذافنلا) sesuatu 
yang terlaksana atau (يننوللا فلاتخا) dua warna yang berbeda.1 Kata takhri>j juga 
bermakna memberitahukan dan mendidik atau bermakna memberikan warna 
berbeda.
2
 Kata ini juga bisa berarti al-istimba>t} "mengeluarkan", al-tadri>b "meneliti, 
melatih" dan al-tawji>h yang berarti menerangkan atau memperhadapkan.3 
Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n memberikan penjelasan tentang kata takhri>j, menurutnya 
pada dasarnya takhri>j berarti mengumpulkan dua perkara yang saling bertentangan 
dalam satu bentuk.
4
 Kata Hadis berasal dari bahasa Arab al-hadi>s|, jamaknya adalah 
al-ah}a>di>s\ berarti sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru).5 Sedangkan dalam 
                                                          
1
Abu> al-H{usain Ah{mad ibn Fa>ris ibn Zaka>riya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 2 (Beirut: Da>r 
al-Fikr, 1423 H./2002 M.), h. 140. Selanjutnya disebut ibn Fa>ris.   
2
Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r al-Afrīqī, Lisān al-‘Arab, Juz 2 (Cet. I; Beirut: Dār 
S}ādir, t. th.), h. 249. Selanjutnya disebut ibn Manz}u>r. 
3
Al-Fairu>z A<ba>di>, al-Qa>mu>s al-Muh}it}, Juz. I (Kairo: Maimu>niyyah, 1413 H), h. 192.    
4
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d (Cet. III; al-Riya>d}: Maktabah al-
Ma’a>rif, 1417 H./1996 M.), h. 7.  
5
Ibn Fa>ris, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 2, h. 28. 
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istilah muhaddis\u>n,  hadis adalah segala apa yang berasal dari Nabi Saw baik dalam 
bentuk perkataan, perbuatan, persetujuan ( taqri>r ), sifat, atau sejarah hidup.6  
Berdasarkan penjelasan di atas, ulama hadis mendefinisikan takhri>j al-h}adi>s\ 
dengan beberapa makna di antaranya: 
a. Mengemukakan hadis kepada orang banyak dengan menyebutkan para 
periwayatnya dalam sanad hadis dengan metode periwayatan yang mereka 
tempuh. Pengertian ini, merupakan salahsatu kegiatan yang telah dilakukan 
oleh para periwayat hadis yang menghimpun hadis ke dalam kitab hadis yang 
mereka susun masing-masing, misalnya Imam al-Bukhari dengan kitab al-
Ja>mi’ al-S{ah}i>h}-nya.7 
b. Mengeluarkan dan meriwayatkan hadis dari beberapa kitab. Misalnya Abu> 
Bakr al-Baihaqi>, yang telah banyak mengutip hadis dari kitab al-sunan, lalu 
al-Baihaqi> mengemukakan sanadnya sendiri.
8
 
c. Menunjukan asal-usul hadis dan mengemukakan sumber pengambilannya dari 
berbagai kitab hadis dan menisbatkannya dengan cara menyebutkan metode 
periwayatan dan sanadnya masing-masing. 
d. Menunjukan tempat hadis pada sumber-sumber aslinya, di dalamnya 
dikemukakan hadis itu secara lengkap dengan sanadnya masing-masing, 




                                                          
6
Manna>' al-Qat}t}a>n, Maba>hi>s| fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\. (Cet. IV: Kairo; Maktabah Wahbah, 1425 H./ 
2004 M.), h. 15. 
7
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1413 
H./1992 M.), h. 41.  
8
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 42.  
9
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d, h. 13-14.  
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Maka takhri>j al-h}adi>s\ adalah penelusuran atau pencarian hadis pada 
berabagai kitab sebagai sumber asli dari hadis yang bersangkutan, yang di dalam 
sumber itu dikemukakan secara lengkap matan dan sanad hadis yang bersangkutan.
10
 
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan di atas, maka ada tiga hal yang 
mendasar dari pengertian itu, yakni : 
a. Kegiatan penelusuran suatu hadis untuk mengetahui tempat atau sumber-
sumber hadis yang diteliti. 
b. Sumber-sumber pengambilan hadis itu merupakan sumber-sumber asli, yang 
dihimpun para pengarang dengan jalan yang diterima dari guru-gurunya dan 
lengkap dengan sandnya sampai kepada Nabi Muhammad saw. 
c. Hadis yang termuat dalam sumber-sumber asli itu dikemukakan secara 
lengkap sanadnya dan matannya.
11
 
Sedangkan metode yang digunakan dalam takhri>j al-h}adi>s\ terdapat perbedaan 
di antara ulama, contohnya; M. Syuhudi Ismail membagi metode ini ke dalam dua 
bentuk yaitu takhri>j bi al-lafz}i  dan takhri>j bi al-maud}u>’.12 Sedang mayoritas ulama 
hadis membagi metode takhri>j menjadi lima metode yaitu: 
1. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan lafaz pertama matan hadis sesuai 
dengan urutan-urutan huruf hijaiyah seperti kitab al-Ja>mi‘ al-S}agi>r karya 
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>.  
2. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan salah satu lafaz matan hadis, baik 
dalam bentuk isim maupun fi’il, dengan mencari akar katanya.   
                                                          
10
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Edisi II; Ciputat: Mscc, 2004), 
h. 67-68.  
11
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi,  h. 68. 
12
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 42.  
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3. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan perawi terakhir atau sanad pertama 
yaitu sahabat dengan syarat nama sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut 
diketahui. Kitab-kitab yang menggunakan metode ini seperti al-at}ra>f dan al-
musnad. 
4. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab hadis, 
seperti kitab-kitab yang disusun dalam bentuk bab-bab fiqhi atau al-targi>b 
wa al-tarhi>b. 
5. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan hukum dan derajat hadis, semisal 
statusnya (s}ah}i>h}, h}asan, d}a’i>f dan maud}u>’).13     
Namun dalam tesis ini, peneliti hanya menggunakan dua metode, yaitu 
metode kedua dengan menggunakan salah satu lafaz hadis dan metode keempat 
dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab-kitab hadis. 
Metode kedua digunakan dalam penelitian ini dengan merujuk kepada kitab 
al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ karya A.J. Weinsinck yang dialihbahasakan 
Muhamamd Fua>d Abd al-Ba>qi<. Sedangkan metode kedua digunakan dengan merujuk 
kepada kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah karya A.J. Weinsinck yang juga 
dialihbahasakan oleh Muhamamd Fua>d ‘Abd al-Ba>qi<.  
2. Urgensi Takhri>j al-H{adi>s\ 
Terdapat beberapa hal yang menyebabkan pentingnya takhri>j al-h}adi>s\ dalam 
penelitian hadis. Di antaranya: 
a. Untuk mengetahui asal-usul riwayat hadis yang akan diteliti. 
b. Untuk mengetahui seluruh riwayat bagi hadis yang akan diteliti. 
                                                          
13Abu> Muh}ammad Mahdi> ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di. T}uruq Takhri>j H}adi>s\ Rasulillah 
saw. terj. Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar. Metode Takhrij Hadis (Cet. I; 
Semarang: Dina Utama, 1994 M.), h. 15.   
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3. I’tiba>r al-H{adi>s\ 
Setelah melakukan kegiatan takhri>j al-h}adi>s\ sebagai langkah awal penelitian 
untuk hadis yang diteliti, maka seluruh sanad hadis dicatat dan dihimpun untuk 
kemudian dilakukan kegiatan al-I’tiba>r. 
Kata al-I’tiba>r merupakan masdar dari kata I’tabara. Menurut bahasa, arti al-
I’tibar adalah peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat 
diketahui sesuatunya yang sejenis.
15
Sedangkan menurut istilah ulama hadis, al-
I’tiba>r berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang 
hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja, dan 
dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah 




Dengan demikian, I’tiba>r adalah suatu metode pengkajian dengan 
membandingkan beberapa riwayat atau sanad untuk melacak apakah hadis tersebut 
diriwayatkan seorang perawi saja atau ada perawi lain yang meriwayatkannya dalam 
setiap t}abaqa>t/tingkatan perawi dengan tujuan mengetahui al-sya>hid  (hadis yang 
diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau lebih) dan al-muta>bi’ (hadis yang 
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M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 44.  
15
Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 140.   
16Abi ‘Amru> bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syahrazu>ri>,~ Muqaddimah Ibn al-S}ala>h} fi> ‘Ulu>m al-H{adis\, 
(Beirut: Dar. al-Fikri; 1426-1427 H./2006 M.), h. 74-75. Lihat juga: Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n 
ibn Muh}ammad ibn Abi> Bakr ibn Us\ma>n al-Sakha>wi>, al-Taud}i>h} al-Abhar li Taz\kirah ibn al-Mulqan fi> 




diriwayatkan dua orang setelah sahabat atau lebih, meskipun pada level sahabat 
hanya satu orang saja).
17
 
4. Pembuatan Skema Sanad   
Skema sanad sangat dibutuhkan guna memperjelas dan mempermudah proses 
kegiatan al-I’tiba>r, dimana dengan al-I’tiba>r tersebut dapat diketahui apakah 
terdapat al-sya>hid dan al-muta>bi’ atau tidak pada hadis yang sedang diteliti. Di 
samping itu, skema sanad juga mencantumkan t}abaqah para periwayat hadis dan 
penilaian ulama kritikus hadis kepada setiap periwayat.  
Untuk lebih mengetahui tentang t}abaqa>t al-ra>wi> yang tercantum dalam 
skema sanad, berikut penjelasannya: 
1. T}abaqah al-s}ah}a>bah yang dijadikan satu tingkatan yang dimulai sejak masa 
Nabi saw. hingga masa sahabat yang terakhir wafat (110 H.).  
2. T}abaqah kiba>r al-ta>bi‘i>n yaitu ta>bi‘i>n yang paling banyak meriwayatkan 
hadis dari sahabat dan paling sering bertatap muka dengan mereka. 
3. T}abaqah wust}a> al-ta>bi‘i>n yaitu ta>bi‘i>n yang banyak meriwayatkan hadis dari 
sahabat dan dari pembesar ta>bi‘i>n.  
4. T}abaqah s}iga>r al-ta>bi‘i>n yaitu ta>bi‘i>n yang paling banyak meriwayatkan hadis 
dari ta>bi‘i>n dan sedikit sekali bertemu dengan sahabat.  
5. T}abaqah kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n yaitu seseorang yang paling banyak 
meriwayatkan hadis dari ta>bi’i>n dan banyak bertemu mereka. 
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Hamzah al-Mali>ba>ri>, al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi> Tas}h}i>h} 
al-Ah}a>di>s\ wa Ta’li>liha> (Cet. II; t.t.: t.p., 1422 H./2001 M.), h. 22. Lihat juga: ‘Abd al-H}aq ibn Saif al-
Di>n ibn Sa’dullah al-Dahlawi>, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-
Isla>miyah, 1406 H./1986 M.), h. 56-57.  
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6. T}abaqah wust}a> atba>‘ al-ta>bi‘i>n yaitu seseorang yang banyak meriwayatkan 
hadis dari ta>bi‘i>n dan dan pembesar ta>bi‘i>n. 
7. T}abaqah siga>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n yaitu seseorang yang paling banyak 
meriwayatkan hadis dari kalangan atba>‘ ta>bi‘i>n akan tetapi tidak banyak 
bertemu dengan para ta>bi‘i>n.        
8. T}abaqah kiba>r ta>bi‘ al-atba>‘ yaitu seseorang yang paling banyak 
meriwayatkan hadis dari kalangan atba>‘ al-ta>bi‘i>n dan banyak berjumpa 
dengan mereka. 
9. T}abaqah wust}a> ta>bi‘ al-atba>‘ yaitu seseorang banyak meriwayatkan hadis 
dari kalangan atba>‘ al-ta>bi‘i>n dan pembesar ta>bi‘ atba>‘.18 
Sedangkan penilaian kritikus hadis atau al-jarh} wa al-ta’di>l yang digunakan 
dalam tesis ini dapat diklasifikasi dalam 12 tingkatan, mulai dari al-ta‘di>l yang 
tertinggi hingga al-jarh} yang paling rendah.   
Adapun mara>tib al-ta‘di>l dari tingkatan tertinggi hingga terendah adalah 
sebagai berikut:  
1. Setiap ungkapan pujian yang menggunakan ism al-tafd}i>l atau s}i>gah al-
muba>lagah, seperti  ،سانلا قثوأ ول فرعأ لا ،ونع لأسي لا نلاف ،تيبثتلا ج ىهتنلدا ويلإ
،ونم تبثأ دحأ لا ،ايرظن  dan sejenisnya. 
2. Setiap ungkapan pujian yang mengulang-ulangi kosa katanya, seperti  ،ةقث ةقث
ةجح تبث ،ةجح ظفاح ةقث ،تبث ةقث dan sejenisnya. 
3. Setiap pujian yang menggunakan satu kata yang menunjukkan intelegensia 
dan keadilan yang kuat, seperti ،ةجح ،نقتم ،تبث ،ةقث  ،ظفاح ةقث ،طباض ،مامإ
ثيدلحا حيحص dan sejenisnya. 
                                                          
18
Al-Sakha>wi>, al-Taud}i>h} al-Abhar li Taz\kirah ibn al-Mulqan fi> ‘Ilm al-As\ar, Juz 1, h. 149. 
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4. Setiap pujian yang menggunakan satu kata yang menunjukkan intelegensi 
yang kurang sempurna, seperti سانلا رايخ ،وب سأب لا ،نومأم ،قودص،  dan yang 
semakna. 
5. Setiap pujian yang menunjukkan sedikit berkurang kejujuran dan amanahnya, 
seperti ثيدلحا براقم ،قدصلا وللز ،ثيدلحا نسح ،ثيدلحا لحاص ،خيش dan 
sejenisnya. 
6. Setiap pujian yang menunjukkan keraguan terhadap keadilannya, seperti 
لوبقم للها ءاش نإ قودص  dan sejenisnya.19  
Sedangkan mara>tib al-jarh} dari tingkatan yang lemah hingga yang paling 
kuat/parah adalah sebagai berikut: 
7. Setiap kritikan/celaan yang menunjukkan sedikit kelemahan perawi, seperti 
ونم قثوأ هيرغ ،فعض ويف ،ةجبح سيل ،لاقم ويف ،يوقلا كاذب سيل dan sejenisnya. 
8. Setiap kritikan yang menunjukkan kelemahan perawi dan keguncangan 
intelegensianya, seperti  ،يركانم ول ،فيعض ،هوفعض ،وثيدبح جتيح لا ،ثيدلحا برطضم
ئيش وثيدح ج dan sejenisnya. 
9. Setiap kritikan yang menunjukkan sangat lemahnya perawi, seperti  ،وثيدح در
ح بتكي لا ،ادج فيعض ،ثيدلحا حورطمئيش لا ،وثيد  dan kata yang semakna. 
10. Setiap kritikan yang menunjukkan pada kecurigaan dusta atau pemalsuan 
hadis terhadap perawi, seperti  ،كلاى ،ثيدلحا قرسي ،عضولاب مهتم ،بذكلاب مهتم
ةقثب سيل ،كوترم dan sejenisnya. 
                                                          
19
Muh}ammad Murtad}a> al-H{usaini> al-Zubaidi>, Balagah al-Ari>b fi> Mus}t}alah} A<s\a>r al-H{abi>b, Juz 
1 (Cet. II; Halb: Maktabah al-Mat}bu>a>t al-Isla>miyyah, 1408 H.), h. 202-203. Lihat juga: Rid}a> al-Di>n 
Muh}ammad ibn Ibra>hi>m al-H{albi> al-H{anafi>, Qafw al-As\ar fi> S{afwah ‘Ulu>m al-As\ar, Juz 1 (Cet. II; 
Halb: Maktabah al-Mat}bu>a>t al-Isla>miyyah, 1408 H.), h. 115-116. Lihat juga: Ah}mad ibn ‘Ali> ibn 
H{ajar al-‘As\qala>ni>, Nukhbah al-Fikr fi> Mus}t}alah} al-As\ar, Juz 1 (Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 
t.th.), h. 28.    
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11. Setiap kritikan yang menunjukkan pada kedustaan perawi atau pemalsuan 
hadis darinya seperti عضي ،بذكي ،لاجد ،عاضو ،باذك dan sejenisnya.  
12. Setiap kritikan yang menunjukkan pada puncak kedustaan atau pemalsuan 




5. Kritik Hadis  
Kritik hadis (naqd al-h}adi>s\) atau yang lebih dikenal dengan istilah kritik 
sanad dan matan merupakan langkah yang sangat penting dalam menentukan 
kualitas suatu hadis. Sebab dengan melakukan kritik hadis, dapat diketahui mana 
hadis s}ah}i>h} yang dapat dijadikan hujjah ataupun hadis yang tidak dapat dijadikan 
hujjah. 
Kata kritik secara bahasa, merupakan alih bahasa dari bahasa arab دقن (naqd) 
yang mempunyai makna ةئيسنلا (penundaan), زييتم (pertimbangan).21 Menurut ibnu 
Fa>ris, kata دقن yang terdiri dari nu>n, qa>f  dan da>l  yang bermakna memunculkan 
sesuatu.
22
Sedangkan menurut istilah, kritik berarti berusaha menemukan kekeliruan 
dan kesalahan dalam rangka menemukan kebenaran.
23
 Adapun hadis telah dijelaskan 
sebelumnya, di mana hadis merupakan segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 
baik itu perkataan, perbuatan, sifat, taqri>r (penetapan). 
                                                          
20
Rid}a> al-Di>n Muh}ammad ibn Ibra>hi>m al-H{albi> al-H{anafi>, Qafw al-As\ar fi> S{afwah ‘Ulu>m al-
As\ar, h. 115. Lihat juga: Muh}ammad Murtad}a> al-H{usaini> al-Zubaidi>, Balagah al-Ari>b fi> Mus}t}alah} 
A<s\a>r al-H{abi>b, h. 203-204. Lihat juga: Syaikh Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\. terj. 
Mifdhol Abdurrahman, Pengantar Studi Ilmu Hadis, h. 89-90. Lihat juga: Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad 
ibn Ah}mad ibn ‘Us \ma>n, Mi>za>n al-I’tida>l fi> Naqd al-Rija>l, Juz 1 (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, t.th.), h. 4.    
21
Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz 3, h. 425. 
22
Ibn Fa>ris, Mu’jam Maqa>yis al-Lughah, Juz 5, h. 467. 
23
W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Cet. IV; Balai Pustaka: Jakarta, 
1976), h. 965. 
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Kritik hadis mencakup dua aspek, yaitu sanad dan matan hadis. Dalam 
sejarahnya, kritik matan hadis muncul lebih awal daripada kritik sanad. Kritik matan 
sudah ada pada zaman nabi, namun kritik pada masa Nabi berarti ‚pergi menemui 
Nabi untuk membuktikan sesuatu yang di laporkan atau yang di katakan oleh Nabi. 
Hal ini memberikan informasi kepada kita bahwa penelitian ( kritik) hadis di mulai 
dalam bentuk yang sederhana di masa Nabi yakni sebagai langkah konfirmasi belaka. 
Perkembangan awal kritik hadis yang demikian ini, agaknya di motivasi oleh kondisi 
yang sangat memungkinkan untuk proses konfirmasi. Hal ini disebabkan pada masa 
ini sumber asli dari seluruh sandaran hadis masih hidup, yakni Nabi saw. Dengan 




Abu Bakar al-Shiddiq, khalifah pertama, adalah perintis di bidang kritik 
hadis. Selanjutnya ‘Umar dan ‘Ali serta sahabat-sahabat lain seperti ‘Aisyah dan 
Ibnu ‘Umar. Demikian pula dengan tersebarnya islam di luar jazirah Arab, maka 
hadis Nabi juga mulai tersebar. Dalam konteks ini, kemungkinan melakukan 
kesalahan dan kekeliruan semakin besar yang berakibat pada kebutuhan kritik yang 




Situasi politik pada masa pemerintahan khulafa’ al-Rasyidin dan permulaan 
pemerintahan Bani Umayyah sangat mempengaruhi perkembangan ilmu kritik hadis. 
Hal ini disebabkan adanya pemalsuan hadis yang begitu pesat. Akibatnya kritik 
                                                          
24
Laode Ismail Ahmad, Filsafat Ilmu Hadis (Cet. I; Surakarta: Zadahaniva Publishing:, 2011), 
h. 142.  
25
Musthafa Azami, Studies In Hadits Metodologi And Literature ( Kuala Lumpur: Zafar Sdn, 
Bhd , 1977), h. 49. 
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sanad telah berkembang dengan membuat kriteria-kriteria yang sangat ketat untuk 
periwayat yang dapat diterima hadisnya.  Kritik hadis di masa sahabat cenderung 
bersifat komparatif, sedangkan pada masa tabi’in, kritik hadis memasuki sebuah 
babakan baru, yakni pengkajian hadis dengan melakukan perjalanan yang intensif ke 
daerah-daerah yang mempunyai banyak ulama hadis untuk meneliti dengan cermat 
ulama-ulama itu beserta hadisnya.
26
 
Untuk kepentingan penelitian hadis Nabi, ulama telah menciptakan berbagai 
kaedah dan ilmu hadis yang dijadikan sebagai tolak ukur sah tidaknya sebuah hadis. 
Syuhudi Ismail misalnya, membuat kaidah kesahihan sanad hadis dengan 
membaginya dalam dua kategori yaitu kaidah mayor dan minor.
27
 
Metode kritik sanad mencakup beberapa aspek, antara lain uji 
ketersambungan proses periwayatan hadis dengan mencermati silsilah guru-murid 
yang ditandai dengan s}igah al-tah}ammul (lambang penerimaan hadis), menguji 
integritas perawi (al-‘ada>lah) dan intelegensianya (al-d}abt}) dan jaminan aman dari 
syuz\uz\ dan ‘illah.  
Jika terjadi kontradiksi penilaian ulama terhadap seorang perawi, peneliti 
kemudian memberlakukan kaedah-kaedah al-jarh{ wa al-ta‘di>l dengan berusaha 
membandingkan penilaian tersebut kemudian menerapkan kaedah berikut:  
1. ليدعتلا ىلع مدقم حرلجا (Penilaian cacat didahulukan dari pada penilian adil) 
Penilaian jarh}/cacat didahulukan dari pada penilaian ta‘di>l jika terdapat 
unsur-unsur berikut: 
                                                          
26
Laode Ismail Ahmad, Filsafat Ilmu Hadis, h.143. 
27
M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis  (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 
2005), h. 123-131. 
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a. Jika al-jarh} dan al-ta‘di>l sama-sama samar/tidak dijelaskan kecacatan atau 
keadilan perawi dan jumlahnya sama, karena pengetahuan orang yang 
menilai cacat lebih kuat dari pada orang yang menilainya adil. Di samping 




b. Jika al-jarh{ dijelaskan, sedangkan al-ta‘di>l tidak dijelaskan, meskipun jumlah 
al-mu‘addil (orang yang menilainya adil) lebih banyak, karena orang yang 
menilai cacat lebih banyak pengetahuannya terhadap perawi yang dinilai 
dibanding orang yang menilainya adil. 
c. Jika al-jarh{ dan al-ta‘di>l sama-sama dijelaskan sebab-sebab cacat atau 
keadilannya, kecuali jika al-mu‘addil menjelaskan bahwa kecacatan tersebut 
telah hilang atau belum terjadi saat hadis tersebut diriwayatkan atau 
kecacatannya tidak terkait dengan hadis yang diriwayatkan.
29
  
2. حرلجا ىلع مدقم ليدعتلا (Penilaian adil didahulukan dari pada penilian cacat) 
Sebaliknya, penilaian al-ta‘di>l didahulukan dari pada penilaian jarh}/cacat jika 
terdapat unsur-unsur berikut: 
a. Jika al-ta‘dil dijelaskan sementara al-jarh} tidak, karena pengetahuan orang 
yang menilainya adil jauh lebih kuat dari pada orang yang menilainya cacat, 
meskipun al-ja>rih/orang yang menilainya cacat lebih banyak. 
                                                          
28
Abu> Luba>bah H{usain, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 1399 H./1979 
M.), h. 138.   
29
Muh{ammad ibn S}a>lih} al-‘Us\aimi>n, Mus}at}alah} al-h}adi>s\ (Cet. IV; al-Mamlakah al-
‘Arabiyyah al-Su‘u>diyyah: Wiza>rah al-Ta‘li>m al-‘A<li>, 1410 H.), h. 34. Lihat juga: Arifuddin Ahmad, 
Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h. 97. 
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b. Jika al-jarh} dan al-ta‘dil sama-sama tidak dijelaskan, akan tetapi orang yang 
menilainya adil lebih banyak jumlahnya, karena jumlah orang yang 
menilainya adil mengindikasikan bahwa perawi tersebut dan adil dan jujur.
30
 
Metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari sya>z\31 dan illah.32 
M. Syuhudi Ismail menjadikan terhindar dari kedua hal tersebut sebagai kaidah 
mayor matan. Tolak ukur untuk mengetahui sya>z\ matan hadis antara lain: a) Sanad 
hadis bersangkutan menyendiri. b) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan 
matan hadis yang sanadnya lebih kuat. c) Matan hadis bersangkutan bertentangan 




Sedangkan tolok ukur mengetahui ‘illah matan hadis antara lain adalah a) 
Sisipan/idra>j yang dilakukan oleh perawi s\iqah pada matan. b) Penggabungan matan 
hadis, baik sebagian atau seluruhnya pada matan hadis yang lain oleh perawi s\iqah. 
c) Penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari hadis yang dilakukan 
oleh perawi s\iqah. d) Pembalikan lafal-lafal pada matan hadis/inqila>b. e) Perubahan 
                                                          
30‘Abd al-Mahdi> ibn ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta‘di>l Qawa>‘idih wa 
Aimmatih (Cet. II: Mesir: Ja>mi‘ah al-Azhar, 1419 H./1998 M.), h. 89. 
31
Ulama berbeda pendapat tentang pengertian sya>z\. secara garis besar adalah tiga pendapat 
yang yang menonjol. Al-Sya>fi‘i> berpandangan bahwa sya>z\ adalah suatu hadis yang diriwayatkan 
seorang s\iqah tetapi bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan orang yang lebih s\iqah atau 
banyak periwayat s\iqah. Al-H{a>kim mengatakan bahwa sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan orang 
s\iqah dan tidak ada periwayat s\iqah lain yang meriwayatkannya, sedangkan Abu> Ya‘la> al-Khali>li> 
berpendapat bahwa sya>z\ adalah hadis yang sanadnya hanya satu macam, baik periwayatnya bersifat 
s\iqah maupun tidak. Lihat Abi ‘Amru> ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syahrazu>ri>,~ Muqaddimah Ibn al-S}ala>h} 
fi> ‘Ulu>m al-H{adis\, h. 55. Lihat juga: Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn ‘Abdillah ibn Muh{ammad al-
H{a>kim al-Naisabu>ri>, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Mesir: Maktabah al-Mutanabbi>, t.th.), h. 119.  
32‘illah adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan 
sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan. Lihat: Muhammad ‘Ajja>j al-
Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\ (Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M.), h. 291.  
33
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h. 117.  
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huruf atau syakal pada matan hadis (al-tah}ri>f atau al-tas}h{i>f) Kesalahan lafal dalam 
periwayatan hadis secara makna.
34
  
Menurut al-Bagda>di> (w. 1072 M) sebagaimana yang dikutip oleh al-Adlabi> 
bahwa, suatu matan hadis barulah dinyatakan sebagai maqbu>l (yakni diterima 
berkualitas sahih) yaitu: 
1. Tidak bertentangan dengan akal sehat;  
2. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang telah muhkam; 
3. Tidak bertentangan dengan hadis mutawa>tir;  
4. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama 
salaf;  
5. Tidak bertentangan dengan dengan dalil yang telah pasti; dan  




Sebagaimana telah dikemukakan, bahwa objek kajian dalam penelitian adalah 
hadis-hadis tentang antisipasi pelecehan seksual, peneliti kemudian mencari 
beberapa hadis dan kosakata yang terkait dengan permasalahan ini, seperti hadis 
tentang larangan perempuan bepergian tanpa mahram, cara berpakaian dan berhias 
bagi perempuan, kewajiban berhijab dan lain sebagainya. 
Dari penelusuran dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras didapatkan petunjuk 
sebagai berikut: 
 
                                                          
34
Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>ju>, al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh}addis\i>n (Cet. I; T{ant}a>: 
Maktabah al-D{iya>’, 1426 H./2005 M.), h. 288-397.  
35
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 236.  
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1. Kata رفاست 
مرلز اهعمو لاإ ةأرلدا رفاست لا ناذئتسا يد :46 جح م ,413-424 يرصقت خ ,4 ةكم دجسم ,
6 , ديص26 موص ,67 كسانم د ,2 ر ت , عاض10 كسانم وج ,7,  ناذئتسا ط37 مح ,1 ,
222 ,346 ,2 ,13 ,19 ,182 ,236 ,251 ,304 ,347 ,323 ,327 ,445 ,
493 ,506 ,3 ,7 ,34 ,45 ,52 ,53 ,54 ,62 ,64 ,66 ,71 ,77.36  
2. Kata  ةأرلدا 
 ةأرلدا رفاست لامايأ ةثلاث ]رفس[ ,اثلاث ,ينموي ]ةيرسم[  يرصقت خ :]مرلز وذ ,اهجوز اهعمو لاإ[4 ,
 ةكم دجسم6 ديص ,26 موص ,67 داهج ,140 كسانم د ,2 عاضر ت ,15 كسانم وج ,7 ,
 مح2 ,13 ,19 ,34 ,45 ,214 ,182 ,445 ,3 ,7.37 
3. Kata وجو 
 :ويفكو وهجو ليإ راشأو سابل د31 38 
4. Kata بيط 
لمو ونول رهظ ام ءاسنلا بيطو .....لاق ,بيط نأ لاأ  حاكن د :ويحر يفخو ,رهظي49سابل , 8 ت ,
 بدأ36 ةنيز ن ,32 مح ,2 ,541 ,4 ,442.39  
5. Kata ترطعتسا 
 لجرت د ....ترمف ةأرلدا ترطعتسا اذإ7 بدأ ت ,35 ناذئتسا يد ,18 مح ,4 ,400 ,341 ,
418.40  
6. Kata ةأرلدا 
 بدأ ت :ترطعتسا اذإ ةأرلداو35. 
                                                          
36A.J. Wensinck Diterjemahkan oleh Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras 
li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz 2 (Brill: Laeden, 1943 H), h. 467. Selanjutnya disebut A.J. Wensinck. 
37
A.J. Wensinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz 4, h. 187.  
38
A.J. Wensinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz 7, h. 151.  
39
A.J. Wensinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz. 4, h. 67.   
40
A.J. Wensinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, h. 259.   
70 
 
 ةنيز ن .....ترطعتسا ةأرما ايدأ35.41 
7. Kata ةيراع 
 سابل م ...تايراع تايساك ءاسن ,ءاسنو135 ةنج ,52 سبل ط ,7 مح ,2  ,356 ,440.42  
8. Kata ةمنسأ 
تخبلا ةمنسأك نهسوؤر تلائام  ةنج م ....ةلئالدا52 مح ,2 ,323, 356.43  
9. Kata رقبلا 
 ةنج م ....سانلا نوبرضي رقبلا بانذأك طايس مهعم موق52-54 مح ,2 ,308 ,323 ,356 ,
440 ,5 ,250.44  
10. Kata رخم 
كئاسن ينب ارخم اهققش ...ةلخ  سابل م7 ,17-19 سابل د ,28 ةنيز ن ,85 سابل وج ,19 مح ,
1 ,119 ,130 ,137 ,2 ,40 ,146 ,147 ,6 ,186.45 
 Sedangkan penelusuran dengan menggunakan kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah, 
ditemukan petunjuk sebagai berikut: 
 )ءاسنلا( 
- خب :مرلز يذ يرغب ةأرلدا رفاست:  ك51  ب4 ك ,20  ب6 ك ,28  ب26 ك ,30  ب
67 ك ,56  ب140 .:سم  ك15  ح413-424 ك :دب .11  ب2 ك :جم .25 
 ب7 ك :رت .10  ب15 ك :يم .19  ب49 ك :ام .54  ح37 ص ناث :مح .13  و
19  و142  و143  و250  و340  و347  و423  و437  و445  و493  و
506 ص ثلاث ,7  و34 و45  و51 و53  و54  و62  و64  و71  و77 ح :ط .
2235 و2317  و2732 ص :دق .339 . 
                                                          
41
A.J. Wensinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz 6, h. 188.  
42
A.J. Wensinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz 4, h. 202.   
43
A.J. Wensinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz 3, h. 1.  
44
A.J. Wensinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz 1, h. 205.  
45
A.J. Wensinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz 2, h. 81.  
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-  ص لوأ :مح .مرلز وذ وأ اهجوز اهعمو لاإ ةأرلدا رفاست لا222 ص ثلاث ,66.46  
)بيطلا( 
-  ك :دب .ءاسنللو لاجرلل بويطلا31  ب8 ك ,32  ب7و8 ك :سن .48  ب31 و32 
 و35  و92 ك :رت .41  ب36 ص عبار :مح .442 . 
-  ك :سن .ةرطعتلدا ةأرلدا جورخ ةيىارك48  ب36 و37  و93 ك :رت .41  ب35 :يم .
 ك19  ب21 ك :جم .36  ب19 ج :دع .8  ص211 ص ناث :مح .246  و297 
 و304  و365 و 444  و461 ص عبار ,413 و418 ص سداس ,146  و363 .
 ح :ط1652  و2557.47 
)سابللا( 
-  ك :دب .ةأرلدا نم طقف نيدياو وجولا ةيؤر ةحابإ31  ب31 . 
-  ةيلآا لوزن دعب نىرخم نعضي ءاسنلا راص فيك59  ةيلآا و بازحلأا نم31  :دب .رونلا نم
 ك31  ب29  و30.48 
Di samping metode di atas, peneliti juga memperkaya kedua metode tersebut 
dengan menggunakan metode digital, baik dalam bentuk CD-ROM al-Maktabah al-
Sya>milah, al-Kutub al-Tis’ah maupun dalam bentuk PDF sehingga ditemukan 
beberapa hadis yang belum ditemukan dalam kedua metode di atas, tetapi tetap 
merujuk kepada kitab-kitab sumber. 
Melalui kedua kitab takhri>j di atas, ditemukan bahwa hadis-hadis tentang 
antisipasi pelecehan seksual terhadap perempuan dapat diklasifikasi dalam dua 
bagian besar, yaitu hadis tentang penyebab terjadinya pelecehan seksual terhadap 
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A.J. Wensinck diterjemahkan oleh Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, Mifta>h} Kunu>z al-
Sunnah (Lahor: Ida>rah Tarjuma>n al-Sunnah, 1398 H./1978 M.), h. 502-503. Selanjutnya disebut A.J. 
Wensinck.   
47
A.J. Wensinck, Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah, h. 316.  
48
A.J. Wensinck, Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah, h. 427.   
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perempuan dan antisipasi atau solusi Nabi atas masalah pelecehan seksual terhadap 
perempuan.  
1. Hadis-hadis tentang sebab terjadinya pelecehan seksual terhadap perempuan, 
peneliti menemukan terdapat 3 macam hadis, yaitu Hadis tentang larangan 
tabarruj bagi perempuan, terdapat 4 riwayat, hadis tentang perumpamaan 
perempuan yang memakai parfum sebanyak 7 riwayat dan hadis tentang 
larangan berdua-duan antara laki-laki dan perempuan. 
2. Hadis-hadis tentang antisipasi Nabi atas pelecehan seksual terhadap 
perempuan dapat dikelompokkan dalam empat bagian, yaitu: 
a. Hadis tentang larangan perempuan bepergian tanpa mahram, terdapat 5 
macam, yaitu: pertama, hadis yang menjelaskan tentang larangan perempuan 
berdua-duan dan bepergian tanpa mahram sebanyak 7 riwayat. Kedua, hadis 
tentang larangan perempuan bepergian selama tiga hari tanpa mahram 
sebanyak 17 riwayat. Ketiga, hadis yang menjelaskan tentang larangan 
perempuan bepergian lebih dari tiga hari tanpa mahram 8 riwayat. Keempat, 
hadis tentang larangan perempuan bepergian selama dua hari tanpa mahram 
sebanyak 7 riwayat. Kelima, hadis tentang larangan perempuan bepergian 
selama sehari tanpa mahram 13 riwayat.  
b. Hadis tentang batasan aurat wanita, dalam hal ini setelah melakukan 
penelusuran peneliti menemukan 1 riwayat. 
c. Hadis tentang perintah wanita menggunakan khimar, terdapat 8 riwayat. 
d. Hadis tentang criteria parfum bagi wanita dan laki-laki dengan menggunakan 




B. Sebab Terjadinya Pelecehan Seksual Terhadap Perempuan dalam Hadis Nabi 
1. Hadis Tentang Larangan Tabarruj bagi Perempuan                                        
 ِنَث َّدَح  ُر ْ يَُىز  ُنْب  ٍبْرَح اَن َث َّدَح  ٌرِيرَج  ْنَع  ٍلْيَهُس  ْنَع  ِوِيَبأ  ْنَع  ِبَأ  َةَر ْيَرُى  َلَاق  َلَاق  ُلوُسَر  ِوَّللا -ىلص للها 
ويلع ملسو- «  ِناَف ْ نِص  ْنِم  ِلْىَأ  ِراَّنلا  َْلم َاُهََُرأ  ٌمْو َق  ْمُهَعَم  ٌطاَيِس  ِبَانْذَأَك  ِرَق َبْلا  َنُوِبرْضَي َاِبِ  َساَّنلا  ٌءاَسِنَو 
 ٌتاَيِساَك  ٌتَاِيراَع  ٌتَلاِيُمُ  ٌتَلاِئاَم  َّنُهُسوُءُر  ِةَمِنْسَأَك  ِتْخُبْلا  ِةَِلئاَمْلا  َلا  َنْلُخَْدي  َةََّنْلجا  َلاَو  َنْدَِيج اَهَيحر 
 َّنِإَو اَهَيحر  ُدَجوَُيل  ْنِم  َِةيرِسَم اَذَك اَذََكو ».49 
Artinya: 
‚Muslim berkata: diceritakan kepadaku Zuhair ibn H{arb, diceritakan kepada 
kami Jari>r dari Suhail ibn Abi> s}a>lih} dari bapaknya dari Abu> Hurairah berkata: 
Rasulullah saw. bersabda: ada dua macam orang dari ahli neraka yang belum 
pernah saya melihat mereka; pertama, kaum yang memegang cambuk bagaikan 
ekor lembu digunakan untuk mencambuki orang-orang. Kedua, perempuan 
yang berpakaian tetapi bagaikan telanjang, merayu-rayu menarik hati, dan 
berlenggang-lenggang kepalanya bagaikan punuk onta yang meliuk-meliuk, 
mereka tidak akan masuk surga dan tidak mendapat baunya, padahal bau surga 
terasa dari jarak perjalanan sekian-sekian.‛  
a. I’tiba>r Sanad 
Jika ditelusuri melalui al-Kutub al-Tis’ah tentang hadis di atas, maka 
ditemukan 4 riwayat, yaitu 1 riwayat pada S{ah}i>h} Muslim, 1 riwayat pada Muwat}t}a’ 
Ma>lik dan 2 riwayat pada Musnad Ah}mad ibn H{anbal.50 
Dari 4 riwayat di atas, hadis yang menjadi objek kajian tidak mempunyai 
sya>hid dan muta>bi’. Karena pada level sahabat hadis ini hanya diriwayatkan oleh 
Abu> Hurairah, begitu juga pada level ta>bi’i>n hanya terdapat 1 orang yaitu Z|akwa>n. 
Dengan demikian, hadis ini tidak mempunyai sya>hid dan muta>bi’, hal itu dapat 
dilihat pada skema sanad hadis yang menjadi objek kajian di bawah ini. 
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Abu> al-H{usai>n Muslim ibn al-H{ajja>j ibn Muslim al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, 
Juz 4 (Beirut: Da>r al-Ji>l, t.th.), h. 168. Selanjutnya disebut Muslim. 
50
Untuk mengetahui 5 teks hadis tersebut dan sumber kitabnya, lihat pembahasan berikutnya 





























b. Kritik Sanad  
1) Muslim bernama lengkap Abu> H{usain Muslim ibn al-H{ajja>j al-Quraisyi> al-
Naisa>bu>ri>. Beliau dilahirkan di Naisa>bu>r pada tahun 204 H./820 M. yaitu  
sebuah kota kecil yang terletak di negara Iran. Beliau adalah salah seorang 
ahli hadis terkemuka dan murid al-Bukha>ri>. Sejak kecil beliau belajar hadis 
ke beberapa guru di berbagai negara, antaranya Hijaz, Syam, Irak dan lain-
lain. Al-Nawa>wi> berkata: Imam Muslim adalah seorang yang sangat berhati-
hati, teguh pendirian, wara’, dan makrifah. Beliau wafat di usianya 55 tahun 
di Naisa>bu>r 261 H./875 M.
51
Muh}ammad al-Ma>sirajusi> berkata; saya 
mendengar Muslim ibn al-H{ajja>j berkata bahwa buku hadis yang beliau 
ditulis salah satunya adalah S}ah}i>h Muslim berisikan 3000 hadis yang beliau 
dengar langsung.
52
 Hal ini sedikit berbeda dengan yang diungkapkan oleh 
Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, bahwa kitab S}ahi>h} Muslim berisikan 4000 hadis yang 
merupakan seleksi dari 12.000 hadis yang dihitung secara berulang.
53
Gurunya 
antara lain: Ah}mad ibn Sina>n al-Qat}t}a>n, Ah}mad ibn H{anbal, Abu> Khais\amah 




2) Zuhair ibn H{arb bernama lengkap Zuhair ibn H{arb ibn Syadda>d al-H{arsyi> 
Abu> Khais\amah al-Nasa>i<. Gurunya antara lain: ‘Abdulla>h ibn Idri>s, ibn 
‘Uyainah, Jari>r ibn ‘Abd al-H{umaid dan lain-lain. Muridnya antara lain: al-
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Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, Edisi II (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2012), h. 294.  
52
Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Abi> Bakr ibn Khalkan>, Wafaya>t 
al-A’ya>n, Juz 5, (Cet. I; Beirut: Da>r S}a>dir, 1994 M.), h. 194.   
53
Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 34.  
54
Yu>suf ibn al-Zaki> ‘Abd al-Rah}ma>n Abu> al-H{ajja>j al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 27 (Cet. I; 
Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1400 H./1980 M.), h. 499-504. Selanjutnya disebut al-Mizzi>. 
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Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>ud, ibn Ma>jah dan lain-lain. Ibn Ma’i>n berkata 
Zuhair S|iqah. al-Nasa>i< berkata Zuhair s\iqah ma’mu>n sedangkan Abu> Bakr al-
Khat}i>b memberikan penilaian s\iqah s\abt h}a>fiz} mutqin. Abu> H{a>tim berkata 
bahwa Zuhair s\iqah s}adu>q. Anaknya Abu> Bakr berakata ayahku lahir pada 
160 H. dan wafat pada malam kamis 7 Sya’ban 234 H.55  
3) Jari>r bernama lengkap Jari>r ibn ‘Abd al-H{umaid ibn Qart} al-D{abi> Abu> 
‘Abdilla>h al-Ra>zi> al-Qa>d}i> dan memiliki banyak guru dan murid. Gurunya 
antara lain: Sulaima>n al-A’masy, Sulaima>n al-Taimi>, Suhail ibn Abi> S{a>lih} 
dan lain-lain. Muridnya antara lain: Abu> Khais\amah Zuhair ibn H{arb, Da>ud 
ibn Makhrak dan lain-lain.
56
 Yah}ya ibn Ma’i>n, Abu> H{a>tim, Abu> Ah}mad al-
H{a>kim, al-‘Ijli>, ‘Ali> al-Madi>ni>, ‘Ali> ibn H{ajar, al-Nasa>i< dan yang lainnya 
berkata Jari>r s\iqah. Beliau lahir 107 H. dan wafat 188 H.57  
4) Suhail ibn Abi> S}a>lih} bernama lengkap Z|akwa>n al-Sima>n Abu> Yazi>d al-
Madani>. Beliau memiliki banyak guru dan murid, di antara gurunya adalah 
bapaknya Abu> S{a>lih, Sa’i>d ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> Sa’i>d al-Khudri> dan 
lain-lain. Muridnya antara lain Abu> Isha>q Ibra>hi>m, Syu’bah ibn al-H{ajja>j, 
Jari>r ibn ‘Abd al-H{umaid dan lain-lain. Al-‘Ijli> berkata Suhail s\iqah.58 
                                                          
55Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H{ajar Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi’i>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz 3 
(Beirut: Da>r al-Fikr 1404 H./1984 M.), h. 296. Selanjutnya disebut ibn H{ajar. Lihat juga: Ah}mad ibn 
‘Ali> Abu> Bakr al-Khat}i>b al-Bagda>di>, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz 3 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 
482. Selanjutnya disebut al-Bagda>di. 
56
Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 4, h. 540.  
57
Ibn H{ajar, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz 2, h. 65.  
58
Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. 12, h. 223-227.  
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disebutkan dalam Lisa>n al-Mi>za>n bahwa  Suhail dari bapaknya s\iqah.59 al-
Nasa>i< berkata Suhail la> ba’sa bihi. Ah}mad bin H{anbal berkata bahwa beliau 
as\bat dari Muh}ammad ibn ‘Amr.  Sufya>n ibn ‘Uyainah berkata Suhail s\abt fi> 
al-h}adi>s\. ibn al-Qat}t}an berkata bahwa beliau mengalami kekeliruan pada 
akhir-akhir hidupnya, seperti yang diungkapkan juga oleh ‘Abd al-‘Azi>z al-
Dara>wurdi> bahwa Suhail menderita sebuah penyakit yang membuatnya 
kehilangan sebagian kecerdasannya dan sebagian hadisnya dan wafat 138 
H.
60
   
5) Abu> S{a>lih} bernama lengkap Z|akwa>n Abu> S{a>lih} al-Sama>n al-Ziya>t al-Taimi>. 
Gurunya antara lain: Sa’ad ibn Abi> Waqa>s}, Abu> Sa’i>d al-Khudri>, ‘A<isyah, 
Abu> Hurairah dan lain-lain. Muridnya antara lain: ‘At}a>’ ibn Abi> Riba>h}, 
anaknya Suhail dan lain-lain. Abu> Zur’ah, Yah}ya ibn Ma’i>n berkata bahwa 
Z|akwa>n s\iqah. Ah}mad ibn H{anbal berkata Z|akwa>n adalah seorang siqah 
siqah. Al-Madi>ni> berkata bahwa Z|akwa>n s\iqah mustaqim al-h}adi>s\. 
Sedangkan Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n mengatakan bahwa Z|akwa>n s}a>lih} al-h}adi>s\ 
yuhtajju bi h}adi>s\ihi.61 Z|akwa>n wafat pada 101 H.62 
6) Abu> Hurairah bernama Abu> Hurairah al-Dausi> al-Yama>ni dan beliau 
merupakan sahabat Rasulullah saw. Terdapat perbedaan yang sangat banyak 
                                                          
59Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H{ajar Abu> al-Fad}l al-As\qala>ni> al-Sya>fi’i>, Lisa>n al-Mi>za>n, Juz 7 (Cet. 
III; Beirut: al-Muassasah al-A’lami> li al-Mat}bu>a>t, 1406 H./1986 M.), h. 240. Selanjutnya disebut ibn 
H{ajar.  
60
Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Yu>suf Abu> al-Baraka>t al-Z|ahabi> al-Sya>fi’i>, al-Kawa>kib al-
Naira>t, Juz 1 (Kuwait: Da>r al-‘Ilm, t.th.), h. 46.  
61‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> H{a>tim Muh}ammad ibn Idri>s Abu> Muh}ammad al-Ra>zi> al-Tami>mi>, 
al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Juz 3 (Cet. I; Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1271 H./1952 M.), 450. 
Selanutnya disebut Abu> H{a>tim.  
62Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H{ajar Abu> al-Fadl al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi’i>, Taqri>b al-Tahz\i>b, Juz 1(Cet. 
I; Suriah: Da>r al-Rasyi>d, 1406 H./1986 M.), h. 287. Selanjutnya disebut ibn H{ajar.  
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mengenai nama Abu> Hurairah, ada yang mengatakan nama beliau ‘Abd al-
Rah}ma>n ibn S{akhr, ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Ganam, ‘Abdulla>h ibn ‘A<iz \, 
‘Abdulla>h ibn ‘A<mir, ‘Abdulla>h ibn ‘Amr dan masih banyak lagi namanya. 
Kemudian  Rasulullah mengganti nama jahililyahnya yang tadinya ‘Abd 
Syams menjadi ‘Abdulla>h, dan kemudian Rasulullah memanggilnya dengan 
Abu> Hurairah yang berarti ‚bapak kucing‛ karena pada saat itu Rasulullah 
saw. melihatnya membawa kucing. Hal itu memang karena Abu> Hurairah 
sangat menyayangi kucing, di setiap hari beliau selalu membawanya ke mana 
pun beliau pergi.
63
 Abu> Hurairah memeluk Islam pada tahun ke-7 Hijriah 
bertepatan dengan tahun perang Khaibar dan wafat pada 58 H., ada juga yang 
mengatakan bahwa beliau wafat 59 atau 57 H. di Madinah.
64
  Di antara 
gurunya adalah Rasulullah saw., Abu> Bakr, ‘Umar dan lain-lain. Di antara 
muridnya adalah ibn ‘Abba>s, ibn ‘Umar,  Abu> S{a>lih} al-Sama>n dan lain-lain.65 
c. Kritik Matan 
1) Kualitas sanad 
Berdasarkan penelitian pada sanad hadis di atas, disimpulkan bahwa sanad 
tersebut dianggap s}ah}i>h} karena semua perawinya dinilai s\iqah oleh para kritikus 
hadis. Dengan demikian, penelitian matan dapat dilakukan. 
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Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 34, h. 366-367. Lihat juga: Abdul Majid Khon, Ulumul 
Hadis, h. 280.  
64
Al-Z|ahabi>, Taz\kirah al-H{uffa>z}, Juz. I, h. 37. Lihat juga: Muh}ammad ibn H{ibba>n ibn Ah}mad 
Abu> H{a>tim al-Tami>mi> al-Busti>, Masya>hir ‘Ulama> al-Ams}a>r, Juz 1 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 
1959 H.), h. 15. Selanjutnya disebut Ibn H{ibba>n.  
65
Ibn H{ajar, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. XII, h. 289-290. Lihat juga: Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H{ajar 
Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi’i>, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S{ah}a>bah, Juz 7 (Cet. I; Beirut: Da>r al-Ji>l, 
1412 H.), h. 430.   
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2) Penelitian lafal-lafal yang semakna 
Penelitian matan hadis dilakukan untuk melacak apakah hadis tersebut 
diriwayatkan secara makna atau tidak. Matan hadis dipisah-pisah dalam beberapa 
kalimat agar mudah mengetahui apakah pada hadis tersebut terdapat tambahan, 
pengurangan, perubahan atau perbedaan kalimat matan hadis.  
Berdasarkan penelitian terhadap matan hadis, ditemukan varian-varian lafal 
sebagai berikut: 
a) S}ah}i>h} Muslim dengan 1 riwayat 
 ْنَع  ِبَأ  ََةر ْيَرُى  َلَاق  َلَاق  ُلوُسَر  ِوَّللا -ىلص للها ويلع ملسو- «  ِناَف ْ نِص  ْنِم  ِلَْىأ  ِراَّنلا  َْلم اَُهََُرأ 
 ٌمْو َق  ْمُهَعَم  ٌطاَيِس  ِبَانْذَأَك  ِرَق َبْلا  َنُوِبرْضَي َاِبِ  َساَّنلا 
 ٌءاَسِنَو  ٌتاَيِساَك  ٌتَاِيراَع  ٌتَلاِيُمُ  ٌتَلاِئاَم  َّنُهُسوُءُر  ِةَمِنْسَأَك  ِتْخُبْلا  ِةَِلئاَمْلا  َلا  َنْلُخْدَي  َةََّنْلجا  َلاَو  َنْدَِيج 
اَهَيحر 
 َّنِإَو اَهَيحر  ُدَجوَُيل  ْنِم  َِةيرِسَم اَذَك اَذََكو66 
b) Musnad Ah}mad dengan 2 riwayat 
Hadis dengan lafal yang sedikit berbeda dengan S{ah}i>h} Muslim 
 ْنَع  ِبَأ  ََةر ْيَرُى ،  َلَاق  : َلَاق  ُلوُسَر  ِللها ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  : ِناَف ْ نِص  ْنِم  ِلَْىأ  ِراَّنلا  َلا َاُهَُاَرأ  ُدْع َب 
 ٌءاَسِن  ٌتاَيِساَك  ٌتَاِيراَع ،  ٌتَلاِئاَم ،  ٌتَلاِيُمُ ىَلَع  َّنِهِسوُؤُر  ُلَاثَْمأ  ِةَمِنْسَأ  ِتْخُبْلا  ِةَِلئاَمْلا  
 َلا  َنْيَر َي  َةََّنْلجا ،  َلاَو  َنْدَِيج اَهَيحر 
 ٌلاَِجرَو  ْمُهَعَم  ٌطاَيْسَأ  ِبَانْذَأَك  ِرَق َبْلا ،  َنُوِبرْضَي َاِبِ  َساَّنلا67 
 Hadis dengan lafal yang hampir sama dengan sebelumnya  
 ْنَع  ِبَأ  ََةر ْيَرُى ،  َلَاق  : َلَاق  ُلوُسَر  ِللها ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  : ِناَف ْ نِص  ْنِم  ِتَُّمأ  ْنِم  ِلَْىأ  ِراَّنلا  َْلم  ْمُىََرأ 
 ُدْع َب 
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Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Juz 6, h. 168.  
67
Ah}mad ibn H{anbal Abu> Abdilla>h al-Syaiba>ni>, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz 2 
(Cet. I; Kairo: Muassah Qart}abah, 1416 H./1995 M.), h. 356. Selanjutnya disebut Ah}mad ibn H{anbal.  
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 ٌءاَسِن  ٌتاَيِساَك  ٌتَاِيراَع ،  ٌتَلاِئاَم  ٌتَلاِيُمُ ، ىَلَع  َّنِهِسوُؤُر  ُلَاثَْمأ  ِةَمِنْسَأ  ِلِب ِِ ِلإا  
 َلا  َنْلُخْدَي  َةََّنْلجا ،  َلاَو  َنْدَِيج اَهَيحر  
 ٌلاَِجرَو  ْمُهَعَم  ٌطاَيْسَأ  ِبَانْذَأَك  ِرَق َبْلا ،  َنُوِبرْضَي َاِبِ  َساَّنلا.68 
c) Muwat}t}a’ Ma>lik dengan 1 riwayat 
Hadis dengan lafal yang lebih pendek dari sebelumnya 
نع بأ ةريرى ونا لاق :ءاسن تايساك تايراع تلائام تلايمُ لا نلخدي ةنلجا لاو نديج اهيحر اهيحرو 
دجوي نم ةيرسم ةئامسخم ةنس69 
 Setelah membandingkan 4 varian lafal hadis di atas, maka ditemukan bahwa 
hadis tersebut tidak mengalami banyak perbedaan antara satu dengan yang lainnya. 
Misalnya terdapat riwayat yang menggunakan  ِناَف ْ نِص  ْنِم  ِتَُّمأ  ْنِم  ِلَْىأ  ِراَّنلا  dan ada juga 
yang langsung menggunakan  ِناَف ْ نِص  ْنِم  ِلْىَأ  ِراَّنلا . Terdapat juga riwayat yang 
menjelaskan jarak perjalanan hingga bau surga dapat tercium, seperti pada riwayat 
Imam Ma>lik  اهيحرو دجوي نم ةيرسم ةئامسخم ةنس , sedangkan yang lainnya hanya 
menyebutkan  ْنِم  َِةيرِسَم اَذَك اَذََكو .  Di samping itu, terdapat riwayat yang lebih pendek  
dari pada riwayat-riwayat yang lainnya. Bahkan antara satu riwayat dengan yang 
lainnya terdapat susunan kalimat yang berbeda, di mana ada yang mendahulukan 
tentang kaum perempuan dan ada pula kaum laki-laki. 
 Dari semua perbedaan tersebut, tidak ada yang mengindikasikan terjadinya 
tanawwu’ al-asba>b, akan tetapi perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa hadis di 
atas diriwayatkan secara makna, terlebih lagi hadis di atas tidak memiliki sya>hid dan 
muta>bi’. 
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Ah}mad ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, h. 440.  
69Ma>lik ibn Anas Abu> ‘Abdilla>h al-As}bah}i>, Muwat}t}a’ al-Ima>m Ma>lik, Juz 2 (Mesir: Da>r Ih}ya> 
al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 913.  
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3) Penelitian kandungan hadis 
Sementara kandungan hadis di atas secara umum tidak mengalami syuz\u>z\ 
(berbeda dengan hadis lain yang lebih s\iqah) dan juga selamat dari ‘illah/penyakit. 
Hal itu dapat dilihat bahwa hadis yang menjadi objek penelitian tidak bertentangan 
dengan ayat-ayat al-Qur’an secara makna, bahkan sejalan dengan QS. Al-Ah}za>b/33: 
33 yang memerintahkan agar perempuan tidak bertingkah laku seperti orang-orang 
jahiliah yang dahulu.  
    
  
   
   
   
    
    
  
       
Terjemahnya: 
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
(bertingkah laku) seperti orang-orang Jahiliah dahulu dan laksanakanlah salat, 
tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.  70  
 Begitu juga, hadis di atas tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} yang lain. 
Di samping itu, secara logika hadis di atas sangat dibenarkan dan sangat dianjurkan 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah (Cet. I; Bandung: Syaamil Qur’an, 2012), 
h. 422.   
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kepada kaum perempuan karena hal tersebut dapat menjaga perempuan dari 
terjadinya tindak kekerasan terhadap mereka. Jika dilihat dari sisi sejarah, maka hal 
itu sangat dianjurkan karena budaya Arab sebelum datangnya Islam itu 
menggambarkan bagaimana perempuan-perempuan jahiliah dahulu yang suka 
berhias dan mempertontonkan perhiasan mereka, bahkan dengan mudah 
memperlihatkan auratnya. Terlebih lagi dengan melihat kondisi perempuan saat ini, 
di mana banyak perempuan yang berpakaian, tetapi telanjang dan suka 
mempertontonkan auratnya. 
4) Hasil kritik 
Setelah melakukan kritik pada sanad dan matan hadis, maka dapat 
disimpulkan bahwa hadis ini berstatus s{ah}i>h} dengan beberapa alasan sebagai berikut: 
1) Hadis tersebut telah memenuhi unsur-unsur kesahihan hadis, baik dari segi 
sanad maupun matan. 
2) Hadis tersebut meskipun tidak memiliki sya>hid dan muta>bi’, akan tetapi 
hadis tersebut diriwayatkan oleh Muslim yang dinilai s}ah}i>h} oleh mayoritas 
ulama hadis. 
2. Hadis tentang perumpamaan perempuan yang memakai parfum 
َانَر َبْخَأ  ُليِعَْسِْإ  ُنْب  ٍدوُعْسَم  َلَاق اَن َث َّدَح  ٌدِلاَخ  َلَاق اَن َث َّدَح  ٌتِبَاث  َوُىَو  ُنْبا  ََةراَمِع  ْنَع  ِمْي َنُغ  ِنْب  ٍسْي َق  ْنَع 
  ِيرَعْشَْلأا  َلَاق  َلَاق  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو َا ميدأ  ٍَةَأرْما  ْتَرَطْع َتْسا  ْتَّرَمَف ىَلَع  ٍمْو َق اوُدِجَِيل  ْنِم 
اَهِيحر  َيِهَف  ٌةَِينَاز71 
Artinya: 
‚Al-Nasa>i< meriwayatkan: dikabarkan kepada kami oleh Isma>’i>l ibn Mas’u>d 
berkata; diceritakan kepada kami Kha>lid berkata; diceritakan kepada kami 
S|a>bit ibn ‘Uma>rah dari Gunaim ibn Qais, dari al-Asy’ari> berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: siapa pun dari kaum wanita yang memakai wewangian, lalu ia 
                                                          
71Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad ibn Syu’ai>b al-Nasa>i<, al-Sunan al-Kubra>, Juz 7 (Cet. I; Beirut: 
Muassah al-Risa>lah, 1421 H./2001 M.), h. 349. Selanjutnya disebut al-Nasa>i<. 
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melewati suatu kaum, kemudian mereka mencium baunya maka dia adalah 
wanita yang berzina.‛  
a. I’tiba>r sanad   
Jika hadis yang menjadi objek kajian dalam tesis ini ditelusuri dalam al-
Kutub al-Tis’ah, maka ditemukan bahwa hadis tersebut terdapat dalam Sunan al-
Turmuz\i> dengan 1 riwayat, Sunan al-Nasa>i< 1 riwayat, Sunan Abu Da>ud 1 riwayat, 
Musnad Ah}mad ibn H{anbal 3 riwayat dan Sunan al-Da>rimi> dengan 1 riwayat. 
Dari 7 riwayat tersbut, tidak satupun yang bisa menjadi sya>hid ataupun 
muta>bi’, karena pada level sahabat dan ta>bi’i>n hanya terdapat satu sahabat yaitu 
Abu> Mu>sa> al-Asy’ari>, sedangkan pada level ta>bi’i>n yaitu Gunaim ibn Qais. Dengan 
demikian hadis yang menjadi objek kajian tidak mempunyai sya>hid ataupun muta>bi’. 














































b. Kritik sanad  
1) Al-Nasa>i<  nama lengkapnya Ah}mad ibn Syu’aib ibn ‘Ali> ibn Sina>n al-
Khurrasa>ni> al-Nasa>i< Abu> Abd al-Rah}ma>n. Beliau dilahirkan di kota Nasa’ 
suatu kota masuk wilayah Khurrasa>n pada tahun 215 H. kemudian 
mengembara ke berbagai kota besar untuk mencari hadis, antara lain ke 
Khurrasa>n, Hijaz, Irak, dan Mesir dan kemudian menetap di Mesir. Al-
Ima>m al-Nasa>i< juga adalah seorang faqih bermazhab Syafi’I, sorang imam 
min aimmah al-muslimi>n dan ahli ibadah. Beliau juga mengarang Sunan al-
Kubra> yang berisi lebih kurang 5.774 hadis. Setelah melakukan ibadah haji, 
beliau menetap di Mekkah sampai menghadap ke hadirat ilahi pada 13 S{afar 
tahun 303 H./915 M. tepatnya beliau meninggal di Ramalah dan 
dimakamkan di Baitul Maqdis. Salah satu guru al-Nasa>i< adalah Isma>’i>l ibn 
Mas’u>d.72 
2) Isma>’i >l ibn Mas’u>d bernama lengkap Isma>’i>l ibn Mas’u>d al-Juh}duri> Abu> 
Mas’u>d al-Bas}ri> dan wafat tahun 248 H. Gurunya antara lain: Basyar ibn al-
Mufd}al, Kha>lid ibn al-H{a>ris\, Mu’tamar ibn Sulaima>n dan lain-lain. 
Muridnya antara lain: al-Nasa>i<, Zakariya> al-Sajzi> dan lain-lain. Al-Nasa>i< 
berkata bahwa gurunya ini adalah seorang yang s\iqah, begitu juga ibn 
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Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 297-298. Lihat juga: Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 
1, h. 340-342. Lihat juga: ibn H{ajar, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. I, h. 32.  
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H{ibba>n menyebut beliau dalam kitabnya al-S|iqa>t. Abu> H{a>tim berkata 
bahwa ibn Mas’u>d adalah seorang s}adu>q.73di dalam kitab al-Ka>syif dan 
Majma’ al-Zawa>id disebutkan bahwa beliau seorang yang s\iqah.74 
3) Kha>lid nama lengkapnya Kha>lid ibn al-H{a>ris\ ibn Abi> ‘Ubaid al-Hujaimi> 
Abu> ‘Us \ma>n, beliau merupakan adik dari Sulaima>n ibn al-H{a>ris\ dan berasal 
dari Bani Tami>m. Kha>lid lahir 119 H. dan wafat 186 H.
75
 Beliau 
mempunyai banyak guru dan murid, gurunya antara lain: Aba>n ibn al-
S{am’ah, Asy’as \ ibn ‘Abdilla>h ibn Ja>bir, Ayyub al-Sakhtaya>ni>, S|a>bit ibn 
‘Ima>rah dan lain-lain. Muridnya antara lain: Ah}mad ibn H{anbal, Ish}a>q ibn 
Ra>hawaih, gurunya Syu’bah ibn al-H{ajja>j, Isma>’i>l ibn Mas’ud al-Juh}duri> 
dan lain-lain. Abu> H{a>tim dan Muh}ammad ibn Sa’ad berkata bahwa belia 
seorang imam yang s\iqah. Al-Nasa>i< berkata Kha>lid s\iqah s\abt, sedangkan 
Ah}mad ibn H{anbal berkata Kha>lid iliahi al-muntaha> fi> al-tas\abbut bi al-
Bas}rah, dan al-Turmuz\i> berkata bahwa beliau s\iqah ma’mu>n.76 
4) S|a>bit bernama lengkap S|a>bit ibn ‘Ima>rah al-H{anafi> Abu> Ma>lik al-Bas}ri>. 
Beliau termasuk periwayat yang s\iqah menurut ibn H{ibba>n, al-Da>ruqut}ni> 
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Ibn H{ajar, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. I, h. 288. Lihat juga: Muh}ammad ibn H{ibba>n ibn Ah}mad 
Abu> H{a>tim al-Tami>mi> al-Busti>, al-S|iqa>t, Juz 3 (Cet. I; Da>r al-Fikr, 1395 H./1975 M.), h. 102. 
Selanjutnya disebut ibn H{ibba>n. 
74H{amd ibn Ah}mad Abu> ‘Abdilla>h al-Z|ahabi> al-Damasyqi>, al-Ka>syif fi> Ma’rifah Man Lahu 
Riwa>yah fi> al-Kutub al-Sittah, Juz 1(Cet. I; Jedah: Da>r al-Qiblah li al-S|aqa>fah al-Isla>miyyah, 
Muassah ‘Uluw, 1413 H./1992 M.), h. 249. Selanjutnya disebut al-Z|ahabi>. Lihat juga: Nu>r al-Di>n ‘Ali> 
ibn Abi> Bakr al-Hais\ami>, Majma’ al-Zawa>id wa al-Manba’ al-Fawa>id, Juz 4 (Cet. II; Beirut: Da>r al-
Fikr, 1412 H./1992 M.), h. 343. Lihat juga: Syams al-Di>n Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Us \ma>n al-
Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>’, Juz. 2 (Cet. IX; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1413 H./1993 M.), h. 
589. Selanjutnya disebut ‘Us \ma>n al-Z\|ahabi>. 
75
Ibn H{ibba>n, Masya>hir ‘Ulama> al-Ams}a>r, Juz 1, h. 161. Lihat juga: Khali>fah Abu> Khiya>t} 
Abu> ‘Umar al-Lais\i> al-As}fari>, al-T{abaqa>t, Juz 1 (Cet. II; Riya>d}: Da>r al-T{i>bah, 1402 H./1982 M.), h. 
225. 
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 Gurunya antara lain: Kha>lid ibn ‘Abdilla>h, Rabi>’ah ibn 
Syaiba>n, Gunaim ibn Qais dan lain-lain.  Murinya antara lain: Kha>lid ibn al-
H{a>ris\, Syu’bah ibn al-H{ajja>j dan lain-lain. Ah}mad ibn H{anbal meriwayatkan 
dari bapaknya berkata bahwa S|a>bit la> ba’sa bihi, sebagaimana yang 
diungkapkan juga al-Nasa>i<. Berbeda  dengan keduanya, Yah}ya> ibn Ma’i>n 
berkata bahwa S|a>bit adalah seorang yang s\iqah, begitu juga menurut Yah}ya> 
ibn Sa’i>d beliau adalah seorang s\iqah dari riwayat al-‘Abba>s sebagaimana 
yang terdapat pada kitab Ta>ri>kh Asma> al-S|iqa>t.78ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> 
menyebutkan dalam kitabnya bahwa S|a>bit adalah seorang s}adu>q fi>hi layyin, 
dan wafat pada tahun 149 H.
79
Dijelaskan dalam kitab al-Ka>syif, S|a>bit dari 
gurunya Gunaim ibn Qais adalah s}adu>q.80    
5) Gunaim ibn Qais bernama lengkap Gunaim ibn Qais al-Ma>zini> al-Ka’bi> Abu> 
al-‘Anbar al-Bas}ri>, beliau masih sempat mendapatkan Nabi saw. tetapi 
belum pernah melihat Nabi. Gurunya: Sa’ad ibn Abi> Waqa>s}, ‘Abdulla>h ibn 
‘Umar ibn Abi> Waqa>s}, ayahnya Qais, Abu> Mu>sa> al-Asy’ari > dan lain-lain. 
Muridnya: S|a>bit ibn ‘Ima>rah, Sulaima>n al-Taimi> dan lain-lain. Muh}ammad 
ibn Sa’ad, al-Nasa>i< dan ibn H{ibba>n berkata bahwa beliau adalah seorang 
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Ibn H{ibba>n, Masya>hir ‘Ulama> al-Ams}a>r, Juz 1, h. 155. Lihat juga: ‘Ali> ibn ‘Umar Abu> al-
H{asan al-Da>ruqut}ni> al-Bagda>di>, Sua>la>t al-Barqa>ni> li al-Da>ruqut}ni>, Juz 1 (Cet. I; Pakistan: Kutub 
Kha>nah Jumaili>, 1404 H.), h. 19. Lihat juga: Sulaima>n ibn al-Asy’as\ Abu> Da>ud al-Sajsata>ni>, Sua>la>t 
Abi> ‘Ubaid al-A<jiri> Aba> Daud al-Sajsata>ni>, Juz 1 (Cet. I; Madinah: al-Ja>mi’ah al-Isla>miyyah, 1399 
H./1979 M.), h. 349. Selanjutnya disebut Abu> Da>ud.  
78
Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 4, h. 366-367. Lihat juga: ‘Umar ibn Ah}mad Abu> H{afs} al-
Wa>’iz}, Ta>ri>kh Asma> al-S|iqa>t, Juz 1 (Cet. I; Kuwait: al-Da>r al-Salafiyyah, 1404 H./1984 M.), h. 52. 
79
Ibn H{ajar, Taqri>b al-Tahz\i>b, Juz 1, h. 132.  
80
Al-Z|ahabi>, al-Ka>syif fi> Ma’rifah Man Lahu Riwa>yah fi> al-Kutub al-Sittah, Juz 1, h. 282.   
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yang siqah dan berasal dari t}abaqah pertama dari ahli Basrah.81 Terdapat 
perbedaan dari sebelumnya mengenai t}abaqah beliau, di mana disebutkan 
dalam kitab Taqri>b al-Tahz\i>b bahwa Gunaim berasal dari t}abaqah kedua 
dan wafat pada tahun 90 H. 
82
  
6) Abu> Mu>sa> al-Asy’ari> bernama lengkap ‘Abdulla>h ibn Qais ibn Sali>m ibn 
H{ad}a>r Abu> Mu>sa> al-Asy’ari>. Beliau adalah salah seorang sahabat Nabi yang 
sangat terkenal dan merupakan salah seorang hakim pada perang S{iffi>n. 
Abu> Mu>sa> al-Asy’ari> wafat pada tahun 50 H.83 Terdapat pebedaan 
mengenai tahun wafat beliau, disebutkan oleh ibn Sa’ad bahwa beliau wafat 
pada tahun 42 H. di Kufah.
84
Gurunya antara lain: Rasulullah saw., Ubai ibn 
Ka’ab, ‘Abdulla>h ibn Mas’u>d, ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib dan lain-lain. Muridnya: 
anaknya Ibra>hi>m ibn Abi> Mu>sa>, Gunai>m ibn Qai>s, dan lain-lain
85
.   
c. Kritik matan    
1) Kualitas sanad 
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian dalam  tesis ini, tidak ditemukan masalah pada perawi-perawinya, karena 
semuanya dinilai s\iqah oleh para kritikus hadis kecuali S|a>bit ibn ‘Ima>rah, oleh 
sebahagian ulama beliau dinilai s}adu>q, la> ba’sa bihi dan s\iqah. Sekalipun terdapat 
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Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 23, h. 120-121.  
82
Ibn H{ajar, Taqri>b al-Tahz\i>b, Juz 1, h. 443.  
83
Ibn H{ajar, Taqri>b al-Tahz\i>b, Juz 1, h. 318.  
84Muh}amad ibn Sa’ad ibn Mani>’ Abu> ‘Abdilla>h al-Zuhri>, al-T{abaqa>t al-Kubra> li ibn Sa’ad, 
Juz 6 (Cet. I; Beirut: Da>r S{a>dir, 1968 M.), h. 16.  
85
Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 15, h. 446-449.   
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perbedaan tentang seorang S|a>bit ibn ‘Ima>rah, kritik matan tetap masih dapat 
dilakukan. 
2) Penelitian lafal-lafal yang semakna 
Berdasarkan penelusuran terhadap hadis yang mejadi objek kajian dalam al-
kutub al-tis’ah, ditemukan matan dengan varian-varian teks sebagai berikut: 
a) Sunan Abi> Daud 1 riwayat: 
 ْنَع  ِبَأ ىَسوُم  ِنَع   ِبَّنلا -ىلص للها ويلع ملسو-  َلَاق اَذِإ  ِتَرَطْع َتْسا  َُةأْرَمْلا 
 ْتَّرَمَف ىَلَع  ِمْوَقْلا 
اوُدِجَِيل اَهَيحر  َىِهَف اَذَك اَذََكو.86 
b) Sunan al-Turmuz\i> 1 riwayat: 
 ْنَع  ِبَأ ىَسوُم  ِنَع   ِبَّنلا -ىلص للها ويلع ملسو- لَاق  ملُك  ٍْينَع  ٌةَِينَاز 
 َُةأْرَمْلاَو اَذِإ  ْتَرَطْع َتْسا 
  ْتَّرَمَف  ِسِلْجَمْلِاب 
 َىِهَف اَذَك اَذََكو  ِنْع َي  ًةَِينَاز87 
c) Sunan al-Da>rimi> 1 riwayat: 
 ْنَع  ِبَأ ىَسوُم  َلَاق  :َا ميدأ  ٍَةأَرْما  ْتَرَطْع َتْسا 
 َُّث  ْتَجَرَخ  َدَجوُِيل اَهُيحر 
 َىِهَف  ٌةَِينَاز  ملَُكو  ٍْينَع  ِنَاز.
88 
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Abu> Da>ud Sulaima>n ibn al-Asy’as\ al-Sijista>ni> al-Azdi>, Sunan Abi> Da>ud, Juz 4 (Cet. I; 
Beirut: Da>r ibn H{azm, 1418 H./1997 M.), h. 258. Selanjutnya disebut Abu> Da>ud. 
87Muh}ammad bin ‘I<sa> Abu> I<sa> al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, Juz 5 (Beirut: Da>r Ih}ya> al-
Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 105. Selanjutnya disebut al-Turmuz\i>.  
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Abu> Muh}ammad Abdulla>h ibn Abd al-Rah}ma>n ibn al-Fad}l ibn Bahra>m al-Da>rimi>, Sunan al-




d) Sunan al-Nasa>i< 1 riwayat: 
 ْنَع   ِيرَعْشَْلأا  َلَاق  َلَاق  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو َا ميدأ  ٍَةَأرْما  ْتَرَطْع َتْسا  
 ْتَّرَمَف ىَلَع  ٍمْو َق 
اوُدِجَِيل  ْنِم اَهِيحر  َيِهَف  ٌةَِينَاز89 
e) Musnad Ah}mad ibn H{anbal 3 riwayat: 
Hadis dengan teks yang hampir sama dengan riwayat Sunan Abi> Da>ud  
 ْنَع  ِبَأ ىَسوُم   ِيرَعْشَلأا ،  ِنَع   ِبَّنلا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َلَاق  :اَذِإ  ِتَرَطْع َتْسا  َُةأْرَمْلا  
 ْتَجَرَخَف ىَلَع  ِمْوَقْلا  
اوُدِجَِيل اَهَيحر  َيِهَف اَذَك اَذََكو.90 
 Hadis dengan teks yang hampir sama dengan riwayat Sunan al-Nasa>i< 
 ْنَع   ِيرَعْشَلأا  َلَاق  : َلَاق  ُلوُسَر  ِللها ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  :َا ميدأ  ٍَةأَرْما  ْتَرَطْع َتْسا  
 ْتَّرَمَف  ٍمْوَِقب اوُدِجَِيل اَهَيحر  َيِهَف  ٌةَِينَاز.
91 
 Hadis dengan teks yang hampir sama dengan sbelumnya 
اًمْي َنُغ  َلَاق  ُتْعَِسْ َاَبأ ىَسوُم  ُلوُق َي  : َلَاق  ُلوُسَر  ِللها ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  :َا ميدأ  ٍَةأَرْما  ْتَرَطْع َتْسا  
 َُّث  ْتَّرَم ىَلَع  ِمْوَقْلا اوُدِجَِيل اَهَيحر  َيِهَف  ٌةَِينَاز
92 
 Setelah membandingkan varaian-varian lafal dari 7 riwayat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa hadis-hadis tersebut mengindikasikan terjadinya periwayatan 
secara makna, karena hadis yang menjadi objek penelitian ini tidak mempunyai 
sya>hid dan muta>bi’. Di samping itu terjadi perbedaan lafal yang tidak signifikan, 
seperti pada riwayat Sunan al-Turmuz\i> dan Abu> Da>ud yang menggunakan lafal  لك
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Al-Nasa>i<, al-Sunan al-Kubra>, Juz 8, h. 349.  
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Ah}mad ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz 4, h. 400.  
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Ah}mad ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, h. 413.  
92
Ah}mad ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, h. 418.  
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نياز ينع  dan lafal tersebut tidak digunakan oleh periwayat yang lain. Begitu juga ada 
yang menggunakan lafal  َيِهَف اَذَك اَذََكو  dan ada juga yang menggunakan  َيِهَف  ٌةَِينَاز .  
3) Penelitian kandungan hadis 
Kandungan hadis di atas menganjurkan kepada perempuan agar tidak 
menggunakan parfum yang berlebihan hingga baunya itu dapat tercium oleh kaum 
laki-laki, dan hadis di atas juga menjelaskan bahwa mata itu zina apabila melihat 
dengan syahwat kepada wanita yang bukan mahramnya. Secara umum, hadis di atas 
tidak mengalami syuz\u>z\ dan juga selamat dari ‘illah/penyakit. Hal tersebut dapat 
dilihat bahwa hadis di atas tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an, bahkan 
sejalan dengan QS. Al-Nu>r/24: 30-31 yang memerintahkan agar setiap mukmin dan 
mukminat harus bisa menjaga pandangan mereka. 
      
   
    
      
     
   
  
  ...  
Terjemahnya:  
Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman agar mereka menjaga 
pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu lebih suci bagi 
mereka. Sungguh Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat. Dan 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 353. 
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 Selain sejalan ayat al-Qur’an, hadis di atas juga sejalan dengan hadis sahih 
lainnya, seperti salah satu hadis yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini yaitu 
tentang parfum yang baik bagi laki-laki dan perempuan. Selain itu, terdapat pula 
hadis lain yang diriwayatkan oleh Muslim, yaitu hadis tentang larangan perempuan 
menggunakan parfum ketika hendak ke masjid.   
اَن َث َّدَح ُوَبأ  ِرْكَب  ُنْب  ِبَأ  َةَبْيَش اَن َث َّدَح  َيَْيح  ُنْب  ٍديِعَس  ُناَّطَقْلا  ْنَع  ِدَّمَُلز  ِنْب  َنَلاْجَع  ِنَث َّدَح  ُرْ يَُكب  ُنْب  ِدْبَع 
 ِوَّللا  ِنْب   جَشَلأا  ْنَع  ِرْسُب  ِنْب  ٍديِعَس  ْنَع  َبَن ْيَز  َِةَأرْما  ِدْبَع  ِوَّللا  ْتَلَاق  َلَاق اََنل  ُلوُسَر  ِوَّللا -ىلص للها ويلع 
ملسو- « اَذِإ  ْتَدِهَش  َّنُكاَدْحِإ  َدِجْسَمْلا  َلاَف  َّسََتم اًبيِط ».94 
Artinya: 
Diceritakan kepada kami Abu> Bakr ibn Abi> Syaibah, diceritakan kepada kami 
Yah}ya> ibn Sa’i>d dari Muh}ammad ibn ‘Ajla>n telah bercerita kepadaku Bukair 
ibn ‘Abdilla>h ibn al-Asyajj dari Busr ibn Sa’i>d dari Zainab berkata; Rasulullah 
saw. bersabda kepada kami ‚apabila salah seorang di anatara kalian hendak 
menghadiri masjid maka janganlah menggunakan parfum.   
 Secara logika hadis tersebut tidak bertentangan dengan akal pikiran dan 
sangat dibenarkan, karena hal tersebut dapat mencegah perempuan dari tindakan 
yang tidak terpuji yang sering dilakukan oleh laki-laki. Begitu juga jika diperhatikan 
dari sisi sejarah, hadis di atas sangat dianjurkan karena kaum perempuan sebelum 
diutusnya Nabi saw. selalu menjadi objek dari tindak pelecehan kaum laki-laki, 
bahkan sekalipun telah diutusnya Nabi hingga saat ini masih sering ditemukan 
bayaknya tindak pelecehan yang dialami oleh perempuan. 
d. Hasil kritik 
Berdasarkan kritik sanad dan matan yang telah dilakukan, peneliti 
berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek kajian berstatus h}asan dengan 
beberapa alasan sebagai berikut: 
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Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Juz 3, h. 234.   
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1) Hadis tersebut belum memenuhi unsur kesahihan dari segi sanad, hal itu 
dikarenakan salah seorang periwayatnya yaitu S|a>bit ibn ‘Ima>rah oleh 
sebahagian para kritikus dinilai s}adu>q, s\iqah dan la> ba’sa bihi. Bahkan 
dijelaskan pula bahwa jika S|a>bit ibn ‘Ima>rah meriwayatkan dari gurunya 
Gunaim ibn Qais maka dia adalah seoarang yang s}adu>q.  
2) Hadis tersebut tidak mempunyai sya>hid dan muta>bi’, meskipun dari segi 
matan hadis ini telah memenuhi unsur kesahihan. 
3) Penilaian al-Alba>ni> bahwa hadis tersebut dianggap h}asan.95  Dan Abu> ‘I<sa> al-
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Al-Nasa>i<, al-Sunan al-Kubra>, Juz 8, h. 349.  
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C. Antisipasi atau Solusi Nabi atas Masalah Pelecehan Seksual Terhadap 
Perempuan. 
1. Hadis tentang larangan perempuan bepergian tanpa mahram 
اَن َث َّدَح  ُناَيْفُس ،  ْنَع ٍورْمَع ،  ْنَع  ِبَأ  ٍدَبْعَم ،  ِنَع  ِنْبا  ٍساَّبَع ،  َّنَأ  َلوُسَر  ِللها ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َلَاق  :
 َلا  َّنَوُلَْيخ  ٌلُجَر  ٍَةأَرْمِاب ، لاَو  ُرِفاَسُت  ٌَةَأرْما  َّلاِإ اَهَعَمَو وُذ  ٍمَرَْلز ،  َءاَجَو  ٌلُجَر  َلاَق َف  : َّنِإ  ِتَأَرْما  ِتَجَرَخ  َلا 
  جَْلحا ،   نيِإَو  ُتْبَتَتْكا  ِح  ِةَوْزَغ اَذَك اَذََكو ،  َلَاق  : ْقَِلطْنا  ْجُجْحَاف  َعَم  َكَِتَأرْما.
97 
Artinya: 
Diriwayatkan Ah}mad ibn H{anbal: diceritakan kepada kami Sufya>n dari ‘Amr 
dari Abu> Ma’bad dari ibn ‘Abba>s ra.  bahwa sanya Rasulullah saw. bersabda: 
janganlah seorang laki-laki bersepi-sepi (berduan saja) dengan seorang wanita 
dan janganlah seorang wanita bepergian kecuali disertai mahram, dan 
kemudian datanglah seorang laki-laki kemudian berkata kepada Rasulullah, 
bahwa istriku keluar pergi haji, dan saya telah tecatat untuk mengikuti 
peperangan, kemudian Rasulullah saw. berkata: pergilah dan berhajilah 
bersama istrimu. 
a. I’tiba>r Sanad 
Jika ditelusuri lebih jauh tentang hadis yang menjadi objek kajian pada al-
Kutub al-Tis’ah, ditemukan 52 riwayat. Setelah dianalisis lebih jauh, dapat 
dipasikan bahwa hadis ini terjadi tannawu’ padanya, hal tersebut dapat dilihat dari 
perbedaan redaksi antara satu dengan yang lainnya dan perbedaan pada ra>wi> al-
a’la >nya. Berikut penjelasannya: 
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Ah}mad ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz 1, h. 222.   
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a. Hadis tentang larangan perempuan bepergian tanpa mahram berjumlah 7 
riwayat, di antaranya: Bukhari 3 riwayat, Muslim 1 riwayat, Ah}mad ibn 
H{anbal 3 riwayat dan hadis ini hanya memiliki dua al-ra>wi> al-a’la> yaitu ibn 
‘Abba>s dan Abu> Sa’i>d al-Khudri>. 
b. Hadis tentang larangan perempuan bepergian 3 hari tanpa mahram berjumlah 
17 riwayat, di antaranya: Bukhari 2 riwayat, Muslim 5 riwayat, Abu> Da>ud 1 
riwayat dan Ah}mad ibn H{anbal 9 riwayat dan memiliki 4 al-ra>wi> al-a’la > yaitu 
‘Abdulla>h ibn ‘Umar, Abu> Sai>d al-Khudri>, Abu> Hurairah dan ‘Abdulla>h ibn 
‘Amr.  
c. Hadis larangan perempuan bepergian lebih dari 3 hari berjumlah 8 riwayat, di 
antaranya: Muslim 2 riwayat, Abu> Da>ud 1 riwayat, al-Da>rimi> 1 riwayat, ibn 
Ma>jah 1 riwayat, imam al-Tirmi>z\i> 1 riwayat dan Ah}mad ibn H{anbal 2 
riwayat dan hanya mempunyai 1 al-ra>wi> al-a’la> yaitu Abu> Sa’i>d al-Khudri>. 
d. Hadis tentang larangan perempuan bepergian 2 hari tanpa mahram berjumlah 
7 riwayat, di antaranya: Bukha>ri> 3 riwayat, Muslim 2 riwayat, Ah}mad ibn 
H{anbal 2 riwayat dan mempunyai 1 al-ra>wi> al-a’la> yaitu Abu> Sa’i>d al-Khudri>.  
e. Hadis tentang larangan perempuan bepergian satu hari tanpa mahram 
sebanyak 13 riwayat, di antaranya: Bukha>ri> 1 riwayat, Muslim 3 riwayat, 
Abu> Da>ud 1 riwayat, Tirmi>z\i> 1 riwayat,  Ma>lik 1 riwayat dan Ah}mad ibn 
H{anbal 8 riwayat dan hanya mempunyai 1 al-ra>wi> al-a’la > yaitu Abu> Hurairah.  










































































































































Adapun hadis yang menjadi fokus penelitian peneliti yaitu hadis yang 
menerangkan tentang larangan perempuan bepergian dan berdua-duan tanpa 
mahram. 
b. Kritik Sanad 
1) Ah}mad ibn H{anbal bernama lengkap Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal ibn 
Hila>l ibn Asad ibn Idri>s ibn ‘Abdillah al-Syaiba>ni al-Marwazi>. Beliau lahir 
pada bulan Rabi’ al-Awal tahun 164 H. di Bagda>d. Ada juga yang 
berpendapat di Marwin dan wafat pada hari Jum’at bulan Rajab 241 H 98. 
Beliau adalah seorang muh{addis\ sekaligus mujtahid. Bahkan beliau mampu 
menghafal kurang lebih 1 juta hadis
99
 dan pernah berguru kepada al-Sya>fi‘i>, 
Sufya>n ibn ‘Uyainah, Yah}ya ibn Sa’i>d al-Qat}t}a>n,  beliaulah yang menyusun 
kitab Musnad Ah}mad yang berisikan 30.000 hadis dan 10.000 hadis secara 
berulang-ulang. Beliau menulis Musnadnya pada usia 16 tahun, dan sempat 
menyeleksi hadis yang sahih dan tidak.
100
 
2) Sufya>n bernama lengkap Sufya>n ibn ‘Uyainah ibn Abi> ‘Imra>n Maimu>n al-
Hila>li> Abu> Muh}ammad al-Ku>fi>. Beliau lahir pada tahun 107 H. pada malam 
hari pertengahan bulan Sya’ba>n dan wafat di Mekkah pada hari Sabtu Juma>d 
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Abu> Ish}a>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>, (Cet. I; Beirut: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi>, 1970), h. 
91. Lihat juga: al-Bagda>di>, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz 4, h. 421. Lihat juga: Abu> H{a>tim, al-Jarh} wa al-Ta’di>l, 
Juz 2, h. 69. 
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Abu> al-‘Abba>s Ah{mad ibn Muh{ammad ibn Abi> Bakar ibn Khalka>n, Wafaya>t al-A‘ya>n wa 
Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz 1 (Beirut: Da>r S{a>dir, 1900 M.), h. 63.  
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 Gurunya antara lain: ‘Amr ibn Di>na>r, Abu> Mu’a>wiyah 
dan lain-lain. Muridnya antara lain: Ah}mad ibn H{anbal, Ah}mad ibn S{a>lih} 
dan lain-lain.
102
Ah}mad ibn H{anbal berkata: saya tidak melihat seorang di 
antara fuqaha> yang lebih mengetahui al-Qur’an dan sunnah dari padanya. 
Sedangkan Abu> H{atim, Yah}ya ibn Sa’ad, ibn H{ibba>n dan al-Tirmi>z\i> berkata 
bahwa beliau adalah seorang s\iqah, as\bat al-na>s, h}ujjah dan h}afiz}. Dan 




3) ‘Amr bernama lengkap ‘Amr ibn Di>na>r al-Makki> Abu> Muh}ammad al-As\ram 
al-Jumh}i> maula> Mu>sa> ibn Ba>z\a>m maula> Jumh}. Gurunya antara lain: Ja>bir ibn 
‘Abdulla>h al-Ans}a>ri>, Z|akwa>n Abu> S{a>lih}, Abu> Ma’bad maula> ibn ‘Abba>s. 
Muridnya antara lain: Sufya>n al-S|auri>, Sufyan ibn ‘Uyainah dan lain-lain.  
Abu> Zur’ah, Abu> H{a>tim, ‘Abd al-Rah}ma>n ibn al-H{akam, al-Nasa>i< berkata 
bahwa beliau adalah s\iqah s\abt. Terdapat sedikit perbedaan di antara ulama 
mengenai tanggal wafat beliau, al-Wa>qidi> berkata bahwa beliau wafat 
tanggal 125 H., sedangkan menurut Ah}mad beliau wafat 126 H. hal itu juga 
yang disebutkan dalam al-T{abaqa>t.104 al-Bukha>ri> berkata bahwa ‘Amr ibn 
Di>nar tidak mendengar dari ibn ‘Abba>s hadis tentang qad}a> bi al-yami>n wa 
al-sya>hid.105  
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Ibn H{ibba>n, Masya>hir ‘Ulama> al-Ams}a>r, Juz 1, h. 149.  
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Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 11, h. 177.  
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Ibn H{ajar, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz 4, h. 107.  
104
Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 22, h. 5-11. Lihat juga: Khali>fah ibn Khayya>t} Abu> ‘Umar 
al-Lais\i>, al-T{abaqa>t, Juz 1 (Cet. II: Riyad: Da>r T{ayyibah, 1402/ 1982), h. 281.  
105Abu> Sa’i>d ibn Khali>l ibn Kaikaldi> Abu> Sa’i>d Al-‘Ala>i<, Ja>mi’ al-Tah}s}i>l fi> Ah}ka>m al-
Mara>si>l, Juz 1 (Cet. II; Beirut: ‘A<lam al-Kutub, 1407 H./1986 M.)h. 234. Selanjutnya disebut al-‘Ala>i<. 
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4) Abu> Ma’bad bernama asli Na>fiz\ Abu> Ma’bad beliau adalah orang Hijaz dan 
berguru kepada ibn ‘Abba>s. Nafiz\ juga mempunyai murid, di antaranya: 
Sulaima>n al-Ah}wal, ‘Amr ibn Di>na>r dan lain-lain. Abu> Bakr ibn Khais\amah 
dari Ah}mad ibn H}anbal dari Yah}ya ibn Ma’i>n dan Abu> Zur’ah berkata 
bahwa Na>fiz\ s\iqah. Muh}ammad ibn Sa’ad berkata bahwa beliau wafat di 
Mekkah 104 H. begitu juga yang dikatakan oleh al-Z|ahabi>.
106
Menurut al-
‘Ala>i<, riwayat Na>fiz \ dari al-Fad}l ibn ‘Abba>s mursal, sedangkan dari ibn 
‘Abba>s itu muttas}il menurut s}ah}i>h}ain.107   
5) Ibn ‘Abba>s bernama lengkap ‘Abdulla>h ibn ‘Abba>s ibn ‘Abd al-Mut}allib ibn 
Ha>syim ibn ‘Abd Mana>f. beliau adalah sepupu Rasulullah saw., anak dari 
pamannya ‘Abba>s ibn Abd al-Mut}allib. Ibn ‘Abba>s lahir 4 tahun sebelum 
hijrahnya Nabi Muhammad saw. dan wafat di T{a>if pada tahun 68 H. dan 
dikebumikan di T{a>if juga.
108ibn ‘Abba>s dikenal sebagai seorang sahabat 
yang paling sungguh-sungguh menuntut ilmu bahkan dijelaskan dalam 
sebuah riwayat dari Muja>hid bahwa ibn ‘Abba>s diberi gelar al-Bah}r (lautan 
ilmu) adalah karena kapabilitas keilmuannya. Abu> Bakrah berkata, 
‘Abdulla>h ibn ‘Abba>s telah datang menemuiku di Basrah dan tidak seorang 
pun di negeri Arab yang seperti beliau, baik dari segi kegagahannya, 
ketampanannya, ilmunya, pakain-pakaiannya dan kesempurnaannya. Ibn 
‘Abba>s juga banyak mengikuti peperangan bersama Nabi, salah satunya 
                                                          
106
Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 29, h. 268-269. Lihat juga: Abu> H}a>tim, al-Jarh} wa al-
Ta’di>l, Juz 8, h. 507. Lihat juga: al-Z|ahabi>, al-Ka>syif fi> Ma’rifah man lahu Riwayah fi> al-Kutub al-
Sittah, Juz 2, h. 314.  
107
Al-‘Ala>i<, Ja>mi’ al-Tah}s}i>l, Juz 1, h. 289.  
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Gurunya antara lain: Rasulullah saw., bapaknya al-‘Abba>s 
ibn ‘Abd al-Mut}allib dan lain-lain. Muridnya antara lain: Abu> Ma’bad, Abu> 
al-Mugi>rah dan lain-lain.
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c. Kritik Matan 
1) Kualitas Sanad 
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis di atas, disimpulkan 
bahwa sanad hadis tersebut dianggap s}ah}i>h} karena semua perawinya dinilai s\iqah 
oleh para kritikus hadis. Dengan demikian, penelitian terhadap matan hadis dapat 
dilakukan. 
2) Penelitian lafal-lafal yang semakna 
Penelitian matan hadis dilakukan untuk melacak apakah terjadi riwa>yah bi al-
ma’na> sehingga lafal hadisnya berbeda satu sama lain dengan membandingkan 
matan-matan hadis yang semakna. Matan-matan hadis tersebut dipisah-pisah dalam 
beberapa kalimat matan, untuk mengetahui penambahan, pengurangan, perubahan 
atau perbedaan kalimat matan hadis tersebut sehingga memudahkan peneliti untuk 
melacak terjadi tidaknya riwayat bi al-ma‘na>.   
Berdasarkan penelusuran terhadap matan hadis, ditemukan bahwa hadis yang 
menjadi objek penelitian ini terjadi tanawwu’ hal itu terlihat dari perbedaan pada 
teks-teks hadis antara satu dengan yang lainnya. Berikut penjelasannya: 
1. Hadis tentang larangan perempuan bepergian tanpa mahram 
a. S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, dengan 3 riwayat: 
Hadis dengan lafal tusa>fir  dan yadkhul. 
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Muh}amma Alawi al-Ma>liki>, al-Manh}al al-Lat}i>f fi> Us}u>l al-H{adi>s\ al-Syari>f. terj. Adnan 
Qohar, Ilmu Ushul Hadis (Cet. II: Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 217.  
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Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 15, h. 154-161.   
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  – وسلم عليو الله صلى - النَِّبم  قَال َ قَال َ - عنهما الله رضى - َعبَّاس ٍ اْبن ِ َعن ِ
 .  » َلزَْرم ٌ َوَمَعَها ِإلاَّ  َرُجل ٌ َعَلي ْ َها َيْدُخل ُ َولا َ ، َلزَْرم ٍ ِذى َمع َ ِإلاَّ  اْلَمْرأَة ُ ُتَساِفر ِ لا َ «
 . الحَْجَّ  تُرِيد ُ َواْمَرأَِتى ، وََكَذا َكَذا َجْيش ِ ِج  َأْخرُج َ َأن ْ أُرِيد ُ ِإن   اللَّو ِ َرُسول َ يَا َرُجل ٌ ف ََقال َ
 111. » َمَعَها اْخرُج ْ « ف ََقال َ
 .annawulhkay nad rif>asut lafal nagned sidaH
 ي َُقول ُ – وسلم عليو الله صلى - النَِّبَّ  سَِْع َ أَنَّو ُ - عنهما الله رضى - َعبَّاس ٍ اْبن ِ َعن ِ
 . » َلزَْرم ٌ َوَمَعَها ِإلاَّ  اْمَرأَة ٌ ُتَساِفَرنَّ  َولا َ ، بِاْمَرأَة ٍ َرُجل ٌ َيخُْلَونَّ  لا َ «
 .  َحاجَّة ً اْمرَأَِتى َوَخَرَجت ِ ، وََكَذا َكَذا َغْزَوة ِ ِج  اْكُتِتْبت ُ ، اللَّو ِ َرُسول َ يَا ف ََقال َ َرُجل ٌ ف ََقام َ 
 211. » اْمرَأَِتك َ َمع َ َفُحجَّ  اْذَىب ْ « قَال َ
 .annawulhkay lafal nagned sidaH
 قَال َ – وسلم عليو الله صلى - النَِّب   َعن ِ َعبَّاس ٍ اْبن ِ َعن ِ
 . » َلزَْرم ٍ ِذى َمع َ ِإلاَّ  بِاْمَرأَة ٍ َرُجل ٌ َيخُْلَونَّ  لا َ «
 . وََكَذا َكَذا َغْزَوة ِ ِج  َواْكُتِتْبت ُ َحاجَّة ً َخَرَجت ْ اْمرَأَِتى اللَّو ِ َرُسول َ يَا ف ََقال َ َرُجل ٌ ف ََقام َ
 311. » اْمرَأَِتك َ َمع َ َفُحجَّ  اْرِجع ْ « قَال َ
 :tayawir 1 nagned ,milsuM }h>i}ha{S .b
 .rif>asut nad annawulhkay lafal nagned sidaH
 ي َُقول ُ َيخُْطب ُ -وسلم عليو الله صلى- النَِّبَّ  سَِْْعت ُ ي َُقول ُ َعبَّاس ٍ اْبن َ سَِْْعت ُ قَال َ َمْعَبد ٍ َأِب  َعن ْ
 . » َلزَْرم ٍ ِذى َمع َ ِإلاَّ  اْلَمْرأَة ُ ُتَساِفر ِ َولا َ َلزَْرم ٍ ُذو َوَمَعَها ِإلاَّ  بِاْمَرأَة ٍ َرُجل ٌ َيخُْلَونَّ  لا َ «
 .وََكَذا َكَذا َغْزَوة ِ ِج  اْكُتِتْبت ُ َوِإن   َحاجَّة ً َخَرَجت ْ اْمَرأَِتى ِإنَّ  اللَّو ِ َرُسول َ يَا ف ََقال َ َرُجل ٌ ف ََقام َ
 411.» اْمَرأَِتك َ َمع َ َفُحجَّ  اْنطَِلق ْ « قَال َ
                                                          
 ,ra}sathkuM-la }h<i}ha{S-la ’im>aJ-la ,>if’aJ-la >ir>ahkuB-la h>allidbA >ubA l>i’>amsI nbi damma}huM111
 .>ir>ahkuB-la tubesid ayntujnaleS .91 .h ,).M 7891/.H 7041 ,r>i\saK nbi r>aD :turieB ;III .teC( 2 zuJ
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 .953 .h ,2 zuJ ,>ir>ahkuB-la }h>i}ha{S ra}sathkuM-la }h>i}ha{S-la ’im>aJ-la ,>ir>ahkuB-lA
311
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411
 .401 .h ,4 zuJ ,milsuM }h>i}ha{S ,milsuM
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c. Musnad Ah}mad ibn H{anbal, dengan 3 riwayat: 
Hadis dengan lafal tusa>fir. 
 ِنَع  ِنْبا  ٍساَّبَع ،  ِنَع   ِبَّنلا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َلَاق  : 
 َلا  ِرِفاَسُت  ٌَةأَرْما  َّلاِإ اَهَعَمَو وُذ  ٍمَرَْلز  
 َءاَجَو  َِّبَّنلا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  ٌلُجَر  
 َلاَق َف  :  نيِإ  ُتْبِتُتْكا  ِح  ِةَوْزَغ اَذَك اَذََكو ،  ِتَأَرْماَو  ٌةَّجاَح ،  
 َلَاق  : ْعِجْرَاف ،  َّجُحَف اَهَعَم.115 
Hadis dengan lafal yakhluwanna dan tusa>fir. 
 ِنَع  ِنْبا  ٍساَّبَع ،  َّنَأ  َلوُسَر  ِللها ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َلَاق 
 َلا  َّنَوُلَْيخ  ٌلُجَر  ٍَةَأرْمِاب ، لاَو  ُرِفاَسُت  ٌَةَأرْما  َّلاِإ اَهَعَمَو وُذ  ٍمَرَْلز  
 َءاَجَو  ٌلُجَر  َلاَق َف  : َّنِإ  ِتَأَرْما  ِتَجَرَخ  َلا   جَْلحا ،   نيِإَو  ُتْبَتَتْكا  ِح  ِةَوْزَغ اَذَك اَذََكو ،  
 َلَاق  : ْقَِلطْنا  ْجُجْحَاف  َعَم  َكَِتَأرْما.116 
Hadis dengan al-ra>wi> al-a’la> yang berbeda 
 َّنَأ َاَبأ  ٍديِعَس  َِّيرُْدْلخا  ِتْف ُي ،  َّنَأ  َلوُسَر  ِللها ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َلَاق  : َلا  ُحُلْصَي  َِةأْرَمِْلل  ْنَأ ،َرِفاَسُت  َّلاِإ 
اَهَعَمَو وُذ  ٍمَرَْلز َاَلذ.117  
2. Hadis tentang larangan perempuan bepergian 3 hari tanpa mahram 
a. S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, 2 riwayat: 
Hadis dengan lafal tusa>fir dan s\ala>s\an. 
 ِنَع  ِنْبا  َرَمُع - ىضر للها امهنع -  ِنَع   ِبَّنلا - ىلص للها ويلع ملسو -  َلَاق «  َلا  ِرِفاَسُت  َُةأْرَمْلا ًاَثلاَث  َّلاِإ 
 َعَم ىِذ  ٍمَرَْلز » .118 
Hadis dengan lafal tusa>fir  dan s\ala>s\ah ayya>m. 
                                                          
115
Ah}mad ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz 1, h. 346. 
116
Ah}mad ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz 1, h. 222. 
117
Ah}mad ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz 3, h. 66. 
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Al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 1, h. 341.  
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 أَيَّام ٍ َثلاَثَة َ اْلَمْرأَة ُ ُتَساِفر ِ لا َ « قَال َ - وسلم عليو الله صلى - النَِّبَّ  َأنَّ  - عنهما الله رضى - ُعَمر َ اْبن ِ َعن ِ
 911. » َلزَْرم ٍ ِذى َمع َ ِإلاَّ 
 :tayawir 4 ,milsuM }h>i}ha{S .b
 .ramU‘ nbi tayawir nagned amas gnay lafal nagned sidaH
 ِذى َمع َ ِإلاَّ  َثلاَثًا اْلَمْرأَة ُ ُتَساِفر ِ لا َ « -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول ُ قَال َ قَال َ اْلخُْدرِى   َسِعيد ٍ َأِب  َعن ْ
 021.» َلزَْرم ٍ
 .nas>ala\s nad rif>asut lafal nagned sidaH
 َلزَْرم ٍ ُذو َوَمَعَها ِإلاَّ  َثلاَثًا اْلَمْرأَة ُ ُتَساِفر ِ لا َ « قَال َ -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول َ َأنَّ  ُعَمر َ اْبن ِ َعن ِ
 121.»
 .l>ayal ha\s>ala\s nad ulli}hay lafal nagned sidaH
 الآِخر ِ َواْلي َْوم ِ بِاللَّو ِ ت ُْؤِمن ُ ِلاْمرَأَة ٍ يحَِلم  لا َ « قَال َ -وسلم عليو الله صلى- النَِّب   َعن ِ ُعَمر َ ْبن ِ اللَّو ِ َعْبد ِ َعن ْ
 221.» َلزَْرم ٍ ُذو َوَمَعَها ِإلاَّ  لََيال ٍ َثَلاث ِ َمِسيرَة َ ُتَساِفر ُ
 .na\s>ala\s nad ulli}hay lafal nagned sidaH
 ُذو َوَمَعَها ِإلاَّ  َثلاَثًا ُتَساِفر َ َأن ْ ِلاْمَرأَة ٍ يحَِلم  لا َ « -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول ُ قَال َ قَال َ ُىَري ْرَة َ َأِب  َعن ْ
 321.» ِمن ْ َها َلزَْرم ٍ
  :tayawir 1 ,du>aD >ibA nanuS .c
 421.» َلزَْرم ٍ ُذو َوَمَعَها ِإلاَّ  َثلاَثًا اْلَمْرأَة ُ ُتَساِفر ُ لا َ « قَال َ -وسلم عليو الله صلى- النَِّب   َعن ِ ُعَمر َ اْبن ِ َعن ِ
 :tayawir 01 ,labna{H nbi dam}hA dansuM .d
 .nas>ala\s nad rif>asut lafal nagned sidaH
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 ْنَع  ِدْبَع  ِللها  ِنْب  َرَمُع ،  ِنَع   ِبَّنلا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َلَاق  : َلا  ِرِفاَسُت  َُةأْرَمْلا ًاَثلاَث  َّلاِإ ، اَهَعَمَو وُذ 
 ٍمَرَْلز125 
Hadis dengan lafal yang sama dengan sebelumnya. 
 ِنَع  ِنْبا  َرَمُع ،  ِنَع   ِبَّنلا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َلَاق  : َلا  ِرِفاَسُت  َُةأْرَمْلا ًاَثلاَث  َّلاِإ  َعَم يِذ  ٍمَرَْلز.126 
Hadis dengan lafal safaran. 
 ِنَع  ِنْبا  َرَمُع ،  ِنَع   ِبَّنلا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  : َلا  ِرِفاَسُت  ٌَةَأرْما ًارَفَس ًاَثلاَث  َّلاِإ  َعَم يِذ  ٍمَرَْلز127 
Hadis dengan lafal yang sangat berbeda dengan sebelumnya, yang mana 
hadis ini diawali dengan nasehat Nabi kepada kaum muslim tentang 
waktu-waktu yang dilarang shalat. 
 ْنَع  ِدْبَع  ِللها  ِنْب ٍورْمَع ،  َّنَأ  َلوُسَر  ِللها ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َدَن َتْسا  َلِإ  ٍتْي َب ،  َظَعَو َف  َساَّنلا ،  ْمُىَرََّكذَو  
 َلَاق  : َلا ي لَصُي  ٌدَحَأ  َدْع َب  ِرْصَعْلا  َّتَّح  ِلْيَّللا ،  َلاَو  َدْع َب  ِحْبمصلا ،  َّتَّح  َعُلْطَت  ُسْمَّشلا ، 
 َلاَو  ُرِفاَسُت  َُةأْرَمْلا  َّلاِإ  َعَم يِذ  ٍمَرَْلز  ََةيرِسَم  ٍثَلاَث ،  َلاَو  َّنَمَّدَق َت َت  ٌَةَأرْما ىَلَع اَهِت َّمَع ،  َلاَو ىَلَع اَهَِتلاَخ.128 
Hadis dengan lafal tusa>fir dan s\ala>sah ayyam. 
 ْنَع  ِبَأ  ََةر ْيَرُى ،  ِنَع   ِبَّنلا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو ،  َلَاق  : َلا  ِرِفاَسُت  ٌَةَأرْما  ََةيرِسَم  َِةَثلاَث  ٍماََّيأ ،  َّلاِإ  َعَم يِذ 
 ٍمَرَْلز.129 
Hadis dengan lafal larangan berpuasa pada hari ‘i>d dan larangan shalat 
pada waktu-waktu yang telah diharamkan.  
 ْنَع  ِبَأ  ٍديِعَس ،  ًَةياَِور  ُغُل ْ ب َي  ِِوب  َِّبَّنلا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  : 
 َلا  ُرِفاَسُت  َُةأْرَمْلا  ََةَثلاَث  ٍماََّيأ  َّلاِإ اَهَعَمَو وُذ  ٍمَرَْلز  , 
ىَه َنَو  ْنَع  ِماَيِص  ِرْطِفْلا ،  ِمْو َيَو  ِرْحَّنلا  , 
                                                          
125
Ah}mad ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz 2, h. 19. 
126
Ah}mad ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz 2, h. 142. 
127
Ah}mad ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz 2, h. 143. 
128
Ah}mad ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz 2, h. 182. 
129
Ah}mad ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz 2, h. 347. 
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 ,  الشَّْمس ُ َتْطُلع َ َحتَّّ  الصمْبح ِ َوب َْعد َ ، الشَّْمس ُ ت َْغُرب َ َحتَّّ  اْلَعْصر ِ ب َْعد َ َصَلاة ٍ َصلاَت َْين ِ َعن ْ َون ََهى
 ، َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى الله ِ َرُسول ِ َوَمْسِجد ِ ، الحَْرَام ِ اْلَمْسِجد ِ:  َمَساِجد َ َثلاَثَة ِ ِإَل  ِإلاَّ  الر َحال ُ ُتَشدم  َولا َ
 031.الأَْقَصى َواْلَمْسِجد ِ
 .aynmulebes nagned adebreb tikides gnay lafal nagned sidaH
 :  قَال َ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى النَِّب   َعن ِ ، َسِعيد ٍ َأِب  َعن ْ
  ، َصلاَت َْين ِ ُتَصلموا َولا َ ، ي َْوَمْين ِ َتُصوُموا لا َ
  ، اَلأْضَحى ي َْوم َ َولا َ اْلِفْطر ِ ي َْوم َ َتُصوُموا َولا َ
 و ، الشَّْمس ُ َتْطُلع َ َحتَّّ  اْلَفْجر ِ ب َْعد َ ُتَصلموا َولا َ
 ,  الشَّْمس ُ ت َْغُرب َ َحتَّّ  اْلَعْصر ِ ب َْعد َ َِ لا َ
 ,  َلزَْرم ٌ َوَمَعَها ِإلاَّ  َثلاَثًا اْلَمْرأَة ُ ُتَساِفر ُ َولا َ
.اْلَمْقِدس ِ ب َْيت ِ َوَمْسِجد ِ ، َوَمْسِجِدي ، الحَْرَام ِ َمْسِجد ِ:  َمَساِجد َ َثلاَثَة ِ ِإَل  ِإلاَّ  الر َحال ُ ُتَشدم  َولا َ
 131
 .na\s>ala\s nad rif>asut lafal nagned sidaH
 ِذي َمع َ ِإلاَّ  ، َثلاَثًا اْمرَأَة ٌ ُتَساِفر ْ لا َ:  َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى الله ِ َرُسول ُ قَال َ:  قَال َ اْلخُْدرِي   َسِعيد ٍ َأِب  َعن ْ
 231.َرِحم ٍ
 .niamuay >aquaf nad rif>asut lafal nagned sidaH
 ِإلاَّ  ، ي َْوَمْين ِ ف َْوق َ اْمَرأَة ٌ ُتَساِفر ْ لا َ:  َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى الله ِ َرُسول ُ قَال َ:  قَال َ اْلخُْدرِي   َسِعيد ٍ َأِب  َعن ْ
 331.ِمن ْ َها َلزَْرم ٍ ُذو أَو ْ ، َزْوُجَها َوَمَعَها
 .d>i‘ irah adap nasaupreb nagnaral lafal nagned sidaH
 :  َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى الله ِ َرُسول ُ قَال َ:  قَال َ اْلخُْدرِي   َسِعيد ٍ َأِب  َعن ْ
 . ِعيد ٍ ي َْوم َ َصْوم َ لا َ
 . َلزَْرم ٍ ِذي َمع َ ِإلاَّ  َثلاَثًا اْمرَأَة ٌ ُتَساِفر ْ َولا َ
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 .7 .h ,3 zuJ ,labna{H nbi dam}hA m>amI-la dansuM ,labna{H nbi dam}hA
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 .35 .h ,3 zuJ ,labna{H nbi dam}hA m>amI-la dansuM ,labna{H nbi dam}hA
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  .35 .h ,3 zuJ ,labna{H nbi dam}hA m>amI-la dansuM ,labna{H nbi dam}hA
331
 .26 .h ,3 zuJ ,labna{H nbi dam}hA m>amI-la dansuM ,labna{H nbi dam}hA
 011
 
.اَلأْقَصى َواْلَمْسِجد ِ ، اْلَمِديَنة ِ َوَمْسِجد ِ ، الحَْرَام ِ َمْسِجد ِ:  َمَساِجد َ َثلاَثَة ِ ِإَل  ِإلاَّ  الر َحال ُ ُتَشدم  َولا َ
 431
 marham apnat irah 3 irad hibel naigrepeb naupmerep nagnaral gnatnet sidaH .3
 :tayawir 2 ,milsuM }h>i}ha{S .a
 .l>ayal \s>ala\s aquaf lafal nagned sidaH
 ِإلاَّ  لََيال ٍ َثَلاث ِ ف َْوق َ اْمَرأَة ٌ ُتَساِفر ِ لا َ « قَال َ -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َنِبَّ  َأنَّ  اْلخُْدرِى   َسِعيد ٍ َأِب  َعن ْ
 531.» َلزَْرم ٍ ِذى َمع َ
 ianegnem nasalejnep nad ,nadi’>a}s af m>ayya h\as>ala\s lafal nagned sidaH
 .aynmarham
 َواْلي َْوم ِ بِاللَّو ِ ت ُْؤِمن ُ ِلاْمَرأَة ٍ يحَِلم  لا َ « -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول ُ قَال َ قَال َ اْلخُْدرِى   َسِعيد ٍ َأِب  َعن ْ
  الآِخر ِ
  َفَصاِعًدا أَيَّام ٍ َثلاَثَة َ َيُكون ُ َسَفرًا ُتَساِفر َ َأن ْ
 631.» ِمن ْ َها َلزَْرم ٍ ُذو أَو ْ َأُخوَىا أَو ْ َزْوُجَها أَو ْ اب ْن َُها أَو ِ أَبُوَىا َوَمَعَها ِإلاَّ 
 :tayawir 1 ,duaD >ibA nanuS .b
 .nadi’>a}s af m>ayya ha\s>ala\s aquaf lafal nagned sidaH
 الآِخر ِ َواْلي َْوم ِ بِاللَّو ِ ت ُْؤِمن ُ ِلاْمَرأَة ٍ يحَِلم  لا َ « -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول ُ قَال َ قَال َ َسِعيد ٍ َأِب  َعن ْ
  َفَصاِعًدا أَيَّام ٍ َثلاَثَة ِ ف َْوق َ َسَفرًا ُتَساِفر َ َأن ْ
 731.» ِمن ْ َها َلزَْرم ٍ ُذو أَو ْ اب ْن َُها أَو ِ َزْوُجَها َأو ْ َأُخوَىا أَو ْ أَبُوَىا َوَمَعَها ِإلاَّ 
 :tayawir 1 ,>i\z>imriT-la nanuS .c
 .nadi’>a}s af m>ayya ha\s>ala\s lafal nagned sidaH
  الآِخر ِ َواْلي َْوم ِ بِاللَّو ِ ت ُْؤِمن ُ ِلاْمَرأَة ٍ يحَِلم  لا َ « -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول ُ قَال َ قَال َ اْلخُْدرِى   َسِعيد ٍ َأِب 
  َفَصاِعًدا أَيَّام ٍ َثلاَثَة َ َيُكون ُ َسَفرًا ُتَساِفر َ َأن ْ
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 831.» ِمن ْ َها َلزَْرم ٍ ُذو أَو ْ اب ْن َُها أَو ِ َزْوُجَها َأو ْ َأُخوَىا أَو ْ أَبُوَىا َوَمَعَها ِإلاَّ 
 :tayawir 1 ,>imir>aD-la nanuS .d
 gnatnet nasalejnep nad nadi’>a}s af m>ayya ha\s>ala\s lafal nagned sidaH
 .marham
  َفَصاِعدا ً أَيَّام ٍ َثلاَثَة َ َسَفرا ً اْلَمْرأَة ُ ُتَساِفر ِ لا َ «: -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول ُ قَال َ قَال َ َسِعيد ٍ َأِب  َعن ْ
 931.» ِمن ْ َها َلزَْرم ٍ ُذو أَو ْ َزْوُجَها َأو ْ َأُخوَىا أَو ْ أَبُوَىا َوَمَعَها ِإلاَّ 
 :tayawir 1 ,haj>aM nbi nanuS .e
 .>imir>aD-la tayawair nagned amas gnay lafal nagned sidaH
 َفَصاِعًدا أَيَّام ٍ َثلاَثَة ِ َسَفر َ اْلَمْرأَة ُ ُتَساِفر ُ لا َ « -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول ُ قَال َ قَال َ َسِعيد ٍ َأِب  َعن ْ
 041.» َلزَْرم ٍ ِذى أَو ْ َزْوِجَها أَو ْ ابِْنَها أَو ِ َأِخيَها أَو ْ أَبِيَها َمع َ ِإلاَّ 
 :tayawir 2 ,labna{H nbi dam}hA dansuM .f
 nakukalem kutnu ibaN narujna ilawaid gnay lafal nagned sidaH
  .talahs nakmarahid gnay utkaw-utkaw nad dijsam agit ek nanalajrep
:  َمَساِجد َ َثلاَثَة ِ ِإَل  الر َحال ُ ُتَشدم  ِإنََّّ َا:  قَال َ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى الله ِ َرُسول َ َأنَّ  اْلخُْدرِي   َسِعيد ٍ َأِب  َعن ْ 
  .اْلَمْقِدس ِ َوب َْيت ِ ، َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى ُلزَمَّد ٍ َوَمْسِجد ِ ، ِإب ْرَاِىيم َ َمْسِجد ِ
  – اْلَغَداة ِ ب َْعد َ ، َساَعت َْين ِ ِح  َصَلاة ٍ َعن ْ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى الله ِ َرُسول ُ َون ََهى:  قَال َ
 .الشَّْمس ُ تَِغيب َ َحتَّّ  اْلَعْصر ِ َوب َْعد َ ، الشَّْمس ُ َتْطُلع َ َحتَّّ  - اْلَفْجر ِ ب َْعد َ اْلَوىَّاب ِ َعْبد ُ َوقَال َ
 .َوالنَّْحر ِ اْلِفْطر ِ:  ي َْوَمْين ِ َصْوم ِ َعن ْ َون ََهى
 ِذي َمع َ ِإلاَّ  ، لََيال ٍ َثَلاث ِ َأو ْ ، أَيَّام ٍ َثلاَثَة ِ ف َْوق َ اْلَمْرأَة ُ ُتَساِفر َ َأن ْ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى الله ِ َرُسول ُ َون ََهى
 141. َلزَْرم ٍ
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 .haj>aM nbi tayawir nagned amas gnay lafal nagned sidaH
 أَيَّام ٍ َثلاَثَة ِ َسَفر َ اْلَمْرأَة ُ ُتَساِفر ُ لا َ:  َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى الله ِ َرُسول ُ قَال َ:  قَال َ اْلخُْدرِي   َسِعيد ٍ َأِب  َعن ْ
  ، َفَصاِعًدا
 241.َلزَْرم ٍ ِذي َمع َ أَو ْ ، َزْوِجَها أَو ْ ، ابِْنَها َأو ْ ، َأِخيَها أَو ْ ، أَبِيَها َمع َ ِإلاَّ 
 .marham apnat irah 2 naigrepeb naupmerep nagnaral gnatnet sidaH .4
  :tayawir 3 ,>ir>ahkuB-la }h>i}ha{S .a
 utkaw adap talahs nad asaupreb nagnaral nad niamuay lafal nagned sidaH
 .nakmarahid gnay
 - وسلم عليو الله صلى - النَِّب   َعن ِ بَِأْربَع ٍ ُيحَد ث ُ - عنو الله رضى - اْلخُْدرِىَّ  َسِعيد ٍ أَبَا سَِْْعت ُ قَال َ
  قَال َ َوآن َْقَنِن  فََأْعَجب ْ َنِن 
 .  َلزَْرم ٍ ُذو َأو ْ َزْوُجَها َمَعَها ِإلاَّ  ي َْوَمْين ِ اْلَمْرأَة ُ ُتَساِفر ِ لا َ «
 َوب َْعد َ ، الشَّْمس ُ َتْطُلع َ َحتَّّ  الصمْبح ِ ب َْعد َ َصلاَت َْين ِ ب َْعد َ َصَلاة َ َولا َ ، َواَلأْضَحى اْلِفْطر ِ ي َْوَمْين ِ ِج  َصْوم َ َولا َ
  ، ت َْغُرب َ َحتَّّ  اْلَعْصر ِ
. » َوَمْسِجِدى الأَْقَصى َوَمْسِجد ِ الحَْرَام ِ َمْسِجد ِ َمَساِجد َ َثلاَثَة ِ ِإَل  ِإلاَّ  الر َحال ُ ُتَشدم  َولا َ
 341
 .hawzag lafal nagned sidaH
 ثِْنَتّ ْ - وسلم عليو الله صلى - النَِّب   َمع َ َغَزا وََكان َ - عنو الله رضى - اْلخُْدرِىَّ  َسِعيد ٍ أَبَا سَِْْعت ُ قَال َ
  – وسلم عليو الله صلى - النَِّب   ِمن َ أَْرب ًَعا سَِْْعت ُ قَال َ َغْزَوة ً َعْشرَة َ
  ، َلزَْرم ٍ ُذو أَو ْ َزْوُجَها َوَمَعَها ِإلاَّ  ي َْوَمْين ِ َمِسيرَة َ اْلَمْرأَة ُ ُتَساِفر ِ لا َ « قَال َ فََأْعَجب ْ َنِن 
  ، َواَلأْضَحى اْلِفْطر ِ ي َْوَمْين ِ ِج  َصْوم َ َولا َ
  ، ت َْغُرب َ َحتَّّ  اْلَعْصر ِ ب َْعد َ َولا َ ، الشَّْمس ُ َتْطُلع َ َحتَّّ  الصمْبح ِ ب َْعد َ َصَلاة َ َولا َ
. » َىَذا َوَمْسِجِدى ، اَلأْقَصى َوَمْسِجد ِ ، الحَْرَام ِ َمْسِجد ِ َمَساِجد َ َثلاَثَة ِ ِإَل  ِإلاَّ  الر َحال ُ ُتَشدم  َولا َ
 441
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 .hor>isam nad hawzag lafal nagned sidaH
  – َغْزَوة ً - َعْشرَة َ ثِْنَتّ ْ - وسلم عليو الله صلى - النَِّب   َمع َ َغزَا َوَقد ْ - َسِعيد ٍ أَبَا سَِْْعت ُ قَال َ
  – وسلم عليو الله صلى - اللَّو ِ َرُسول ِ ِمن ْ سَِْ ْعت ُُهنَّ  أَْرَبع ٌ قَال َ
 - - وسلم عليو الله صلى - النَِّب   َعن ِ ُيحَد  ث ُُهنَّ  قَال َ أَو ْ
  ، َلزَْرم ٍ ُذو أَو ْ َزْوُجَها َمَعَها لَْيس َ ي َْوَمْين ِ َمِسيرَة َ اْمرَأَة ٌ ُتَساِفر َ لا َ َأن ْ « َوآن َْقَنِن  فََأْعَجب ْ َنِن  
  ، َواَلأْضَحى اْلِفْطر ِ ي َْوَمْين ِ َصْوم َ َولا َ
  ، الشَّْمس ُ َتْطُلع َ َحتَّّ  الصمْبح ِ َوب َْعد َ ، الشَّْمس ُ ت َْغُرب َ َحتَّّ  اْلَعْصر ِ ب َْعد َ َصلاَت َْين ِ ب َْعد َ َصَلاة َ َولا َ
. » الأَْقَصى َوَمْسِجد ِ ، َوَمْسِجِدى ، الحَْرَام ِ َمْسِجد ِ َمَساِجد َ َثلاَثَة ِ ِإَل  ِإلاَّ  الر َحال ُ ُتَشدم  َولا َ
 541
 :tayawir 2 ,milsuM }h>i}ha{S .b
 .rhad-la nim niamuay lafal nagned sidaH
 عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول ِ ِمن ْ َىَذا سَِْْعت َ أَْنت َ َلو ُ ف َُقْلت ُ فََأْعَجَبِن  َحِديثًا ِمْنو ُ سَِْْعت ُ قَال َ َسِعيد ٍ َأِب  َعن ْ
  -وسلم
  َأْسَْع ْ لم َْ َما -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول ِ َعَلى فَأَُقول ُ قَال َ
 َمَساِجد َ َثلاَثَة ِ ِإَل  ِإلاَّ  الر َحال َ َتُشدموا لا َ « -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول ُ قَال َ ي َُقول ُ سَِْ ْعُتو ُ قَال َ
 . » الأَْقَصى َواْلَمْسِجد ِ الحَْرَام ِ َواْلَمْسِجد ِ َىَذا َمْسِجِدى
 641.» َزْوُجَها َأو ْ ِمن ْ َها َلزَْرم ٍ ُذو َوَمَعَها ِإلاَّ  الدَّْىر ِ ِمن َ ي َْوَمْين ِ اْلَمْرأَة ُ ُتَساِفر ِ لا َ « ي َُقول ُ َوسَِْ ْعُتو ُ
 .kednep hibel tikides lafal nagned sidaH
  -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول ِ ِمن ْ سَِْْعت ُ قَال َ اْلخُْدرِىَّ  َسِعيد ٍ أَبَا سَِْْعت ُ قَال َ
.َلزَْرم ٍ ُذو أَو ْ َزْوُجَها َوَمَعَها ِإلاَّ  ي َْوَمْين ِ َمِسيرَة َ اْلَمْرأَة ُ ُتَساِفر َ َأن ْ ن ََهى َوآن َْقَنِن  فََأْعَجب ْ َنِن  أَْرب ًَعا
 741
 :tayawir 2 ,labna{H nbi dam}hA dansuM .c
 .niatalial lafal nagned sidaH
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 .02 .h ,2 zuJ ,>ir>ahkuB-la }h>i}ha{S ra}sathkuM-la }h>i}ha{S-la ’im>aJ-la ,>ir>ahkuB-lA
641
 .201 .h ,4 zuJ ,milsuM }h>i}ha{S ,milsuM
741
 .301 .h ,4 zuJ ,milsuM }h>i}ha{S ,milsuM
 411
 
 فََأْعَجب ْ َنِن  أَْرب ًَعا َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى الله ِ َرُسول ِ ِمن ْ سَِْْعت ُ:  قَال َ ، اْلخُْدرِىَّ  َسِعيد ٍ أَبَا سَِْْعت ُ:  قَال َ
  – َوأَي ْن َْقَنِن 
  – ي َْوَمْين ِ َمِسيرَة َ اْلَمْرأَة ُ ُتَساِفر َ َأن ْ ن ََهى - َوآن َْقَنِن :  َعفَّان ُ قَال َ
  .َلزَْرم ٍ ُذو أَو ْ َزْوُجَها َوَمَعَها ِإلاَّ  - لَي ْ َلت َْين ِ أَو ْ:  َعفَّان ُ قَال َ
 .تَِغيب َ َحتَّّ  اْلَعْصر ِ َوب َْعد َ ، الشَّْمس ُ َتْطُلع َ َحتَّّ  اْلَغَداة ِ ب َْعد َ َساَعت َْين ِ ِح  الصََّلاة ِ َعن ِ َون ََهى
 .اْلِفْطر ِ َوي َْوم ِ ، النَّْحر ِ ي َْوم ِ ي َْوَمْين ِ ِصَيام ِ َعن ْ َون ََهى
.َىَذا َوَمْسِجِدي ، الأَْقَصى َوَمْسِجد ِ ، الحَْرَام ِ َمْسِجد ِ:  َمَساِجد َ َثلاَثَة ِ ِإَل  ِإلاَّ  الر َحال ُ ُتَشدم  لا َ:  َوقَال َ
 841
 .aynmulebes nagned amas gnay lafal nagned sidaH
 ، فََأْعَجب ْ َنِن  َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى الله ِ َرُسول ِ ِمن ْ سَِْ ْعت ُُهنَّ  أَْرَبع ٌ:  قَال َ اْلخُْدرِيَّ  َسِعيد ٍ أَبَا سَِْْعت ُ:  قَال َ
  ، َوآن َْقَنِن 
 .َلزَْرم ٍ ُذو أَو ْ َزْوُجَها َوَمَعَها ِإلاَّ  ، لَي ْ َلت َْين ِ أَو ْ ي َْوَمْين ِ َمِسيرَة َ اْمَرأَة ٌ ُتَساِفر ْ لا َ:  قَال َ
 . النَّْحر ِ َوي َْوم َ ، اْلِفْطر ِ ي َْوم َ:  ي َْوَمْين ِ َيُصوم ُ َولا َ 
 .الشَّْمس ُ ت َْغُرب َ َحتَّّ  اْلَعْصر ِ َوب َْعد َ ، الشَّْمس ُ َتْطُلع َ َحتَّّ  الصمْبح ِ ب َْعد َ:  َصلاَت َْين ِ ب َْعد َ َصَلاة َ َولا َ
.َىَذا َوَمْسِجِدي ، الأَْقَصى َوَمْسِجد ِ ، الحَْرَام ِ َمْسِجد ِ:  َمَساِجد َ َثلاَثَة ِ ِإَل  ِإلاَّ  الر َحال ُ ُتَشدم  َولا َ
 941
 .marham apnat irah 1 naigrepeb naupmerep nagnaral gnatnet sidaH .5
 :tayawir 1 ,>ir>ahkuB-la }h>i}ha{S .a
 .halial aw muay hor>isam lafal nagned sidaH
 ت ُْؤِمن ُ ِلاْمَرأَة ٍ يحَِلم  لا َ « - وسلم عليو الله صلى - النَِّبم  قَال َ قَال َ - عنهما الله رضى - ُىَري ْرَة َ َأِب  َعن ْ
.» ُحْرَمة ٌ َمَعَها لَْيس َ َولَي ْ َلة ٍ ي َْوم ٍ َمِسيرَة َ ُتَساِفر َ َأن ْ الآِخر ِ َواْلي َْوم ِ بِاللَّو ِ
 051
 :tayawir 3 ,milsuM }h>i}ha{S .b
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 .43 .h ,3 zuJ ,labna{H nbi dam}hA m>amI-la dansuM ,labna{H nbi dam}hA
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 .17 .h ,3 zuJ ,labna{H nbi dam}hA m>amI-la dansuM ,labna{H nbi dam}hA
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 .243 .h ,1 zuJ ,>ir>ahkuB-la }h>i}ha{S ra}sathkuM-la }h>i}ha{S-la ’im>aJ-la ,>ir>ahkuB-lA
 511
 
 الآِخر ِ َواْلي َْوم ِ بِاللَّو ِ ت ُْؤِمن ُ ِلاْمرَأَة ٍ يحَِلم  لا َ « قَال َ -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول َ َأنَّ  ُىَري ْرَة َ َأِب  َعن ْ
.» َعَلي ْ َها َلزَْرم ٍ ِذى َمع َ ِإلاَّ  َولَي ْ َلة ٍ ي َْوم ٍ َمِسيرَة َ ُتَساِفر ُ
 151
 .muay hor>isam lafal nagned sidaH
 ُتَساِفر ُ الآِخر ِ َواْلي َْوم ِ بِاللَّو ِ ت ُْؤِمن ُ ِلاْمَرأَة ٍ يحَِلم  لا َ « قَال َ -وسلم عليو الله صلى- النَِّب   َعن ِ ُىَري ْرَة َ َأِب  َعن ْ
 251.» َلزَْرم ٍ ِذى َمع َ ِإلاَّ  ي َْوم ٍ َمِسيرَة َ
 .halial hor>isam lafal nagned sidaH
 ِإلاَّ  لَي ْ َلة ٍ َمِسيرَة َ ُتَساِفر ُ ُمْسِلَمة ٍ ِلاْمَرأَة ٍ يحَِلم  لا َ « -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول ُ قَال َ قَال َ ُىَري ْرَة َ أَبَا أَنَّ 
 351.» ِمن ْ َها ُحْرَمة ٍ ُذو َرُجل ٌ َوَمَعَها
 :tayawir 1 ,du>aD >ibA nanuS .c
 .lujar lafal nagned sidaH
 ِإلاَّ  لَي ْ َلة ٍ َمِسيرَة َ ُتَساِفر ُ ُمْسِلَمة ٍ ِلاْمَرأَة ٍ يحَِلم  لا َ « -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول ُ قَال َ قَال َ ُىَري ْرَة َ أَبَا أَنَّ 
 451.» ِمن ْ َها ُحْرَمة ٍ ُذو َرُجل ٌ َوَمَعَها
 .halial aw namuay rif>asut lafal nagned sidaH
 تسافر أن الآخر واليوم بالله تؤمن لامرأة يحل لا"  قال سلم و عليو الله صلى النب عن:   ىريرة أب عن
 551معناه فذكر"  وليلة يوما
 
 :tayawir 1 ,>i\zumruT-la nanuS .d
 َوَمَعَها ِإلاَّ  َولَي ْ َلة ٍ ي َْوم ٍ َمِسيرَة َ اْمَرأَة ٌ ُتَساِفر ُ لا َ « -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول ُ قَال َ قَال َ ُىَري ْرَة َ َأِب  َعن ْ
 651.َصِحيح ٌ َحَسن ٌ َحِديث ٌ َىَذا ِعيَسى أَبُو قَال َ. » َلزَْرم ٍ ُذو
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 .301.h ,4 zuJ ,milsuM }h>i}ha{S ,milsuM
251
  .301.h ,4 zuJ ,milsuM }h>i}ha{S ,milsuM
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 .932-832 .h ,2 zuJ ,du>aD >ibA nanuS ,du>aD >ubA
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 .932 .h ,2 zuJ ,du>aD >ibA nanuS ,du>aD >ubA
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 .464 .h ,3 zuJ ,>i\zumruT-la nanuS }h>i}ha{S-la ’im>aJ-la ,>i\zumruT-lA
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 :tayawir 1 ,kil>aM ’a}t}tawuM .e
 ُتَساِفر ُ اْلآِخر ِ َواْلي َْوم ِ بِاللَّو ِ ت ُْؤِمن ُ ِلاْمَرأَة ٍ يحَِلم  َلا  قَال َ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول َ أَنَّ  َأِب ُىَري ْرَة َ َعن ْ
ِمن ْ َهِا ِِ ِِ  ِِ َلزَْرم ٍ ِذي َمع َ ِإلاَّ  َولَي ْ َلة ٍ ي َْوم ٍ َمِسيرَة َ
 751
 :tayawir 4 ,labna{H nbi dam}hA dansuM .f
 الآِخر ِ َواْلي َْوم ِ بِاللَّو ِ ت ُْؤِمن ُ ِلاْمرَأَة ٍ يحَِلم  لا َ:  َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى الله ِ َرُسول ُ قَال َ:  قَال َ ، ُىَري ْرَة َ َأِب  َعن ْ
.أَْىِلَها ِمن ْ َلزَْرم ٍ ِذي َمع َ ِإلاَّ  َولَي ْ َلة ً ي َْوًما ُتَساِفر ُ
 851
 .mm>at namuay lafal nagned sidaH
 َمع َ ِإلاَّ  ، تَام   ي َْوم ٍ َمِسيرَة َ اْمَرأَة ٌ ُتَساِفر ْ لا َ:  َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى الله ِ َرُسول ُ قَال َ:  قَال َ ، ُىَري ْرَة َ َأِب  َعن ْ
 951.َلزَْرم ٍ ِذي
 .di}h>aw muay lafal nagned sidaH
 061.َلزَْرم ٍ ُذو َمَعَها لَْيس َ َواِحد ٍ ي َْوم ٍ َمِسيرَة َ ُتَساِفر َ َأن ْ الآِخر ِ َواْلي َْوم ِ َوَرُسولِو ِ بِاللَّو ِ ت ُْؤِمن ُ ِلاْمَرأَة ٍ يحَِلم  َولا َ
 .uhaquaf namuay lafal nagned sidaH
 َفَما ي َْوًما ُتَساِفر َ َأن ْ ِلاْمَرأَة ٍ يحَِلم  لا َ:  َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى الله ِ َرُسول ُ قَال َ:  ي َُقول ُ ، ُىَري ْرَة َ أَبَا سَِْع َ أَنَّو ُ
 161.ُحْرَمة ٍ ُذو َوَمَعَها ِإلاَّ  ، ف َْوَقو ُ
 .halial hor>isam lafal nagned sidaH
 َمِسيرَة َ ُتَساِفر ُ ، ُمْسِلَمة ٍ ِلاْمَرأَة ٍ يحَِلم  لا َ:  قَال َ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى الله ِ َرُسول َ ِإنَّ :  قَال َ ، ُىَري ْرَة َ َأِب  َعن ْ
.ِمن ْ َها َلزَْرم ٍ ُذو َرُجل ٌ َوَمَعَها ِإلاَّ  ، لَي ْ َلة ٍ
261
 
 .natalial rif>asut lafal nagned sidaH
 ِإلاَّ  ، لَي ْ َلة ً ُتَساِفر ُ ُمْسِلَمة ٍ ِلاْمَرأَة ٍ يحَِلم  لا َ:  قَال َ ، َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى الله ِ َرُسول َ ِإنَّ :  قَال َ ، ُىَري ْرَة َ أَبَا َأنَّ 
 361..ِمن ْ َها ُحْرَمة ٍ ُذو َرُجل ٌ َوَمَعَها
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 .6241-5241 .h ,5 zuJ ,kil>aM ’a}t}tawuM ,sanA nbi kil>aM
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 .632 .h ,2 zuJ ,labna{H nbi dam}hA m>amI-la dansuM ,labna{H nbi dam}hA
951
 .544 .h ,2 zuJ ,labna{H nbi dam}hA m>amI-la dansuM ,labna{H nbi dam}hA
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 .605 .h ,2 zuJ ,labna{H nbi dam}hA m>amI-la dansuM ,labna{H nbi dam}hA
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 .324 .h ,2 zuJ ,labna{H nbi dam}hA m>amI-la dansuM ,labna{H nbi dam}hA
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 .394 .h ,2 zuJ ,labna{H nbi dam}hA m>amI-la dansuM ,labna{H nbi dam}hA
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 .043 .h ,2 zuJ ,labna{H nbi dam}hA m>amI-la dansuM ,labna{H nbi dam}hA
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 Setelah membandingkan 51 varian lafaz hadis di atas, ditemukan bahwa 
tersebut mengalami perbedaan redaksi antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan 
itu misalnya tampak pada perbedaan redaksi, terdapat redaksi  َلا  ِرِفاَسُت  َُةأْرَمْلا  َّلاِإ  َعَم ىِذ 
 ٍمَرَْلز, ada juga redaksi  َلا  ِرِفاَسُت  َُةأْرَمْلا ًاَثلاَث  َّلاِإ  َعَم ىِذ  ٍمَرَْلز , ada juga  َلا  ِرِفاَسُت  ٌَةأَرْما  َقْو َف  ِثَلاَث 
 ٍلاََيل, ada juga  َلا  ِرِفاَسُت  َُةأْرَمْلا  ِْينَمْو َي , ada juga  َْنأ  َرِفاَسُت  ََةيرِسَم  ٍمْو َي  ٍةَل ْ َيلَو  dan ada juga  َلا  ملَِيح 
 ٍَةأَرْمِلا  ٍةَمِلْسُم  ُرِفاَسُت  ًةَل ْ َيل .  
 Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa hadis di atas mengalami tanawwu’ 
al-asba>b, yakni peristiwa kemunculannya berbeda. Salah satu indikatornya adalah 
hadis di atas memiliki al-ra>wi> al-a’la > yang berbeda-beda. Misalnya riwayat ibn 
‘Abba>s bercerita tentang larangan perempuan berdua-duaan dan bepergian tanpa 
mahram, sedangkan riwayat Abu> Hurairah bercerita tentang larangan perempuan 
bepergian 1 hari tanpa mahram dan larangan perempuan bepergian di malam hari 
tanpa mahram, berbeda juga dengan riwayat Abu> Sa’i>d yang menceritakan tentang 
larangan perempuan bepergian selama 2 hari tanpa mahram. Dengan demikian, dapat 
dipastikan bahwa hadis di atas terjadi tanawwu’ al-asba>b.   
3) Penelitian Kandungan Hadis 
Penelitian di atas telah menjelaskan bahwa hadis tersebut terjadi tanawwu’ 
al-asba>b, dan penelitian difokuskan pada hadis yang bercerita tentang larangan 
perempuan berdua-duaan dan bepergian tanpa mahram. Sementara kandungan hadis 
tentang larangan perempuan berdua-duan dan bepergian tanpa mahram secara umum 
tidak mengalami syuz\u>z\ dan selamat dari ‘illah/penyakit. Hal tersebut dapat dilihat 
bahwa hadis ini bertentangan dengan hadis-hadis s}ah}>h} lainnya. Bahkan hadis 
tersebut sejalan dengan hadis-hadis yang telah dipaparkan sebelumnya, yakni 
larangan perempuan bepergian satu, dua ataupun 3 hari tanpa mahram. Di samping 
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itu, secara logika hadis tersebut sangat dibenarkan karena hal itu dapat 
menghindarkan perempuan dari terjadinya pelecehan ataupun gangguan dari laki-laki 
yang tidak menyenangkan baginya. 
4) Hasil Kritik  
Berdasarkan kritik sanad dan matan yang telah dilakukan, peneliti 
berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek penelitian berstatus s}ah}i>h} dengan 
beberapa alasan sebagai berikut: 
1) Hadis tersebut memenuhi unsur kesahihan hadis, baik dari segi sanad maupun 
matan sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya. 
2) Hadis tersebut tidak memiliki sya>hid dan muta>bi’, akan tetapi hadis tersebut 
diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dan Muslim yang dinilai s\iqah oleh mayoritas 
ulama. 
2. Hadis tentang batasan aurat wanita 
اَن َث َّدَح  ُبوُقْع َي  ُنْب  ٍبْعَك  مىِكَاطْنَلأا  ُلَّمَؤُمَو  ُنْب  ِلْضَفْلا  مِناَّرَْلحا  َلاَاق اَن َث َّدَح  ُدِيلَوْلا  ْنَع  ِديِعَس  ِنْب  ٍيرِشَب  ْنَع 
 َةَداَت َق  ْنَع  ٍدِلاَخ -  َلَاق  ُبوُقْع َي  ُنْبا  ٍكْيَرُد -  ْنَع  َةَشِئاَع ىضر للها اهنع  َّنَأ  َءَاْسَْأ  َتِْنب  ِبَأ  ٍرْكَب  ْتَلَخَد 
ىَلَع  ِلوُسَر  ِوَّللا -ىلص للها ويلع ملسو- اَه ْ يَلَعَو  ٌباَِيث  ٌقَاِقر  َضَرْعََأف اَه ْ نَع  ُلوُسَر  ِوَّللا -ىلص للها ويلع 
ملسو-  َلَاقَو « َاي  ُءَاْسَْأ  َّنِإ  ََةأْرَمْلا اَذِإ  ِتَغَل َب  َضيِحَمْلا  َْلم  ْحُلْصَت  ْنَأ ىَر ُي اَه ْ نِم  َّلاِإ اَذَى اَذَىَو » . َراَشَأَو 
 َلِإ  ِوِهْجَو  ِوْيَّفََكو.164 
 
Artinya: 
Diceritakan kepada kami Ya’qu>b ibn Ka’ab al-Ant}a>ki> dan Muawwal ibn al-
Fad}l al-H{arra>ni> berkata diceritakan kepada kami al-Wali>d dari Sai>d ibn Basyi>r, 
dari Qata>dah, dari Kha>lid ibn Duraik, dari Aisayah ra. bahwa sanya Asma> binti 
Abi> Bakr masuk dan bertemu Rasulullah saw. dan dia menggunakan baju yang 
tipis kemudian Rasulullah saw. memalingkan muka darinya dan bersabda 
‚wahai Asma>, sesungguhnya seorang perempuan jika ia telah haid, maka tidak 
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Abu> Da>ud, Sunan Abi> Da>ud, Juz 2, h. 460.  
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layak baginya untuk terlihat kecuali bagian ini dan ini, dan beliau 
mengisyaratkan kepada wajah dan kedua telapak tangannya.  
a. I’tiba>r Sanad 
Jika ditelusuri lebih jauh hadis yang menjadi objek kajian dalam al-Kutub al-
Tis’ah, bahwa hadis ini hanya terdapat 1 riwayat pada Sunan Abu> Da>ud dan tidak 
ditemukan pada kitab-kitab yang lain. Dapat dipastikan bahwa hadis ini tidak 









































b. Kritik Sanad  
1) Abu> Da>ud bernama lengkap Abu> Da>ud Sulaima>n ibn al-Asy’as \ ibn Ish}a>q ibn 
Basyi<r ibn Syadda>d ibn ‘Amar al-Sijista>ni> al-Azdi>. Beliau lahir di Sijistan, 
suatu daerah yang terletak antara Iran dan Afganistan pada tahun 202 H./817 
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M. Dia mengarang Sunan Abi> Da>ud yang berisi 5.274 buah hadis dengan 
yang berulang-ulang. Jumlah tersebut merupakan hasil seleksi dari 500.000 
hadis. Dia wafat pada 16 Syawal 275 H./889 M.
165
 Di antara gurunya adalah 
‘Abdullah ibn Maslamah al-Qa‘nabi>, Mu>sa> ibn Isma>‘i>l, Muh{ammad ibn Kas\i>r 
al-‘Abdi>, Ah{mad ibn H{ambal, Muammal ibn al-Fad}l, dan lain-lain .166 
2) Ya’qu>b ibn Ka’ab al-Ant}a>ki> bernama lengkap Ya’qu>b ibn Ka’ab al-Ant}a>ki> 
Abu> Yu>suf al-H{albi>. Beliau adalah seorang s\iqah dan mempunyai beberapa 




3) Muammal ibn al-Fad}l bernama lengkap Muh}ammad ibn Fad}l ibn Muja>hid ibn 
‘Umair al-H{ara>ni> Abu> Sa’i>d al-Juzri>. Beliau wafat pada 229 H. dan 
mempunyai beberapa guru, di antaranya: Basyar ibn al-Sari>, ‘I<sa> ibn Yu>nus, 
Muh}ammad ibn Salamah al-H{arra>ni>, al-Wali>d ibn Muslim dan lain-lain. 
Beliau juga mempunyai murid, di antaranya: Ibra>him ibn ‘Abdulla>h ibn al-
Junaid, Abu> Da>ud dan lain-lain. Abu> H{a>tim berkata bahwa beliau s\iqah,  
begitu juga ibn H{ibba>n menyebutnya di dalam kitabnya al-S|iqa>t. Sedangkan 
Ah}mad ibn H{anbal berkata bahwa Muh}ammad ibn al-Fad}l la> ba’sa bihi.168 
4) Al-Wali>d nama lengkapnya al-Wali>d ibn Muslim al-Qursyi> Abu> al-‘Abba>s al-
Damasyqi>. Beliau lahir tahun 119 H. dan wafat di Mekkah setelah beliau 
                                                          
165
Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 261-262.  
166
Ibn H{ajar, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz 4, h. 149. Lihat juga: al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 11, 
h. 359.   
167
Abu> H{a>tim, al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Juz 9, h. 213.   
168
Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 29, h. 184-185. Lihat juga: ibn H{ajar, Lisa>n al-Mi>za>n, Juz 
7, h. 406. Lihat juga: al-Z|ahabi>, al-Ka>syif fi> Ma’rifah Man Lahu Riwayah fi> al-Kutub al-Sittah, Juz 2, 
h. 310.  
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melaksanakan ibadah haji pada tahun 194 H. Gurunya: Isha>q ibn ‘Abdulla>h, 
Abu> Salamah S|a>bit Sarah} al-Du>si>, Sa’i>d ibn Basyi>r dan lain-lain. Muridnya: 
Ibra>hi>m ibn Ayyu>b al-H{aura>ni>, Ah}mad ibn H{anbal, Muammal ibn Fad}l al-
H{arra>ni>, Ya’qu>b ibn Ka’ab dan lain-lain. Yah}ya> ibn Sa’ad, Abu> Zur’ah, al-
‘Ijli>, dan ibn ‘Adi> berkata bahwa beliau adalah seorang s\iqah. Berbeda 
dengan sebelumnya, Abu> H{a>tim berkata bahwa al-Wali>d s}a>lih} al-h}adi>s\. 
Ah}mad ibn H{anbal berpendapat bahwa al-Wali>d kas\i>r al-khat}a’.169  
5) Sa’i>d ibn Basyi>r bernama lengkap Sa’i>d ibn Basyi>r al-Azdi> al-Nas}ri>, beliau 
berasal dari Basrah, dikatakan juga bahwa sebenarnya beliau berasal dari 
Damaskus dan dibawa oleh ayahnya ke Basrah. Beliau memiliki banyak guru 
dan murid, gurunya antara lain: Aba>n ibn Abi> ‘Ayya>sy, Qata>dah, ‘Imra>n al-
Qat}t}a>n dan lain-lain. Muridnya antara lain: Isha>q ibn Sa’i>d al-Arku>n, ‘Umar 
ibn Sa’i>d al-Damasyqi>, al-Wali>d ibn Muslim dan lain-lain.170Sa’i>d ibn Basyir 
wafat pada tahun 169 H. Terdapat banyak pendapat ulama tentang beliau, di 
antaranya: Yah}ya ibn Ma’i>n berkata bahwa Sa’i>d laisa bi syai’.  Abu> Da>ud, 
‘Ali> al-Madi>ni>, dan Us\ma>n ibn Sa’i>d al-Da>rimi> berkata bahwa beliau d}ai>f. 
Muh}ammad ibn ‘Abdilla>h ibn Numai>r berkata bahwa Sa’i>d munkar al-h}adi>s\, 
laisa bi syai’, laisa bi qawiyy al-h}adi>s\ dan beliau meriwayatkan dari Qata>dah 
al-munkara>t. Dah}i>m berakata beliau s\iqah. Abu> Khali> ‘Utbah ibn H{amma>d 
berkata: Sa’i>d ibn ‘Abd al-‘Azi>z bertanya kepadaku tentang ilmu apa yang 
dikuasai oleh Sa’i>d ibn Basyir, maka saya berkata kepadanya bahwa beliau 
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Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 31, h. 86-98. Lihat juga: al-Z|ahabi>, Taz\kirah al-H{uffa>z}, 
Juz 1, h. 304.   
170
Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 10, h. 348-349.  
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6) Qata>dah bernama lengkap Qata>dah ibn Da’a>mah ibn ‘Azi>z ibn ‘Amr ibn 
Rabi>’ah ibn ‘Amr ibn al-H{a>ris\ ibn Sadu>s. Biografinya secara lengkap telah 
diungkapkan sebelumnya. Di antara gurunya adalah Anas ibn Ma>lik, Abu> 
Sa’i>d al-Khudri>, Basyi>r ibn Ka’ab, Kha>lid ibn Duraik dan lain-lain. Muridnya 
antara lain: H{ajja>j ibn H{ajja>j al-Ba>hili>, H{asain ibn Z|akwa>n, Sa’i>d ibn Basyi>r 
al-Damasyqi >, Sa’i>d ibn ‘Arubah dan lain-lain.172 
7) Kha>lid nama lengkapnya Kha>lid ibn Duraik al-Sya>mi>. Di antara gurunya 
adalah Ibn ‘Umar, ‘A<isyah ra., dan lain-lain. Muridnya antara lain: Ayyu>b al-
Sakhtaya>ni>, ibn ‘Aun, al-Auza>’i>, Qata>dah dan lain-lain. Marrah dan al-Nasa>i< 
berkata bahwa beliau s\iqah. ibn Ma’i>n berkata, Kha>lid adalah seorang yang 
terkenal. Abu> Daud berkata, Kha>lid belum bertemu dengan A<isyah ra. ibn 
Hibba>n menyebut beliau dalam kitabnya al-S|iqa>t.173Disebutkan dalam kitab 
al-Ka>syif bahwa riwayatnya dari ‘A<isyah mursal.174  
8) ‘A<isyah adalah anak dari Abu> Bakr ‘Abdulla>h ibn ‘Us\ma>n. Beliau adalah 
isteri Rasululla>h saw.,
175ibunya bernama Ummu Ru>ma>n binti ‘A<mir ibn 
                                                          
171
Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, h. 353-356. Lihat juga: Abu> Da>ud, Sua>la>t Abi> ‘Ubaid al-A<jiri> 
Aba> Daud al-Sajsata>ni>, Juz 1, h. 252.   
172
Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 23, h. 498-503.  
173
Ibn H{ajar, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz 3, h. 75. Lihat juga: ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz 6, h. 255. 
Lihat juga: Abu> H{a>tim, al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Juz 3, h. 328. 
174
Al-Z|ahabi>, al-Ka>syif fi> Ma’rifah Man lahu Riwayah fi> al-Kutub al-Sittah, Juz 1, h. 363.  
175‘Ali> ibn ‘Abdulla>h ibn Ja’far Abu> al-H{asan al-Sa’di> Maula>hum, Tasmiyah Man Rawa 
‘Anhu min Aula>d al-‘Asyrah, Juz 1 (Cet. I; Kuwait: Da>r al-Qalam, 1982 H./1402 M.), h. 79. 
Selanjutnya disebut al-Sa’di>. Lihat juga: Khali>fah ibn Khayya>t} Abu> ‘Umar al-Lais\i> al-‘As}fari>, al-
T{abaqa>t, Juz 1 (Cet. II; Riyad: Da>r T{ayyibah, 1982 H./1402 M.), h. 333.  
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‘Umair ibn ‘Abd Syamsy. Beliau lahir 2 tahun setelah Nabi diutus sebagai 
Rasul. Rasululla>h saw. menikahinya di Makkah 2 tahun sebelum hijrah pada 
usianya 6 tahun dan berkumpul sebagai suami istri pada usia 9 tahun. Di 
antara gurunya adalah Rasululla>h saw., bapaknya Abu Bakr al-S{iddi>q, 
Fat}i>mah al-Zahra> anak Rasululla>h saw. dan lain-lain. Muridnya antara lain: 
H{asan al-Bas}ri>, Kha>lid ibn Duraik dan lain-lain. Beliau wafat pada bulan 
Syawwal 58 H.
176
 al-Zuhri> berkata: jika ilmu ‘A<isyah digabungkan dengan 
semua ilmu-ilmu istri Nabi dan seluruh wanita tentu ilmu ‘A<isyah lebih 
utama. ‘Urwah juga berkata: Aku tidak melihat seorang sahabat yang lebih 
mengetahui tentang ilmu kedokteran, syair, dan fikih dari pada ‘A<isyah ra.177       
c. Kritik Matan 
Berdasarkan penelitian terhadap sanad yang telah dilakukan, ada periwayat 
yang dinilai cacat oleh para kritikus hadis, yaitu Sa’i>d ibn Basyi>r. Mayoritas para 
kritikus menilainya cacat  dengan berbagai bahasa, seperti munkar al-h}adi>s\, d}a’i>f, 
dan sejenisnya. Hanya Dah}i>m yang berkata bahwa beliau seoarng s\iqah. Begitu juga 
dengan Kha>lid ibn Duraik, menurut Abu> Da>ud dia tidak bertemu dengan ‘A<isyah, 
dapat dipastikan riwayat Kha>lid dari ‘A<isyah ini mursal.    
Dengan demikian, peneliti berusaha mencari hadis lain yang semakna dengan 
hadis di atas, akan tetapi tidak ditemukan sehingga peneliti berkesimpulan bahwa 
hadis yang menjadi objek kajian dalam penelitian dianggap d}a’i>f dari segi sanadnya 
sehingga berimplikasi pada kelemahan dan kecacatan matan. Oleh karena itu, 
                                                          
176
Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 35, h. 227-235.  
177
Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 287.  
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peneliti tidak meneruskan kritik matan dan tidak beralih pada matan yang lain 
karena hadis di atas tidak mempunyai sya>hid dan muta>bi’. 
d. Hasil Kritik Hadis 
Berdasarkan kritik sanad dan matan, ditambah kegiatan I’itiba>r yang 
dilakukan sebelumnya, peneliti berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek 
kajian dianggap d}a’i>f, karena beberapa alasan: 
1) Sanad hadis tersebut dianggap d}a’i>f, karena salah satu periwatnya yaitu Sa’i>d 
ibn Basyi>r dinilai cacat, sehingga tidak memenuhi unsur-unsur kesahihan 
hadis, begitu juga adanya pengakuan dari Abu> Da>ud yang merupakan satu-
satunya ulama al-Kutub al-Tis’ah yang meriwayatkan hadis tersebut bahwa 
Kha>lid ibn Duraik tidak pernah bertemu dengan ‘A<isyah ra. 
2) Hadis di atas tidak memiliki sya>hid dan muta>bi’, sehingga tidak dapat 
memperkuat hadis di atas. 
3) Ulama al-Kutub al-Tis’ah tidak meriwayatkan hadis di atas kecuali Abu> 
Da>ud. Menurut Abu> Da>ud riwayat Kha>lid ibn Duraik dari ‘A<isyah mursal. 





3. Hadis tentang perintah wanita menggunakan khimar 
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اَن َث َّدَح  ُدْبَع  ِوَّللا  ِنَث َّدَح  ِبَأ اَن َث َّدَح  ٌعيَِكو اَن َث َّدَح  ٌرَعْسِم  ْنَع  ِبَأ  ٍنْوَع  ْنَع  ِبَأ  ٍحِلاَص   ىِفََنْلحا  ْنَع   ىِلَع  َّنَأ 
 َرِدْيَُكأ  َةَموُد ىَدْىَأ   ِبَّنِلل -ىلص للها ويلع ملسو-  ًةَّلُح  َْوأ  َبْو َث  ٍرِيرَح . َلَاق  ِوِينَاطْعََأف  َلَاقَو «  ُوْق قَش  ًاُرُخم 
 َْين َب  ِةَوْس نلا ».178 
Artinya: 
‚Ah}mad meriwayatkan: diceritakan kepada kami Waki>’, diceritakan kepada 
kami Mis’ar dari Abu> ‘Aun dari Abu> S{a>lih} al-H{anafi> dari ‘Ali> bahwa sanya 
Ukaidira Du>mah menghadiahkan kepada Nabi selembar kain sutera. Kemudian 
beliau memberikannya kepadaku dan berkata: ‚agar membagi-bagikannya 
sebagai kerudung kepada para wanita‛. 
a. I’tiba>r Sanad 
Jika ditelusuri lebih jauh hadis yang menjadi objek kajian dalam al-Kutub al-
Tis’ah, di temukan 8 riwayat, di antaranya: 2 riwayat Muslim, 4 riwayat Ah}mad, 1 
riwayat al-Nasa>i< dan 1 riwayat ibn Ma>jah. 
Dari 8 riwayat di atas, peneliti melakukan kritik hadis dari riwayat Ah}mad 
ibn H{anbal melalui jalur ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib, dan ditemukan bahwa hadis ini memiliki 
sya>hid yaitu Ibn ‘Umar. Sedangkan muta>bi’ dalam hadis ini yaitu Sa>lim ibn 
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b. Kritik Sanad 
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1) Ah}mad ibn H{anbal bernama lengkap Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn H{anbal ibn 
Hila>l al-Syaiba>ni, merupakan salah satu pendiri mazhab empat yang diberi 
nama mazhab Hanbali.
179
 Biografinya secara lengkap telah diungkapkan 




2) Waki>’ bernama lengkap Waki>’ ibn al-Jara>h} ibn Muli>h} ibn ‘Adi> ibn al-Furs ibn 
Sufya>n al-H{a>ris\ ibn ‘Amru ibn ‘Ubaid ibn Rua>s ibn Kila>b ibn Rabi>’ah ibn 
‘A<mir ibn S{a’s}a’ah. Beliau melakukan ibadah Haji pada tahun 196 H. dan 
seteleh kembali dari haji, beliau wafat tepatnya pada tahun  197 H. di Fi>d 
pada masa khalifah Muh}ammad ibn Ha>ru>n. Waki>’ dinilai oleh para ulama 
sebagai seorang yang s\iqah ma’mu>n, a>liman rafi>’an, h}ujjah dan memiliki 
banyak hadis.
181
Gurunya antara lain: Mis’ar ibn Kida>m, Syu’bah ibn al-
H{ajja>j dan lain-lain. Muridnya antara lain: Ah}mad ibn H{anbal, Ibra>hi>m ibn 
Sa’i>d al-Jauhari> dan lain-lain.182 
3) Mis’ar bernama lengkap Mis’ar ibn Kida>m al-Hila>li>, beliau merupakan anak 
dari Kida>m ibn Z{ahi>r Abu> Salamah al-‘A<miri>. Muridnya antara lain: ibn 
‘Uyainah, Waki>’, Abu> Usa>mah dan lain-lain. Abu> Zur’ah dan Ah}mad ibn 
H{anbal berkata bahwa Mis’ar adalah seorang s\iqah. Mis’ar wafat pada tahun 
153 H. atau 155 H.
 183
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Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 300.  
180
Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 30, h. 467.  
181Ibn Sa’ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz 6, h. 394.  
182
Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 30, h. 466-467.  
183
Abu> H{a>tim, al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Juz 8, h. 368. Lihat juga: al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>, Juz 21, h. 30. 
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4) Abu> ‘Aun bernama asli Muh}ammad ibn ‘Ubaidilla>h ibn Sa’i>d Abu> ‘Aun al-
S|aqafi> al-Ku>fi> al-A’war, pernah berguru kepada; Ja>bir ibn Samrah, Abu> S{a>lih} 
al-H{anafi dan lain-lain. Memiliki murid antara lain: Sufya>n al-S|auri>, Mis’ar 
ibn Kida>m dan lain-lain. Menurut Yah}ya ibn Ma’i>n, Abu> Zur’ah dan al-Nasa>i< 




5) Abu S{a>lih} al-H{anafi> bernama asli ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Qais Abu> S{a>lih} al-
H{anafi>> al-Ku>fi. Gurunya antara lain: ‘Abdulla>h ibn ‘Abba>s, Ibn Mas’u>d, ‘Ali> 
ibn Abi> T{a>lib. Muridnya antara lain: Isma>’i>l ibn Abi> Kha>lid, Abu> ‘Aun dan 
lain-lain. Yah}ya ibn Ma’i>, Ish}a>q ibn Mans}u>r berkata bahwa Abu> S{a>lih} adalah 
seorang yang s\iqah.186  
6) ‘Ali> bernama lengkap ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib ibn ‘Abd al-Mut}t}alib ibn Ha>syim 
ibn Abd Mana>f ibn Qus}ay ibn Kila>b ibn Murrah ibn Ka'ab al-Qurasyi> al- 
Ha>syimi>. Beliau adalah sepupu Rasulullah saw. dan anak Abu Thalib bin 
Abdul Muthalib, paman Rasulullah saw. Beliau juga adalah suami dari 
Fatimah al-Zahra, puteri Rasulullah saw. sekaligus ayah dari Hasan dan 
Husein. Dari sinilah berkembang keturunan Rasulullah saw. Ali bin Abi 
Thalib adalah termasuk salah seorang yang pertama masuk Islam (as-Sâbiqün 
al-Awwalün) dari kalangan anak- anak, dan termasuk salah seorang sahabat 
yang dijanjikan masuk surga. Sejak kecil dia telah diasuh oleh Rasulullah 
saw. dan dididik dengan adab dan budi pekerti Islam. Dia seorang orator 
ulung, berani, salah seorang yang banyak meriwayatkan hadis, pengetahuan 
agamanya sangat luas dan fatwa- fatwanya menjadi pedoman bagi para 
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Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 26, h. 38-40.  
185
Ibn H{ajar, Taqri>b al-Tahz\i>b, Juz 9, h. 286. Lihat juga: Abu> H{a>tim, Masya>hir ‘Ulama> al-
Ams}a>r, Juz 1, h. 109.  
186
Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 17, h. 360-362.  
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khalifah dan sahabat- sahabat pada masa Abu Bakar, Umar bin Khattab dan 
Usman bin Affan.
187





c. Kritik Matan 
1) Kualitas Sanad 
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis di atas, ditemukan bahwa 
sanad hadis secara keseluruhan dianggap s}ahi>h}, karena semua periwayatnya dinilai 
s\iqah oleh para ulama. Dengan demikian, penelitian terhadap matan hadis dapat 
dilakukan. 
2) Penelitian lafal-lafal yang semakna 
Berdasarkan peneltian terhadap matan hadis, ditemukan varian-varian lafal 
sebagai berikut: 
a) S{ah}i>h} Muslim dengan 2 riwayat: 
Hadis dengan lafal yang pendek 
 ْنَع   ىِلَع  َّنَأ  َرِدْيَُكأ  َةَموُد ىَدْىَأ  َلِإ   ِبَّنلا -ىلص للها ويلع ملسو-  َبْو َث  ٍرِيرَح  ُهَاطْعََأف اًّيِلَع  َلاَق َف « 
 ُوْق قَش ًاُرُخم  َْين َب  ِمِطاَوَفْلا » . َلَاقَو ُوَبأ  ٍرْكَب ُوَبأَو  ٍبْيَرُك «  َْين َب  ِةَوْس نلا ».189 
 Hadis dengan lafal yang disertai asba>b al-wurud  
 ِنَع  ِنْبا  َرَمُع  َلَاق ىََأر  ُرَمُع اًِدرَاطُع  َّىِميِمَّتلا  ُميُِقي  ِقومسلِاب  ًةَّلُح  َءَار َيِس -  َناََكو  ًلاُجَر ىَشْغ َي  َكوُلُمْلا 
 ُبيِصُيَو  ْمُه ْ نِم -  َلاَق َف  ُرَمُع َاي  َلوُسَر  ِوَّللا   نِإ  ُتَْيأَر اًِدرَاطُع  ُميُِقي  ِج  ِقومسلا  ًةَّلُح  َءَار َيِس  ِوَل َف اَه َت ْيَر َتْشا 
 ِبَل َفاَه َتْس  ِدوُفُوِل  ِبَرَعْلا اَذِإ اوُمِدَق  َكْيَلَع -  ُومُنَظأَو  َلَاق اَه َتْسَِبلَو  َمْو َي  ِةَعُمُْلجا -  َلاَق َف  ُوَل  ُلوُسَر  ِوَّللا -ىلص 
للها ويلع ملسو- « َا َّنَِّإ  ُسَبْل َي  َرِيرَْلحا  ِج اَي ْن مدلا  ْنَم  َلا  َقَلاَخ  ُوَل  ِج  َِةرِخلآا » .اَّمَل َف  َناَك  َدْع َب  َكِلَذ  َىُِتأ 
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 ِبحُلَّة ٍ َزْيد ٍ ْبن ِ أَُساَمة َ ِإَل  َوب ََعث َ ِبحُلَّة ٍ ُعَمر َ ِإَل  ف َب ََعث َ ِسي َرَاء َ ِبحَُلل ٍ -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول ُ
 ف ََقال َ َيحِْمُلَها ِبحُلَِّتو ِ ُعَمر ُ َفَجاء َ قَال َ. » ِنَساِئك َ ب َْين َ ُخمُرًا َشق ْقَها « َوقَال َ ُحلَّة ً طَاِلب ٍ َأِب  ْبن َ َعِلىَّ  َوأَْعَطى
 ِإلَْيك َ ِبَِا أَب َْعث ْ لم َْ ِإن   « ف ََقال َ ق ُْلت َ َما ُعطَارِد ٍ ُحلَّة ِ ِج  بِاَلأْمس ِ ق ُْلت َ َوَقد ْ ِبَِِذه ِ ِإَلَّ  ب ََعْثت َ اللَّو ِ َرُسول َ يَا
 الله صلى- اللَّو ِ َرُسول ُ إِلَْيو ِ ف ََنَظر َ ُحلَِّتو ِ ِج  ف َرَاح َ ُأَساَمة ُ َوأَمَّا. » ِبَِا لُِتِصيب َ ِإلَْيك َ ِبَِا ب ََعْثت ُ َوَلِكن   لِت َْلَبَسَها
 َما اللَّو ِ َرُسول َ يَا ف ََقال َ َصَنع َ َما أَْنَكر َ َقد ْ -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول َ َأنَّ  َعَرف َ َنَظرًا -وسلم عليو
 ُخمُرًا لُِتَشق َقَها ِإلَْيك َ ِبَِا ب ََعْثت ُ َوَلِكن   لِت َْلَبَسَها إِلَْيك َ أَب َْعث ْ لم َْ ِإن   « ف ََقال َ ِبَِا ِإَلَّ  ب ََعْثت َ فَأَْنت َ ِإَلَّ  ت َْنظُر ُ
 091.» ِنَساِئك َ ب َْين َ
 :tayawir 1 <i>asaN-la nanuS )b
 اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول َ فَأََتى السموق ِ ِح  ت َُباع ُ ِإْسَتب ْ َرق ٍ ُحلَّة َ ف ََرَأى َخرَج َ ُعَمر َ َأنَّ  ُيحَد ث ُ ُعَمر َ اْبن َ سَِْْعت ُ قَال َ
 اللَّو ِ َرُسول ُ ف ََقال َ اْلَوْفد ُ َعَلْيك َ ي َْقَدم ُ َوِحين َ الجُُْمَعة ِ ي َْوم َ فَاْلَبْسَها اْشَترَِىا اللَّو ِ َرُسول َ يَا ف ََقال َ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ
 بَِثَلاث ِ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول ُ ُأِت َ ُثَّ  َلو ُ َخَلاق َ َلا  َمن ْ َىَذا ي َْلَبس ُ ِإنََّّ َا َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى
 َما يَهاف ِ ق ُْلت َ اللَّو ِ َرُسول َ يَا ف ََقال َ فَأَتَاه ُ ُحلَّة ً أَُساَمة َ وََكَسا ُحلَّة ً َعِليًّا وََكَسا ُحلَّة ً ُعَمر َ َفَكَسا ِمن ْ َها ُحَلل ٍ
 191ِنَساِئك َ ب َْين َ ُخمُرًا َشق ْقَها أَو ْ َحاَجَتك َ ِبَِا َواْقض ِ بِْعَها ف ََقال َ ِإَليَّ  ب ََعْثت َ ُثَّ  ق ُْلت َ
 :tayawir 1 haj>aM nbi nanuS )c
 لحَُْمت َُها َوِإمَّا َسَداُؤَىا ِإمَّا ِبحَرِير ٍ َمْكُفوَفة ٌ ُحلَّة ٌ -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ ِلَرُسول ِ أُْىِدى َ أَنَّو ُ َعِلى   َعن ْ
 اْلَفَواِطم ِ ب َْين َ ُخمًُرا اْجَعْلَها َوَلِكن ِ لا َ « قَال َ أَْلَبُسَها ِبَِا َأْصَنع ُ َما اللَّو ِ َرُسول َ يَا ف َُقْلت ُ فَأَت َْيُتو ُ ِإَلَّ  ِبَِا فََأْرَسل َ
 291.»
 
 :tayawir 4 labna{H nbi dam}hA dansuM )d
 milsuM tayawir nagned amas gnay sket nagned sidaH
 فََأْعطَانِيو ِ:  قَال َ ، َحرِير ٍ - ث َْوب َ أَو ْ ، ُحلَّة ً َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى لِلنَِّب   َأْىَدى ُدوَمة َ أَُكْيِدر َ َأنَّ :  َعِلي   َعن ْ
 391.الن ْسَوة ِ ب َْين َ ُخمُرًا َشق ْقو ُ:  َوقَال َ
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 aynmulebes nagned adebreb tikides gnay natam nagned sidaH 
 ف ََلِبْست َُها ِإَلَّ  ِبَِا ف َب ََعث َ َحرِير ٍ ِبحُلَّة ِ -وسلم عليو الله صلى- النَِّبم  أُِتى َ ي َُقول ُ َعِليًّا سَِْْعت ُ لَي ْ َلى َأِب  اْبن ِ َعن ِ
 491.الن َساء ِ ب َْين َ ُخمُرا ً فََأَطْرت َُها َفَأَمَرِن  َوْجِهو ِ ِج  اْلَكرَاِىَية َ ف َرَأَْيت ُ
 hamma‘ nad >a}dir lafal nagned sidaH 
 ِفيَها َفَخَرْجت ُ َعِلى   قَال َ. َفَكَسانِيَها َحرِير ٍ ِمن ْ ُحلَّة ٌ َلو ُ أُْىِدَيت ْ -وسلم عليو الله صلى- النَِّبَّ  َأنَّ  َعِلى   َعن ْ
 ب َْين َ َفَشَقْقت َُها فََأَمَرِن  قَال َ. » لِن َْفِسى َأْكرَه ُ َما َلك َ أَْرَضى َلْست ُ « -وسلم عليو الله صلى- النَِّبم  ف ََقال َ
 591.َوَعمَّ ِتو ِ فَاِطَمة َ ب َْين َ ُخمُرا ً ِنَساِئى
 d>uruw-la b>absa iatresid gnay lafal nagned sidaH 
 اْشت ََرْيت َ َلو ِ ، الله ِ َرُسول َ يَا:  ف ََقال َ ِإْسَتب َْرق ٍ ِبحُلَّة ِ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى النَِّبَّ  أََتى الخَْطَّاب ِ ْبن َ ُعَمر َ ِإنَّ 
 النَِّبم  ُأِت َ ُثَّ .  َلو ُ َخَلاق َ لا َ َمن ْ َىَذا ي َْلَبس ُ ِإنََّّ َا:  ف ََقال َ ؟ النَّاس ِ ُوُفود ُ َعَلْيك َ َقِدم َ ِإَذا ت َْلَبُسَها اْلحُلَّة َ َىِذه ِ
 ، ِبحُلَّة ٍ َزْيد ٍ ْبن ِ أَُساَمة َ َوِإَل  ِبحُلَّة ٍ َعِلي   َوِإَل  ، ِبحُلَّة ٍ ُعَمر َ ِإَل  ف َب ََعث َ ، َثَلاث ٍ ِبحَُلل ٍ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى
 ، ِبَِِذه ِ ِإَليَّ  ب ََعْثت َ ، الله ِ َرُسول َ يَا:  ف ََقال َ ، َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى النَِّبَّ  ِبحُلَِّتو ِ َعْنو ُ اللَّو ُ َرِضي َ ُعَمر ُ فَأََتى
 قَال َ ، ُخمُرًا َلأْىِلك َ ُتَشق َقَها أَو ْ لَِتِبيَعَها ِإَلْيك َ ِبَِا ب ََعْثت ُ ِإنََّّ َا:  قَال َ ؟ ق ُْلت َ َما ِفيَها ق ُْلت َ سَِْْعُتك َ َوَقد ْ
 ِبَِا ب ََعْثت ُ ِإنََّّ َا ، لِت َْلَبَسَها إِلَْيك َ ِبَِا أَب َْعث ْ لم َْ ِإني  :  ف ََقال َ ، اْلحُلَّة ُ َوَعَلْيو ِ ُأَساَمة ُ َوأَتَاه ُ:  َحِديِثو ِ ِح  ِإْسَحاق ُ
 أَنَّو ُ:  َحِديِثو ِ ِح  اْلحَاِرث ِ ْبن ُ الله ِ َعْبد ُ:  قَال َ ، لا َ أَم ْ ُخمُرًا ُتَشق ُقَها ، ُلأَساَمة َ أَقَال َ أَْدرِي َما لَِتِبيَعَها إِلَْيك َ
 691.َمْعَناه ُ َفذََكر َ ُعَمر ُ َوَجد َ:  ي َُقول ُ ُعَمر َ ْبن َ الله ِ َعْبد َ سَِْْعت ُ:  ي َُقول ُ الله ِ َعْبد ِ ْبن َ َسالم َِ سَِْع َ
-sidah awhab naklupmisid tapad ,sata id lafal amilek nakgnidnabmem haleteS 
 gnipmas iD .ankam araces natayawirep aynidajret nakisakidnignem tubesret sidah
 aynmulebes naksalejid anamiagabes ,nakfingis kadit gnay lafal naadebrep idajret ,uti
 kadit gnay alupada ,duruw-la b>absa nakanuggnem gnay ada sata id sidah lafal awhab
 .a}dir nad hamma‘ lafal nakanuggnem aguj ada nad nakanuggnem
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3) Penelitian Kandungan Hadis 
Kandungan hadis di atas menganjurkan kepada para wanita untuk 
menggunakan kerudung yang dapat menjaga kehormatan mereka. Secara umum 
hadis di atas tidak mengalami syuz\u>z\ dan juga selamat ‘illah/penyakit. Hal tersebut 
dapat dilihat bahwa hadis di atas tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an, 
bahkan sejalan dengan QS. Al-Nu>r/24: 31 yang memerintahkan perempuan untuk 
menggunakan kerudung ke dadanya. 
   
   
   
     
   
   ...    
Terjemahnya: 
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya....
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 Selain sejalan dengan ayat di atas, secara logika hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan akal dan sangat dibenarkan, karena hal tersebut dapat 
melindungi kehormatan seorang wanita. Dari sisi sejarah, hadis di atas sangat 
dianjurkan, hal itu sesuai dengan apa yang dialami para wanita pada masa Nabi, 
yang mana mereka selalu menjadi objek dari tindakan yang tidak terpuji. 
d. Hasil Kritik 
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Berdasarkan kritik sanad dan matan di atas, peneliti berkesimpulan bahwa 
hadis yang menjadi objek kajian ini berstatus s}ah}i>h} dengan beberapa alasan, di 
antaranya: 
1) Hadis tersebut telah memenuhi unsur-unsur kesahihan hadis sebagaimana 
yang telah dikemukakan sebelumnya. 
2) Hadis di atas mempunyai sya>hid yaitu ibn ‘Umar dan muta>bi’ yaitu Sa>lim 
ibn ‘Abdulla>h, terlebih lagi hadis di atas diriwayatkan juga oleh Muslim yang 
dinilai s\iqah oleh mayoritas ulama setelah imam al-Bukha>ri>. 
3) Al-Alba>ni> menilai bahwa hadis di atas s}ah}i>h}.198 
6. Hadis tentang kriteria minyak wangi perempuan dan laki-laki 
اَن َث َّدَح  ُدَّمَُلز  ُنْب  ٍراَّشَب اَن َث َّدَح ُوَبأ  ٍرْكَب  مىِفََنْلحا  ْنَع  ٍديِعَس  ْنَع  َةَداَت َق  ِنَع  ِنَسَْلحا  ْنَع  َناَرْمِع  ِنْب  ٍْينَصُح 
 َلَاق  َلَاق  ِل  مِبَّنلا -ىلص للها ويلع ملسو- «  َّنِإ  َر ْ يَخ  ِبيِط  ِلُجَّرلا اَم  َرَهَظ  ُوُيحر  َىِفَخَو  ُُونْوَل  َر ْ يَخَو  ِبيِط 
 ِءاَس نلا اَم  َرَهَظ  ُُونْوَل  َىِفَخَو  ُوُيحر ».199 
Artinya:  
‚Al-Turmuz\i> meriwayatkan: diceritakan kepada kami Muh}ammad bin 
Basysya>r, diceritakan kepada kami Abu> Bakr al-H{anafi> dari Sa’i>d, dari 
Qata>dah, dari H{asan, dari ‘Imra>n bin H{us}ain berkata: berkata kepadaku Nabi 
saw. ‚sesungguhnya sebaik-baik parfum pria adalah yang tercium aromanya 
dan tersembunyi warnanya, dan sebaik-baik parfum perempuan adalah yang 
nampak warnanya dan tersembunyi aromanya.‛ 
a. I’tiba>r sanad 
Jika ditelusuri lebih jauh hadis yang menjadi objek kajian dalam al-Kutub al-
Tis’ah,  ditemukan 7 riwayat, di antaranya: 2 riwayat dalam Sunan Abi> Dau>d, 2 
                                                          
198
Al-Nasa>i<, al-Sunan al-Kubra>, Juz  8, h. 198. 
199
Al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, Juz 5, h. 107.  
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riwayat pada Sunan al-Turmuz\i>, 1 riwayat dalam Sunan al-Nasa>’i >, dan 2 riwayat 
pada Musnad Ah}mad bin H{anbal.200  
Dari 7 riwayat di atas, peneliti melakukan kritik hadis dari riwayat al-
Turmuz\i> melalui jalurnya ‘Imra>n bin H{us}ai>n. Ditemukan bahwa hadis ini juga 
didukung oleh sya>hid yaitu pada level sahabat karena hadis ini diriwayatkan juga 
oleh Abu> Hurairah. Sedangkan muta>bi’ dalam hadis ini, terdapat 1 akan tetapi 
















                                                          
200
Untuk mengetahui 9 teks hadis di atas dan sumber kitabnya, lihat pembahasan berikutnya 





























b. Kritik Sanad    
1) Al-Turmuz\i > bernama lengkap Muh}ammad ibn ‘I<sa> ibn Su>rah ibn Mu>sa> ibn 
al-D{ah}h}a>k. Beliau lahir di kota Tirmiz\
201
 pada bulan Z|ulhijjah 200 H/824 
M. beliau meninggalkan kampong halamannya untuk mencari ilmu ke 
Khurasan, Irak, dan Hijaz. Al-Imam al-Bukha>ri> merupakan salah seorang 
gurunya, baik dalam hadis dan fikih. Dan beliau juga banyak meriwayatkan 
hadis dari ulama hadis pada masanya, di antarannya al-Bukha>ri>, Muslim, 
dan Isma>’i>l ibn Mu>sa> al-Sudi>.202 Al-Khali>li>, al-Idri>si> dan yang lainnya 
berkata bahwa Turmuz\i> adalah seorang imam s\iqah, a>lim, mutqin, dan 
memilik hafalan yang sangat kuat. Sedangkan ibn H{ibba>n memasukkan 
beliau dalam kitabnya al-S|iqa>t. dan al-Ima>m al-Turmuz\i> wafat di Tirmiz\ 
pada malam senin 13 Rajab 279 H. 
203
 
2) Muh}ammad ibn Basysya>r nama lengkap beliau adalah Muh}ammad ibn 
Basysya>r ibn ‘Us \ma>n al-‘Abdi> al-Bas}ri> Abu> Bakr Bunda>r. Beliau lahir pada 
tahun 167 H. dan wafat pada bulan Rajab tahun 252 H. dalam usia 85 
tahun.
204
 Di antara gurunya adalah ‘Abd al-Wahha>b al-S|aqafi>, Rauh ibn 
‘Uba>dah, Abu> Bakr al-H{anafi> dan lain-lain. Sedangkan muridnya antara lain 
al-Jama>’ah, Ibra >him ibn Isha>q al-H{arbi>, Ah}mad ibn H{anbal dan lain-
lain.
205
al-‘Ijli>, Abdulla>h ibn Muh}ammad ibn Siya>r, Ah}mad ibn H{usain al-
                                                          
201
Tirmiz\ adalah sebuah kota kecil di pinggir utara sungai Amudaria, sebelah utara Iran.  
202
Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 297.  
203
Ibn H{ajar, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz 9, h. 344. Lihat juga: al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 26, 
h. 252-250.  
204
Ibn H{ajar, Taqri>b al-Tahz\i>b, Juz 1, h. 469. Lihat juga: al-Z|ahabi>, al-Ka>syif fi> Ma’rifah Man 
Lahu Riwa>yah fi> al-Kutub al-Sittah, Juz 2, h. 159. Lihat juga: ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz 9, h. 111.  
205
Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 24, h. 511-513.  
138 
 
Gi>ta>bi> berkata: Muh}ammad ibn Basysya>r adalah orang Basrah yang s\iqah 
dan banyak hadisnya, bahkan disebutkan pula dalam kitab Mi>za>n al-I’tida>l 
bahwa beliau adalah seorang yang s\iqah s}adu>q.206Abu> H{atim berkata: beliau 
adalah seorang yang s}adu>q.207 al-Nasa>i> berkata: Bunda>r adalah orang s}a>lih} 
la> ba’sa bihi. Abu Dau>d berkata: saya menulis kurang lebih lima puluh ribu 
hadis dari Bunda>r dan ditambahkan oleh ibn H{ibba>n bahwa beliau juga 
menghafal semua hadisnya. Abu al-Fath} menambahkan bahwa banyak 
orang yang menulis hadis dari Bunda>r dan beliau berkata bahwasanya beliau 




3) Abu> Bakr al-H{anafi> bernama lengkap Abu> Bakr al-H{anafi> ibn ‘Abd al-
Maji>d ibn ‘Ubaidilla>h ibn Syari>k ibn Zuhai>r ibn Sa>riyah. Beliau wafat di 
Basrah tahun 204 H. dan memiliki guru di antaranya; Usa>mah ibn Zaid, 
Sufya>n al-S|auri>, Sa’i>d ibn Abi> ‘Aru>bah dan lain-lain. Sedangkan muridnya 
antara lain; Ah}mad ibn H{anbal, Isha>q ibn Ra>hawai>h, Muh}ammad ibn 
Basysya>r Bunda>r dan lain-lain. Ah}mad ibn H{anbal, Abu> Zur’ah, Muh}ammad 
ibn Sa’ad berkata: Abu Bakr adalah orang yang s\iqah. Yah}ya ibn Ma’i>n 
                                                          
206Ah}mad ibn ‘Abdulla>h ibn S{a>lih} Abu> al-H{asan al-‘Ijli> al-Ku>fi>, Ma’rifah al-S|iqa>t, Juz 2 (Cet. 
I; Madinah: Maktabah al-Da>r, 1405 H/1985 M.), h. 232. Selanjutnya disebut al-‘Ijli>. Lihat juga: 
‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>’, Juz 12, h. 148. Lihat juga: Abu> Muh}ammad Mah}mu>d ibn 
Ah}mad ibn Mu>sa> ibn Ah}mad ibn H{usain al-Gi>ta>bi> al-H{anafi>, Maga>ni> al-Akhya>r, Juz 6 (CD-ROM al-
Maktabah al-Sya>milah), h. 51. Lihat juga: Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Us \ma>n, Mi>za>n 
al-I’tida>l fi> Naqd al-Rija>l, Juz 3 (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, t.th.), h. 490.    
207
Abu> al-Wali>d Sulima>n ibn Khalaf al-Ba>ji>, al-Ta‘di>l wa al-Tajri>h{, Juz 2 (Cet. I; al-Riya>d}: 
Da>r al-Liwa>’ li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, 1406 H./1986 M.), h. 621. Selanjutnya disebut ibn Khalaf al-
Ba>ji>.  
208‘Us\ma>n al-Z\|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>’, h. 144-148.   
139 
 
berkata: beliau la> ba’sa bihi dan S{adu>q. Sedangkan Abu> H{a>tim berkata: Abu> 
Bakr la> ba’sa bihi dan s}a>lih} al-h}adi>s\.209  
4) Sa’i>d nama lengkapnya adalah Sa’i>d ibn Abi> ‘Aru>bah al-Adawi>, Mahra>n al-
Yasykari> Abu> al-Nad}r al-Bas}ri>. Beliau adalah seorang Faqi>h dari Basrah dan 
wafat tahun 150 H.
210
Di antara gurunya adalah Ayyu>b al-Sakhta>ni>, al-
H{asan al-Bas}ri>, Qatadah ibn Da’a>mah dan lain-lain.  Muridnya antara lain 
Ibra>hi>m ibn T{ahma>n, Asba>t} ibn Muh}ammad, Abu> Bakr ‘Abd al-Kabi>r ibn 
‘Abd al-Maji>d al-H{anafi> dan lain-lain. Isha>q ibn Mans}u>r, Yah}ya ibn Ma’i>n, 
Abu> Zur’ah dan al-Nasa>i> berkata bahwa Sa’i>d adalah seorang yang s\iqah 
dan ditambahkan pula oleh Abu Zur’ah bahwa beliau ma’mu>n. Bahkan ibn 
Ma’i>n menambahkan bahwa Sa’i>d adalah as\bat al-na>s dari riwayatnya 
Qata>dah.
211Dalam kitab Ja>mi’ al-Tah}s}i>l disebutkan bahwa Sa’i>d terkenal 
sebagai orang yang tadli>s, begitu juga al-Nasa>i> dan yang lainnya mensifati 
beliau sebagi seorang mudallis.212    
5) Qata>dah bernama lengkap Qata>dah ibn Da’a>mah ibn ‘Azi>z ibn ‘Amr ibn 
Rabi>’ah ibn ‘Amr ibn al-H{a>ris\ ibn Sadu>s. Beliau lahir pada tahun 60 H. dan 
wafat 117 H. dalam usia 57 tahun. Gurunya: Anas ibn Ma>lik, Basyi>r ibn 
Ka’ab al-‘Adawi>, al-H{asan al-Bas}ri> dan lain-lain. Muridnya: Sa’i>d ibn 
‘Aru>bah, Sa’i>d ibn Hila>l al-Mis}ri> dan lain-lain. Bakr ibn ‘Abdilla>h berkata: 
                                                          
209
Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 18, h. 243-245.  
210
Ibn H{ibba>n, Masya>hir ‘Ulama> al-Ams}a>r, Juz 1, h. 158. Lihat juga: ibn H{ajar, Lisa>n al-
Mi>za>n, Juz 7, h. 230. 
211
Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 11, h. 5-9.  
212Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H{ajar Abu> al-Fad}l al-As\qala>ni> al-Sya>fi’i>, T{abaqa>t al-Mudallisi>n, Juz 1 
(Cet. I; ‘Ima>n: Maktabah al-Mana>r, 1403 H./1983 M.), h. 31. Lihat juga: al-‘Ala>I, Ja>mi’ al-Tah}s}i>l fi> 
Ah}ka>m al-Mara>sil, Juz 1, h. 106.  
140 
 
saya tidak pernah melihat orang yang paling kuat hafalanya dari Qata>dah. 
Isha>q ibn Mans}u>r dari Yah}ya ibn Ma’i>n berkata Qatadah adalah orang yang 
s\iqah. Abu> Zur’ah berkata: Qata>dah sahabat al-H{asan yang paling dikenal, 
hal itu pula yang diungkapkan oleh Abu> H{a>tim.
213
 
6) Al-H{asan bernama lengkap al-H{asan ibn Abi> al-H{asan Yasa>r al-Bas}ri>. 
Beliau lahir 2 tahun pada akhir khilafah ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b yaitu sekitar 
tahun 21 H. dan wafat pada bulan Rajab tahun 110 H. dalam usia 89 tahun. 
Beliau juga masih menyaksikan 120 sabahat Nabi.
214
Gurunya: Ubai> ibn 
Ka’ab, Anas ibn Ma>lik, ‘Imra>n ibn al-H{us}ai>n dan lain-lain. Muridnya: Aba>n 
ibn S{a>lih}, Jari>r ibn H{azi>m, Qata>dah ibn Da’a >mah dan lain-lain. Al-‘Ijli> 
menyebutkan dalam kitabnya bahwa al-H{asan adalah ta>bi’i > yang saleh dan 
s\iqah.215Ibn Ma’i>n berkata: al-H{asan tidak pernah mendengar sesuatu dari 
Abu> Hurairah dan riwayatnya dari Abu> Hurairah mursal.216 Al-Nasa>’i> dan 




7) ‘Imra>n ibn al-H{us}ai>n nama lengkapnya adalah ‘Imra>n ibn al-H{us}ai>n ibn 
Khalaf ibn ‘Abd Nahm ibn Khuraibah ibn Jahmah ibn Ga>d}irah H{abasyiyyah 
                                                          
213
Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 23, h. 498-516.  
214
Ibn H{ibba>n, Masya>hir ‘Ulama> al-Ams}a>r, Juz 1, h. 88. Lihat juga: al-Z|ahabi>, al-Ka>syif fi> 
Ma’rifah Man Lahu Riwa>yah fi> al-Kutub al-Sittah, Juz 1, h. 322. Lihat juga: Muh}ammad ibn Isma’i>l 
ibn Ibra>hi>m Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fi>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, Juz 2 (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 
289. 
215
Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 6, h. 95. Lihat juga: al-‘Ijli>, Ma’rifah al-S|iqa>t, Juz 1, h. 
292.  
216
Ibn Khalaf al-Ba>ji>, al-Ta‘di>l wa al-Tajri>h{, Juz 2, h. 486.  
217
Abu> al-Fad}l Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad ibn H{ajar al-Kina>ni> al-‘Asqala>ni>, Ta’ri>f Ahl 




ibn Ka’ab ibn ‘Amr, beliau digelari Abu> al-Naji>d. ‘Imra>n, ayah dan 
saudarinya pernah mengikuti peperangan bersama Rasulullah saw., bahkan 
disebutkan bahwa beliau sering sekali bertemu dengan Rasulullah saw. 
Beliau wafat di Basrah setahun sebelum wafatnya Ziya>d ibn Abi> Sufya>n, 
yaitu pada tahun 52 H. pada masa khalifah Mu’a>wiyah ibn Abi> Sufya>n.218 di 
antara gurunya adalah Rasulullah saw. sedangkan muuridnya antara lain: 
ibn Si>ri>n, ‘At}a>, al-H{akam ibn al-A’raj, al-H{asan dan lain-lain.219  
c. Kritik Matan 
1) Kualitas Sanad 
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian, ditemukan bahwa sanad hadis secara keseluruhan dianggap sahih, karena 
perawinya dianggap s\iqah, kecuali al-H{asan oleh sebahagian ulama dianggap 
mudallis jika terdapat riwayatnya dari Abu> Hurairah. Akan tetapi, dalam hal ini al-
H{asan meriwayatkan dari jalurnya ‘Imra>n ibn al-H{us}ai>n, sekalipun terdapat juga 
perbadaan di antara ulama apakah al-H{asan mendengar hadis ini dari gurunya ‘Imra>n  
ataupun tidak, namun menurut al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri> kebanyakan para ulama 
sepakat bahwa al-H{asan telah mendengar hadis tersebut dari gurunya ‘Imran ibn al-
H{us}ai>n.
220
  Dengan demikian kritik matan dapat dilanjutkan. 
 
 
                                                          
218Muh}ammad ibn Sa’ad ibn Mani>’ Abu> Abdilla>h al-Bas}ri> al-Zuhri>, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz 
7 (Cet. I; Beirut: Da>r S{a>dir>, 1986 M.), h. 9-11.  Lihat juga: Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz 3, h. 288. 
219‘Us\ma>n al-Z\|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>’, Juz 2, h. 508.  
220Muh}ammad ibn ‘Abdilla>h Abu> ‘Abdilla>h al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri>, al-Mustadrak ‘Ala> al-
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 gnajnap gnay sket nagned sidaH
 اْلُمَعْصَفر َ أَْلَبس ُ َولا َ الأُْرُجَوان َ أَرَْكب ُ لا َ « قَال َ -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َنِبَّ  َأنَّ  ُحَصْين ٍ ْبن ِ ِعْمرَان َ َعن ْ
 .» بِالحَْرِير ِ اْلُمَكفَّف َ اْلَقِميص َ أَْلَبس ُ َولا َ
 .َقِميِصو ِ َجْيب ِ ِإَل  الحََْسن ُ َوأَْوَمأ َ قَال َ
 َلو ُ َلْون َ لا َ رِيح ٌ الر َجال ِ َوِطيب ُ َألا َ َوقَال َ قَال َ
 122َلو ُ رِيح َ لا َ َلْون ٌ الن َساء ِ َوِطيب ُ َألا َ
 \s>ida}h-la d>uruw b>absa naktubeynem gnay sket nagned sidaH 
 أَق َْوم َ َولا َ َتْشِميرًا َأَشدَّ  -وسلم عليو الله صلى- النَِّب   َأْصَحاب ِ ِمن ْ َرُجلا ً أَر َ ف ََلم ْ بِاْلَمِديَنة ِ ُىَري ْرَة َ أَبَا ت َث َوَّْيت ُ
 ِمْنو ُ َوَأْسَفل ُ - ن ًَوى أَو ْ َحًصى ِفيو ِ ِكيس ٌ َوَمَعو ُ َلو ُ َسرِير ٍ َعَلى َوُىو َ ي َْوًما ِعْنَده ُ أَنَا ف َب َي ْ َنَما ِمْنو ُ َضْيف ٍ َعَلى
 اْلِكيس ِ ِج  فََأَعاَدْتو ُ َفَجَمَعْتو ُ إِلَي ْ َها أَْلَقاه ُ اْلِكيس ِ ِج  َما أَن َْفد َ ِإَذا َحتَّّ  ِبَِا ُيَسب ح ُ َوُىو َ - َسْوَداء ُ َلو ُ َجارِيَة ٌ
 إِلَْيو ِ َفَدف ََعْتو ُ
 ِج  أُوَعك ُ أَنَا ب َي ْ َنا قَال َ. ب ََلى ق ُْلت ُ قَال َ -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول ِ َوَعن ْ َعن   ُأَحد  ُثك َ َألا َ ف ََقال َ
 اْلَفَتّ  َأَحسَّ  َمن ْ « ف ََقال َ. اْلَمْسِجد َ َدَخل َ َحتَّّ  -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول ُ َجاء َ ِإذ ْ اْلَمْسِجد ِ
 . َمرَّات ٍ َثَلاث َ. » الدَّْوِسىَّ 
 َعَلىَّ  َيَده ُ ف ََوَضع َ ِإَلَّ  ان ْت ََهى َحتَّّ  َيدِْشى َفَأق َْبل َ اْلَمْسِجد ِ َجاِنب ِ ِج  يُوَعك ُ َذا ُىو َ اللَّو ِ َرُسول َ يَا َرُجل ٌ ف ََقال َ
 ِمن ْ َصفَّان ِ َوَمَعو ُ َعَلْيِهم ْ فَأَق َْبل َ ِفيو ِ ُيَصل ى الَِّذى َمَقاَمو ُ أََتى َحتَّّ  َيدِْشى فَاْنطََلق َ ف َن ََهْضت ُ َمْعُروفًا ِل  ف ََقال َ
 رَِجال ٍ ِمن ْ َوَصف   ِنَساء ٍ ِمن ْ َصفَّان ِ َأو ْ ِنَساء ٍ ِمن ْ َوَصف   رَِجال ٍ
 اللَّو ِ َرُسول ُ َفَصلَّى قَال َ. » الن َساء ُ َوْلُيَصف ق ِ اْلَقْوم ُ ف َْلُيَسب ح ِ َصلاَِتى ِمن ْ َشْيًئا الشَّْيطَان ُ أَْنَساِن  ِإن ْ « ف ََقال َ
 .َشْيًئا َصلاَتِو ِ ِمن ْ ي َْنس َ ولم َْ -وسلم عليو الله صلى-
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 ب َْعد ُ أَمَّا « قَال َ ُثَّ  َعَلْيو ِ َوأَث َْن  ت ََعاَل  اللَّو َ حََِد َ ُثَّ . » ُىَنا َىا « ُموَسى زَاد َ. » َلرَاِلَسُكم ْ َلرَاِلَسُكم ْ « ف ََقال َ
 الر َجال ِ َعَلى أَق َْبل َ ُثَّ  ات ََّفُقوا ُثَّ . »
. ن ََعم ْ قَاُلوا. » اللَّو ِ ِبِسْتر ِ َواْسَتت َر َ ِست ْ رَه ُ َعَلْيو ِ َوأَْلَقى بَابَو ُ َعَلْيو ِ فََأْغَلق َ أَْىَلو ُ أََتى ِإَذا الرَُّجل ُ ِمْنُكم ُ َىل ْ « ف ََقال َ
 ف ََقال َ الن َساء ِ َعَلى فَأَق َْبل َ قَال َ َفَسَكُتوا قَال َ. » َكَذا ف ََعْلت ُ َكَذا ف ََعْلت ُ ف َي َُقول ُ َذِلك َ ب َْعد َ َيجِْلس ُ ُثَّ  « قَال َ
 ِإْحَدى َعَلى - َكَعاب ٌ ف ََتاة ٌ َحِديِثو ِ ِج  ُمَؤمَّل ٌ قَال َ - ف ََتاة ٌ َفَجَثت ْ َفَسَكْت َ. » ُتَُد ث ُ َمن ْ ِمْنُكنَّ  َىل ْ «
 َكَلاَمَها َوَيْسَمع َ لِي َرَاَىا -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ ِلَرُسول ِ َوَتطَاَوَلت ْ رُْكَبت َي ْ َها
 ِإنََّّ َا « ف ََقال َ.» َذِلك َ َمَثل ُ َما َتْدُرون َ َىل ْ « ف ََقال َ لََيَتَحدَّ ث َْنو ْ َوِإن َُّهنَّ  لََيَتَحدَّ ثُون َ ِإن َُّهم ْ اللَّو ِ َرُسول َ يَا ف ََقاَلت ْ
 إِلَْيو ِ ي َْنظُُرون َ َوالنَّاس ُ َحاَجَتو ُ ِمن ْ َها ف ََقَضى الس كَّة ِ ِج  َشْيطَانًا َلِقَيت ْ َشْيطَانَة ٍ َمَثل ُ َذِلك َ
 َلْونُو َيْظَهر ْ ولم َْ رُيحو ُ َظَهر َ َما الر َجال ِ ِطيب َ َوِإنَّ  َألا َ
 222.» رُيحو ُ َيْظَهر ْ ولم َْ َلْونُو ُ َظَهر َ َما الن َساء ِ ِطيب َ ِإنَّ  َألا َ 
 :tayawir 2 >i\zumruT-la nanuS .b
 الر َجال ِ ِطيب ُ « -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َرُسول ُ قَال َ قَال َ ُىَري ْرَة َ َأِب  َعن ْ
  َلْونُو ُ َوَخِفى َ رُيحو ُ َظَهر َ َما
  رُيحو ُ َوَخِفى َ َلْونُو ُ َظَهر َ َما الن َساء ِ َوِطيب ُ
 :aynmulebes nagned adebreb tikides gnay sket nagned sidaH 
 الرَُّجل ِ ِطيب ِ َخي ْ ر َ ِإنَّ  « -وسلم عليو الله صلى- النَِّبم  ِل  قَال َ قَال َ ُحَصْين ٍ ْبن ِ ِعْمرَان َ َعن ْ
 الن َساء ِ ِطيب ِ َوَخي ْ ر َ
 322الأُْرُجَوان ِ ِميث َرَة ِ َعن ْ َون ََهى
 :tayawir 1 <i>asaN-la nanuS .c
 الرجال طيب:  قال سلم و عليو الله صلى النب عن ىريرة أب عن
 لونو وخفي ريحو ظهر ما
  422ريحو وخفي لونو ظهر ما النساء وطيب
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  .334 .h ,2 zuJ ,du>aD >ibA nanuS ,du>aD >ubA
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   .701 .h ,5 zuJ ,>i\zumruT-la nanuS }h>i}ha{S-la ’im>aJ-la ,>i\zumruT-lA
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 :tayawir 2 dam}hA dansuM .d
 :du>aD >ubA tayawir nagned amas gnay sket nagned sidaH
 اْلُمَعْصَفر َ أَْلَبس ُ َولا َ الأُْرُجَوان َ أَرَْكب ُ لا َ « قَال َ -وسلم عليو الله صلى- اللَّو ِ َنِبَّ  َأنَّ  ُحَصْين ٍ ْبن ِ ِعْمرَان َ َعن ْ
 .» بِالحَْرِير ِ اْلُمَكفَّف َ اْلَقِميص َ أَْلَبس ُ َولا َ
 .َقِميِصو ِ َجْيب ِ ِإَل  الحََْسن ُ َوأَْوَمأ َ قَال َ
 522َلو ُ رِيح َ لا َ َلْون ٌ الن َساء ِ َوِطيب ُ َألا َ َلو ُ َلْون َ لا َ رِيح ٌ الر َجال ِ َوِطيب ُ َألا َ َوقَال َ قَال َ
 d>uruw-la b>absa ikilimem gnay sket nagned sidaH 
 اللَّو ُ َصلَّى الله ِ َرُسول ِ َصَحابَة ِ ِمن ْ أُْدرِك ْ ولم َْ:  قَال َ ، ُىَري ْرَة َ َأِب  َعَلى ن َزَْلت ُ:  قَال َ ، الطمَفاَوة ِ ِمن َ ، َرُجل ٍ َعن ْ
 ، َلو ُ َسرِير ٍ َعَلى َوُىو َ ، ِعْنَده ُ أَنَا ف َب َي ْ َنَما ، ِمْنو ُ َضْيف ٍ َعَلى أَق َْوم َ َولا َ ، َتْشِميرًا َأَشدَّ  َرُجلا ً َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ
 ِإَذا َحتَّّ  ، الله ِ ُسْبَحان َ الله ِ ُسْبَحان َ:  ي َُقول ُ ، َون ًَوى َحًصى ِفيو ِ ِكيس ٌ َوَمَعو ُ ، َسْوَداء ُ َلو ُ َجارِيَة ٌ ِمْنو ُ َوَأْسَفل َ
 َعن   أَُحد  ُثك َ َألا َ:  لي  ف ََقال َ إِلَْيو ِ َدف ََعْتو ُ ُثَّ  ، اْلِكيس ِ ِح  َفَجَعَلْتو ُ َفَجَمَعْتو ُ ، ِإلَي ْ َها َقاه ُأَل ْ اْلِكيس ِ ِح  َما أَن َْفد َ
 اْلَمِديَنة ِ َمْسِجد ِ ِح  أُوَعك ُ أَنَا ب َي ْ َنَما فَِإني  :  ،قَال َ ب ََلى:  ق ُْلت ُ ؟ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى الله ِ َرُسول ِ َوَعن ْ ،
 اْلَفَتّ  َأَحسَّ  َمن ْ ، الدَّْوِسيَّ  اْلَفَتّ  َأَحسَّ  َمن ْ:  ف ََقال َ اْلَمْسِجد َ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى الله ِ َرُسول ُ َدَخل َ ِإذ ْ
 ف ََوَضع َ َفَجاء َ ، الله ِ َرُسول َ يَا ت ََرى َحْيث ُ اْلَمْسِجد ِ َجاِنب ِ ِح  يُوَعك ُ َذاك َ ُىو َ:  قَاِئل ٌ َلو ُ ف ََقال َ ؟ الدَّْوِسيَّ 
 َصفَّان ِ ي َْوَمِئذ ٍ َوَمَعو ُ ، ِفيو ِ ُيَصل ي الَِّذي َمَقاِمو ِ ِح  قَام َ َحتَّّ  فَاْنطََلق َ ف َُقْمت ُ ، َمْعُروفًا:  لي  َوقَال َ َعَليَّ  يََده ُ
  َعَلْيِهم ْ فَأَق َْبل َ - رَِجال ٍ ِمن ْ َوَصف   ، ِنَساء ٍ ِمن ْ َصفَّان ِ أَو ْ ، ِنَساء ٍ ِمن ْ َوَصف   ، رَِجال ٍ ِمن ْ
 َصلَّى الله ِ َرُسول ُ َفَصلَّى ، الن َساء ُ َوْلُيَصف ق ِ ، اْلَقْوم ُ ف َْلُيَسب ح ِ َصَلاِت  ِمن ْ َشْيًئا الشَّْيطَان ُ َنسَّاني  ِإن ْ:  ف ََقال َ
 َىل ْ ، َلرَاِلَسُكم ْ:  ف ََقال َ ، ِبَوْجِهو ِ َعَلْيِهم ْ أَق َْبل َ َسلَّم َ ف ََلمَّا ، َشْيًئا َصلاَتِو ِ ِمن ْ ي َْنس َ ولم َْ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ
 ، َكَذا بَِأْىِلي ف ََعْلت ُ:  ف َي َُقول ُ ف َُيَحد ث ُ َيخْرُج ُ ُثَّ  ، ِست ْ رَه ُ َوأَْرَخى بَابَو ُ َأْغَلق َ أَْىَلو ُ أََتى ِإَذا َرُجل ٌ ِفيُكم ْ
 َكَعاب ٌ ف ََتاة ٌ َفَجَثت ْ ؟ ُتَُد ث ُ َمن ْ ِمْنُكنَّ  َىل ْ:  ف ََقال َ الن َساء ِ َعَلى ق َْبل َفَأ َ َفَسَكُتوا ؟ َكَذا بَِأْىِلي َوف ََعْلت ُ
 ِإي:  ف ََقاَلت ْ ، َكَلاَمَها َوَيْسَمع َ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ اللَّو ُ َصلَّى الله ِ َرُسول ُ لِي َرَاَىا َوَتطَاَوَلت ْ ، رُْكَبت َي ْ َها ِإْحَدى َعَلى
 ، َلُيَحد  ْثن َ َوِإن َُّهنَّ  ، لَُيَحد  ثُون َ ِإن َُّهم ْ َواللَّو ِ
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  .543 .h ,8 zuJ ,>arbuK-la nanuS-la ,<i>asaN-lA
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  .244 .h ,4 zuJ ,labna{H nbi dam}hA m>amI-la dansuM ,labna{H nbi dam}hA
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 َلَاق  : ْلَى  َنوُرْدَت اَم  ُلَثَم  ْنَم  َلَع َف  َكِلَذ ؟  َّنِإ  َلَثَم  ْنَم  َلَع َف  َكِلَذ  ُلَثَم  ٍنَاطْيَش  ٍَةنَاطْيَشَو  َيِقَل َاُهُُدَحَأ 
 ُوَبِحاَص  ِةَّك سلِاب ، ىَضَق  ُوَتَجاَح اَه ْ نِم  ُساَّنلاَو  َنوُُرظْن َي  ِوَْيِلإ ، 
 َُّث  َلَاق  : َلاَأ  َلا  ََّينِضْف ُي  ٌلُجَر  َلِإ  ٍلُجَر ،  َلاَو  ٌَةأَرْما  َلِإ  ٍَةأَرْما  َّلاِإ  َلِإ  ٍدَلَو  َْوأ  ٍدِلاَو 
 َلَاق  : َرََكذَو  ًَةِثلَاث اَه ُتيِسَن َف  َلاَأ  َّنِإ  َبيِط  ِلُجَّرلا اَم  َدِجُو  ُوُيحر ،  َْلمو  ْرَهْظَي  ُُونْوَل ، 
 َلاَأ  َّنِإ  َبيِط  ِءاَس نلا اَم  َرَهَظ  ُُونْوَل  َْلمو  ْدَجُوي  ُوُيحر.226 
Setelah membandingkan varian-varian lafal dari 7 riwayat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa hadis-hadis tersebut mengindikasikan periwayatan secara 
makna. Di samping itu terjadi perbedaan lafal yang signifikan, di mana terdapat 
riwayat yang sangat panjang lebar, ada yang pendek dan ada juga yang mendapatkan 
tambahan pada riwayat yang lain. 
Jika diperhatikan secara detail,  ditemukan ada 2 riwayat yang sama, yaitu 
riwayat pertama Sunan Abi> Da>ud dan riwayat pertama Musnad Ah}mad ibn H{anbal 
yang terindikasi merupakan gabungan dua hadis menjadi satu
227
, yaitu lafal awal 
hadis  َلا  ُبَْكَرأ  َناَوُجُْرلأا  َلاَو  ُسَبَْلأ  َرَفْصَعُمْلا  َلاَو  ُسَبَْلأ  َصيِمَقْلا  َفَّفَكُمْلا  ِرِيرَْلحِاب   dan lafal  َلَاق  َلَاقَو 
 َلاَأ  ُبيِطَو  ِلاَج رلا  ٌحِير  َلا  َنْوَل  ُوَل   َلاَأ  ُبيِطَو  ِءاَس نلا  ٌنْوَل  َلا  َحِير  ُوَل  dengan demikian kedua hadis 
tersebut dianggap d}ai>f. Sedangkan 2 riwayat al-Turmuz\i> dan al-Nasa>i< ada sedikit 
perbedaan sehingga bisa dikategorikan sebagai riwayat bi al-ma’na>.  
Di samping itu, hadis di atas kemungkinan besar mengalami tanawwu’. Salah 
satu indikatornya adalah periwayat sahabatnya tidak sama dan riwayat kedua dari 
Abu> Da>ud dan Ah}mad ibn H{anbal menyebutkan asba>b al-wuru>d hadis, sedangkan 
yang lainnya tidak menyebutkan. 
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Ah}mad ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz 2, h. 541.  
227Penjelasan lebih lengkapnya dapat dilihat pada: Abu> ‘Umar Yu>suf ibn ‘Abdilla>h ibn ‘Abd 
al-Barr al-Namiri>, al-Tamhi>d lima> fi> al-Muwat}t}a’ min al-Ma’a>n wa al-Asa>ni>d, Juz 16 (Magrib: 
Waza>rah ‘Umu>m al-Aufa>q wa al-Syuu>n al-Isla>miyyah, 1387 H.), h. 122.  
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3) Penelitian kandungan hadis 
Kandungan hadis di atas ada dua, yaitu hadis yang menerangkan secara 
umum bahwa parfum laki-laki itu berbau dan tidak berwarna sedangkan parfum 
perempuan sebaliknya, dan orang yang memakai parfum ketika bersama dengan 
suaminya. Kedua kandungan hadis di atas tidak bertentangan dengan hadis sahih 
lainnya seperti hadis yang diriwayatkan oleh A<isyah ra.: 
 ْنَع  َةَشِئاَع  ْتَلَاق  ُتْبََّيط  َلوُسَر  ِوَّللا - ىلص للها ويلع ملسو -  َّىَدَِيب  ٍَةرِيرَذِب  ِج  ِةَّجَح  ِعاَدَوْلا ،   لِحِْلل 
 ِمَارْحِلإاَو .228     
Artinya: 
Dari A<isyah ra. bekata: saya mewangikan Rasulullah saw. dengan parfum 
dengan tanganku pada haji wada>’  pada saat tahallul dan ihram. 
 Begitu juga terdapat hadis tentang kebolehan menggunakan parfum ketika 
hendak menunaikan shalat jum’at, seperti: 
 ْنَع  ِدْبَع  ِنَْحََّرلا  ِنْب  ِبَأ  ٍديِعَس   ِىرُْدْلخا  ْنَع  ِوِيَبأ  َّنَأ  َلوُسَر  ِوَّللا -ىلص للها ويلع ملسو-  َلَاق «  ُلْسُغ  ِمْو َي 
 ِةَعُمُْلجا ىَلَع   لُك  ٍمِلَتُْلز  ٌكاَوِسَو  مسََيدَو  َنِم  ِبي طلا اَم  َرَدَق  ِوْيَلَع »
229 
Artinya: 
Dari Abd al-Rah}ma>n, dari ayahnya Abu> Sa’i>d al-Khudri> ra. berkata: bahwa 
sanya Rasulullah saw. bersabda: dianjurkan bagi orang dewasa mandi wajib 
pada hari jum’at, menggosok gigi dan memakai parfum.   
Secara logika hadis di atas sangat masuk akal, karena hadis tersebut tidak 
hanya diperuntukkan bagi kaum laki-laki, tetapi juga terkhusus bagi kaum 
perempuan yang selalu suka berhias. Memakai wangi-wangian boleh saja, tetapi 
harus sesuai dengan ajaran Islam, bahkan hadis ini juga menganjurkan perempuan 
                                                          
228
Al-Bukha>ri>>, al-Ja>mi’ al-S{ah}i<h} al-Mukhtas}ar, Juz 19, h. 485.  
229
Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Juz 3, h. 3.  
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untuk senantiasa memelihara kedudukannya dan menjaga kemuliaan serta 
kehormatannya. 
4) Hasil kritik hadis   
Berdasarkan kritik hadis di atas, baik sanad maupun matan, disimpulkan 
bahwa hadis tersebut dianggap s}ah}i>h}, dengan beberapa alasan: 
1) Sanad dan matan hadis tersebut dianggap s}ah}i>h} karena semua unsur 
kesahihan hadis terpenuhi. 
2) Hadis di atas didukung oleh sya>hid yaitu Abu> Hurairah, namun tidak bisa 
didukung oleh muta>bi’nya  karena mubham/tidak dikenal.  
3) Al-Alba>ni> dan al-Z|ahabi> menganggap hadis ini s}ah}i>h}.230 Sekalipun al-
Turmuz\i> mengatakan hadis ini hasan gari>b.  
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Al-H{a>kim, al-Mustadrak ‘ala> al-S{ah{i>h}ain, Juz 4, h. 211. Lihat juga: al-Turmuz\i>, al-Ja>mi’ 





ANALISIS TERHADAP HADIS ANTISIPASI PELECEHAN SEKSUAL 
A. Sebab Terjadinya Pelecehan Seksual dalam Hadis Nabi 
1. Bahaya tabarruj bagi perempuan 
Pada pembahasan sebelumnya, terdapat hadis-hadis yang menjelaskan sebab 
terjadinya pelecehan seksual terhadap perempuan. Salah satunya adalah karena 
perempuan suka berhias dengan cara yang berlebihan, bahkan perempuan suka 
mempertontonkan sesuatu yang tidak seharusnya dipertontonkan. Sebagaimana 
telah terdapat pada bab sebelumnya hadis Nabi tentang bahaya tabarruj bagi seorang 
perempuan.  
Kata tabarruj berasal dari akar kata جرب-جبري-اجرب  yang bermakna 
menampakkan, memunculkan menjelaskan dan meninggikan.
1
 Menurut Abu> Zaid, 
al-Baraj bermakna indahnya mata. Sedangkan kata tabarruj adalah perempuan yang 
menampakkan perhiasannya dan keindahannya kepada selain mahramnya, tabarruj 
juga bermakna langit yang dihiasi oleh bintang-bintang,
2
dan menurut Syeikh al-
Maudu>di>, tabarruj bila dikaitkan dengan seorang wanita, memiliki tiga pengertian: 
1. Menampakkan keelokan wajah dan bagian-bagian tubuh yang 
membangkitkan birahi di hadapan kaum lelaki yang bukan muhrimnya. 
                                                          
1
Muh}ammad ibn Mukram ibn Manz}u>r al-Afri>qi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 2 (Cet. I: 
Beirut: Da>r S{a>dir, t.th.), h. 211. Lihat juga: Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu’jam 
Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 1 (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), h. 226.   
2Ah}mad ibn Muh}ammad ibn ‘Ali> al-Muqri> al-Fayu>mi>, al-Mis}ba>h} al-Muni>r fi> Gari>b Syarh al-
Kabi>r li al-Ra>fi’i >, Juz 1 (Beiut: Da>r al-Kutub al-‘ilmiyah, t.th.), h. 42. Lihat juga: Abu> al-Sa’a>da>t al-
Muba>rak ibn Muh}ammad al-Juzri>, al-Niha>yah fi> Gari>b al-H{adi>s\ wa al-As\ar, Juz 1 (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1399 H./1979 M.), h. 289. Lihat juga: Muh}ammad ibn Abi> Bakr ibn ‘Abd al-Qa>dir 
al-Ra>zi>, Mukhta>r al-S{ah}a>h, Juz 1 (Cet. I: Beirut: Maktabah Lebanon Na>syiru>n, 1415/ 1995), h. 73.  
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Nabi saw. bersabda tentang hal tersebut, sebagaimana berikut: 
 ْنَعِْْبَأََْْةر  يَرُىَْْلَاقَْْلَاقُْْلوُسَرِْْوَّللاْ-ىلصْللهاْويلعْملسو-ْ«ِْْناَف   نِصْ ْنِمِْْل  َىأِْْراَّنلاْ َْلَْاُهََُرأٌْْم و َقْ ْمُهَعَمْ
ٌْطاَيِسِْْبَان ذَأَكِْْرَق َب لاَْْنُوِبر ضَيَْاِبَِْْساَّنلاٌْْءاَسِنَوٌْْتاَيِساَكٌْْتَاِيراَعٌْْتَلاِيُمٌُْْتَلاِئاَمَّْْنُهُسوُءُرِْْةَمِن  سَأَكْ
ِْت خُب لاِْْةَِلئاَم لاَْْلَْْن لُخ  َديَْْةََّن  لْاَْْلَوَْْن  دَِيَْاَهَيحرَّْْنِإَوْاَهَيحرُْْدَجوَُيلْ ْنِمَِْْةيرِسَمْاَذَكْاَذََكوْ».4 
Artinya : 
Dari Abu> Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda: ada dua macam orang 
dari ahli neraka yang belum pernah saya melihat mereka; pertama, kaum yang 
memegang cambuk bagaikan ekor lembu digunakan untuk mencambuki orang-
orang. Kedua, perempuan yang berpakaian tetapi bagaikan telanjang, merayu-
rayu menarik hati, dan berlenggang-lenggang kepalanya bagaikan punuk onta 
yang meliuk-meliuk, mereka tidak akan masuk surga dan tidak mendapat 
baunya, padahal bau surga terasa dari jarak perjalanan sekian-sekian.‛  
 Secara tekstual, jika dilihat dari teknik periwayatan maka hadis di atas 
diriwayatkan secara makna sebagimana telah dijelaskan pada pembahasan 
sebelumnya, dan apabila dilihat dari bentuk bahasa yang digunakan Nabi dalam 
hadis tersebut, terlihat bahwa hadis di atas berbentuk tams\i>l yaitu menggambarkan 
sesuatu yang abstrak dengan sesuatu konkret sehingga pemahaman itu menjadi lebih 
dekat pada suatu realitas. Hadis di atas mengandung penjelasan tentang gambaran 
dua golongan penghuni neraka. Pertama, para penegak hukum yang dengan sengaja 
memanfaatkan kedudukannya bukan untuk menghukum sesuai kesalahan, tetapi 
menghukum sesuatu karena unsur lain, bahkan al-Ima>m al-Qurt}ubi> berkata bahwa 
                                                          
3
H{aya binti Muba>rak Al-Ba>rik, Mausu>’ah al-Mar’ah al-Muslimah. terj. Amir Hamzah 
Fachrudin, Ensiklopedi Wanita Muslimah  (Cet. I; Jakarta: Darul Falah, 1418 H.), h. 153.  
4
Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Juz 6, h. 168. 
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mereka itu adalah orang-orang yang dimurkai Allah.
5
 Kedua, mereka para wanita 
yang berpakaian tipis,  suka mempertontonkan sesuatu dari dirinya yang tidak boleh 
dipertontonkan, suka berdandan secara berlebihan atau berjalan dengan melenggok-
lenggokan badannya mencari perhatian dari para lelaki. 
 Al-Muh}addis\u>n (para ahli hadis) berpendapat bahwa hadis di atas merupakan 
salah satu bukti mukjizat Nabi, karena hal itu benar-benar terbukti dialami dua 
golongan di atas, dan keduanya sudah ada, bahkan sudah terjadi saat ini. Selain itu, 
hadis di atas juga mencela dua golongan tersebut. Imam al-Nawawi> berkata; hadis 
tersebut menggambarkan tentang seorang wanita yang menikmati nikmat yang 
Allah berikan, tetapi luput mensyukuri hal tersebut dan seorang perempuan yang 
menggunakan pakaian tetapi terhindar dari perbuatan terpuji, dikarenakan wanita 
tersebut menutup sebagian badannya dan mempertontonkan sebagian lainnya.
6
 
Ditambahkan oleh al-Mana>wi>, bahwa perempuan-perempuan tersebut menggunakan 
pakaian tipis yang dapat memperlihatkan tubuhnya.
7
  
Selain itu, jika dilihat dari sisi ajaran yang terkandung padanya hadis di atas 
tidak bersifat lokal ataupun temporal, tetapi bersifat universal atau berlaku umum 
yakni mencakup semua wanita. Terdapat kaidah َْْا لِْع ْ بَُْْرةِْْبُْعُْم ْوِْمَْْ لا ْلَْفاِْظَْْلُُِِْْْص ْوِْصَْْ لا ْسَْباِْب  
(penilaian itu pada keumuman lafaz, bukan pada kekhususan sebab)
8
. Salah satu 
                                                          
5‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r, Juz 4 (Cet. I; Mesir: al-Maktabah al-Tija>riyyah al-
Kubra>, 1356 H.), h. 208.   
6
Abu> Zakariya> Yah}ya> ibn Syarf ibn Murri> al-Nawawi>, al-Minha>j Syarh S{ah}i>h} Muslim ibn al-
H{ajja>j, Juz 14 (Cet. II; Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1392 H.), h. 110.  
7
Al-Ima>m al-H{a>fiz} Zain al-Di>n ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, al-Taissi>r bi Syarh al-Ja>mi’ al-S{agi>r, 
Juz 2 (Cet. III; Riya>d}: al-Maktabah al-Ima>m al-Sya>fi’i>,  1408 H./1988 M.), h. 185. Lihat juga: Abu> al-
Furj ‘Abd al-Rah}ma>n ibn al-Jauzi>, Kasyf al-Musykil min al-H{adi>s\ al-S{ah}i>h}ain, Juz 1 (Riya>d}: Da>r al-
Na>syir, 1418 H./1997 M.), h. 1031.  
8
Syams al-Di>n Muh{ammad ibn ‘Abd al-Rah{ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Magi>s\, Juz 1 (Cet. I; 
Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1403 H.), h. 262.  
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buktinya adalah perilaku perempuan yang menggunakan pakaian tipis, yang suka 
menampakkan warna kulit tubuhnya bahkan lekuk tubuhnya dan perempuan-
perempuan yang suka menyimpang dari ketaatannya kepada Allah swt. tidak hanya 
terjadi pada tempat dimana Rasulullah saw. menyampaikan hadis tersebut, tetapi 
hampir di semua belahan dunia termasuk Indonesia.  
Hadis di atas sejalan dengan petunjuk al-Qur’an QS. Al-Ah}za>b/33: 33 yang 
memerintahkan agar perempuan tidak bertingkah laku seperti orang-orang jahiliah 
yang dahulu.  
    
  
   
   
   
    
    
  
       
Terjemahnya: 
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
(bertingkah laku) seperti orang-orang Jahiliah dahulu, dan laksanakanlah salat, 
tunaikanlah zakat, dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 




                                                          
9
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah (Cet. I; Bandung: Syaamil Qur’an, 2012), 
h. 422.   
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Mayoritas ulama sepakat, bahwa yang dimaksud dengan tabarruj pada ayat 
ini adalah seorang perempuan yang menampakkan perhiasan serta keindahannya 
kepada lelaki yang bukan mahramnya.
10
 Menurut M. Quraish Shihab, ber-tabarruj 
berarti menampakkan sesuatu yang biasanya tidak ditampakkan kecuali kepada 
suami yang dapat mengundang decak kagum pria lain yang pada gilirannya dapat 
menimbulkan rangsangan atau mengakibatkan gangguan dari yang usil.
11
 Berbeda 
dengan sebelumnya, Muqa>til ibn H{ayya>n berkata bahwa tabarruj pada ayat di atas 
adalah para wanita yang menggunakan kerudung di atas kepalanya tetapi tetap 
memperlihatkan perhiasan yang digunakannya, seperti kalung, anting-anting bahkan 
lehernya. Sedangkan Qata>dah berkata bahwa yang dimaksud dengan tabarruj pada 
ayat ini adalah para wanita yang keluar dari rumahnya dan berjalan-jalan dengan 
berlenggok-lenggok di depan para lelaki.
12
 
Perintah pada ayat di atas menganjurkan kepada para wanita agar jangan 
mempertontonkan perhiasan serta memperlihatkan lekuk tubuhnya dengan 
menggunakan pakaian tipis sebagaimana yang pernah dilakukan oleh wanita-wanita 
jahiliah yaitu kondisi di mana masyarakatnya mengabaikan nilai-nilai ajaran Ilahi, 
melakukan hal-hal yang tidak wajar, baik atas dorongan nafsu atau kepentingan 
sementara, atau kepicikan pandangan. M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa 
jahiliah yang dimaksud dalam ayat di atas, tidak hanya menunjukkan ke masa 
                                                          
10
Muh}ammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kas\i>r ibn Ga>lib al-A<mili> Abu> Ja’far al-T{abari>, Ja>mi’ al-
Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz 20 (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1420 H./2000 M.), h. 260. 
Selanjutnya disebut al-T{abari>.  
11
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. X 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 465.  
12
Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l ibn ‘Umar ibn Kas \i>r ibn al-Qursyi> al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-
‘Az}i>m, Juz 6 (Cet. II; Da>r T{ayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1420 H./1999 M.), h. 410. Selanjutnya 
disebut ibn Kas\i>r.  
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sebelum Islam, tetapi juga menunjukkan masa yang ciri-ciri masyarakatnya 
bertentangan dengan ajaran Islam, kapan pun dan di mana pun. Dengan demikian, 
ayat di atas berlaku hingga saat ini.
13
   
Selanjutnya, ayat di atas juga menyifati jahiliah dengan al-aula>, yaitu masa 
lalu. Terdapat banyak penafsiran tentang masa lalu itu. Di antaranya: menurut al-
H{akam ibn ‘Uyainah bahwa dimaksud al-aula> adalah masa antara Adam dan Nu>h} as. 
Al-Kalbi> berkata bahwa hal itu terjadi pada masa antara Ibra>hi>m dan Nu>h} as.
14
 
Mayoritas ulama mengatakan bahwa masa itu adalah masa sebelum datangnya Islam 
yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Di samping itu, yang perlu digarisbawahi 
adalah pada ayat tersebut menggambarkan terjadinya pada masa ‚jahiliah yang lalu‛, 
yang mengisyaratkan akan adanya ‚jahiliah kemudian‛. Hal itu tentu setelah 
masanya Nabi Muhammad saw. yakni masa kini, seperti yang dikatakan oleh Sayyid 
Qut}ub dan mayoritas ulama sebagai jahiliah modern.
15
   
Tampaknya ayat di atas sejalan dengan hadis Nabi saw. sebelumnya yang 
mengatakan bahwa orang-orang tersebut merupakan penghuni neraka. Wanita-
wanita yang digambarkan pada hadis tersebut, tidak hanya terjadi pada masa 
Rasulullah saw. saja, tetapi perilaku wanita-wanita seperti itu sangat mudah 
dijumpai masa kini. Bahkan jika menyaksikan pemberitaan di media masa tentang 
pelecehan seksual terhadap perempuan hal itu disebabkan oleh banyak faktor, tetapi 
salah satunya adalah penampilan perempuan-perempuan yang memperlihatkan 
                                                          
13
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. X, h. 
466.  
14
Mah}mu>d al-Alu>si> Abu> al-Fad}l, Ru>h} al-Ma’a>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab’ al-
Mas\a>ni>, Juz 22 (Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 8.  
15




lekuk-lekuk tubuhnya, berpakaian tipis, berhias dengan cara berlebihan dan 
menampakkan aurat yang semestinya ditutup.   
Selain sejalan dengan ayat di atas, hadis itu pula sejalan dengan hadis s}ah}i>h} 
lainnya, seperti: 
َْحَّْدَْ ثَْناَْْىُْرا ْوَْنْْ بُْنَْْمُْل ْوٍِْ ِِ ِلْاِْل ْصيرَْْحَّْدَْ ثَْناَْْْأُبوَْْْع بِْدَّْرلاَْ حنُْْ
لا ْقئرَْْحَّْدَْ ثَْناَْْع ْبُْدْللهاْْ بُْنَْْْعَّيشاْْ بنَْْْعَّبساْ
َْقلا ْْتَبِْناَْْحَّْدَْثنيَْْأِْبَِْْس ْعُْتِْْع ْيَْسىْْ بَْنِْْىَْلاِْلَّْْصلاَْدِْفََْْْوْأَباَْْْع بِْدَّْرلاَْ حِْنَْْْع بدْللهاُْْلاَْطِْميْْ بِْنَْْْيِْز يَْدُْْلاَْْبِليْ
َْ يُْق ْوَْلِْنَِْْس ْْعَناَْْْع بَْدِْْللهاْْ بَْنَْْع ْمورَْْ يُْق ْوُْلَِْْس ْعُْتَْْرُْس ْوَْلْللهاْىلصْللهاْويلعْوْملسَْْ يُْق ْوُْلْْ:َْسَْيُْك ْوُْنِْْخآُْرُْْأَّْمِْتْ
ِْنَْسٌْءاَْْكِْساَْيٌْتاَْْعِْراَْيٌْتاَْْعَْلىُْْْرُؤ ْوِْسِْهَّْنَْْكَْأ ْسِْنَْمِْةُْْبلا ْخِْتِْْْإ لَْعُْ ن ْوُْىَّْنَْْْفِإَّ نُْهَّْنَْْم ْلُْع ْْوَنٌْتا
16 
Artinya: 
Telah diceritakan kepada kami Ha>ru>n ibn Malu>l al-Mis}ri>, telah diceritakan 
kepada kami Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Muqri’, telah dirceritakan kepada kami 
‘Abdulla>h ibn ‘Ayya>sy ibn ‘Abba>s al-Qatba>ni>, telah diceritakan kepadaku 
bapakku, saya telah mendengar ‘I<sa> ibn Hila>l al-S{afadi> dan Abu> ‘Abd al-
Rah}ma>n al-Khuta}mi> ibn Yazi>d al-H{ubali> keduanya berkata kami telah 
mendengar ‘Abdulla>h ibn ‘Amru> berkata bahwa saya telah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: ‚pada akhir masa umatku nanti akan ada wanita-
wanita yang berpakaian tetapi telanjang, kepala-kepala mereka bagaikan 
punuk onta, laknatlah mereka karena sesungguhnya mereka dilaknat‛.   
Secara kontekstual, hadis tersebut sangat sesuai dengan apa yang terjadi saat 
ini. Di mana saat ini, sangat mudah ditemukan banyak di antara perempuan yang 
mengunakan pakaian tipis yang dapat memperlihatkan lekuk tubuhnya. Lihat saja 
gaya berbusana wanita modern ini, di mana banyak di antaranya yang tidak 
mengikuti syariat Islam, bahkan dapat ditemukan wanita berhijab tetapi tetap 
meggunakan pakaian ketat dan tembus pandang. Salah satu contohnya adalah gaya 
berbusana sebagian mahasiswi dan masyarakat pada saat ini, masih banyak di 
antaranya yang berhijab tetapi hijab yang digunakannya tembus pandang dan pakain 
                                                          
16
Sulaima>n ibn Ah}mad ibn Ayyu>b Abu> al-Qa>sim al-T{abra>ni>, al-Mu’jam al-S{agi>r, Juz 2 (Cet. 
I; Beirut: Da>r ‘Ima>r, 1405 H./1985 M.), h. 257.  
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yang digunakannya tipis serta ketat yang dapat memperlihatkan lekuk tubuhnya, dan 
masih banyak lagi perilaku wanita seperti ini. 
Akibat persoalan tersebut banyak hal yang ditimbulkan atasnya. Seperti, 
ketika wanita suka mempertontonkan bagaian tubuh atau perhiasannya, dan seolah 
ia berkata, ‚datanglah kemari wahai orang-orang yang mencari kebebasan‛, hal 
inilah menjadi salah satu sebab atau pintu masuk perzinaan terhadap dirinya. Bahkan 
bahaya lain yang ditimbulkannya adalah  menjadi sebab tersebarnya kerusakan dan 
bencana, yang mana seorang laki-laki memiliki keinginan untuk melecehkan 
perempuan, dan itu menjadi rusaknya moral seorang laki-laki dan perempuan 
tersebut dan menjadi bencana yang amat besar bagi keduanya khususnya dan bagi 
umat umunya. Bahkan ancaman bagi wanita-wanita seperti itu telah terdapat dalam 
firman Allah QS. Al-Nu>r/24: 19 
    
   
   
    
    
      
Terjemahnya:  
Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang Amat keji 
itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih 




                                                          
17
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 351.   
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Selain itu, perbuatan perempuan seperti di atas, bisa menjadi sebab dari 
kekalahan umat dan masyarakat. Generasi yang bersikap seperti ini sama dengan 
menyerahkan harga dirinya. Begitu juga bisa dengan mudah tersebarnya segala 
macam penyakit dan turunnya bencana-bencana baik yang besar ataupun yang kecil. 
Bahkan tak tanggung-tanggung, dampaknya bisa mengakibatkan kehancuran rumah 
tangga, kekacauan kekeluargaan, dan terlantarnya anak-anak.
18
 
Tidak diragukan lagi bahwa wanita tercipta dengan naluri suka bersolek 
(berhias) yang cukup tinggi, hal ini adalah wajar. Terlepas dari keinginan 
mempercantik dirinya, menurut penelitian mengenai psikologi kewanitaan bahwa 
mereka berhias tidak hanya untuk dirinya, atau sekedar tampil menarik di depan 
suami saja. Akan tetapi, disebabkan adanya pergolakan batin dan panggilan jiwa 
yang mendorongnya untuk selalu tampil dengan pakaian yang mewah lagi baru, 
dengan harapan dapat melebihi dan mengungguli teman-temannya yang lain. 
Apalagi kecenderungan kuat dalam diri wanita ingin mendapatkan pujian dari lawan 
bicaranya.
19
   
Agama sesungguhnya memberikan dorongan agar wanita mempercantik 
dirinya dan berhias dengan sesuatu yang menarik di hadapan sang suami, dan 
menjadikan seorang wanita sebagai sumber ketenangan jiwa bagi lelaki dengan 
segala kebaikan yang dimilikinya. Rasulullah saw. bersabda: 
                                                          
18Syeikh Sa’ad Yu>suf ‘Abd al-‘Azi>z, S{ah}i>h} Was}a>ya> al-Rasu>l li al-Nisa>’. terj. Muhammad 
Hafizh, 101 Wasiat Rasul untuk Wanita (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2004), h. 566.   
19Syeikh Sa’ad Yu>suf ‘Abd al-‘Azi>z, S{ah}i>h} Was}a>ya> al-Rasu>l li al-Nisa>’. terj. Muhammad 
Hafizh, 101 Wasiat Rasul untuk Wanita, h. 512.  
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ِْنَث َّدَحُْْدَّمَُمُُْْن بِْْد بَعِْْوَّللاِْْن بٍْْ يرُنُْْىِناَد  َم  لْاْاَن َث َّدَحُْْد بَعِْْوَّللاُْْن بَْْدِيَزيْاَن َث َّدَحُْْةَو   يَحِْْنَر َب  خَأُْْليِب  حَرُشُْْن بْ
ٍْكِيرَشُْْوََّنأَْْعَِسَْاَبأِْْد بَعِْْنَ حَّرلاَّْْىِلُُب  لاُْْثِّدَُيحْ ْنَعِْْد بَعِْْوَّللاِْْن بٍْور  مَعَّْْنَأَْْلوُسَرِْْوَّللاْ-ىلصْللهاْويلعْ
ملسو-َْْلَاقْ«ْاَي  ن ىدلاٌْْعاَتَمُْْر   يَخَوِْْعاَتَمْاَي  ن ىدلاَُْْةأ رَم لاُْْةَِلاَّصلاْ».
20 
Artinya: 
‚Muslim meriwayatkan, diceritakan kepadaku Muh}ammad ibn ‘Abdilla>h ibn 
Numair al-Hamda>ni>, diceritakan kepada kami ‘Abdulla>h ibn Yazi>d, diceritakan 
kepada kami H{aiwah, diberitakan kepadaku Syurah}bi>l ibn Syari>k bahwasanya 
dia mendengar Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-H{ubali> bercerita tentang ‘Abdulla>h ibn 
‘Amru> bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: ‚dunia adalah perhiasan, dan 
sebaik-baik perhiasan dunia adalah wanita salehah. 
Seorang wanita hendaknya mentaati apa yang menjadi kewajibannya agar ia 
terhindar dari tindak pelecehan yang tidak diinginkannya. Selain mentaati Allah dan 
Rasul-Nya, menutup aurat adalah salah satu kewajiban yang amat penting baginya. 
Berpakaianlah dengan pakaian yang tidak mempertontonkan aurat, yaitu pakaian 
yang luas, tidak sempit, yang dapat menutup auratnya secara syar’i dan yang paling 
penting dapat menghindarkannya dari tindak pelecehan.
21
 Rasulullah saw. selalu 
mengingatkan perempuan tentang eksistensi dirinya dalam sebuah hadis yang 
terdapat dalam Sunan al-Turmuz\i>. 
اَن َث َّدَحُْْدَّمَُمُُْْن بٍْْراَّشَبْاَن َث َّدَحْوُر  مَعُْْن بٍْْمِصاَعَْْحاَن َث َّدٌْْماََّهُْ ْنَعَْْةَداَت َقْ ْنَعٍْْقِّرَوُمْ ْنَعِْْبَأِْْصَو  حَلاْ ْنَعْ
ِْد بَعِْْوَّللاِْْنَعِِّْْبَّنلاْ-ىلصْللهاْويلعْملسو-َْْلَاقْ«َُْْةأ رَم لاٌَْْةر وَعْاَذَِإفِْْتَجَرَخْاَه َفَر  شَت  ساُْْنَاط يَّشلاْ».
22 
Artinya: 
Telah diceritakan kepada kami Muh}ammad ibn Basysya>r, telah diceritakan 
kepada kami ‘Amru> ibn ‘A<s}im, telah diceritakan kepada kami Hamma>m dari 
Qata>dah, dari Muwarriq dari Abu> al-Ah}was} dari ‘Abdulla>h dari Nabi saw. 
bersabda: ‚wanita itu adalah aurat, maka apabila ia keluar rumah, setan akan 
senantiasa mengikutinya.  
                                                          
20
Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Juz 4, h. 178.  
21‘Abd al-Azi>z ibn ‘Abdulla>h ibn Ba>z, Ah}ka>m S{ala>h al-Mari>d} wa T{aha>ratuhu, Juz 1 (Cet. I; 
al-Su’u>diyyah: Waza>rah al-Syu’u>n al-Isla>miyyah wa al-Aufa>q wa al-Da’wah wa al-Irsya>d, 1422 H.), 
h. 26.  
22
Al-Turmuz\i>, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} Sunan al-Turmuz\i>, Juz 5, h. 23.  
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 Hadis di atas menjadi peringatan bagi setiap perempuan bahwa hampir 
keseluruhan dari dirinya adalah aurat yang tidak boleh dilihat oleh orang asing. 
Selain itu, potensi untuk perempuan dilecehkan sangat memungkinkan terjadi karena 
semua yang ada pada dirinya sangat menarik hati kaum lelaki. Oleh karenanya, bagi 
seorang wanita kemana pun ia pergi seharusnya menutup auratnya.  
 Peringatan kepada seorang wanita ini diungkapkan pula oleh Muja>hid bahwa 
‚sesungguhnya wanita apabila pergi, setan akan duduk di atas kepalanya dan 
menghiasinya (untuk menggoda) bagi orang yang melihatnya, dan jika ia kembali 
membelakangi setan duduk di pantatnya maka setan akan menghiasinya bagi yang 
melihatnya‛.23  
Ungkapan Muja>hid di atas sesuai dengan perintah kepada perempuan 
menutup aurat. Hadis Rasulullah saw. juga menjelaskan tentang batasan aurat 
seorang perempuan, sekalipun pada bab sebelumnya telah dilakukan takhri>j terhadap 
hadis tersebut dan berkualitas d{a’if. Sebagaimana yang berbunyi: 
 ْنَعَْْةَشِئاَعْىضرْللهاْاهنعَّْْنَأَْْءَا  سَأَْْت ِنبِْْبَأٍْْر  كَبْ ْتَلَخَدْىَلَعِْْلوُسَرِْْوَّللاْ-ىلصْللهاْويلعْملسو-ْ
اَه   يَلَعَوٌْْباَِيثٌْْقَاِقرَْْضَر عََأفْاَه   نَعُْْلوُسَرِْْوَّللاْ-ىلصْللهاْويلعْملسو-َْْلَاقَوْ«َْايُْْءَا  سَأَّْْنِإََْْةأ رَم لاْاَذِإْ
ِْتَغَل َبَْْضيِحَم لاْ َْلْ ْحُل صَتْ ْنَأْىَر ُيْاَه   نِمَّْلِإْاَذَىْاَذَىَوْ»ْ.َْراَشَأَوَْْلِإِْْوِه  جَوِْْو يَّفََكو.
24 
Artinya: 
Dari Aisayah ra. bahwa sanya Asma> binti Abi> Bakr masuk dan bertemu 
Rasulullah saw. dan dia menggunakan baju yang tipis kemudian Rasulullah 
saw. memalingkan muka darinya dan bersabda ‚wahai Asma>, sesungguhnya 
seorang perempuan jika ia telah haid, maka tidak layak baginya untuk terlihat 
kecuali bagian ini dan ini, dan beliau mengisyaratkan kepada wajah dan kedua 
telapak tangannya.  
                                                          
23Syeikh Sa’ad Yu>suf ‘Abd al-‘Azi>z, S{ah}i>h} Was}a>ya> al-Rasu>l li al-Nisa>’. terj. Muhammad 
Hafizh, 101 Wasiat Rasul untuk Wanita, h. 567.   
24
Abu> Da>ud, Sunan Abi> Da>ud, Juz 2, h. 460.  
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 Hadis di atas dinilai oleh para kritikus d}ai>f karena ke-d}a’if-annya terletak 
pada salah seorang periwayatnya dan adanya pengakuan dari Abu> Da>ud bahwa 
Kha>lid ibn Duraik tidak pernah bertemu dengan ‘A<isyah ra. hal itu membuktikan 
bahwa riwayat Kha>lid dari ‘A<isyah mursal.25 Meskipun tidak dapat menjadi dalil 
terhadap batasan aurat seorang perempuan, tetapi perintah mengenai batasan aurat 
perempuan terdapat pada QS. Al-Nu>r/24: 31. 
   
   
   
     
   
     
   
   
   
   
   
    
   
    
   
    
                                                          
25
Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, S}ah}i>h} al-Targi>b wa al-Tarhi>b, Juz 2 (Cet. V; Riya>d}: al-
Maktabah al-Ma’a>rif, t.th.), h. 223. Lihat juga: Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Irwa>’ al-Gali>l fi> 
Takhri>j Ah{a>di>s\ Mana>r al-Sabi>l, Juz 6 (Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1405 H./1985 M.), h. 203.   
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   
    
    
  
    
    
   
  
   
Terjemahnya: 
Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman agar mereka menjaga 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan 
hendaklah mereka menutup kain kerudung kedadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya (auratnya) kecuali kepada suami mereka, atau 
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-
putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra 
saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau 
para perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka 
miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap perempuan) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 
perempuan. dan janganlah mereka menghentakkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu sekalian kepada 
Allah, wahai orang-orang yang beriman agar kamu beruntung.
26
   
 Pada Asba>b al-Nuzu>l ayat di atas diceritakan dalam suatu riwayat 
dikemukakan bahwa Asma>’ binti Mursid pemilik kebun kurma, sering dikunjungi 
wanita yang bermain-main di kebunnya tanpa berpakaian panjang sehingga kelihatan 
gelang-gelang kakinya. Demikian juga dada dan sanggul mereka kelihatan. 
                                                          
26
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 353.  
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Berkatalah Asma>’: ‚alangkah buruknya (pemandangan) ini.‛27 Maka turunlah ayat di 
atas yang memerintahkan kaum mukminat untuk menutup aurat mereka.  
 Ayat di atas menjelaskan tentang perintah perempuan memakai hijab agar 
auratnya terlindungi dan tertutupi. Perintah yang tersirat dalam ayat ini adalah 
wajibnya menutup segala jenis perhiasan, dan tidak memperlihatkan sedikit pun di 
hadapan orang lain yang bukan mahramnya kecuali apa-apa yang terlihat dengan 
tidak sengaja. Ayat ini juga menjadi penguat dari penjelasan hadis sebelumnya yaitu 
tentang bahaya tabarruj bagi seorang wanita. 
 Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam menafsikan firman 
Allah di atas tentang perhiasan yang mana boleh ditampakkan oleh seorang 
perempuan. Sebagian berpendapat seperti Sa’i>d ibn Jubair, al-Auza>’i> dan al-D{ah}h}a>k 
bahwa perhiasan (zi>nah) yang boleh nampak adalah wajah dan kedua telapak tangan. 
Sedangkan, Ibn mas’u>d berkata bahwa yang boleh ditampakkan adalah pakaian, 
sebagaimana yang terdapat pada QS. Al-A’ra>f/7: 31. 
    
    
   
     
    
Terjemahnya: 
Wahai anak cucu Adam! pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sungguh 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.  28   
                                                          
27
Tim Editor, Asba>b al-Nuzu>l (Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-Ayat al-Qur’an) 
(Cet. II; Bandung: Diponerogo, 2000), h. 383.  
28
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 154.  
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 Selanjutnya, al-H{asan berpendapat bahwa perhiasan yang tampak dalam ayat 
ini adalah wajah dan pakain. Sedangkan ibn ‘Abba>s berpendapat bahwa perhiasan di 
sini yaitu celak, cincin dan suatu pewarna pada telapak tangan.
29
Ibn ‘Abba>s, 
‘Ikrimah dan ‘At}a>’  menambahkan bahwa perhiasan yang boleh tampak dari seorang 
wanita adalah wajah, telapak tangan dan cincin.
30
  
Ayat inilah yang menjadikan landasan para ulama tafsir, hadis dan pikih  
dalam menerangkan batasan aurat seorang wanita, dijelaskan bahwa bagi seorang 
wanita merdeka seluruh tubuhnya adalah aurat kecuali wajah dan kedua telapak 
tangan. Selain itu, Abu> H{ani>fah menambahkan bahwa kedua telapak kaki dari 
seorang wanita bukanlah aurat darinya. Sekalipun menurut ulama yang lain bahwa 
hal itu adalah aurat.
31
 
Selain ayat di atas menjelaskan tentang batasan aurat seorang wanita, ayat di 
atas juga memerintahkan seorang wanita untuk mengulurkan kerudung ke dadanya. 
Kemudian, yang menjadi sebab mengapa perempuan itu diperintahkan untuk 
mengulurkan kerudung sampai ke dadanya adalah karena pada zaman itu perempuan-
perempuan ketika menutupi kepalanya hanya terbatas pada itu saja, tetapi bagian-
bagian yang lainnya seperti leher, telinga, dan bagian di atas dadanya kelihatan. Jika 
demikian cara berkerudung para wanita dahulu, hal itu masih menimbulkan 
ketertarikan kaum lelaki.
32
 Syeikh al-Alba>ni> berkata bahwa hijab atau kerudung 
                                                          
29
Abu> Muh}ammad al-H{usain ibn Mas’u>d al-Bagawi>, Ma’a>lim al-Tanzi>l, Juz 6 (Cet. IV; 
Beirut: Da>r T{i>bah li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1417 H./1997 M.), h. 34.  
30‘Abd al-Rah}ma>n al-Kama>l Jama>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Durr al-Mans\u>r, Juz 6 (Beirut: Da>r al-
Fikr, 1993), h. 180.  
31
Abu> al-S{afa> S{ala>h} al-Di>n Khali>l ibn ‘Izz al-Di>n Ubaik ibn ‘Abdulla>h al-Albaki> al-S{afadi>, 
al-Syu’u>r bi al-‘U<r, Juz 1 (Cet. I; al-Urdun: Da>r ‘Ima>r, 1409 H./1988 M.), h. 4.  
32‘Abd al-Rah}ma>n ibn Muh}ammad ibn Makhlu>f al-S|a’a>labi>, al-Jawa>hir al-H{assa>n fi> Tafsi>r al-
Qur’a>n, Juz 3 (Beirut: Muassasah al-A’lami> li al-Mat}bu>’a>t, t.th.), h. 117.  
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hendaknya bukan merupakan sumber daya tarik dan pamer kemewahan.
33
 Oleh 
karena itu, Allah memerintahkan agar diulurkan sampai ke dada. 
Selain pembahasan mengenai batasan aurat seorang perempuan, ayat di atas 
juga menjelaskan tentang perintah perempuan menjaga pandangannya, karena 
tampaknya ketertarikan terhadap lawan jenis  berawal dari pandangan. Bahkan, bisa 
dikatakan bahwa pelecehan terhadap seorang perempuan berawal dari pandangan 
atau penglihatan seorang laki-laki terhadapnya. Oleh karenanya, sebelum ayat di 
atas  sudah terlebih dahulu terdapat ayat tentang perintah agar seorang laki-laki 
menjaga pandangan mereka, sebagaimana yang terdapat dalam QS. Al-Nu>r/24: 30. 
    
  
    
      
   
Terjemahnya: 
Katakanlah kepada laki-laki yang beriman agar mereka menjaga pandanganya, 
dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu lebih suci bagi mereka, 
Sungguh Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat".
34
   
 Perintah kepada keduanya untuk sama-sama menjaga pandangan, 
membuktikan bahwa kedua-duanya berpotensi melakukan perzinaan mata yang 
dapat menyebabkan kerugian terhadap keduanya khususnya kaum wanita. Karena 
melalui pandangan banyak orang terperdaya olehnya. Bahkan Rasulullah saw. sudah 
berwasiat dalam sebuah hadis s}ah}i>h} yang diriwayatkan Muslim bahwa: 
                                                          
33
Wahiduddin Khan, Agar Perempuan Tetap Jadi Perempuan Cara Islam Membebaskan 
Wanita, (Cet. II; Jakarta; Serambi Ilmu Semesta, 2003), h. 284.  
34
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h.  353.  
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 اَن َث َّدَحُْْقاَح  سِإُْْن بَْْميِىَار  بِإُْْد بَعَوُْْن بٍْْد يَُحْ-ُْْظ فَّللاَوَْْقاَح  سِلإْ-َْْلَاقَْانَر َب  خَأُْْد بَعِْْقاَّزَّرلاْاَن َث َّدَحٌْْرَم عَمْ
ِْنَعِْْن باٍْْسُوَاطْ ْنَعِْْوِيَبأِْْنَعِْْن باٍْْساَّبَعَْْلَاقْاَمُْْت َيأَرْاًئ يَشَْْوَب  شَأِْْمَمَّللِابْاَّمَُْْلَاقُْوَبأََْْةر  يَرُىَّْْنَأَِّْْبَّنلاْ-ىلصْ
للهاْويلعْملسو-َْْلَاقْ«َّْْنِإَْْوَّللاَْْبَتَكْىَلَعِْْن باَْْمَدآُْْوَّظَحَْْنِمَْْنِّزلاَْْكَر َدأَْْكِلَذَْْلَْْةَلاََمَُْْنِزَفِْْ  ي َن   يَع لاْ
ُْرَظَّنلاَْْنِزَوِْْناَسِّللاُْْق طىنلاُْْس فَّ نلاَوَّْْنََتَْىِهَت  شَتَوُْْج رَف لاَوُْْقِّدَصُيَْْكِلَذْ َْوأُُْْوب ِّذَُكيْ».
35 
Artinya: 
Telah diceritakan kepada kami Ish}a>q ibn Ibra>hi>m dan ‘Abd ibn H{umaid dan 
lafaz dari ish}a>q, keduanya berkata: telah memberitakan kepada kami ‘Abd al-
Razza>q, telah diceritakan kepada kami Ma’mar dari ibn T{a>wu>s dari bapaknya 
dari ibn ‘Abba>s berkata bahwa saya tidak pernah melihat sesuatu yang 
menyerupai dosa kecil dari apa yang dikatakan Abu> Hurairah bahwa sanya 
Rasulullah saw. bersabda: ‚sesungguhnya Allah swt. telah menetapkan pada 
stiap anak cucu Adam bagiannya dari perbuatan zina yang pasti terjadi dan 
tidak mungkin dihindari. Maka zina mata adalah melihat, zina lisan adalah 
ucapan, sedangkan nafsu berkeinginan dan berangan-angan, dan kemaluanlah 
sebagai pembenar atau tidaknya. 
Hadis Rasulullah saw. sangat mendukung penjelasan ayat di atas, karena 
menahan pandangan berarti mencegah dari terjadinya perbuatan keji dan dapat 
mendatangkan kenyamanan bagi keduanya yaitu laki-laki dan perempuan. Tidak 
hanya itu, menahan pandangan berarti menahan langkah menuju kemaksiatan. Bagi 
perempuan tutuplah sesuatu yang tidak diperbolehkan agar terhindar dari tindakan 
keji laki-laki. 
Selanjutnya, penjelasan mengenai kerudung ataupun jilbab seorang wanita 
juga terdapat dalam al-Qur’an. Sebagaimana firman Allah swt. pada QS. Al-
Ah}za>b/33: 59. 
   
  
  
   
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Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Juz 4, h. 2046.  
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    
     
    
   
Terjemahnya: 
Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan 
istri-istri orang mukmin: "Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, 




 Pada asba>b al-nuzu>l ayat di atas menyebutkan bahwa diriwayatkan oleh al-
Bukha>ri> yang bersumber dari A<’isyah dikemukakan bahwa istri-istri Rasulullah saw. 
pernah keluar malam untuk buang hajat (buang air). Pada waktu itu kaum munafikin 
mengganggu dan menyakiti mereka. Hal ini diadukan kepada Rasulullah saw., 
sehingga beliau pun menegur kaum munafikin. Mereka menjawab: ‚kami hanya 
menganggu hamba sahaya.‛37 Karena peristiwa itulah maka turunlah ayat di atas 
yang menjadi perintah bagi semua wanita muslimah untuk berpakaian tertutup atau 
mengulurkan jilbab ke tubuhnya agar mereka tidak diganggu ataupun disakiti. 
 Ayat di atas menjelaskan perintah secara khusus kepada mukminat yang 
bermula dari istri Nabi Muhammad saw. yang diperintahkan untuk menghindari 
sebab-sebab yang dapat menimbulkan penghinaan dan pelecehan terhadap diri 
perempuan. Sebagaimana dijelaskan pada asba>b al-nuzu>l di atas bahwa sebelum 
turunnya ayat ini cara berpakaian wanita merdeka atau budak, yang baik-baik atau 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 426.  
37
Tim Editor, Asba>b al-Nuzu>l (Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-Ayat al-Qur’an), h. 
443.   
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yang kurang sopan, hampir dikatakan sama. Karena itu, agar terhindar dari usilan 
para lelaki tersebut hendaklah para wanita mengulurkan jilba>b ke tubuhnya. 
 Kata نهبيبلاج, diperselisihkan maknanya oleh ulama. Seperti Abu> al-Su’u>d, 
mengatakan bahwa makna jilba>b pada ayat ini adalah pakaian lebih besar dari pada 
khimar atau pakaian yang bisa menutupi seluruh wajah kecuali salah satu 
matanya.
38
Begitu juga pendapat yang diungkapkan oleh Muh}ammad ibn Si>ri>n.
39
 
Menurut al-Biqa>’i>, kata jilba>b memiliki beberapa makna, di antaranya: baju 
longgar atau kerudung penutup kepala wanita, atau pakaian yang menutupi baju dan 
kerudung yang dipakainya, atau semua pakaian yang menutupi wanita. Al-Biqa>’i> 
menambahkan bahwa semua makna tersebut bisa merupakan makna kata jilba>b. 
T{aba>t}aba>’i> memahami kata jilba>b dalam arti pakaian yang menutupi seluruh badan 
atau kerudung yang menutupi kepala dan wajah wanita. Sedangkan menurut ibn 
‘A<syu>r kata jilba>b bermakna pakaian yang lebih kecil dari jubah tetapi lebih besar 
dari kerudung atau penutup wajah, ini diletakkan wanita di atas kepalanya dan 
terulur kedua sisi kerudung tersebut melalui pipi hingga ke seluruh bahu dan dan 
belakangnya. Bahkan menurutnya, model jilba>b itu bisa bermacam-macam sesuai 
perbedaan keadaan (selera) wanita dan yang diarahkan oleh adat istiadat.
40
 
 Perbedaan mengenai makna jilba>b, melahirkan perbedaan hukum di antara 
para ulama. Ada yang mengatakan, berdasarkan ayat di atas maka wajib bagi 
seorang wanita menutupi seluruh tubuhnya baik itu wajah dan kedua telapak 
                                                          
38
Muh}ammad ibn Muh}ammad al-‘Ama>di> Abu> al-Su’u>d, Irsya>d al-‘Aql al-Sali>m ila> Maza>ya> 
al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz 7 (Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi, t.th.), h. 115.  
39
Al-Nuh}h}a>s, Ma’a>n al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz 5 (Cet. I; Mekkah: Ja>mi’ah Umm al-Qura>, 1409 
H.), h. 378.  
40
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. X, h. 
533-534.   
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tangannya, sebagaimana yang diungkapkan ibn ‘Abba>s bahwa ketika turun ayat di 
atas, Allah swt. memerintahkan kepada wanita-wanita mukminat ketika hendak 
keluar rumah untuk suatu keperluan, maka harus menutupi wajah mereka sampai 
kepala dengan jilba>b tersebut hingga tersisa satu mata.41Sedangkan Abu> ‘Iya>d} 
mengatakan bahwa perintah tersebut hanya berlaku terhadap istri-istri Nabi saja 
tidak untuk mukminat yang lain.
42
 
 Terlepas dari semua perbedaan di antara para ulama, khimar dan jilbab 
merupakan hijab bagi kaum mukminat. Jika dahulu perintah tersebut untuk 
membedakan antara budak wanita dan wanita merdeka, berbeda halnya dengan 
kondisi saat ini. Pada zaman modern ini, jarang ditemukan lagi budak-budak wanita. 
Tetapi, perintah berhijab berlaku bagi semua muslimat. Sekalipun masih banyak 
ditemukan para wanita muslimat tidak lagi mengenakan khimar ataupun jilbab untuk 
menjaga dirinya dari tindak pelecehan yang biasanya dilakukan oleh para lelaki. 
Meskipun, ada juga di antara muslimat yang menggunakannya, tetapi hanya 
menggunakan salah satunya, seperti ada yang hanya mengenakan jilbab ataupun 
kerudung saja sebagai penutup kepala mereka, sementara pakaian yang dipakainya 
ketat dan memperlihatkan lekuk-lekuk tubuh mereka. Bahkan ada yang 
menggunakan khimar atau kerudung tetapi tetap memperlihatkan aurat mereka, 
seperti poni rambut, leher dan lain-lainnya yang biasa disebut dengan jilbab gaul. 
Kewajiban mengulurkan kerudung ataupun jilbab pada tubuh seorang wanita 
adalah untuk kemaslahatan seorang wanita tersebut. Lihat saja hikmah-hikmah yang 
dapat diambil dari perintah tersebut antara lain: 
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Al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz 20, h. 324.  
42
Badr al-Di>n al-‘Aini> al-H{anafi>, ‘Umdah al-Qa>ri> fi> Syarh S{ah}i>h} al-Bukha>ri, Juz 4 (Multaqa> 
Ahl al-H{adi>s\, 1427 H./2006 M.), h. 133.  
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1. Menjaga kehormatan seorang wanita, dan bisa menjadi penangkal yang akan 
membentengi faktor-faktor  yang bisa menyebabkan timbulnya kecurigaan, 
fitnah, dan kerusakan. Sebagiamana telah dijelaskan pada ayat sebelumnya 
agar wanita mukminat tidak diganggu dan memperlihatkan bahwa sanya 
wanita-wanita mukminat tersebut adalah orang-orang yang terhormat. 
2. Mensucikan hati, hal ini tidak hanya bagi kaum wanita tetapi juga menjadi 
pendorong terciptanya kesucian hati orang-orang beriman. 
3. Membawa kepada akhlak mulia, di mana seorang perempuan memotivasi 
dirinya agar memperbanyak akhlak-akhlak yang mulia berupa ‘iffah (menjaga 
kehormatan), malu dan semangat melakukan amal kebaikan.  
4. Menghadang nafsu birahi dan keinginan-keinginan syait}a>niyyah terhadap 
seorang perempuan. 
5. Merupakan benteng perzinaan dan kebebasan, sehingga dengannya wanita 
tidak menjadi objek dari pemuas nafsu dan pelecehan bagi siapa saja.
43
  
Selanjutnya, apakah hanya wajah dan kedua telapak tangan saja yang 
merupakan aurat seorang wanita?, bagaimana halnya dengan hal-hal lain dari diri 
seorang wanita yang dapat merangsang seorang lelaki atau yang dapat 
membangkitkan syahwat seorang lelaki, seperti suaranya yang berbicara seolah 
menampakkan kemanjaan kepada lawan bicara?. Tampaknya hadis Rasullah saw. 
sebelumnya yang menyebutkan bahwa wanita itu aurat, sejalan juga dengan firman 
Allah swt. dalam QS. Al-Ah}za>b/33: 32. 
                                                          
43Syeikh Sa’ad Yu>suf ‘Abd al-‘Azi>z, S{ah}i>h} Was}a>ya> al-Rasu>l li al-Nisa>’. terj. Muhammad 
Hafizh, 101 Wasiat Rasul untuk Wanita, h. 556-557.  
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   
     
   
   
     
       
Terjemahnya: 
Wahai istri-istri Nabi! kamu tidak seperti perempuan-perempuan yang lain, 
jika kamu bertakwa. Maka, janganlah kamu tunduk (melemah-lembutkan 
suara) dalam berbicara sehingga bangkit nafsu orang yang ada penyakit dalam 
hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik.
44
 
 Ayat di atas ditujukan kepada istri-istri Nabi, sebagaimana dijelaskan bahwa 
istri-istri Nabi memiliki kedudukan dan keutamaan yang berbeda dengan wanita 
lainnya jika mereka bertakwa. Letak perbedaannya adalah karena istri-istri Nabi 
merupakan orang yang terdekat dengan Nabi dan memiliki kesempatan lebih banyak 
untuk mengenal Nabi dan meneladani beliau.  
Firman Allah di atas menjelaskan bahwa para istri Nabi dipertintahkan untuk 
tidak berbicara kepada yang bukan mahramnya dengan suara yang dibuat-buat 
melebihi kodrat dan kebiasaannya berbicara, sekalipun pada kodratnya wanita itu 
memiliki suara yang lemah lembut. Penjelasan ayat tersebut didasarkan pada 
pemaknaan kata نعضتخ   yang terambil dari kata عوضخ yang pada mulanya berarti 
tunduk. Kata ini bila dikaitkan dengan ucapan, maka yang dimaksud adalah 
merendahkan suara, tetapi yang dikehendaki dari ayat ini adalah cara berbicara yang 
menampakkan kemanjaan kepada lawan bicara yang dapat menimbulkan hal-hal 
yang tidak baik.  
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 Perlu diketahui bahwa larangan berbicara seperti itu tidak hanya ditujukan 
kepada para istri Nabi saja, tetapi ditujukan pula kepada para wanita pada umumnya, 
lihat saja bagaimana cara berbicara wanita saat ini yang terkadang dapat 
membangkitkan syahwat para lelaki yang mendengarnya. Ayat di atas mengajarkan 
kepada para wanita untuk berbicara dengan cara ma’ru>f yang dimaksud dengan 
makruf adalah yang dikenal oleh kebiasaan masyarakat.
45
 Perintah perempuan 
berbicara dengan makruf mencakup cara pengucapannya, kalimat-kalimat yang 
diucapkan, serta gaya pembicaraan.  
Dengan demikian, perempuan sangat dianjurkan untuk berbicara kepada yang 
bukan mahramnya dengan cara yang baik. Tidak hanya itu, perempuan juga 
dianjurkan agar tidak berbicara kepada yang bukan mahramnya dengan kata-kata 
yang kasar yang dapat menyinggung orang yang mendengarnya. Lihat saja banyak di 
antara para lelaki yang tidak senang mendengar perempuan berbicara dengan suara 
yanga kasar, dan tidak jarang akibat perkataan perempuan tersebut mereka juga 
dilecehkan oleh para lelaki.     
2. Perumpamaan perempuan yang menggunakan parfum 
Selanjutnya penyebab terjadinya pelecehan seksual terhadap perempuan 
menurut Nabi adalah penggunaan parfum oleh para wanita yang dapat menimbulkan 
syahwat lelaki terhadapnya. Hal itu didasarkan pada sabda Nabi: 
 ْنَعِِّْْيرَع  شَ  لاَْْلَاق َْلَاقُْْلوُسَرِْْوَّللاْىَّلَصُْْوَّللاِْْو يَلَعَْْمَّلَسَوَْا ىيُّأٍَْْةَأر  ماْ ْتَرَط ع َت  ساْ ْتَّرَمَفْىَلَعٍْْم و َقْاوُدِجَِيلْ ْنِمْ
اَهِيحرَْْيِهَفٌْْةَِينَاز46 
Artinya: 
                                                          
45
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. X, h. 
464.  
46
Al-Nasa>I<, al-Sunan al-Kubra>, Juz. 8, h. 349.  
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Dari al-Asy’ari> berkata: Rasulullah saw. bersabda: siapa pun dari kaum wanita 
yang memakai wewangian, lalu ia melewati suatu kaum, kemudian mereka 
mencium baunya maka dia adalah wanita yang berzina.‛  
 Secara tekstual, jika dilihat dari teknik periwayatan, maka hadis di atas 
diriwayatkan secara makna sebagimana telah dijelaskan pada pembahasan 
sebelumnya. Apabila dilihat dari bentuk bahasa yang digunakan Nabi, terlihat bahwa 
Nabi saw. menggunakan bahasa tams\i>l atau personifikasi.47 Kandungan hadis di atas 
menjelaskan tentang perumpamaan seorang wanita yang menggunakan parfum 
kemudian ia melewati sekolompok lelaki lalu bau parfumnya itu tercium, maka 
dikatakan ia bagaikan seorang pezina.  
Ajaran yang terkandung dalam hadis Nabi tersebut bersifat universal. Salah 
satunya karena hal itu tidak hanya dilakukan oleh wanita-wanita pada zaman Nabi 
saja, tetapi hingga saat ini para wanita masih melakukan hal tersebut, bahkan 
parfum merupakan salah satu perhiasan yang tidak terlepas dari diri seorang wanita.  
 Penggunaan parfum merupakan bagian dari cara wanita menghiasi dirinya, 
dan hal itu termasuk bagian tabarruj yang telah dilarang oleh Allah swt. seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya. Wanita-wanita jahiliah sebelum datangnya Islam suka 
berhias untuk memikat hati kaum pria. Bahkan tak tanggung-tanggung setelah 
berhias, mereka berjalan di hadapan para lelaki mencari perhatiannya dan merayu 
para lelaki. Sebagaimana yang diungkapkan oleh al-Ima>m Ibn Kas\i>r dalam tafsirnya, 
dahulu para wanita di zaman jahiliah apabila berjalan dan pada kaki-kaki mereka 
terdapat gelang, maka mereka akan memukulkan kaki mereka ke tanah agar suara 
gelang didengar oleh kaum lelaki. Maka Allah melarang kaum mukminat untuk 
                                                          
47
Personifikasi adalah pengumpamaan atau perlambangan benda mati sebagai orang atau 
manusia, seperti bentuk pengumpamaan alam dan rembulan menjadi saksi sumpah setia. Tim Redaksi 
Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 864.  
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melakukan seperti itu. Demikian pula halnya ketika seorang perempuan mempunyai 
perhiasan yang tersembunyi kemudian dengan sengaja ia bergerak agar perhiasan 
tersebut terlihat, maka termasuk juga dalam kategori larangan ini. Sebagaimana 
firman Allah dalam QS. Al-Nu>r/24: 31. 
…   
          
...  
Terjemahnya: 




Selain itu juga berdasarkan ayat di atas, para wanita dilarang memakai 
parfum ketika keluar rumah dengan tujuan bau wanginya tercium para lelaki.
49
  
Tingkah laku perempuan yang seperti itu pernah terjadi pada masa ‘Umar ibn 
al-Khat}t}a>b, di mana ada seorang perempuan yang keluar rumah dengan memakai 
wewangian. Di tengah jalan ‘Umar mencium bau tersebut, maka ‘Umar pun 
memukulinya dengan tongkat, seraya berkata: 
 َْْتخُر ْجَْنُْْْمَتَْطِّْيَبٍْتاَْْ فَْيِْجُْدِْْرلاَْجُْلاِْْرَْ يحُْكَّْنَِْْْوإََّْنُاُْْ قُْل ْوبِْْرلاَْجِْلاِْْع ْنَْدَْْأ ْ نَْْوِفِْه ْمُْْا ْخُْر ْجَْنَْْتِْفَْلاٍْت
50 
Artinya: 
Kalian para perempuan keluar rumah dengan memakai wewangian sehingga 
para laki-laki mencium bau harum kalian. Sesungguhnya hati laki-laki itu 
ditentukan oleh bau yang dicium oleh hidungnya. Keluarlah kalian dengan 
tidak memakai wewangian‛. 
                                                          
48
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 353.  
49
Ibn Kas\i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Juz. 6, h. 49.  
50Abu> Bakr ‘Abd al-Razza>q ibn Hamma>m al-S{an’a>ni>, Mus}naf ‘Abd al-Razza>q, Juz 4 (Cet. II; 
Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1403 H.), h. 370.  
174 
 
Dapat dipahami sebab dari larangan pada hadis di atas, karena parfum atau 
wewangian dapat membangkitkan syahwat orang yang menciumnya. Selain itu al-
Muba>rakfu>ri> menambahkan, ketika seorang wanita menggunakan parfum kemudian 
ia melewati sekelompok laki-laki lalu aroma parfumnya tercium, maka hal itu akan 
membangkitkan syahwat kaum lelaki dan bisa membuat para lelaki memandangnya. 
Barangsiapa melihat wanita tersebut maka dia telah berzina, maka jadilah wanita itu 
penyebab terjadinya zina mata, bahkan wanita tersebut pun ikut berdosa.
51
 Tidak 
hanya itu, bisa saja akibat perbuatan wanita tersebut ia dilecehkan oleh kaum lelaki. 
Hadis Nabi di atas, dikuatkan juga oleh hadis s}ah}i>h} lainnya yang sama-sama 
melarang seorang perempuan menggunakan parfum. Hadis Nabi berbunyi: 
اَن َث َّدَحُْوَبأِْْر  كَبُْْن بِْْبَأَْْةَب يَشْاَن َث َّدَحَْْي َيحُْْن بٍْْديِعَسُْْناَّطَق لاْ ْنَعِْْدَّمَُمُِْْن بَْْنَلا  جَعِْْنَث َّدَحُْْر  يَُكبُْْن بِْْد بَعْ
ِْوَّللاِْْن بِّْْجَشَلاْ ْنَعِْْر  سُبِْْن بٍْْديِعَسْ ْنَعَْْبَن  يَزَِْْةَأر  ماِْْد بَعِْْوَّللاْ ْتَلَاقَْْلَاقْاََنلُْْلوُسَرِْْوَّللاْ-ىلصْللهاْويلعْ
ملسو-ْ«ْاَذِإْ ْتَدِهَشَّْْنُكاَد  حِإَْْدِج  سَم لاَْْلاَفَّْْسََتَْاًبيِطْ».
52ْ
Artinya: 
Telah diceritakan kepada kami Abu> Bakr ibn Abi> Syaibah, telah diceritakan 
kepada kami Yah}ya> ibn Sa’i>d al-Qat}t}a>n dari Muh}ammad ibn ‘Ajla>n, telah 
diceritakan kepadaku Bukair ibn ‘Abdulla>h ibn al-Asyaj dari Busr ibn Sa’i>d 
dari Zainab perempuan ‘Abdulla>h berkata: Rasulullah saw. bersabda kepada 
kami, ‚apabila salah seorang di antara kalian ingin shalat di masjid, maka 
janganlah memakai parfum‛. 
Abu> Hurairah ra. pernah berkata kepada seorang perempuan yang lewat di 
dekatnya dan baunya tercium menyengat, maka ia bertanya kepada wanita itu, 
‚hendak ke mana kamu wahai orang besar?‛ Ia menjawab, ‚hendak ke masjid.‛ 
Kemudian Abu> Hurairah ra. bertanya lagi, ‚apakah engkau memakai wewangian?‛. 
                                                          
51Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Abd al-Rah}i>m al-Muba>rakfu>ri> Abu> al-‘Ala>, Tuh}fah al-
Ah}wa>z\i> bi Syarh} Ja>mi’ al-Turmuz\i>, Juz 2 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, t.th.), h. 2097.  
52
Muslim, Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Juz 1, h. 328.  
175 
 
Wanita itu menjawab ‚ya‛. Maka Abu> Hurairah berkata, ‚pulanglah kamu dan 
mandilah, maka sesungguhnya aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
َْلَْْ ي ْْقَبُْلْللهاِْْم ْنِْْا ْمََْْرأٍْةَْْصَْلاًْةَْْخَْرَْج ْتِْْإَْلَْْ
لا ْسِْجِْدَْْْوِرُْ يحَْهاَْْ ت ْعِْصُْفَْْحَّْتَْْ ت ْرِْجَْعَْْ فَْ ت ْْغَتِْسَْل
53 
Artinya: 
Allah swt. tidak menerima shalat seorang perempuan yang datang ke masjid, 
sedang bau parfumnya menyengat, sampai ia kembali lalu mandi. 
Dari semua hadis Rasulullah saw. menunjukkan larangan perempuan 
memakai parfum ketika hendak keluar rumah, baik itu ke masjid ataupun tempat-
tempat lainnya, hal itu juga yang diungkapkan al-Qa>ri’ dalam al-Murqa>h fi> Syarh} al-
Sunnah.54 Sudah jelas lelaki mana pun pasti tergoda ketika melihat seorang wanita 
yang lewat di hadapnnya dengan dandanan yang indah dan memakai wewangian 
yang dapat menggoda. Agaknya hadis-hadis Rasulullah di atas, jika dipahami secara 
tekstual saja maka hadis-hadis Rasululullah itu bersifat misogini.
55
 Akan tetapi, 
secara kontekstual, jika melihat kondisi wanita saat ini di mana parfum merupakan 
perangkat yang tidak terpisahkan dari dirinya, maka hadis di atas merupakan salah 
satu solusi bagi seorang perempuan untuk memilah-milah mana jenis wewangian 
yang tidak diperbolehkan dan mana wewangian yang diperbolehkan agar para wanita 
dapat terhindar dari tindak pelecehan yang akan dijelaskan secara mendalam pada 
solusi Nabi selanjutannya. 
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Muh}ammad ibn Ish}a>q ibn Khuzaimah Abu> Bakr al-Silmi> al-Naisa>bu>ri>, S}ah}i>h} ibn 
Khuzaimah, Juz 3 (Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1390/1970), h. 92.   
54
Muh}ammad Syams al-H{aqq al-‘Az}i>m A<ba>di> Abu> al-T{i>b, ‘Aun al-Ma’bu>d Syarh} Sunan Abi> 
Da>ud, Juz 6 (Cet. II; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1415 H.), h. 157. Selanjutnya disebut Abu> al-
T{i>b. 
55
Misogini berasal dari kata mis-ogyn-ist, yang berarti rasa benci terhadap perempuan (hater 
woman). A. S. Hornby, Oxford Advanced Leaner’s Dictionary of Corrent English (London: Oxford 
University Press, 1983), h. 541. 
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3. Larangan Berdua-duan antara Laki-laki dan Perempuan  
Selanjutnya sebab terjadinya pelecehan seksual terhadap perempuan menurut 
Nabi adalah perbuatan laki-laki dan perempuan yang sering berdua-duan, 
sebagaimana sabda Nabi saw.: 




Dari ibn ‘Abba>s ra.  bahwa sanya Rasulullah saw. bersabda: janganlah seorang 
laki-laki bersepi-sepi (berduan saja) dengan seorang wanita. 
Secara tekstual, hadis Nabi ini diriwayatkan secara makna dan berbentuk 
percakapan atau dialog, sebagaimana diketahui bahwa Nabi hidup di tengah-tengah 
masyarakat pada saat itu. Hadis Nabi di atas, menjadi peringatan bagi laki-laki dan 
wanita di mana hal itu banyak dilakukan oleh para remaja saat ini. Lihat saja di 
tempat-tempat rekreasi, mol-mol, jalanan umum, dan lain-lain terdapat para wanita 
dan laki-laki yang berdua-duan, bahkan tak jarang mengundang kerisihan orang yang 
melewatinya.  
Perbuatan perempuan dan laki-laki seperti ini adalah merupakan tindakan 
yang tidak terpuji, terlebih lagi dari sinilah awalnya perzinahan itu terjadi. Allah 
swt. telah berfirman dalam QS. Al-Isra>’/17: 32: 
    
    
     
 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.
57
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Ah}mad ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz 1, h. 222.   
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 Ayat di atas, merupakan larangan untuk mendekati sesuatu yang dapat 
merangsang jiwa/ nafsu untuk melakukannya. Larangan mendekati mengandung 
makna larangan untuk tidak terjerumus dalam rayuan sesuatu yang berpotensi 
mengantar kepada langkah melakukannya.
58
 Perbuatan para remaja masa kini yaitu 
berdua-duaan, merupakan perbuatan untuk mendekati zina.  
 Menurut imam al-Mara>gi>, larangan mendekati perbuatan zina itu 
dikarenakan banyakanya kerusakan yang akan ditumbulkan, seperti: 
1. Percampuran dan kekacauan nasab, apabila seorang laki-laki ragu menganai 
anak yang dilahirkan oleh seorang perempuan, apakah ia anaknya ataukah 
anak orang lain. Maka, laki-laki itu tidak akan mau mengurusinya dan 
mendidiknya. Hal itu menyebabkan tersia-sianya keturunan dan hancurnya 
dunia. 
2. Membuka pintu hura-hura dan kegoncangan di antara manusia karena 
mempertahankan kehormatan. 
3. Wanita yang sudah dikenal dan termasyhur sebagai pelacur, akan dipandang 
kotor oleh setiap laki-laki yang masih waras tabiatnya. Dengan demikian, 
tidak akan terjadi ketenteraman antara sesama manusia. 
4. Tujuan diciptakannya perempuan, bukan sekedar sebagai pelampiasan 
syahwat belaka. Akan tetapi, ia dijadikan sebagai sekutu bagi laki-laki dalam 
mengatur rumah tangga dan mempersiapkan tugas-tugas yang lainnya.
59
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 285. 
58
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an), Vol. 7, h. 
80.  
59
Ah}mad Must}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>. diterjamhkan oleh Bahrun Abu Bakar dkk, Juz 
15 (Cet. II; Semarang: Toha Putra, 1993), h. 77.   
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Beberapa contoh kasus pembuangan bayi yang selalu diberitakan di media 
massa, seperti kasus pembuangan bayi di tengah sawah yang dilakukan oleh seorang 
lelaki yang diduga merupakan kekasih dari perempuan di bawah umur
60
, ada juga 
kasus seorang bayi perempuan dibuang di pemakaman umum di kecamatan 
Kartasura, Sukoharjo Jawa Tengah.
61
 Selain itu, ada seorang warga Kabupaten Aceh 
Selatan menemukan bayi di kaki gunung Selekat Bakongan, diduga bayi tersebut 
dibuang oleh orang tuanya sendiri,
62
 dan masih banyak lagi kasus pembuangan bayi 
lainnya. 
Hadis Nabi dan ayat di atas menjadi gambaran bahwa larangan Nabi itu 
sangat sesuai dengan konteks saat ini, di mana berawal dari berdua-duannya seorang 
laki-laki dan perempuan tidak hanya tindak pelecehan seksual saja yang akan terjadi, 
tetapi tindak pemerkosaan dan pembunuhan juga akan terjadi. 
Selanjutnya, sebab pelecehan seksual terjadi tidak hanya diakibatkan oleh 
tindakan perempuan itu sendiri yang belum mengamalkan ajaran syari’atnya, tetapi 
disebabkan oleh banyak faktor, di antaranya: 
1. Adanya persepsi tentang sesuatu dalam benak pelaku (laki-laki), bahkan 
sering kali yang mendasari tindak kekerasan ini bukan sesuatu yang dihadapi 
secara nyata. Hal ini dibuktikan dengan realitas di lapangan yang 
menunjukkan bahwa pelaku telah melakukan tindakan kekerasan tersebut 
tanpa suatu alasan yang mendasar. Alasan yang disampaikan pelaku hampir 
                                                          
60Michelle Chandra, ‚Bayi Dibuang di Tengah Sawah‛, tv.okezone.com, 6 Desember 2013, 
http://tv.okezone.com (14 Juni 2014).  
61Septyantoro, ‚Bayi Perempuan Dibuang di Pemakaman‛, jogja.okezone.com, 20 Mei 2012, 
http://jogja.okezone.com (19 Juni 2014).  
62Ofan Torang, ‚Warga Temukan Bayi Menangis di Kaki Gunung‛, news.okezone.com, 7 
Oktober 2012, http://news.okezone.com (19 Juni 2014).  
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selalu didasarkan pada asumsi dirinya atau permaianan bayang-bayang 
pikiran saja, bahkan tidak jarang dia justru telah mengingkari telah berbuat 
jahat dan tidak terhormat.  
Sebab yang satu ini banyak terjadi, di mana terdapat kasus seorang wanita 
berhijab yang dilecehkan oleh seorang laki-laki seperti pengakuan seorang 
mahasiswi wanita terhadap peneliti, ia mempertanyakan tindakan laki-laki tersebut 
terhadap dirinya, apakah hal itu disebabkan oleh dirinya sendiri ataukah diri pelaku 
(laki-lak) tersebut. Allah swt. memerintahkan kepada para lelaki untuk menahan 
pandangan sebagaimana yang terdapat dalam QS. Al-Nu>r/24: 30.  
    
 ….. 
Terjemahnya: 
Katakanlah kepada laki-laki yang beriman agar mereka menjaga 
pandanganya…. 63   
Ayat di atas menjadi penjelas atas persoalan sebelumnya yang mana seorang 
wanita muslimah itu dilecehkan. Perintah kepada para lelaki menahan dan menjaga 
pandangannya adalah bukti bahwa berawal dari pandanganlah seseorang akan 
mempersepsikan sesuatu baik ataupun buruk terhadap orang yang dilihatnya. Oleh 
karena itu, ayat di atas menjadi gambaran bahwa sebab terjadinya pelecehan seksual 
itu tidak hanya disebabkan oleh perempuan itu sendiri, tetapi disebabkan juga oleh 
para lelaki. Hal itu sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Abdul Rahman bahwa 
sebab terjadinya pelecehan atau tindak kekerasan terhadap perempuan itu 
disebabkan karena adanya persepsi yang tidak baik dalam diri pelaku (laki-laki) 
terhadap perempuan.      
                                                          
63
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h.  353.  
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2. Hukum yang mengatur tindak kekerasan terhadap perempuan dianggap masih 
bias gender. Sering kali hukum tidak berpihak kepada perempuan yang 
menjadi korban kekerasan ataupun pelecehan. Ketidakberpihakan tersebut 
tidak saja berkaitan dengan substansi hukum yang kurang memperhatikan 
kepentingan perempuan atau si korban. 
Sebuah hasil penelitian non-pemerintah juga menyimpulkan bahwa kekerasan 
terhadap perempuan baik berat maupun ringan disebabkan karena: 
1. Laki-laki dan perempuan tidak dalam posisi yang setara. 
2. Masyarakat menganggap bahwa laki-laki harus kuat, berani serta tanpa 
ampun. 
3. Kekerasan terhadap perempuan, khususnya yang terjadi dalam keluarga 
dianggap bukan sebagai persoalan sosial, tetapi persoalan pribadi terhadap 
relasi suami-isteri. 
4. Pemahaman keliru terhadap ajaran agama, sehingga timbul anggapan bahwa 
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B. Antisipasi atau Solusi Nabi atas Masalah Pelecehan Seksual Terhadap 
Perempuan. 
1. Larangan perempuan bepergian tanpa mahram 
Sudah tersurat dalam QS. Al-Ah}za>b/33: 59 tentang perintah seorang 
perempuan mengulurkan jilbab ke tubuhnya agar terhindar dari gangguan-gangguan 
para lelaki yang usil. Salah satu asba>b al-nuzu>l ayat ini menjelaskan bahwa ketika 
seorang dari istri Nabi yaitu Saudah keluar untuk suatu kebutuhan, pada waktu itu 
‘Umar melihatnya dan menegurnya, kemudian hal tersebut diceritakan kepada 
Rasulullah dan Rasulullah saw. bersabda: 
ُْوَّنِإْ ْدَقَْْنُِذأَّْْنُكَلْ ْنَأَْْن  جُر َتخَّْْنُكِتَجاَِل   65 
Artinya: 
Sesungguhnya Allah swt. telah menginzinkan kalian untuk keluar (bepergian) 
karena kebutuhanmu. 
Hadis Nabi di atas menjadi legalitas dari Islam kepada seorang perempuan 
untuk bepergian karena suatu kebutuhan. Namun, legalitas tersebut dibarengi 
dengan peraturan-peraturan yang lain dari Rasulullah saw. untuk menghindarkan 
perempuan dari gangguan para lelaki ketika keluar untuk suatu kebutuhan. Salah 
satu peraturan Nabi adalah larangan perempuan keluar tanpa didampingi mahram. 
Sebagaimana telah dijelaskan melalui sabdanya: 
ِْنَعِْْن باٍْْساَّبَعْ،َّْْنَأَْْلوُسَرِْْللهاْىَّلَصُْْوَّللاِْْو يَلَعَْْمَّلَسَوَْْلَاقْْ:َْلَّْْنَوُل َيٌَْْلُجَرٍَْْةأَر  مِابْ،ْلَوُْْرِفاَسُتٌَْْةَأر  ماَّْلِإْ
اَهَعَمَوْوُذٍْْمَر َمُْ،َْْءاَجَوٌْْلُجَرَْْلاَق َفْْ:َّْنِإِْْتََأر  ماِْْتَجَرَخَْْلاِّْْج  َلاْ،ِّْْنِإَوُْْت بَتَت  كاِْْفِْْةَو زَغْاَذَكْاَذََكوْ،ْ
َْلَاقْْ: ْقَِلط ناْ ْجُج  حَافَْْعَمَْْكَِتَأر  ما.
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Dari ibn ‘Abba>s ra.  bahwa sanya Rasulullah saw. bersabda: janganlah seorang 
laki-laki bersepi-sepi (berduan saja) dengan seorang wanita dan janganlah 
seorang wanita bepergian kecuali disertai mahram, dan kemudian datanglah 
seorang laki-laki kemudian berkata kepada Rasulullah, bahwa istriku keluar 
pergi haji, dan saya telah tecatat untuk mengikuti peperangan, kemudian 
Rasulullah saw. berkata: pergilah dan berhajilah bersama istrimu. 
 Seperti halnya dengan manusia lain, Nabi saw. juga hidup di tengah-tengah 
masyarakat, karenanya matan hadis Nabi tersebut berbentuk percakapan 
(dialog).
67
Larangan Nabi kepada seorang perempuan keluar rumah untuk suatu 
kebutuhan tanpa didampingi mahram, merupakan salah satu ajaran Islam yang 
bersifat universal, hal itu dapat dilihat dari kondisi yang terjadi terhadap diri seorang 
perempuan pada masa Nabi hingga saat ini. Namun, dalam hal ‚batasan waktu 
perempuan bepergian tanpa mahram‛ maka hadis tersebut dapat berkedudukan 
sebagai lokal. Sebab terdapat beberapa matan hadis lainnya yang menjelaskan 
tentang ‚batasan waktu perempuan bepergian tanpa mahram‛ dengan matan hadis 
yang berbeda-beda. Hadis-hadis yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
ِْنَعِْْن باٍْْساَّبَعْ-ْىضرْللهاْامهنعْ-َْْلَاقَْْلَاقْْىِبَّنلاْ-ْىلصْللهاْويلعْملسوْ–ْ«َْْلِْْرِفاَسُتَُْْةأ رَم لاَّْلِإَْْعَمْ
ىِذٍْْمَر َمُْ،َْْلَوُْْلُخ  دَيْاَه   يَلَعٌْْلُجَرَّْلِإْاَهَعَمَوٌْْمَر َمُْ»ْْ.َْلاَق َفٌْْلُجَرَْايَْْلوُسَرِْْوَّللاِّْْنِإُْْدِيُرأْ ْنَأَُْْجر  خَأِْْفْ
ِْش يَجْاَذَكْاَذََكوْ،ْىَِتَأر  ماَوُْْدِيُرتَّْْج  َلاْ. َْلاَق َفْ«ْ ُْجر  خاْاَهَعَمْ»ْ.68 
Artinya: 
Dari ibn ‘Abba>s rad}iyalla>hu ‘anhuma> berkata bahwa Nabi saw. bersabda: 
‚janganlah seorang wanita bepergian kecuali bersama mahramnya, dan 
janganlah seorang laki-laki memasukinya (rumahnya) kecuali bersamanya 
mahram. Kemudian seorang laki-laki berkata kepada Rasulullah saw., wahai 
Rasulullah saya hendak keluar pada suatu peperangan, tetapi istriku ingin 
berhaji. Kemudian Rasulullah saw. bersabda: ‚keluarlah engkau bersama 
istrimu‛.  
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Pada hadis Nabi di atas, terdapat sedikit perbedaan di mana pada hadis 
sebelumnya, perintah larangan perempuan keluar tanpa didampingi mahram 
disertakan juga dengan perintah larangan berdua-duaan antara laki-laki dan 
perempuan dan pada hadis ini perintah tersebut juga berlaku atas larangan memasuki 
rumah seorang wanita kecuali bersamanya seorang mahram. 
ِْنَعِْْن باَْْرَمُعْ-ْىضرْللهاْامهنعْ-ِْْنَعِِّْْبَّنلاْ-ْىلصْللهاْويلعْملسوْ-َْْلَاقْ«َْْلِْْرِفاَسُتَُْْةأ رَم لاًْاَثلاَثَّْلِإْ
َْعَمْىِذٍْْمَر َمُْ»ْ.69 
Artinya: 
Dari ibn ‘Umar rad}iyalla>hu ‘anhuma> dari Nabi saw. bersabda: ‚janganlah 
seorang perempuan bepergian selama tiga hari kecuali bersamanya mahram‛.  
 Hadis di atas menunjukkan tentang larangan perempuan bepergian selama 3 
hari tanpa didampingi mahram. Selanjutnya terdapat juga hadis Rasulullah saw. 
tentang larangan permpuan bepergian lebih dari 3 hari tanpa mahram, seperti: 
 ْنَعِْْبَأٍْْديِعَسِِّْْىر  ُد  لاَّْْنَأَِّْْبَنِْْوَّللاْ-ىلصْللهاْويلعْملسو-َْْلَاقْ«َْْلِْْرِفاَسُتٌَْْةأَر  ماَْْق و َفِْْثَلاَثٍْْلاََيلَّْلِإْ
َْعَمْىِذٍْْمَر َمُْ».70 
Artinya: 
Dari Abu> Sa’i>d al-Khudri> r.a. bahwa sanya Nabi saw. bersabda: ‚janganlah 
seorang perempuan bepergian lebih dari 3 malam, kecuali bersamanya 
mahram‛. 
َْلَاقُْْت عَِسَْاَبأٍْْديِعَسَِّْْىر  ُد  لاْ-ْىضرْللهاْونعْ-ُْْثِّدَُيحٍَْْعب رَِأبِْْنَعِِّْْبَّنلاْ-ْىلصْللهاْويلعْملسوْ-ْ
ِْنَن   بَج عََأفِْْنَن  ق َنآَوَْْلَاقْ«َْْلِْْرِفاَسُتَُْْةأ رَم لاِْْ  يَم و َيَّْلِإْاَهَعَمْاَهُج وَزْ ْوَأْوُذٍْْمَر َمُْْ.َْلَوَْْم وَصِْْفَْْم و َيِْ  يِْْر طِف لاْ
ىَح ضَلاَوْ،َْْلَوَْْةَلاَصَْْد ع َبِْْ  ي ََتلاَصَْْد ع َبِْْح بىصلاَّْْتَحَْْعُل طَتُْْس مَّشلاْ،َْْد ع َبَوِْْر صَع لاَّْْتَحَْْبُر غ َت,َْْْلَوْ
ْىدَشُتُْْلاَحِّرلاَّْلِإَْْلِإَِْْةَثلاَثَْْدِجاَسَمِْْدِج  سَمِْْمَار  َلاِْْدِج  سَمَوْىَص قَلاْىِدِج  سَمَوْ»ْ.
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Saya telah mendengar Abu> Sa’i>d al-Khudri> r.a. menceritakan empat hal dari 
Nabi saw. yang menyebabkan aku takjub dan kaget. Nabi saw. bersabda: 
‚janganlah seorang wanita bepergian selama dua hari kecuali bersama 
suaminya atau mahramnya, dan jangnlah berpuasa pada hari raya ‘i>d al-fitri 
dan ‘i>d al-ad}ha>, dan janganlah mendirikan shalat setelah shalat subuh hingga 
terbitnya matahari, dan setelah asar hingga terbenamnya matahari, dan 
tidaklah ditekankan untuk berziarah kecuali untuk mengunjungi 3 masjid, 
masjid al-H{ara>m, masjid al-Aqs}a> dan masjidku‛. 
Hadis di atas, menyebutkan tentang larangan perempuan bepergian selama 2 
hari tanpa didampingi mahram. Selanjutnya ada juga hadis tentang larangan 
perempuan bepergian seharian tanpa didampingi mahram. Sebagaimana sabda Nabi: 
 ْنَعِْْبَأََْْةر  يَرُىْ-ْىضرْللهاْامهنعْ-َْْلَاقَْْلَاقْْىِبَّنلاْ-ْىلصْللهاْويلعْملسوْ-ْ«َْْلْْىلَِيحٍَْْةأَر  مِلُْْنِم ؤ ُتْ
ِْوَّللِابِْْم و َي لاَوِْْرِخلآاْ ْنَأَْْرِفاَسُتََْْةيرِسَمٍْْم و َيٍْْةَل   َيلَوَْْس َيلْاَهَعَمٌْْةَم رُحْ».
72 
Artinya: 
Dari Abu> Hurairah rad}iyalla>hu ‘anhuma> Nabi saw. bersabda: ‚tidaklah halal 
bagi seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk 
bepergian seharian tanpa bersamanya mahram.‛ 
 Dari kelima matan hadis di atas, dapat dipahami bahwa batasan waktu 
seorang perempuan bepergian tanpa mahram itu memiliki batasan waktu yang 
berbeda-beda. Dengan demikian, hadis-hadis tersebut dapat pula dipahami bahwa 
untuk suatu pertanyaan yang sama (senada), ternyata dapat saja jawabannya 
bermacam-macam. Ada dua kemungkinan mengapa jawaban-jawaban itu berbeda-
beda, a) karena relevansi antara keadaan orang yang bertanya dan materi jawaban 
yang diberikan, b) relevansi antara keadaan kelompok masyarakat tertentu dengan 
materi jawaban yang diberikan.
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 Selanjutnya, jika dilihat secara umum hadis di atas menjelaskan tentang 
adanya mahram ketika seorang perempuan hendak mengerjakan ibadah haji. 
Terdapat perbedaan di antara para ulama mengenai hal tersebut, di antaranya: Abu> 
H{ani>fah, al-Nakha>i<, al-H{asan al-Bas}ri>, al-S|auri>, al-A’masy dan yang lainnya 
memahami bahwa mahram merupakan salah satu syarat bagi seorang wanita yang 
ingin melaksanakan ibadah haji ketika perjalanan yang ditempuhnya tersebut 
mencapai 3 hari.
74
 Sedangkan menurut Badr al-Di>n bahwa perjalanan yang dilarang 
Nabi dalam hadis ini bukanlah perjalanan dalam melakukan ibadah haji saja, tetapi 




 Al-Nawa>wi> berkata bahwa hadis di atas secara lahir bukanlah hadis yang 
menerangkan tentang batasan seorang perempuan bepergian tanpa mahram, tetapi 
hadis di atas menjelaskan bahwa seluruh perjalanan yang dilakukan perempuan tanpa 
adanya mahram maka hal itu dilarang oleh Rasulullah saw. dalam hadis di atas, baik 
itu perjalanannya karena haji ataupun karena menunaikan kebutuhan yang 
lain.
76
Sebagaimana  yang diungkapkan pula oleh al-Sya’bi>, T{a>wus dan yang lainnya 
bahwa larangan pada hadis tersebut bersifat mutlak, yaitu baik perjalanan yang 
dilakukan oleh seorang perempuan itu dekat ataupun jauh, jika tidak bersamanya 
seorang mahram, maka hal itu tidak diperbolehkan.
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Ungkapan al-Nawa>wi> dan yang lainnya di atas, menjadi gambaran 
pemberlakuan hukum secara umum, baik itu perjalanan dalam hal ibadah fardu 
ataupun dalam muamalat yaitu memenuhi kebutuhan. Terdapat beberapa kondisi 
dimana wanita berada dalam keadaan di mana ia harus keluar rumah untuk menuntut 
ilmu, bekerja ataupun melakukan hal-hal yang lain, begitu juga dengan wanita yang 
telah diceraikan dan tidak ada yang bisa memberinya nafkah, keluarga satu-satunya 
telah lanjut usia dan tidak mampu menanggung kebutuhannya. Sebagaimana 
terdapat dalil yang membolehkan hal tersebut, firman Allah swt. dalam QS. Al-
Qas}as}/28: 23. 
    
    
    
  
     
      
   
     
Terjemahnya: 
Dan ketika dia sampai di sumber air negeri Madyan, dia menjumpai di sana 
sekumpulan orang yang sedang memberi minum (ternaknya), dan dia 
menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang perempuan sedang 
menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan berbuat 
begitu)?" kedua perempuan itu menjawab: "Kami tidak dapat member minum 
(ternak kami), sebelum pengembala-pengembala itu memulangkan (ternaknya), 
sedang ayah kami adalah orang tua yang telah lanjut usianya"
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 Ayat di atas menjadi kebolehan seorang wanita keluar rumah untuk suatu 
keperluan. Begitu juga halnya dengan kebolehan seorang perempuan untuk keluar 
menuntut ilmu. Seperti terdapat dalam hadis Rasulullah saw.: 
َْع ْنَْْْأَنِْسْْ بِْنَْْمِْلاٍْكَْْقَْلاْْ:-َْْقَْلاَْْرُْس ْوَْلِْْللهاَْْصَّلىُْْللهاَْْعَْْل يِْوَْْوَْْسَّلَْم َْطَْلُْبْ ْلاِْع ْلِْمَْْْفِْر يَْضٌْةَْْعَْلىُْْكِّْلُْْم ْسِْلٍْم79ْ 
Artinya: 
Dari Anas ibn Ma>lik berkata; Rasulullah saw. bersabda ‚menuntut ilmu adalah 
kewajiban bagi setiap muslim‛. 
Dalam sebuah hadis hasan yang dinilai oleh al-Ima>m al-Tirmiz\i>, Rasulullah 
saw. bersabda: 




Dari Anas ibn Ma>lik berkata; Rasulullah saw. bersabda ‚barang siapa yang 
keluar menuntut ilmu, maka ia berada di jalan Allah sampai ia kembali.‛ 
Firman Allah dan hadis Rasulullah di atas, menjadi gambaran tentang 
kebolehan seorang perempuan keluar untuk memenuhi suatu kebutuhan. 
Selanjutnya, untuk memahami hadis tentang larangan perempuan keluar tanpa 
didampingi mahram, pendekatan yang lebih tepat digunakan dalam hal ini adalah 
pendekatan psikologi dan sosiologi, yakni implementasi terhadap hadis-hadis 
tersebut tidak hanya dapat disesuaikan dengan kondisi orang yang menerapkannya, 
tetapi juga dapat disesuaikan dengan kondisi sosial atau daerah tempatnya 
bermukim, seperti yang diungkapkan oleh ibn al-Muni>r.
81
 Bisa saja penerapan hadis 
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tersebut pada suatu daerah yang sangat rawan dan rentan terjadinya tindak 
pelecehan terhadap perempuan, diberlakukan hadis tentang larangan perempuan 
bepergian tanpa didampingi mahram dengan tidak adanya batasan waktu tertentu 
dan begitu juga sebaliknya, apabila pada daerah yang kondusif dan tingkat pelecehan 
terhadap perempuan itu kurang, maka tidak ada larangan bagi perempuan untuk 
bepergian tanpa didampingi mahram.    
 Terkadang perginya seorang perempuan tanpa mahram akan 
menghadapkannya pada perbuatan pelecehan ataupun yang lainnya dari laki-laki. 
Salah satu contoh kasus yang terjadi terhadap seorang mahasiswi ilmu keperawatan 
Universitas Indonesia yang berusia 20 tahun Annisa yang diberitakan meninggal 
dunia karena mengalami luka serius di bagian kepala. Luka tersebut diakibatkan 
karena ia melompat dari sebuah mobil angkutan umum karena takut dibawa kabur 
sopir angkot dan diperkosa, terlebih lagi ia hanya seorang diri dalam mobil angkot 
tersebut. Menurut pengakuan yang lainnya bahwa ia takut menjadi korban kejahatan 
karena rute yang dilintasi tidak seperti biasanya dan sopir tersebut tidak 
memberhentikan mobilnya ketika ia minta stop.
82
  
Hadis Rasulullah saw. di atas, bisa menjadi pedoman bagi semua wanita,  
tidak hanya wanita muslimah bahkan wanita non muslim juga dapat 
mengaplikasikan hadis Rasulullah tersebut, karena hadis Nabi di atas menjadi solusi 
agar perempuan dapat terhindar dari tindak pelecehan. Apalagi dengan melihat 
kondisi saat ini, di mana seorang perempuan selalu merasa tidak aman ke mana pun 
ia pergi dikarenakan banyaknya kasus-kasus dimana seorang perempuan selalu 
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189 
 
dilecehkan ketika bepergian seorang diri. Perintah Rasulullah saw. terhadap 
perempuan agar didampingi seorang mahram ketika hendak bepergian ke mana saja 
adalah salah satu solusi yang harus menjadi perhatian kaum wanita.  
 
2. Hadis tentang perintah perempuan menggunakan kerudung 
Perempuan tidak hanya dianjurkan oleh Rasulullah ketika bepergian 
didampingi seorang mahram, tetapi Rasulullah juga mempunyai anjuran lain yang 
dapat menghindarkan perempuan dari tindak pelecehan yaitu perintah perempuan 
untuk menutup aurat, salah satunya dengan menggunakan khimar. Rasulullah saw. 
bersabda: 
اَن َث َّدَحُْْد بَعِْْوَّللاِْْنَث َّدَحِْْبَأْاَن َث َّدَحٌْْعيَِكوْاَن َث َّدَحٌْْرَع  سِمْ ْنَعِْْبَأٍْْن وَعْ ْنَعِْْبَأٍْْحِلاَصِّْْىِفََن  لاْ ْنَعْ ْىِلَعَّْْنَأْ
َْرِد يَُكأَْْةَموُدْىَد  ىَأِِّْْبَّنِللْ-ىلصْللهاْويلعْملسو-ًْْةَّلُحْ َْوأَْْب و َثٍْْرِيرَحْ.َْلَاقِْْوِينَاط عََأفَْْلَاقَوْ«ُْْو  قِّقَشًْْاُرُخُْ
َْ  ي َبِْْةَو  سِّنلاْ».
83 
Artinya: 
‚Ah}mad meriwayatkan: diceritakan kepada kami Waki>’, diceritakan kepada 
kami Mis’ar dari Abu> ‘Aun dari Abu> S{a>lih} al-H{anafi> dari ‘Ali> bahwa sanya 
Ukaidira Du>mah menghadiahkan kepada Nabi kain sutera. Kemudian beliau 
memberikannya kepadaku dan berkata: ‚agar membagi-bagikannya sebagai 
kerudung kepada para wanita‛. 
Secara tekstual, hadis di atas jika dilihat dari segi periwayatannya 
sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa hadis Nabi ini diriwayatkan secara makna, hal itu terbukti dengan adanya 
perbedaan pada matan hadis, tetapi perbedaan tersebut tidak melahirkan makna yang 
lain dan memiliki asba>b al-wuru>d yang sama yaitu suatu ketika Nabi pernah 
diberikan kain sutera oleh Ukaidara Du>mah yang awalnya beragama nasrani 
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kemudian memeluk Islam, kemudian Nabi memberikannya kepada beberapa orang 
sahabatnya yaitu ‘Umar, ‘Ali> dan Usa>mah ibn Zaid, lalu para sahabat berkata kepada 
Nabi, wahai Nabi untuk apa Engkau memberikan kain sutera tersebut kepada kami?, 
lalu Rasulullah saw. menjawab bahwasanya Aku memberikan kepada kalian kain 




Hadis Nabi di atas menjadi penjelas atas ayat al-Qur’an yang memerintahkan 
agar perempuan mengulurkan kerudung ke dadanya, sebagaimana yang terdapat 
dalam  QS. Al-Nu>r/24: 31. 
   
   
   
     
   
  …  
Terjemahnya: 
Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman agar mereka menjaga 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan 
hendaklah mereka menutup kain kerudung kedadanya…85  
Hadis Nabi dan ayat al-Qur’an di atas merupakan perintah agama yang harus 
diterapkan oleh para wanita. Menggunakan khimar merupakan cara seorang wanita 
menutup auratnya, M. Quraish Shihab menyatakan bahwa sesungguhnya berpakaian 
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atau menutup aurat itu adalah tanda awal dari lahirnya peradaban manusia. 
Peradaban itu telah dimulai oleh nenek moyang manusia itu sendiri, yakni Adam dan 
Hawa, yakni ketika aurat keduanya tersingkap, mereka pun menutupinya dengan 
dedaunan, bukan hanya selembar, tapi dengan daun di atas daun, sebagaimana 
dipahami dari penggunaan kata yakhs{ifa>ni, pada QS. al-A‘ra>f: 22. Hal ini mereka 
lakukan agar aurat mereka benar-benar tertutup. Ini menunjukkan bahwa menutup 
aurat adalah fitrah manusia, yang diaktualkan oleh Adam dan istrinya pada saat 
kesadaran mereka muncul, menggambarkan bahwa siapa yang belum memiliki 




 Allah swt. berfirman dalam QS. Al-A’ra>f /7: 27 
    
   
   
   
   
    
      
  
   
      
Terjemahnya: 
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Wahai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan 
sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapakmu dari surga, ia 
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada 
keduanya 'auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat kamu 
dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami 




 Imam al-Qurt}ubi> berpendapat dalam tafsirnya, bahwa ayat ini adalah menjadi 
dalil bagi kewajiban menutup aurat.
88
 Menurut Syeikh Sa’ad Yusuf, tujuan setan di 
atas sama dengan tujuan musuh-musuh Islam yang menginginkan kemunduran Islam 
serta menghancurkan para generasinya khususnya para wanita.
89
 Perintah perempuan 
untuk menutup aurat sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya terdapat juga pada 
QS. Al-Nu>r/24: 31 dan QS. Al-Ah}za>b/33: 59. Kedua ayat ini melahirkan syarat-




1. Hendaknya seorang wanita menutup seluruh tubuhnya, selain bagian yang 
dikecualikan yaitu wajah dan kedua telapak tangannya. 
2. Hendaknya hijab seorang wanita itu bukan merupakan sumber daya tarik 
yang menimbulkan syahwat di hati laki-laki atau menjadi pamer kemewahan 
sebagaimana yang disebut dalam al-Qur’an sebagai tabarruj. Wanita-wanita 
yang sukan mempertontonkan perhiasan dan kecantikannya kepada orang 
lain adalah mereka yang termasuk dalam firman Allah QS. Al-Nu>r/24: 19. 
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    
   
   
    
    
     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar perbuatan yang amat keji itu 
(berita bohong) tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, mereka 
mendapat azab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui.  91   
3. Hendaknya seorang perempuan tidak memakai pakaian yang tipis sebab 
pakaian tersebut tidak akan pernah bisa menutupi. Bahkan pakaian yang 
tembus pandang hanya memperkuat daya tarik perempuan dan menjadi 
sumber kejahatan oleh para lelaki. Sebagaimana terdapat dalam hadis 
Rasulullah saw. 
َْع ْن َْْع بِْدِْْللهاْْ بِْنَْْع ْمُْروَْْ يَْق ْوُْلَِْْس ْعُْتَْْرُْس ْوَْلْللهاَْْصَّلىُْْللهاَْْعَْْل يِْوَْْوَْْسَّلَْمَْْ يُْق ْوُْلْْ:َْسَْيُْك ْوُْنِْْخآُْرُْْأَّْمِْتِْْنَْسٌْءاْ
َْكِْساَْيٌْتاَْْعِْراَْيٌْتاَْْعَْلىُْْْرُؤ ْوِْسِْهَّْنَْْكَْأ ْسِْنَْمِْةْ ْلاُْب ْخِْتِْْْإ لَْعُْ ن ْوُْىَّْنَْْْفِإَّ نُْهَّْنَْْم ْلُْع ْْوَنٌْتا
92 
Artinya: 
Dari ‘Abdulla>h ibn ‘Amru> berkata bahwa saya telah mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: ‚pada akhir masa umatku nanti akan ada wanita-wanita yang 
berpakaian tetapi telanjang, kepala-kepala mereka bagaikan punuk onta, 
laknatlah mereka karena sesungguhnya mereka dilaknat‛.   
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4. Hijab itu hendaknya luas dan besar tidak hanya terbatas pada lekuk tubuh, 
seperti yang dilakukan kebanyakan wanita saat ini. Nabi saw. berwasiat 
tentang hal tersebut dalam sebuah hadis yang dinilai hasan oleh al-Alba>ni>.  
ِْنَعِْْن باَْْةَماَُسأِْْن بٍْْد يَزََّْْنأَْْأُْهَابَْْةَماَُسأَْْلَاقِْْناَسَكُْْلوُسَرِْْوَّللاْ-ىلصْللهاْويلعْملسو-ًْْةَّيِط ب ُقًْْةَفيِثَكْ
 ْتَناَكْاَّمُْاَىاَد  ىَأُْْةَي  حِدْْىِب لَك لاْاَه ُت  وَسَكَفْىَِتَأر  ماَْْلاَق َفِْْلُْْلوُسَرِْْوَّللاْ-ىلصْللهاْويلعْملسو-ْ«ْاَمَْْكَلْ
 َْلِْْسَب ل َتَْْةَّيِط بُق لاْ»ْ.ُْت ل ُقَْايَْْلوُسَرِْْوَّللاْاَه ُت  وَسَكْىَِتأَر  ماْ.َْلاَق َفِْْلُْْلوُسَرِْْوَّللاْ-ىلصْللهاْويلعْملسو-ْ«ْ
اَى رُمْ ْلَع  جَت ل َفْاَه َت َتًَْْةََللاِغِّْْنِإُْْفاَخَأْ ْنَأَْْفِصَتَْْم  جَحْاَهِمَاظِع
93 
Artinya: 
Dari Usa>mah ibn Zaid bahwa sanya bapaknya Usa>mah berkata, ‚Rasulullah 
saw. memakaikan aku pakaian bangsa Qibt}i yang tebal yang merupakan 
pakaian yang diberikan komandan pasukan al-Kalbi>, lalu aku pakaian itu 
kepada istriku, maka Rasulullah bertanya kepadaku, ‚kenapa kamu tidak 
memakai pakaian Qibt}iyyah?‛ Aku menjawab, ‚wahai Rasulullah, aku telah 
memakaiannya kepada istriku. Rasulullah berkata kepadaku ‚jahitlah pakaian 
itu dan buatlah di baliknya pakaian dalam, sesungguhnya aku takut pakaian itu 
memberikan gambaran kemolekan tubuhnya.‛   
Hadis Rasulullah saw. di atas, menjadi gambaran bahwa pakaian Qibtiyah 
yang dianggap merupakan pakaian yang tebal saja, masih tetap diperintahkan oleh 
Nabi untuk menambahkan kain di dalamnya ketika dipakai oleh seorang wanita. Hal 
itu membuktikan bahwa perintah kepada setiap wanita untuk menggunakan pakaian 
yang tebal, tidak tipis, tidak memperlihatkan lekuk tubuhnya merupakan perintah 
yang harus dilakukan oleh seorang wanita, karena dapat melindungi dirinya dari hal-
hal yang tidak baik yang dilakukan oleh para lelaki, seperti tindak pelecehan seksual.  
5. Hijab itu hendaknya tidak diberi wewangian. Selain itu, bagi seorang wanita 
hendaknya tidak menggunakan parfum atau sejenisnya yang baunya tajam 
dan dapat membangkitkan syahwat para lelaki yang menciumnya.  
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6. Hijab itu hendaknya bukanlah pakaian yang membawa kepada kesombongan 
karena terdapat larangan tentang hal tersebut. Rasulullah saw. bersabda 
dalam sebuah hadis yang dinilai hasan oleh al-Alba>ni>: 
ِْنَعِْْن باَْْرَمُعْ-َْْلَاقِْْفِْْثيِدَحٍْْكِيرَشُْْوُع َف ر َيْ-َْْلَاقْ«ْ ْنَمَْْسَِبلَْْب و َثٍَْْةر  هُشُْْوَسَب َلأُْْوَّللاَْْم و َيِْْةَماَيِق لاًْاب  و َثْ
ُْوَل  ثِمْ».94 
Artinya: 
Dari Ibn ‘Umar, Rasulullah saw. bersabda: ‚barangsiapa yang memakai 
pakaian kemasyhuran (kesombongan) di dunia, maka Allah akan 
memakaikannya pakaian kehinaan pada hari kiamat.  
Penentuan tentang aurat (bagian yang harus ditutupi), utamanya bagi wanita, 
sama sekali bukanlah untuk menurunkan derajat kaum wanita. Sebaliknya, upaya 
yang dilakukan oleh banyak pihak dewasa ini yang memamerkan wanita dalam 
berbagai gaya dan bentuk, pada hakikatnya merupakan penghinaan yang terbesar 
terhadap kaum wanita, sebab ketika itu, mereka menjadikan wanita sebagai sarana 
pembangkit dan pemuas nafsu pria yang tidak sehat,
95
 dan adanya perintah berhijab 
bagi perempuan adalah salah satu cara Islam untuk mengurangi resiko terjadinya 
pelecehan seksual terhadap mereka.  
3. Hadis tentang kriteria parfum lelaki dan wanita  
Selanjutnya, Nabi juga memberikan solusi kepada para wanita agar tidak 
menggunakan parfum atau wewangian yang dapat menimbulkan syahwat kaum 
lelaki. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, parfum merupakan salah satu 
pemikat kaum pria.  
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Terdapat sebuah penelitian terbaru yang dilakukan oleh peneliti Swiss, 
bahwasanya terdapat pada ketiak wanita senyawa yang mengandung sulfur lebih 
tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Sulfur merupakan bagian dari zat-zat gizi 
esensial, seperti vitamin, biotin, asam amino dan makanan yang mengandun protein. 
Diketahui bahwa pada perempuan senyawa tersebut ada 5 miligram, sedangkan pada 
laki-laki 0,5 miligram. Oleh karena itu, perbedaan senyawa sulfur tersebut akan 
membuat bau badan seseorang semakin kuat.
96
 
Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa bau badan pada 
wanita lebih kuat dari pada laki-laki. Kemudian bagaimana halnya dengan seorang 
perempuan yang menggunakan wewangian untuk menghilangkan bau tersebut, 
apakah hal itu tidak diperbolehkan?.Terdapat hadis Rasulullah saw. yang 
menjelaskan bagaimana  parfum atau wewangian  yang seharusnya digunakan oleh 
laki-laki dan perempuan. Sebagaimana sabda Nabi: 
 ْنَعَْْنَار  مِعِْْن بٍْْ  يَصُحَْْلَاقَْْلَاقِْْلْْىِبَّنلاْ-ىلصْللهاْويلعْملسو-ْ«َّْْنِإَْْر   يَخِْْبيِطِْْلُجَّرلاَْْماَْْرَهَظُْْوُيحرْ





Dari ‘Imra>n bin H{us}ain berkata: berkata kepadaku Nabi saw. ‚sesungguhnya 
sebaik-baik parfum pria adalah yang tercium aromanya dan tidak tampak 
warnanya, dan sebaik-baik parfum perempuan adalah yang tampak warnanya 
dan tidak tampak aromanya.‛ 
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 Jika melihat hadis Nabi tersebut, dapat dilihat bahwa penggunaan 
wewangian atau parfum bagi seorang wanita boleh. Mayoritas ulama sepakat bahwa 
seorang wanita boleh berhias dan memakai parfum baik itu baunya menyengat 
ataupun tidak ketika berada di rumah untuk suaminya atau ketika berada di rumah 
bersama mahramnya yang lain.
98
  
Berdasarkan hadis di atas, terlihat bahwa wewangian atau parfum terdiri dari 
dua jenis: pertama, jenis yang baunya lembut, yaitu yang membersihkan badan dan 
dapat membunuh bakteri dan menghilangkan bau tidak sedap. Kedua, jenis yang 
baunya menyengat, yaitu yang dapat mengundang perhatian dan nafsu kaum lelaki.
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Selain itu, hadis Nabi ini menjadi penjelas atas hadis sebelumnya yang 
melarang perempuan menggunakan parfum ketika keluar rumah, di mana hadis ini 
menjelaskan bahwa larangan tersebut berlaku terhadap parfum atau wewangian yang 
baunya menyengat yang dapat mengundang syahwat kaum pria. Tetapi, berbeda 
halnya dengan parfum atau wewangian yang baunya lembut dan hanya berfungsi 
untuk menghilangkan bau badan, seperti penggunaan deodoran, begitu juga dengan 
penggunaan wewangian pada pakaian yang berfungsi untuk menghilangkan bau tak 
sedap pada pakaian, dan jenis parfum lembut yang hanya dipakai seorang wanita 
untuk menghilangkan bau pada badannya, terlebih apabila parfum yang 
digunakannya tidak merangsang syahwat para lelaki.  Apabila wewangian demikian 
yang digunakan oleh para wanita, maka hal itu boleh karena sejauh ini peneliti tidak 
menemukan dalil atas larangannya.  
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Kemudian bagaimana halnya dengan adanya sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh Michelle Schoffro Cook yang menyebutkan bahwa parfum ternyata 
mengandung 500 lebih bahan kimia yang menjadi bahan dasar parfum. Kebanyakan 
berasal dari bahan kimia sintetis yang diperoleh dari bahan pefrokimia, dan telah 
terbukti mengandung neuorfoxin (racun yang bisa merusak pembuluh darah atau 
syaraf otak), dan terdapat juga kandungan karsinogen (bahan yang dianggap sebagai 
penyebab kanker). Beberapa bahan kimia yang biasa terkandung dalam parfum: 
Ethanol, benzaldehyde, benzyl acetate, a-pinene, acetone, benzyl alcohol, ethyl 
acetate, linalool, a-terpinene, methylene chloride, a-terpineol, camphor, dan 
limonene. Memang, sebagian dari bahan ini memang tidak berbahaya bagi tubuh. 
Tapi, sebagian lagi bisa menyebabkan otot tubuh tegang, lebih mudah marah, asma, 




 Jika dilihat dari hasil penelitian tersebut, agaknya hadis Nabi ini hanya 
berlaku pada zaman dimana hadis tersebut diturunkan. Akan tetapi, apabila dilihat 
secara lebih mendalam, dapat disimpulkan bahwa hadis Nabi di atas tidak 
bertentangan antara sebuah penelitian dengan hadis, karena sebagaimana diketahui, 
wewangian yang dimaksud Nabi pada hadis di atas merupakan wewangian yang 
terbuat dari bahan-bahan alami yang tidak mengandung zat-zat kimia seperti yang 
digunakan oleh orang saat ini dalam membuat parfum.  
 Semoga hadis Nabi di atas menjadi solusi bagi perempuan agar dapat 
terhindar dari gangguan para lelaki yang diakibatkan karena bau parfumnya yang 
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menyengat yang dapat menimbulkan syahwat para lelaki yang mencium, dan   hasil 
penelitian di atas, dapat menjadi pertimbangan bagi laki-laki ataupun perempuan 
dalam menggunakan parfum atau wewangian yang lain demi kesehatan. Dengan 
demikian, hadis Rasulullah saw. di atas menjadi bukti bahwa pemberlakuan hadis itu 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, dapat dibuat beberapa 
kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam penelitian 
tentang “antisipatif pelecehan seksual terhadap perempuan perspektif hadis nabi 
saw.” sebagai berikut: 
1. Hadis yang dikaji dan dikritik dalam penelitian, baik sanad dan matannya 
adalah 6 buah hadis. Dari 6 hadis tersebut yang dikritik hanya 1 hadis yang 
dinilai oleh peneliti d}ai>f, yaitu hadis tentang batasan aurat wanita. Terdapat 
juga salah satu hadis yang dinilai oleh peneliti berkualitas h}asan, yaitu hadis 
tentang perumpumaan perempuan yang menggunakan parfum.  
2. Kandungan hadis tentang sebab terjadinya pelecehan seksual terhadap 
perempuan, secara garis besar dapat diklasifikasikan dalam dua bagian, 
sebagai berikut: 
a. Sebab terjadinya pelecehan seksual terhadap perempuan dalam hadis Nabi. 
yang diakibatkan oleh tabarruj yang sering dilakukan seorang wanita. 
Maksud dari tabarruj di sini adalah perempuan yang suka menampakkan 
perhiasannya, berpakaian tipis,  suka mempertontonkan sesuatu dari dirinya 
yang tidak boleh dipertontonkan, suka berdandan secara berlebihan atau 
berjalan dengan melenggok-lenggokan badannya mencari perhatian dari para 
lelaki. Hal itulah yang terjadi saat ini, dan sangat mudah dijumpai perempuan 
yang berperilaku seperti itu. Larangan Rasulullah akan hal tersebut menjadi 
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gambaran bahwa perbuatan itu sangat tercela karena dapat menimbulkan 
rangsangan dari para lelaki yang bukan mahram. Bahkan, akibat perbuatan 
perempuan yang seperti itu, ia selalu diganggu oleh para lelaki. Sudah banyak 
kasus-kasus dari tindak pelecehan terhadap perempuan yang diakibatkan oleh 
ketertarikan lelaki yang melihat penampilan seorang wanita yang tidak sesuai 
syariat. 
b. Sebab terjadinya pelecehan seksual lainnya dikarenakan perempuan suka 
menggunakan parfum atau wewangian yang sangat tajam dan dapat 
mengundang decap kagum seorang pria serta membangkitkan syahwat 
mereka. Hadis Rasulullah bukanlah suatu diskriminasi terhadap perempuan, 
tetapi menjadi peringatan sekaligus pedoman bagi setiap perempuan, bahkan 
hadis Nabi diperuntukkan bagi semua perempuan baik itu muslim ataupun 
non muslim. 
c. Sebab terjadinya pelecehan seksual yang lainnya juga dikarenakan laki-laki 
dan perempuan berdua-duaan. Larangan Nabi agar laki-laki dan perempuan 
tidak berdua-duaan dimaksudkan untuk menghindarkan perempuan dari 
perbuatan yang tidak terpuji yang akan dilakukan oleh para lelaki 
terhadapnya. Selain itu, Nabi juga memerintahkan kepada para lelaki untuk 
menahan pandangannya, dikarenakan berawal dari pandanganlah seseorang 
akan mempersepsikan sesuatu baik ataupun buruk terhadap sesuatu yang 
dilihatnya. Sebagaimana yang dikatakan oleh para peneliti-peneliti 
sebelumnya bahwa sebab terjadinya pelecehan atau tindak kekerasan 
terhadap perempuan itu disebabkan karena adanya persepsi yang tidak baik 
dalam diri pelaku (laki-laki) terhadap perempuan.   
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3. Antisipasi Nabi atas pelecehan seksual terhadap perempuan mencakup 
beberapa  solusi, antara lain: 
a. Larangan perempuan bepergian tanpa mahram,  hal ini diperintahkan Nabi 
kepada semua perempuan untuk menghindarkan mereka dari gangguan para 
lelaki ketika keluar untuk suatu kebutuhan. Teks hadis tentang larangan 
perempuan bepergian tanpa mahram terdapat beberapa perbedaan 
sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, tetapi hal tersebut dapat 
disesuaikan dengan kondisi sosial atau daerah tempat bermukimnya seorang 
perempuan. Karena bisa saja pemberlakuan terhadap hadis tentang larangan 
perempuan bepergian tanpa mahram dan tanpa adanya batasan waktu 
diterapkan pada daerah yang rawan dan diketahui banyak terjadi tindak 
pelecehan terhadap perempuan ataupun sebaliknya yaitu ketika pada daerah 
yang kondusif, maka tidak ada larangan bagi seorang keluar rumah tanpa 
didampingi mahram. 
b. Perintah perempuan menutup aurat, meskipun hadis tentang batasan aurat 
perempuan dinilai d}ai>f dan tidak dapat diamalkan, tetapi ayat al-Qur’an yang 
menjelaskan tentang hal tersebut telah termaktub, dan terdapat pula hadis 
Nabi lainnya yang memerintahkan agar wanita menggunakan kerudung, hal 
itu membuktikan bahwa perintah tersebut merupakan suatu kewajiban yang 
harus dijalankan oleh seorang wanita muslimah. Hijab (pakaian wanita 
muslimah) hendaknya dapat menutup seluruh tubuhnya kecuali wajah dan 
telapak tangan, tidak menjadi daya tarik dan tidak tipis yang dapat 
memperlihatkan lekuk tubuh para wanita dan hendaknya hijab yang 
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digunakan tidak diberi wewangian yang sangat tajam yang membangkitkan 
syahwat dari para lelaki yang mencium. 
c. Penjelasan Nabi tentang parfum atau wewangian bagi laki-laki dan 
perempuan, menerangkan bahwa tidak semua jenis wewangian tidak 
diperbolehkan bagi seorang wanita. Terlebih lagi pada wewangian yang 
baunya lembut dan hanya berfungsi untuk menghilangkan bau badan, dan 
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa parfum itu mengandung bahan-
bahan kimia yang dapat mengakibatkan kanker dan polusi terhadap 
lingkungan merupakan suatu hasil penelitian yang harus dipertimbangkan 
demi kesehatan.  
B. Implikasi dan Saran  
Sebagaimana diketahui, bahwa tindak pelecehan seksual terhadap perempuan 
merupakan salah satu yang sangat memprihatinkan yang menarik perhatian semua 
orang. Media-media masa sering sekali memberitakan tentang persoalan tersebut.  
Masalah pelecehan seksual terhadap perempuan harus diselesaikan, tetapi hal 
itu tidak bisa hanya dilakukan oleh kaum wanita saja. Wasiat Nabi kepada kaum 
wanita, salah satunya untuk menghindarkan kaum wanita dari tindak pelecehan.  
Pemerintah agar ikut serta dalam memberantas tindak kekerasan yang 
dilakukan kepada perempuan, baik itu perdaganagan perempuan, penyiksaan 
terhadap perempuan di tampat kerja, tindak pelecehan seksual dan lain-lain. 
Sekalipun hukum penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan telah 
ada, bahkan hukum pemerkosaan dan pelecehan telah ada, tetapi masih dianggap 
kurang efektif, hal itu dikarenakan masih banyak terjadi tindak pelecehan. 
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Secara umum, penelitian ini merupakan salah satu solusi yang harus 
diperhatikan oleh kaum perempuan dan laki-laki dalam mengatasi masalah pelecehan 
seksual. Bahkan penelitian ini bisa menjadi pedoman bagi kaum wanita pada 
umumnya tidak hanya wanita muslimah tetapi penelitian ini bisa menjadi salah satu 
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